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K A T A P E N G A N T A R 
Pertemuan Anal is is Hasi l Penelitian Arkeologi ( A H P A ) tahun 1988 telah membahas sebanyak 
24 naskah kerja. 
Pertemuan tersebut membahas tema "ekonomi" yang pada dasarnya memerlukan sistem penga-
turan organisasi kemasyarakatan, dan yang tidak kalah pentingnya adalah peranan teknologi dan ekologi, 
khususnya pemanfaatan sumber daya manusia. 
Hal yang sangat menggembirakan adalah bahwa hasil pertemuan ini telah memberikan dampak 
positif bagi pengembangan ilmu arkeologi dan diharapkan dapat merupakan salah satu sumber bagi i lmu-
i lmu yang relevan. 
Proceedings ini merupakan kumpulan naskah kerja baik yang dibahas dalam sidang maupun 
yang tidak dibacakan, yang dibagi kedalam tiga kelompok kajian, yaitu (A ) Kerangka Dasar dan Teori, 
( B ) Kegiatan Ekonomi.dan (C ) Organisasi Ekonomi. Bagian pertama dari proceedings ini meliputi pokok 
kajian Kerangka Dasar dan Teori serta Kegiatan Ekonomi, sedang bagian kedua memuat naskah kerja 
yang termasuk ke dalam pokok kajian Organisasi Ekonomi dan lampiran-lampiran. 
Perlu dikemukakan bahwa penyusunan Laporan Persidangan dikerjakan oleh Endang Sh. 
Soekatno, sedang penyuntingan naskah dibantu oleh rekan-rekan peneliti Bidang Arkeologi K las ik . 
Kami mengharapkan terbitnya buku ini akan memberikan sumbangan tidak hanya kepada para 
arkeolog, tetapi juga kepada masyarakat luas yang ingin mengetahui perkembangan budaya bangsa. 
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P E N D A H U L U A N 
Rapat Analisis Hasi l Penelitian Arkeologi ( A H P A ) di Trowulan adalah salah satu kegiatan Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional yang dibiayai dengan dana Proyek Penelitian Purbakala tahun anggaran 
1988-1989. 
Rapat ini diadakan di Gedung Koperasi Guru-guru di desa Trowulan, Kecamatan Trowulan, K a -
bupaten Mojokerto, Propinsi Jawa Timur, pada tanggal 8 November sampai dengan 11 November 
1988.Penyelenggaran Rapat Analisis ini sudah merupakan satu kegiatan rutin Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional yang diselenggarakan tiap tahun. Yang pertama diadakan di Padeglang pada tahun 1986, sedang 
yang kedua diselenggarakan di Plawangan pada tahun 1987. Rapat Analisis yang ketiga, yang bertempat 
di Trowulan ini mengambil t ema" Kehidupan Ekonomi Masyarakat Masa L a l u Berdasarkan Kaj ian Data 
Arkeologi. 
Peserta yang mengikuti Rapat Analisis ini berjumlah 64 orang, yaitu dari Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional, Bala i Arkeologi Yogyakarta, Balai Arkeologi Denpasar, Unit Paleoekologi dan 
Radiometri Bandung, dan Unit Paleo anthropologi Yogyakarta. Kecuali itu juga hadir seorang undangan, 
yaitu Dr . Harry Al len dari Auckland University, New-Zealand 
Makalah yang dibahas selama sidangan-sidang berjumlah 24 buah, sedang yang tidak 
dibacakan dalam sidang karena terbatasnya waktu, ada 3 buah. Makalah yang tidak dibacakan ini 
dilampirkan juga pada laporan ini. 
Dalam rangka penyelenggaran Rapat Analisis ini juga diadakan peninjauan ke situs-situs di daerah 
Trowulan yang merupakan situs bekas ibukota kerajaan Majapahit. Situs yang ditinjau antara lain adalah 
Candi T ikus, Gapura Bajang Ratu, situs Batok Palung, situs Pendopo Agung, dan Gapura Wringin 
Lawang. 
Pada malam terakhir sebelum malam penutupan diadakan ramah-tamah yang kecuali dihadiri 
oleh peserta juga para undangan dari Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala serta masyarakat 
setempat. Acara ini dimeriahkan dengan atraksi kesenian oleh Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala 
Jawa Timur. 
L A P O R A N P E R S I D A N G A N 
A . Pembukaan : Selasa, 8 November 1988, jam 9.00 - 9.30 
Pembukaan Rapat Analisis dihadiri kecuali oleh para peserta juga para undangan, yaitu dari 
instansi-instansi di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Surabaya maupun 
Mojokerto dan Trowulan dan dari Pemda, baik Kabupaten Mojokerto maupun wilayah Trowulan. 
Acara pembukaan diawali dengan laporan penyelenggaraan Rapat Analisis oleh Ketua 
Panitia Penyelenggara Soeroso Mp. yang mengatakan bahwa tema Rapat Analisis ini adalah 
Kehidupan Ekonomi Masa Lampau Berdasarkan Data Arkeologi. Selanjutnya dalam sambutannya 
Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Dr. H asan Muarif Ambary, mengatakan bahwa 
pertemuan ini merupakan transformasi dari pertemuan yang disebut R E H P A (Rapat Evaluasi Hasi l 
Penelitian Arkeologi) dan dijadikan forum reuni i lmiah bagi para peneliti Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional yang tersebar di Jakarta, Yogya, Ba l i dan Bandung untuk membahas apa yang telah dapat 
dilaksanakan dalam penelitian selama ini , teori-teori apa yang dapat dikembangkan, metode apa 
yang relevan dan apa yang tidak relevan, juga membahas kajian-kajian empirik lainnya. Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional mempunyai tugas pokok untuk terus menerus mengembangkan 
penelitian arkeologi, hal ini sesuai dengan G B H N 1988 dalam usaha sejarah dan tradisinya. Untuk 
itu pertemuan ini telah mengambil tema yang dianggap relevan yaitu tentang kehidupan ekonomi. 
Dalam akhir sambutannya Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional membuka resmi analisis ini 
dengan harapan pertemuan ini akan menghasilkan masukan yang berharga untuk dapat dikem-
bangkan dalam menganalisis masalah kehidupan ekonomi masyarakat masa lampau dari kajian 
arkeologi. 
Sesudah peresmian pembukaan, sebagai pengantar dari seluruh pertemuan ilmiah ini Prof. Dr. 
R .P . Soejono menyampaikan keynote address yang berjudul Lintasan Sistem Ekonomi dalam 
Arkeologi. 
B . Pers idangan 
L Sidang I , 8 November 1988, jam 9.45 - 12.45 dipimpin oleh Ny. S Satari. 
Sidang ini membahas makalah Soeroso Mp, T i t i Surti Nastiti, Amel ia dan L i en Dwiar i 
Ratnawati. Sebelum para pemrasaran menyampaikan makalahnya Ny. Sr i Soejatmi Satari memberi-
kan pengantar untuk memberikan gambaran secara umum tentang timbul dan berkembangnya 
kehidupan ekonomi jaman Majapahit. Dikatakan bahwa kraton menjadi pusat semua kegiatan. Raja 
sebagai pengejawantahan dewa menjadi pengendali kegiatan pemerintahan, agama, kebudayaan dan 
ekonomi. Dalam menggalakkan perekonomian raja mengintensifkan hasil bumi, terutama beras 
untuk ekspori dan mengembangkan hubungan perdagangan dengan India dan Cina. Sebelum masa 
Majapahit di Jawa dipakai mata uang dari emas atau perak. Untuk melindungi cadangan logam 
mulia, raja Majapahit mengurangi beredarnya mata uang asli dan memakai kepeng Cina sebagai alat 
penukar resmi. 
Soeroso Mp mengatakan bahwa berbagai produk arsitektur Majapahit di Trowulan memper-
lihatkan adanya variasi kualitas. Perbedaan kualitas disebabkan oleh situasi ekonomi pada masa 
pembangunannya. Kualitas produk arsitektur menjadi bervariasi karena pada jaman Majapahit ber-
langsung perubahan-perubahan situasi sosial ekonomi. Dalam diskusi Abdul Choliq menanyakan 
modal (sebagai salah satu faktor produksi) dalam bentuk apa, dijawab oleh pemrasaran bahwa modal 
bisa dalam bentuk tenaga-tenaga spesialisasi. Atas pertanyaan Prof. Dr. R.P. Soejono mengenai 
adanya proses kompromi antara pemesan dan perancang, pemrasaran mengatakan bahwa kompromi 
hanya mengenai variasi, bahan dasar pembangunan candi. Kemudian atas pertanyaan mengapa 
penguasa terlihat dalam pembangunan fasilitas umum, pemrasaran menjawab bahwa pembangunan 
fasilitas umum, seperti irigasi, dikelola raja agar produktivitas beras naik sehingga bisa menarik 
pajak. Purusa menekankan bahwa arsitektur candi lebih bersifat religius daripada ekonomi. Teguh 
Asmar menanyakan mengapa ada kemiringan fondasi, dijawab oleh Ny. Sr i Soejatmi Satari bahwa 
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ada sumber yang mengatakan kemungkinan orientasi ke Cina. Kemungkinan lain, seperti diungkapkan 
Soeroso Mp karena berorientasi ke Gunung Penanggungan. 
T i t i Surtí Nastiti dalam makalahnya mengatakan kehidupan perdagangan Majapahit berlangsung 
dalam lingkup lokal maupun regional yang kesemuanya dilakukan oleh berjenis-jenis kelompok 
pedagang. Transaksi perdagangan tersebut dilakukan secara barter maupun dengan menggunakan 
alat tukar tertentu, dan didukung oleh prasarana transportasi dalam rangka mendistribusikan 
komoditi perdagangan. Menjawab pertanyaan Prof. Dr . R .P . Soejono tentang perdagangan lokal dan 
mata uang Jawa pem rasaran mengatakan bahwa perdagangan lokal diketahui dari prasasti Panggumu-
lan dan prasasti Canggu yang menyebut tentang desa penyeberangan untuk pedagang. Tentang mata 
uang Jawa dikatakan bahwa mata uang tersebut mungkin berlaku di pedalaman, sedang di pesisir 
digunakan mata uang Cina. 
Amel ia membahas tentang keberadaan mata uang logam Cina di Majapahit, yang ditemukan 
dalam jumlah banyak. Berdasarkan beberapa sumber yaitu prasasti, naskah dan berita Cina diketahui 
pemakaian mata uang logam Cina di Majapahit sebagai alat penukar, pengukur nilai suatu benda, dan 
untuk menghimpun kekayaan. Suwedi Montana menanyakan apakah pemakaian mata uang Cina di 
Majapahit dapat diartikan sebagai pengakuan Majapahit kepada Cina dan kapan berhentinya 
pemakaian uang tersebut. Pemrasaran menyatakan bahwa pemakaian mata uang Cina di Majapahit 
tidak berarti tunduknya Majapahit kepada Cina, seperti juga sekarang Indonesia mengakui dollar 
Amerika sebagai alat pembayaran yang sah. Mengenai berhentinya pemakaian mata uang tersebut 
disebutkan sampai Majapahit runtuh. Ditambahkan pula bahwa cara memperoleh mata uang tersebut 
melalui ja lan perdagangan, jadi mata uang itu diexport t. Menjawab pertanyaan Made Geria, 
pemrasaran mengatakan bahwa tentang fungsi keagamaan mata uang tak disebut-sebut dalam 
prasasti. Menjelaskan pertanyaan Cholid Sodric tentang fungsi lain dari mata uang Cina pemrasaran 
mengatakan tak ada data tentang hal tersebut. Prof.Dr. R.P. Soejono menanyakan apakah di negara-
negara lain juga ada kepeng dan bagaimana pemanfaatan kepeng, dan apa bedanya gobog dengan 
kepeng tersebut Menjawab ini pemrasaran mengatakan bahwa menurut Prof. Yamamoto kepeng 
juga ditemukan di negara-negara As ia Tenggara. Uang gobog berbeda dari kepeng dalam hal ukuran 
dan adanya hiasan. Uang gobog berukuran lebih besar dan berhias, misalnya wayang. Dijelaskan 
pula bahwa uang kepeng tidak pernah mempunyai nilai nominal, hanya memil iki nilai intrinsik, 
perhitungannya berdasarkan ukuran tertentu, misalnya 100 keping. Menjawab pertanyaan Naniek 
Harkantiningsih, pemrasaran menjelaskan bahwa klasifikasi tujuannya untuk, keperluan analisis, 
agar nantinya dapat mempermudah rekonstruksi. 
L i en Dwiari Ratnawati membahas tentang pentingnya peranan sawah pada masyarakat 
Majapahit yang dikenal sebagai negara agraris, dan salah satu wilayah pertaniannya terletak di 
Trowulan. Bukt i arkeologisnya berupa waduk dan saluran air yang berfungsi baik dalam pertanian 
maupun dalam penanggulangan banjir. Bukt i ini diperkuat oleh berita Cina, naskah dan prasasti. 
Suwedi Montana memberikan tanggapan bahwa Majapahit bukan hanya agraris, tetapi juga maritim, 
terbukti adanya sumber yang mengatakan bahwa kapal-kapal Majapahit sampai di Madagaskar. 
I I . Sidang I I A dan I I B , 8 November, jam 14.00 - 17.35, dipimpin oleh D.D. Bintarti. 
Sidang ini membahas makalah yang dikemukakan oleh Bidang Prasejarah, yaitu dari 
Sanioso Sugondho, Hendari Sofión, Bagyo Prasetyo dan Dubel Driwantoro. Sebagai pengantar dari 
keseluruhan makalah, Santoso Sugondho mengatakan bahwa ekonomi masyarakat prasejarah 
adalah segala kegiatan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu cara-cara mereka berburu, mengum 
pul makanan, bercocok tanam, pengadaan peralatan, cara bertempat tinggal, berkomunikasi, berda 
gang dan lain-lain. Kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah tergantung dari keadaan lingkungan, 
pengetahuan teknologi dan sistem bertempat tinggal. Teguh Asmar memberikan tanggapan bahwa 
sistem religi belum dibahas dalam makalah ini . 
Hendari Sofión meninjau kehidupan ekonomi masyarakat neolitik berdasar artefak dari Situs 
Kelapa Dua, Kendeng Lembu dan Nangaballang. Dalam proses produksi artefak tersebut terlihat 
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rangkaian peristiwa yang mencerminkan suatu proses kerja yang memerlukan waktu, tenaga dan 
uang (transportasi dan mutasi). Proses terakhir ini yang dapat diartikan sebagai unsur ekonomi dalam 
arti sempit 
Bagyo Prasetyo bersama-sama dengan Nies Anggraeni dalam membahas Situs Camplong 
mengatakan bahwa data deposit Situs Camplong menunjukkan bukti adanya pengolahan sumber-
daya alam yaitu fauna sebagai bahan makan dan batuan sebagai bahan alat-alat batu. Ha l ini berkait n 
pula dengan kegiatan ekonomi masyarakat pendukungnya. Dikatakan bahwa masyarakat Camplong 
masa lampau telah memanfaatkan Gua Oelnaik sebagai lokasi pemukiman yang mencakup hunian 
dan penguburan. Dalam diskusi H ari s Sukendar menanyakan apa alasan Gua Camplong diman-
faatkan sebagai tempat tinggal. Pertanyaan ini dijawab karena adanya atau tersedianya sumberdaya 
alam yang berupa air dan sumber bahan alat. Menjawab pertanyaan Dr. H . A l len tentang binatang 
sapi, kambing maupun babi apakah binatang l iar atau ternak, pemrasaran mengatakan bahwa sudah 
ada tanda-tanda domestikasi binatang di Camplong, jadi binatang yang ada di sana, bisa l iar bisa 
ternak. Pertanyaan Endang Soekatno tentang flora, dijawab dengan keterangan bahwa di antara 
jenis-jenis flora yang ada sekarang mungkin sudah ada sejak masa prasejarah dulu. 
Dubel Dri wantoro mewakil i A l i za Diniasti dan Nasruddin menyampaikan makalah tentang 
pemanfaatan sum berdaya di gua-gua hunian di Pangkep, Sulawesi Selatan. Pemrasaran mengatakan 
bahwa lingkungan di sekitar Gua Garunggung dan Bulusumi menyediakan sumberdaya yang 
memungkinkan manusia hidup menetap secara memadai. Berdasarkan kesamaan kandungan mine-
ral pada tanah dan tembikar serta jenis moluska yang ditemukan dapat dikatakan bahwa wilayah 
perolehan bahan berada relatif tidak jauh dari letak gua yang diteliti. Menjawab pertanyaan Haris 
Sukendar pemrasaran mengatakan bahwa gua dipilih sebagai tempat hunian karena dapat me-
lindungi dari banjir, binatang buas dan musuh. Juga adanya sumber air serta flora dan fauna yang 
memadai untuk melangsungkan hidup. Dr. R.P. Soejono menanggapi bahwa perlu penjelasan lebih 
lanjut mengenai pelaksanaan ekskavasi. Sidang I I ini dengan diselingi istirahat pada jam 15.30 -
16.00. 
I I I . Sidang I I I : Selasa, 8 November 1988, jam 19.30 - 20.15, dipimpin oleh Gunadi Nitihaminoto 
Sidang ini hanya membahas satu makalah saja, yaitu dari Bugie M.H. Kusumohartono, 
sedang makalah Soekarto K . tidak jadi dibacakan karena pemrasaran berhalangan hadir. 
Bugie mengemukakan tanggapan atas thesis van de Meer tentang perubahan kehidupan di 
Jawa pada abad 5 - 1 5 . Pemrasaran mengatakan bahwa perubahan kebudayaan pada jaman Indonesia 
Kuno di Jawa tersebut mungkin berlangsung secara morfostatis sehingga tidak merubah pola budaya 
awalnya. 
Dalam kesempatan diskusi Dr. Hasan Muarif Ambary menanyakan apa yang akan dikem-
bangkan dari kesimpulan yang berupa hipotesis. Pertanyaan ini dijawab dengan penjelasan bahwa 
proses dari otonomi ke desentralisasi dan kemudian menjadi sentralisasi berakibat timbulnya pe-
rubahan-perubahan mekanisme homeostatis yang terwujud dalam bentuk konflik kepentingan antar 
kelompok. Pertanyaan Dr. Hasan M. Ambary kedua menyangkut tentang kronologi perubahan 
kebudayaan yang diamati apakah meliputi seluruh periode Jawa T imur atau hanya satu kasus saja. 
Jawabannya adalah bahwa hipotesis ini ternyata menunjukkan kesinambungan meliputi seluruh 
periode Jawa T imur . Selanjutnya E r i Sudewo menanyakan bagaimana terjadinya perubahan 
kebudayaan Indonesia sehingga timbul gejala feodalisme. Atas pertanyaan ini pemrasaran men-
jawab bahwa pada hakekatnya kebudayaan memang selalu berkembang atau berevolusi, tetapi 
esensinya tidak berubah. Menjawab pertanyaan Endang Sh. tentang bukti bahwa sistem irigasi masa 
Jateng lebih sederhana dibanding masa Jawa T imur, pemrasaran menjelaskan bahwa bukti-buktinya 
disimpulkan dari sumber prasasti Jawa T imur yang menyebut data irigasi cukup banyak dibanding 
prasasti Jawa Tengah. 
I V . Sidang I V : Rabu, 9 November 1988, jam 8.00 - 11.15, dipimpin oleh Dr. Hasan Muarif Ambary. 
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Sidang ini diselingi dengan istirahat pada jam 9.30 - 9.45. Makalah yang dibahas adalah dari 
Chr. Sonny Wibisono, Suwedi Montana, Nurhadi dan A l i Fadillah. 
Sonny Wibisono mengemukakan konsepsi tentang studi arkeologi-ekonomi. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa arkeologi-ekonomi mencoba melihat bagaimana manusia memenuhi kebutuhan 
dan keinginan baik barang dan jasa di masa lalu, terutama ditekankan pada proses-proses tindakan 
manusia. Obyek ekonomi adalah data sejarah dan data ariceologi, sedang data etnoarkeologi dapat 
dipergunakan sebagai model yang menjembatani antara ekonomi dengan sosio-budaya. Mengawali 
diskusi M. Suhadi bertanya bagaimana penjelasan atas barang yang dianggap belum selesai, seperti 
misalnya batu prasasti yang belum ditulisi, nisan belum dipergunakan dan sebagainya. Menjawab 
pertanyaan ini pemrasaran mengatakan bahwa meskipun barang-barang tersebut belum jadi tapi 
sudah mencerminkan proses produksi dari masyarakat tersebut. Selanjutnya Dr. R.P. Soejono 
memberikan tanggapan tentang istilah kelangkaan yang dianggap perlu dijelaskan lebih luas. 
Diterangkan oleh pemrasaran bahwa istilah ini menyangkut 2 pengertian, yaitu kelangkaan barang 
itu sendiri dan kelangkaan yang berkaitan dengan lingkungan. 
Makalah berikutnya yang dibahas adalah dari Suwedi Montana yang mengemukakan 
tentang praktek-praktek perekonomian kuno di Indonesia yang ternyata bersifat universal, hanya 
berbeda akibat situasi dan kondisi lokal. Aspek perekonomian yang berkembang di Indonesia adalah 
gift exchange tetapi yang sangat luas jangkauannya adalah dagang barter. Salah satu upaya pe-
menuhan kebutuhan akan pangan yang dilakukan sejak masa lampau adalah pengawetan pangan. 
Pertanyaan pertama dari Abdul Choliq N. mengenai tahap awal kegiatan memproduksi pangan dan 
tentang manajemen dijawab dengan penjelasan bahwa tahap kegiatan memproduksi pangan dimulai 
sejak adanya manusia, dan managemen baru ada j i k a kegiatan yang menyangkut lebih dari satu 
orang. Atas pertanyaan Peter Ferdinandus tentang tak disinggungnya praktek perdagangan di India, 
pemrasaran mengatakan bahwa analisis belum mencakup data itu. 
Nurhadi membahas hubungan kausal antara perang dan krisis pangan dengan mengambil 
kasus jaman mal aram Islam. Kerajaan Mataram yang terkenal sebagai penghasil utama lumbung, 
dan pemasok beras terpaksa beberapa kali mengalami krisis pangan akibat perang yang dilakukan-
nya dalam rangka merealisasikan keagungbinataraan penguasa Mataram. Akibatnya Mataram 
terjerat oleh kesulitan ekonomi, dan ditambah lagi dengan infiltrasi pihak asing ( V O C ) . Diskusi 
tentang makalah ini diawali dengan pertanyaan Bambang Sulistianto mengenai apa sebabnya dalam 
pendekatan masalah tidak digunakan data arkeologis. Jawabnya adalah bahwa makalah ini hanya 
menggunakan sumber sejarah, karena yang dibahas menyangkut masalah politik. Selanjutnya Abdul 
Choliq menanyakan mengapa tidak disinggung mengenai spionase, yang diketahui sudah ada pada 
masaitujugatentangjuru damai atau penengah. Menjawab pertanyaan ini pemrasaran mengemukakan 
bahwa spionase memang sudah ada pada masa itu, contohnya waktu Mataram menyerang Batavia 
gagal karena ada yang membocorkan rencana penyerangan tersebut Mengenai juru damaipun sudah 
ada bahkan sudah melembaga. Atas pertanyaan Endang Sh. tentang dampak perang sabil/agama 
pemrasaran mengatakan bahwa perang sabil juga mengakibatkan dampak yang sama dalam- hal 
perekonomian. Tentang pertanyaan mengenai jadwal perang dijawab bahwa Mataram kebanyakan 
bertindak sebagai agresor (penyerang) jadi jadwal perang dapat direncanakan dan biasanya mengam-
bil masa kemarau. Menjawab pertanyaan Ny. S. Satari tentang prinsip keagungbinataraan, pemrasaran 
mengatakan bahwa pengembangan keagungbinataraan bukan hanya antara raja dengan rakyatnya, 
tetapi antara penguasa Mataram dengan penguasa wilayah lain yang merdeka. Untuk pertanyaan Ny. 
S. Satari tentang pertambahan penduduk sesudah peperangan pemrasaran menjelaskan adanya 
perbedaan antara pertambahan penduduk dengan ledakan penduduk (baby-boom). Banyak faktor 
yang memacu pertambahan penduduk, antara lain sumberdaya alam yang cukup untuk mendapatkan 
surplus, khususnya surplus pangan yang masih memberikan kelonggaran pertambahan penduduk 
baru. Baby-boom adalah kelahiran generasi baru yang hampir serentak setelah mengalami tenggang 
waktu reses yang agak cukup panjang. Tidak jelas apakah ada hubungan dengan langsung antara 
sumberdaya dengan baby-boom. Menjawab pertanyaan Peter Ferdinandus pemrasaran menjawab 
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bahwa dalam evolusi budaya perubahan akibat perang ini harus diartikan perubahan yang maju, 
termasuk dampak perang adalah perkembangan kontak budaya antar wilayah, antara lain dalam 
ekonomi pasar dan jelajah ruangnya. 
A l i Fadil lah dalam makalahnya menjelaskan bahwa di Desa Loloan, Jembrana terdapat situs 
yang diduga merupakan sisa-sisa pelabuhan kuno yang dalam naskah dikenal dengan nama Bandar 
Pancoran. Dari naskah juga diketahui bahwa kapal-kapal dari Bandar Pancoran berlayar hampir di 
seluruh wilayah Indonesia (di bagian barat sampai ke Palembang, Batavia, Mempawah, dan Kutai ; 
di Indonesia T imur sampai ke Surabaya, Goa, Ampenan dan B ima) bahkan sampai ke luar Indone-
sia, yaitu ke Singapura, Trengganu dan Kedah. Diperkirakan kegiatan perdagangan di Bandar 
Pancoran ini mendorong tumbuhnya kota Negara. Gejala arkeologis dan ethnografi memberikan 
indikasi bahwa pelabuhan ini mengalami perkembangan selama dua abad. Tetapi memang masih 
diperlukan penelitian arkeologis yang lebih intensif di situs tersebut Diskusi diawali dengan per-
tanyaan I Made Geria yang menyangsikan apakah benar Situs Loloan tersebut merupakan sisa 
Bandar Pancoran yang disebutkan dalam naskah, dan bagaimana dengan temuan arkeologis yang 
menjadi pendukungnya. Pemrasaran menjelaskan bahwa Situs Loloan menampakkan gejala yang 
sangat menarik untuk diamati. Bentuk rumah-rumahnya menunjukkan gabungan corak rumah 
Melayu-Bugis, jadi berbeda dengan rumah-rumah Ba l i . D i sana juga ada sisa pelabuhan berupa 
dermaga sungai yang dikeramatkan, juga terdapat sisa benteng. Kalau diadakan penelitian lebih 
intensif tentu akan mendapatkan data arkeologis yang lebih banyak. Selanjutnya R.P. Soejono 
mengatakan bahwa Situs Loloan tesebut tampaknya perlu disoroti lebih tajam mengingat situs itu 
memberi data tentang adanya orang Islam yang bermukim di Ba l i , bahkan bertahan terhadap serang-
an Jembrana. Ny. Satari menanyakan apa ada pengaruh dalam soal ekonomi dari orang Bugis ke 
masyarakat Ba l i . Pemrasaran menjawab bahwa berdasarkan prasasti Loloan (1852) diketahui bahwa 
orang Bugis turut mengolah sawah meski sebenarnya mereka adalah kaum pedagang. Pemrasaran 
juga menambahkan bahwa dampak yang jelas adalah dalam bidang agama yaitu adanya islamisasi, 
bahkan ada kampung Kerubading, yang penduduknya berbalik agama dari Hindu ke Islam. Kemu-
dianNasruddinmenanyakan apakah sebelum abad ke 16-17 sudah ada tanda-tanda orang Bugis 
bermukim di Loloan dan suku apa yang menjadi budak. Menurut pemrasaran orang-orang Bugis 
belum masuk ke Loloan sebelum abad ke 16-17, sedang mengenai budak dijelaskan yang menjadi 
budak adalah orang Ba l i dan juga dari suku lainnya, yang membeli antara lain adalah saudagar-
saudagar C ina dan Belanda. Tanggapan terakhir adalah dari Haris Sukendar yang mengatakan bahwa 
sistematika makalah perlu ditinjau kembali dan ditambah hipotesa. Kecual i memberikan tanggapan 
Haris Sukendar juga menanyakan mengenai model awal pelabuhan kerajaan Jembrana. Menjawab 
pertanyaan ini pemrasaran mengatakan bahwa Bandar Pancoran adalah model awal pelabuhan 
karena belum berfungsi seluruhnya, sedang model perkembangannya adalah pelabuhan Loloan yang 
sudah lengkap institusinya. Pertanyaan Haris Sukendar tentang tanda atau bukti kedatangan orang 
Bugis ke Loloan dijawab oleh pemrasaran dengan keterangan bahwa indikasi adanya orang Bugis 
di Loloan adalah adanya makam dan bentuk rumah tradisional. 
V . Sidang V : Rabu, 9 November 1988, jam 11.15 - 12.45, sidang ini di pimpin oleh E .A . Kosasih, 
membahas makalah dari Yusmaini Eriawati dan Fadhila Ari f in Aziz . 
Yusmaini dalam makalahnya mengungkapkan bahwa masyarakat Trowulan benar-benar 
memanfaatkan lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Terbukti bahwa kandungan 
mineral pada tanah di Trowulan sama dengan yang ada pada gerabah dan terakota yang ditemukan 
di Trowulan. Ini menunjukkan bahwa masyarakat Trowulan memanfaatkan tanah dan juga batuan 
di sekitarnya untuk membuat alat-alat yang diperlukannya. Mengawali diskusi Nurhadi menanyakan 
apakah ada indikasi proses pembuatan artefak batu. Pertanyaan ini dijawab oleh pemsaran dengan 
penjelasan bahwa proses pembuatan artefak batu diketahui j i k a ditemukan sisa alat maupun limbah 
produksinya, adapun di Situs Trowulan belum pernah ditemukan sisa alat maupun limbah produksi, 
tetapi mungkin sumber bahannya terletak di antara Trowulan dan Gunung Anjasmoro. Selanjutnya 
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Bugie mengajukan pertanyaan tentang kanal-kanal yang ada di bekas ibukota Majapahit itu apakah 
mungkin merupakan bekas pengambilan bahan pembuat bata. Pemrasaran tidak dapat memberikan 
jawaban tentang benar tidaknya kemungkinan tersebut Pertanyaan terakhir diajukan oleh Santoso 
Sugondho, mengenai penelitian atas gerabah Trowulan, tentang pengambilan sampel, tentang 
temuan alat-alat pembuat gerabah, dan tentang luas wilayah Trowulan. Jawaban pemrasaran adalah 
bahwa analisis terhadap tanah dan gerabah menunjukkan hasil yang sama, sampel yang diambil • 
berasal dari hasil penggalian yang dipilih secara acak. Mengenai alat pembuat gerabah dijawab 
bahwa di Sektor Kejagan oleh Puslit Arkenas ditemukan anvil , juga di Museum Trowulan terdapat 
koleksi anvi l yang berasal dari Candi Brahu dan Wringin Lawang. 
Makalah berikutnya dikemukakan oleh Fadhila Ari f in Az iz yang membahas sisa fauna yang 
ditemukan di Situs Batok Palung, Trowulan. Sisa fauna tersebut ada hubungannya dengan aktivitas 
konsumsi pangan masyarakat masa itu. Sisa-sisa fauna tersebut menunjukkan keanekaragaman jenis. 
D i antara sisa suku bovidae (jenis kerbau atau sapi) tampak adanya pola memecah tulang pada bagian 
diaphysis (bagian tengah tulang pipa), diduga sebagai akibat kegiatan untuk memperoleh sumsum 
tulang. Diskusi dimulai dengan pertanyaan Nurhadi tentang perkiraan berapa gram konsumsi daging 
per meter kubik tinggalan sisa fauna. Oleh pemrasaran pertanyaan ini dijawab bahwa untuk 
mengetahui berapa besar konsumsi daging diperlukan penelitian eksperimen, seperti meneliti berapa 
berat daging, berapa liter darah, berapa besar tulang hewan dewasa dan yang masih kecil dan 
sebagainya. Penelitian semacam ini belum dilakukan karena penelitian lebih ditekankan untuk 
mengetahui perilaku konsumsi pangan berdasarkan peninggalan. Pertanyaan berikutnya dari Ny. S. 
Satari mengenai keraguan tentang sisa anjing dan tikus sebagai bahan makanan dan tentang tulang 
dan tanah yang terbakar apakah merupakan sisa pembuangan. Pemrasaran menjawab pertanyaan ini 
sebagai berikut: keraguan atas tulang anjing dan tikus sebagai bahan makanan adalah berdasarkan 
pola-pola pemenggalan tulang yang tidak menunjuk ke arah itu; sedang pada temuan tulang dan tanah 
yang terbakarbelum diketahui apakah merupakan tempat pembuangan. Ny. S. Satari kecuali bertanya 
juga memberikan informasi bahwa dalam kegiatan ritual, binatang hanya dipotong, tidak direbus. 
Dari kitab Ramayana disebutkan bahwa rusa, babi hutan dan bahkan landak biasa dimakan. Dari 
Nagarakertagama diketahui bahwa anjing juga dimakan, bahkan termasuk makanan raja. 
Sidang V I , Rabu, 9 November 1988 jam 14.00 - 15.30, dipimpin oleh Dr. R.P. Soejono 
Sidang ini membahas makalah yang ditulis oleh Dr. S. Sartono dan Bandono serta makalah 
Dadan Mulyana yang ditulis bersama-sama dengan Dr. H.S. Hardjasasmita. Makalah pertama 
disampaikan oleh Dr. S. Sartono dan Bandono mengungkapkan kedudukan pusat kerajaan Majapahit 
yang menguntungkan dari segi geologi, tetapi adanya deretan gunung api di sebelah selatan kota dapat 
menyebabkan kerusakan fisik kerajaan tersebut. Letusan Gunung Kelud sebanyak 6 atau 7 kali 
menyebabkan dangkalnya Sungai Brantas, juga dapat mengakibatkan terjadinya banjirbesar. Akibat-
akibat letusan ini rupa-rupanya mempercepat kerusakan pusat kerajaan Majapahit 
Diskusi mengenai makalah ini diawali dengan tangggapan dari Machi Suhadi dan Haris 
Sukendar yang mengatakan bahwa letusan gunung berapi belum tentu mengakibatkan kehancuran, 
adakalanya justru menguntungkan karena setelah beberapa tahun akan menimbulkan kesuburan. 
Bahkan di Pasifik hasil erupsi dimanfaatkan untuk membuat bangunan megalitik. 
Dr .S . Sartono dalam menanggapi pendapat di atas menyatakan bahwa yang dimaksud akibat 
letusan bukanlah letusam primer, tapi akibat letusan sekunder yaitu yang dibawa oleh air atau sungai, 
yng mengakibatkan hancurnya tanah pertanian dan pemukiman. Akibat yang jelas adalah pen-
dangkalan Sungai Brantas sehingga tidak memungkinkan pelayaran sampai ke kota. Pada abad ke 14 
lautan masih dekat dengan Trowulan, sehingga lokasi Trowulan sangat ideal, tetapi karena letusan 
gunung api yang berkali-kali, terjadilah pendangkalan sehingga kota tak dapat lagi dicapai dari 
sungai. Selanjutnya Bugie K memberikan tanggapan bahwa kerusakan ibukota karena letusan 
gunung api menyebabkan rusaknya fisik hunian yang tidak selalu diikuti kerusakan kerajaan yang 
8 
merupakan keruntuhan struktur politik. 
Makalah berikutnya yang disampaikan oleh Dadan Mulyana mengemukakan tentang temuan 
baru fosil vertabrata dari daerah aliran SungaiCihonjeCijulang, Jawa Barat. Temuan tersebut yang 
tidak insitu lagi diduga berasal dari lapisan atau endapan yang sama dengan "fauna Cijulang" yang 
sudah diteliti oleh Von Koeningswald maupun W.H. Hetzal. Diperkirakan endapan tersebut berasal 
dari masa Pliosen atas. Jenis-jenis vertabrata yang ditemukan adalah Hippopotamus sp, Stegodon sp, 
Bos Javanicus, Rhinoceros Sp dan Cervus Sp. Haris Sukendar menanyakan mengapa di dalam 
makalah tidak disebut-sebut tentang alat paleolitik. Menjawab pertanyaan ini Dadan mengemukakan 
bahwa selama survei tidak ditemukan alat paleolitik. Dr .R.P . Soejono menambahkan bahwa situs 
Cijulang memang tidak mengandung alat paleolitik. Pertanyaan Dr, Harry Al len mengenai metode 
penentuan kronologi dijawab pemrasaran dengan penjelasan bahwa penentuan kronologi baru 
didasarkan atas perbandingan dengan sumber pustaka yang berkenaan dengan fauna Cijulang. Dr. 
S. Sartono menambahkan bahwa berdasarkan penelitian geologi dengan ditemukannya nano plank-
ton 21 maka diduga umur lapisan tersebut dari Pliosen atas. Menjawab pertanyaan Rokhus Due 
tentang tidak disebutnya fosil crocodil, pemrasaran menjawab bahwa belum menerima data tentang 
fosil tersebut. 
Sidang V I I , Rabu, 9 November 1988, jam 15,45 - 17.15, dipimpin oleh Suwedi Montana. 
Sidang ini membahas makalah yang ditulis oleh Nyoman Purusa bersama-sama dengan Ayu 
Kusumawati dan makalah A. A. Oka Astawa. 
Makalah pertama disampaikan oleh Ayu Kusumawati, membahas tentang artefak logam, 
terutama perunggu, yang berasal dari perundagian maupun sesudahnya yang mempunyai fungsi 
ganda yaitu fungsi praktis dan simbolis. Makalahkedua mengemukakan tentang situs Sanur yang 
diperkirakan merupakan pemukiman dari abad ke 10 - 1 5 . Dari temuan keramik yang didapat disana 
diperkirakan situs tersebut juga berkaitan dengan aktivitas perdagangan. Diskusi diawali dengan usul 
dari Haris Sukendar agar judul makalah Ayu Kusumawati diganti yang lebih sesuai dengan isinya. 
Selanjutnya A . Chol ik menanyakan apakah temuan logam dalam jumlah banyak dapat menentukan 
suatu situs sebagai situs pengrajin. Pemrasaran menjawab bahwa penentuan sebagai situs pengrajin 
antara lain karena ditemukan alat-alat pandai besi dan kerak logam yang tersebar di situs tersebut. 
Menjawab pertanyaan Dr. R. P. Soejono tentang pusat pandai logam, pemrasaran mengemukakan 
bahwa daerah Tamblingan diperkirakan merupakan pusat pengrajin logam.Akhirnya Ketua Sidang 
memberi komentar bahwa makalah Ayu Kusumawati ini memberikan informasi yang penting, oleh 
karena itu perlu dikembangkan. Tanggapan atas makalah Oka Astawa di mulai dengan pertanyaan 
Dr. R.P. Soejono mengenai ada atau tidaknya jenis komoditi lain kecuali keramik. Pertanyaan ini 
dijawab oleh pemrasaran dengan keterangan bahwa unsur perdagangan yang lain yang ditemukan 
adalah kepeng. Sedang nama Belanjong (wilayah di Sanur) diduga berasal dari kata "Jong" atau 
"Jung" yaitu perahu Cina. Ditambahkan pula oleh pemrasaran bahwa ada tarian Ba l i yang juga 
menunjukkan adanya pengaruh Cina yaitu tarian Baris Cina. 
Sidang ke V I I I , hari Rabu, 9 November 1988, jam 19,30 -21.00, dipimpin oleh Haris Sukendar. 
Sidang ini membahas makalahdari S. Boedhisampumo yangdisampaikanolehKoeshardjono 
dan makalah dari Agus Suprijo. 
Makalah S. Boedhisampumo membahas mengenai multilasi gigi yang penyebarannya 
cukup besar di Indonesia, yang berupa pencabutan atau pengasahan gigi. Sedang Agus Suprijo 
berdasarkan penelitian pada rangka Gil imanuk mengemukakan bahwa 45 % dari rangka Gil imanuk 
menderita karies gigi, dan ini diperkirakan karena pengaruh makanan. Diskusi dimulai oleh Bugie 
K yang menanyakan apakah mutilasi dapat menjadi faktor penyebab karies gigi, oleh pemrasaran 
dijawab bahwa benar multilasi dapat menjadi faktor penyebab karies gigi, karena pada multilasi 
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lapisan email dihilangkan, sehingga mempercepat timbulnya karies. Pertanyaan D.D. Bintarti 
mengenai persamaan bentuk pangur pada ras Australomelanesid dan Mongolid dijawab oleh 
pemrasaran bahwa hal tersebut mungkin disebabkan karena percampuran ras. Kemudian Nurhadi 
menanyakan apakah pangur menyebabkan perubahan-perubahan pola pangan dan pengaruh pada 
berat badan. Menurut pemrasaran multilasi gigi tidak berpengaruh pada keduanya, yaitu pola pangan 
maupun berat badan. Atas pertanyaan Purusa, pemrasaran mengemukakan bahwa gigi lepas yang 
ditemukan dalam ekskvasi dapat dibedakan antara gigi yang tanggal dan gigi yang dicabut, karena 
pada gigi yang dicabut meninggalkan bekas tertentu. Menjawab pertanyaan Bugie K dan Soejatmi 
Satari tentang perbedaan pola makanan pemrasaran mengatakan bahwa makanan yang banyak men-
gandung flora dapat mencegah karies gigi, tapi masih perlu penelitian yang tuntas dalam kaitan 
dengan faktor ekologi. 
Persidangan untuk membahas makalah dalam rangka Analisis Hasi l Penelitian Arkeologi 
diakhiri dengan sidang V I I I ini . 
C . Pe rumusan Has i l S idang 
Pada hari Kamis , 10 November 1988 jam 9.30-13.00 diadakan rapat penyusunan perumusan 
hasil persidangan. Rapat ini dipimpin oleh Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Rapat 
kemudian membentuk panitia perumus yang diketuai oleh Ibu Soejatmi Satari. Panitia ini bekerja 
sampai jam 13.00 dan berhasil menyusun Hasil Perumusan Analisis Trowulan 1988. 
D . Kun jungan ke situs-situs 
Sesudah acara makan siang diadakan peninjauan ke situs-situs di daerah Trowulan yang 
diikuti semua peserta Rapat Analisis. 
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H A S I L P E R U M U S A N 
A N A L I S I S H A S I L P E N E L I T I A N A R K E O L O G I T R O W U L A N 
1988 
Acara Rapat Pengarahan Panitia Perumus Analisis Hasi l Penelitian Arkeologi Trowulan telah 
berlangsung pada hari Kamis , 10 November 1988, dihadiri oleh: 
(1) Dr. Hasan Muari f Ambary 
(2) Prof. Dr. R.P. Soejono 
(3) Kepala Bidang Arkeologi K las ik 
(4) Kepala Bidang Arkeologi Islam 
(5) Kepala Bidang Arkeologi Prasejarah 
(6) Kepala Bidang Arkeometri 
(7) Kepala Balai Arkeologi Yogyakarta 
(8) Kepala Bala i Arkeologi Denpasar, Ba l i 
(9) Staf dari masing-masing bidang sebagai anggota 
(Pengarah) 
(Pengarah) 
(Nara Sumber) 
(Nara Sumber) 
(Nara Sumber) 
(Nara Sumber) 
(Nara Sumber) 
(Nara Sumber) 
Rapat memutuskan membentuk Panitia Perumus yang terdiri dari: 
(1) Dra. Ny. Sr i Soejatmi Satari ( Ketua ) 
(2) Drs. Machi Suhadi (Anggota) 
(3) Drs. Haris Sukendar (Anggota) 
(4) Drs. Chr. Sonny Wibisono (Anggota) 
(5) Dra. Fadhila Ar i f in Az i z (Anggota) 
(6) Drs. Harry Widianto (Anggota) 
(7) Drs. Dadan Mulyana (Anggota) 
(8) dr. Agus Soeprijo (Anggota) 
(9) Dra. Chita Yul iat i (Anggota) 
dengan tugas merumuskan hasil Rapat Analisis Trowulan yang mencakup: 
(1) Pidato Pengarahan Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional; 
(2) Makalah pemandu oleh Prof. Dr. R.P. Soejono; 
(3) Rancangan Kegiatan Analisis Hasi l Penelitian Arkeologi Trowulan. 
H A S I L P E R U M U S A N A N A L I S I S T R O W U L A N 1988 
I . Pendahuluan 
Pemilihan topik ekonomi sebagai bahan diskusi analisis Trowulan 1988 dilihat dari perkem-
bangan arkeologi dapat dicatat sebagai suatu langkah penting. Melalui pengertian ekonomi, para ahli 
arkeologi telah memasuki suatu wilayah kajian gejala sosial budaya yang tidak hanya melihat masa lalu 
sebagai sekumpulan benda mati, tetapi sekaligus juga melihat pola tindakan dan proses-proses yang 
terjadi di dalamnya. 
Ekonomi pada hakekatnya merupakan cara manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Di 
dalamnya terkandung dua aspek perilaku, yaitu berpikir dan bertindak yang terangkai sedemikian 
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rupa sehingga tampak sebagai tindakan pengaturan dan pemilihan. Pendorong timbulnya pemikiran dan 
tindakan ekonomi tersebut bersumber pada problem untuk memenuhi kebutuhan dasar dan problem 
meraih kepuasan atas keinginan. Oleh karena itu, makna ekonomi dalam arkeologi meliputi kegiatan 
ekonomi dan organisasi ekonomi yang saling berkaitan erat. Kegiatan ekonomi yang utama ialah 
produksi, distribusi, dan konsumsi. 
Teknologi dan ekologi memainkan peranan penting dalam kegiatan ekonomi, khususnya usaha 
pemanfaatan sumber daya alam. Dalam kegiatan organisasi sosial tampak bahwa kegiatan-kegiatan 
ekonomi pada dasarnya memerlukan sistem pengaturan sesuai dengan struktur organisasi kemasyara-
katan. 
Tujuan Diskusi Anal is is Trowulan 1988 ini adalah untuk memperoleh rekonstruksi dan 
penjelasan masalah-masalah kegiatan dan organisasi ekonomi masyarakat masa lalu. Pembahasan 
meliputi kerangka teori, kegiatan ekonomi (ekologi dan teknologi), dan organisasi ekonomi. Aspek 
ekologi pada awal sejarah kehidupan manusia meliputi berbagai aktivitas seperti membuat alat, 
berburu hewan, menangkap ikan meramu tumbuh-tumbuhan, memperoleh tempat tinggal, membu-
didayakan tanaman dan hewan, memungut hasil panen, memperoleh bahan mentah, mengolah makanan, 
membagi hasil usaha, tukar menukar barang, dan lain sebagainya. 
Tahapan-tahapan ekonomi ini, sejak awal mengalami peningkatan intensitas dengan berbagai 
prasarana dan sarana yang semakin kompleks. Kegiatan perekonomian tidak hanya untuk pemenuhan 
kebutuhan sendiri, tetapi juga menjangkau kebutuhan masyarakat. Bentuk kegiatan ini meliputi 
perdagangan antarlokal (nasional), dan antarwilayah (internasional) yang dapat diketahui 
berdasarkan data arkeologi dan sejarah. 
H. P O K O K K A J I A N M A K A L A H 
Pembahasan mengenai kehidupan ekonomi masyarakat masa lampau berdasarkan data 
arkeologi dalam Anal is is Trowulan 1988 dapat dibagi ke dalam 3 pokok kajian, yaitu (A ) Kerangka 
Dasar dan Teori, ( B ) Kegiatan Ekonomi, dan (C ) Organisasi Ekonomi. Berdasarkan 24 makalah yang 
diajukan peserta, maka makalah-makalah tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
A. Kerangka Dasar dan Teori 
L Subyek dan Obyek Studi Arkeologi-Ekonomi 
Oleh: Chr. Sonny Wibisono 
2. Lintasan Sistem Ekonomi Dalam Arkeologi 
Oleh: R.P . Soejono 
3. Kehidupan Ekonomi Masyarakat Prasejarah di Indonesia 
Oleh: Santoso Socgondho 
4. Landasan Timbul dan Berkembangnya Ekonomi Jaman Majapahit 
Oleh: Soejatmi Satari 
B. Kegiatan Ekonomi 
5. Pemanfaatan Sumber Daya Alam di Gua-Gua Hunian Pangkep, Sulawei Selatan 
Oleh: Nasruddin, Dubcl Driwantoro dan A l i za Diniasti 
6. Kehancuran Majapahit dari Pandangan Geologi 
Oleh: S. Sartono dan Bandono 
7. Fos i l Vertebrata dari Daerah Al iran Cihonje - Cijulang, Tambaksari, Ciamis, Jawa Barat 
Oleh: Dadan Mulyana dan H.S. Hardjasasmita 
8. Aspek Adaptasi dalam Subsistansi Sawah pada Jaman Indonesia Kuno di Jawa 
Oleh: Bugie M H Kusumohartono 
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9. Mata Pencaharian, Kemahiran Teknologi dan Sumber Daya Alam Dalam Hubungannya 
dengan Eksistensi Megalit di Dataran Tinggi Pasemah. 
Oleh: Haris Sukendar 
10. Masyarakat Prasejarah Camplong: Teknologi dan Kegiatan Ekonomi Berdasarkan Peman 
faatan Sumber Daya Alam 
Oleh: Nies A. Subagus dan Bagyo Prasetyo 
U . Peranan Sawah pada Masa Majapahit 
Oleh: L i en Dwiar i Ratnawati 
12. Pemanfaatan Tanah dan Batuan dalam Pembuatan Artefak di Situs Trowulan 
Oleh: Yusmaini Eriawati 
13. Ekonomi Majapahit Ditinjau Berdasarkan Data Arsitektur 
Oleh: Soeroso M P 
14. Perdagangan pada Masa Majapahit 
Oleh: T i t i Surti Nastiti 
15. Peranan Mata Uang Logam Cina pada Masa Majapahit 
Oleh: Amel ia S. 
16. Fungsi dan Peranan Logam dalam Kehidupan Masyarakat di Ba l i 
Oleh: Purusa Mahaviranata dan Ayu Kusumawati 
17. Tinjauan Pendahuluan Perdagangan Masa Lampau: Kaj ian Temuan Keramik Sanur - Ba l i 
Oleh: A .A . Gde Oka Astawa 
18. Praktek-Praktek Perekonomian Kuno di Indonesia 
Oleh: Suwedi Montana 
19. L imbah Sisa Fauna: Salah Satu Bentuk Hasi l Perilaku Konsumsi Pangan Masyarakat Trowulan 
Kuno 
Oleh: Fadhila Ari f in Az i z 
20. Kar ies Gigi pada Rangka Gil imanuk: Penelitian Pendahuluan 
Oleh: Agus Soeprijo 
C. Organisasi Ekonomi 
2 1 . Beberapa Kesimpulan tentang Kehidupan Ekonomi Masyarakat Neolitik 
Oleh: Hendari Sofion 
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22. Mutilasi Gigi Sebagai Gejala Biologi Akibat Interaksi Biokultural dari Beberapa Situs 
Arkeologi 
Oleh: S. Boedhisampurno 
23. Pola Perdagangan di Bandar Pancoran pada Abad 17-19 
Oleh: Moh. A l i Fadhil lah 
24. Perang dan Kr i s i s Pangan pada Masa Mataram Kuno 
Oleh: Nurhadi 
I I I . K E S I M P U L A N D A N S A R A N 
Dengan memperhatikan isi makalah dan hasil diskusi yang diajukan oleh para pemrasaran dari 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Balai Arkeologi Yogyakarta, Balai Arkeologi Denpasar, Unit 
Paleoekologi dan Radiometri Bandung dan Unit Paleoanthropologi Yogyakarta, maka dapat dievaluasi 
bahwa Analisis Arkeologi Trowulan 1988 telah berhasil meningkatkan wawasan-wawasan i lmiah dalam 
bidang arkeologi dan disiplin penunjang lainnya. Peningkatan tersebut terlihat dari pemanfaatan teori 
arkeologi, kualitas penulisan, dan ruang lingkup aspek-aspek kehidupan masa lalu. 
Hasi l perumusan Analisis Arkeologi Trowulan 1988 dapat dikemukakan sebagai berikut: 
A . Kesimpulan 
(1) Dalam upaya meningkatkan profesionalisme, pemahaman, dan pengembangan teori arkeo-
logi khususnya mengenai arkeologi-ekonomi, pertemuan analisis telah berhasil menggam-
barkan dan menjelaskan kegiatan dan organisasi ekonomi masa lalu, dengan melibatkan 
disiplin i lmu lainnya. 
(2) Penerapan metode analisis terhadap data arkeologi, baik artefaktual maupun non-artefaktual 
sudah mampu dikembangkan secara teknis-laboratoris sehingga ikut pula menunjang 
kegiatan penelitian di kantor atau di lapangan. 
B . Saran 
(1) Perlu meningkatkan frekuensi penyelenggaraan analisis arkeologi dalam bentuk T E M U 
I L M I A H A R K E O L O G I ( T I A R ) sehingga mendorong kreativitas dan kualitas para peneliti. 
(2) Arkeologi diharapkan dapat lebih berperanserta secara aktif dalam Pembangunan Nasional. 
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L I N T A S A N S I S T E M E K O N O M I D A L A M A R K E O L O G I 
R.P. Soejono 
Pendahuluan 
Bertolak dari hubungan konteks arkeologi, maka makna ekonomi mencakup bermacam-macam 
unsur kehidupan manusia yang saling berkaitan secara erat Kegiatan-kegiatan utama yang tercakup 
dalam ekonomi adalah tindakan memperoleh, membagi dan menghabiskan barang yang diperlukan. Ha l 
ini dialami manusia sejak tingkat kehidupan prasejarah dan pada tingkat-tingkat selanjutnya yaitu 
menjelang dan pada masa sejarah berubah dengan bentuk kegiatan yang berintikan tindakan membeli, 
menjual dan menghabiskan. 
Pada awal sejarah kehidupan manusia, aspek ekonominya menyangkut rentetan usaha, yakni 
cara-cara berburu hewan, menangkap ikan, meramu tumbuh-tumbuhan, membuat alat, membuat tempat 
tinggal, memelihara tanaman dan hewan, memungut hasil-hasil panen, mengolah makanan, membagi 
hasil-hasil usaha, memperoleh bahan mentah, bepergian, tukar-menukar barang dan lain sebagainya. 
Ekonomi sejak awal kehidupan awal manusia sudah memperlihatkan banyak segi, yaitu segi-segi ekologi, 
teknologi dan sosial. 
Perkembangan U m u m 
Sejak manusia sebagai bagian dari mahluk alam memiliki kemampuan berpikir dan merancang, 
membentuk bahasa dan membuat alat untuk melengkapi kemampuan tangannya, maka manusia mulai 
memiliki pengetahuan tentang alam lingkungan sekitarnya, terutama tentang kebiasaan hewan yang 
diburunya dan pola tumbuh dari tumbuh-tumbuhan yang diramunya untuk memenuhi kebutuhan makan-
nya. Untuk menambah rasa ia mulai mengolah bahan makanannya dengan membakar, menumbuk dan 
merendam bahannya itu. I a mulai mengumpulkan biji-bijian, memetik buah-buahan dan mengeringkan 
daging untuk tidak kehabisan bahan makanan, karena makanan merupakan sumber utama untuk 
kelanjutan hidupnya. Pada tingkat kehidupan seperti ini pencarian bahan makanan untuk kelanjutan hidup 
menjadi tujuan pokok manusia, dan keadaan serta kegiatan sosialnya sangat sederhana dan elemental. 
Keluarga sebagai kelompok sosial terkecil merupakan kesatuan ekonominya. Keberhasilan ekonomi 
dalam kelompok keci l ini akan tercapai j i k a kerjasama yang koperatif di antara para anggota orang-
perorangan dapat dilangsungkan. Jumlah pemilikan dari individu dan kelompok adalah sangat minimal. 
Karena itu hubungan antar individu, kemudian antar kelompok pada awal perkembangan hidup manusia 
jauh lebih baik daripada yang akan terjadi pada masa-masa perkembangan lebih kemudian. 
Pada tingkat kehidupan selanjutnya walaupun terdapat kemajuan, ciri-ciri kehidupan pada 
umumnya masih serupa dengan yang sebelumnya dijumpai pada kehidupan awal manusia. Tujuan pokok 
dalam kehidupan adalah tetap pencarian bahan makanan melalui perburuan dan meramu tumbuh-
tumbuhan. Melakukan kegiatan bersama serta saling membagi masih diterapkan untuk mempertahankan 
kehidupannya. Kemajuan tampak dalam mengembangkan teknik memperoleh makanan dan pembuatan 
alat-alat yang lebih rumit. Kualitas dan kuantitas bahan makanan diperbaharui dengan cara-cara memburu 
kawanan jenis-jenis hewan tertentu serta tidak lagi memburu hewan satu demi satu, dan membuat alat-
alat yang majemuk seperti tombak dan panah yang terbentuk dari tangkai kayu dan mata dari batu. 
Kemajuan selanjutnya dijumpai dalam penggunaan bahan alam untuk melindungi diri, seperti membuat 
pagar dari susunan batu-batu dan gubuk dari ranting-ranting pepohonan. Kul i t hewan digunakan untuk 
penutup badan serta wadah penyimpan makanan. Teknik pembuatan barang secara majemuk telah dicapai 
manusia terutama untuk menjangkau persediaan makanan yang cukup, melindungi diri dan bertahan 
terhadap alam sekitarnya. Pola berburu hewan yang berubah itu membuat manusia berpindah-pindah 
tempat mengikuti kawanan hewan yang sedang berburu. Dengan demikian ini mulai diperhatikan 
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pembuatan barang dan benda yang ringan, pembuatan tempat tinggal serta pembentukan institusi sosial 
yang disesuaikan dengan kehidupan berpindah-pindah (nomad). Dalam kegiatan berpindah-pindah 
tempat untuk mengikuti kawanan hewan yang diburu ini mulailah terjadi penguasaan dan pemilikan 
terhadap daerah oleh kelompok-kelompok pemburu itu. Teknik meramu tumbuh-tumbuhan dan tanaman 
liar diperbaharui dan terjadilah pemilihan terhadap jenis-jenis rerumputan tertentu untuk dikumpulkan 
dan disimpan. 
Dengan adanya pengkhususan dalam bahan makanan (hewan dan tumbuh-tumbuhan) timbul 
konflik di antara kelompok-kelompok pemburu dan peramu ini . Dalam hal ini kesatuan kelompok (group 
cohesion) yang berdasarkan rasa kebersamaan menjadi kuat untuk mempertahankan diri dari kelompok 
masing-masing (group protection). D i sini kita saksikan bahwa manusia membunuh hewan untuk 
makanannya dan membunuh manusia lain untuk mempertahankan diri. Pengokohan (pemantapan) 
kesatuan kelompok diadakan melalui upacara inisiasi menjelang masa aki l balig dan kanibalisme ritual. 
Peningkatan teknologi dan timbulnya konsep-konsep religius menimbulkan konstruksi-konstruksi artis-
tik seperti lukisan-lukisan dinding, pengukiran tulang dan pencetakan lempung. Pada tingkat perkem-
bangan ini manusia mulai menguasai dan memanfaatkan lingkungannya dan ia sangat bergantung pada 
penggunaan alat-alat. Kehidupan nomadik yang bersifat semi-menetap (semi-sedentary) tidak mengua-
sai, tetapi hanya mempengaruhi kondisi ekologi. Kondisi semi-menetap ini sangat essensial untuk 
mengembangkan usaha baru, yaitu domestikasi hewan dan tumbuh-tumbuhan. Sejak usaha ini di-
laksanakan dimulailah penguasaan manusia terhadap alam. Kegiatan domestikasi mengakibatkan per-
baikan bahan makanan dalam kuantitas dan kualitas, sehingga terjadi peningkatan food supply dan 
penambahan penduduk. Populasi yang tinggi telah memungkinkan terbentuknya kehidupan yang mantap 
dan tercapailah suatu kondisi yang disebut peradaban (civilization). Domestikasi pada hakekatnya adalah 
fondasi peradaban. Dalam situasi baru yang berlangsung ini , manusia tergantung pada hewan dan 
tumbuh-tumbuhan yang dipelihara dalam teritori terbatas. Pemilikan sumber bahan makanan teritori, baik 
oleh perorangan maupun secara komunal, menjadi salah satu ciri perkembangan ini . 
Usaha membagi (distribusi) dilakukan oleh keluarga yang mandiri dalam produksi. Dalam 
pemilikan tanah, maka pemilik tanah sempit adalah kaum tani dan tanah luas dimil iki peternak untuk 
keperluan makan ternaknya. Dalam masa sulit kelompok (atau keluarga) saling membantu. Pertanian 
(agriculture) dan peternakan (animal husbandry) biasanya digabung dalam proses perkembangan tadi. 
Dalam komunitas desa keci l , keluarga mandiri mengumpulkan bahan makanan serta hewan dan 
melakukan usaha proteksi. Pemimpin-pemimpin komunitas yang dianggap berpengalaman, mengatur 
dalam kesulitan serta persaingan (dispute), dan mengatur food supply untuk komunitas. Peningkatan 
jumlah populasi, menimbulkan krisis dalam kehidupan, sehingga mendorong usaha pencarian tanah mil ik 
baru yang sepadan dengan syarat-syarat penghunian. J ika tanah baru ini kering, maka dilakukan pengairan 
(irigasi) untuk memungkinkan tumbuhnya tanaman. 
Tenaga untuk memproduksi makanan mengalami surplus. Karena itulah dapat dilakukan pem-
bagian pekerjaan dalam komunitas berdasarkan kegiatan spesialisasi di luar usaha produksi makanan, 
yaitu di bidang-bidang kerajinan, ritual dan kemahiran seninya. Percobaan-percobaan (eksperimen) yang 
terus menerus dalam produksi bahan makanan, yakni terhadap sumber yang didomestikasi, menimbulkan 
jenis-jenis tumbuh-tumbuhan (misalnya padi-padian) dan hewan (misalnya domba berbulu tebal) yang 
tidak dapat hidup tanpa pemeliharaan oleh manusia dan sebaliknya manusia sangat tergantung dalam 
kehidupannya pada makanan hasil domestikasinya. 
Perluasan teritori hidup terus mendesak akibat penambahan penduduk. Ha l yang penting ialah 
penemuan sumur, sehingga pemilikan tempat hidup dapat lebih leluasa tanpa ada persediaan air secara 
terbuka oleh alam lingkungan. Penemuan sumur merupakan contoh sederhana dari penguasaan terhadap 
lingkungan. Dalam peningkatan usaha penyimpanan bahan makanan dan air, ditemukan cara pembuatan 
gerabah, yakni wadah dari lempung yang dibakar supaya kedap air serta mencegah gangguan serangga. 
Masyarakat petani dan peternak di desa-desa makin mantap dengan surplus bahan makanan dan tenaga. 
Peningkatan produksi terus berlangsung dengan penyempurnaan peralatan. Kegiatan yang semula 
dilakukan oleh manusia dengan tangannya sendiri (handlabour) ditingkatkan dengan menggunakan 
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sumber tenaga yang non-manusia. Bajak mulai ditarik oleh hewan, seperti sapi dan keledai. Penghemat-
an tenaga dan pencepatan proses kerja terjadi. Penemuan roda meningkatkan pula produksi (roda 
pengantih untuk tenun; kincir untuk angin dan air) dan distribusi (kendaraan dengan roda). 
Peningkatan produksi melalui penyempurnaan peralatan meningkatkan pula populasi manusia. 
Jumlah desa bertambah dan surplus bahan makanan yang tidak tercerna dalam desa didistribusikan ke 
desa lain dengan cara tukar-menukar. Pendistribusian barang hasil produksi yang semula berlangsung di 
lingkungan keluarga/sanak keluarga yang saling mengenal, kini , dalam bentuk produksi yang masai, 
berlangsung di luar keluarga/komunitas kecil kepada fihak-fihak yang tidak saling kenal (bukan day-to-
day dan face-to-face contaet). Terciptalah dalam situasi baru ini golongan pedagang perantara (merchant 
middlemen) yang meneruskan barang dari produser dan consumer, dan pedagang - keliling yang 
membawa barang untuk dijual dari tempat satu ke tempat lain. 
Penambahan populasi dan barang menimbulkan kemakmuran dan menimbulkan pula perbedaan 
antara kaya dan miskin, antara pemilik tanah dan produser dengan tenaga pekerja. Dalam masyarakat 
mulai timbul dengan jelas kias-kias yaitu golongan ulama, tentara dan administrator (clerks). Golongan-
golongan ini menentukan peraturan-peraturan tersendiri, yang berhubungan dengan tugas masing-
masing. Kota-kota berkembang pesat dan kebanyakan penduduk kota tidak terkait dalam usaha produksi 
makanan secara langsung. Bahan makanan di supply dari desa-desa sekitarnya dan desa-desa membu-
tuhkan barang-barang yang dihasilkan oleh kota antara lain alat-alat, pakaian dan sebagainya. Bahan 
mentah untuk produksi barang di luar produksi makanan, perlu dicari dan diangkut ke desa atau kelompok 
pembuat barang. Situasi kehidupan yang makin kompleks dalam segi teknologi, sosial dan perdagangan 
ini membutuhkan koordinasi dan sentralisasi, yang antara lain dilakukan oleh pedagang - perantara untuk 
perdagangan, oleh ulama dalam masalah keagamaan, perwira untuk tentara dan sebagainya. Keseluruhan 
bentuk institusi-institusi ini digabung oleh kota dan lebih luas lagi oleh negara. Otoritas yang memusat 
dalam negara bisa berasal dari orang-orang pemilik tanah, para ulama dan perwira tentara, yang pada 
suatu ketika menjadi penguasa absolut. Agar kekuasaan terpusat ini effisien diperlukan berbagai 
ketentuan baik yang mengenai moral, ekonomi dan sebagainya. Kemampuan menulis timbul untuk 
mencatat segala peristiwa penting yang perlu diperhatikan oleh penguasa dan penduduk. Dengan 
demikian ini terbuka kemajuan di berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti matematik, f isika, astronomi 
dan sebagainya. Kapa l layar perlu dalam perdagangan jarak jauh di luar teritori negara dan lahirlah 
pengetahuan dalam navigasi; metalurgi berkembang untuk memperoleh alat-alat yang lebih tahan lama 
dan kuat; uap digunakan untuk usaha produksi. Dengan demikian inilah telah terbentuk negara maju yang 
kompleks (civilized states) yang dikenal secara luas di dunia. Dan masyarakat semacam ini tetap 
tergantung pada produksi makanan. 
Masyarakat maju dan kompleks (civilized soeieties) masih mempertahankan keseimbangan 
dengan lingkungan sekitarnya, masyarakat yang lebih kemudian terbentuk telah menginjak masa 
industrialisasi. D i sini manusia melampaui batas penggunaan tenaga yang diperoleh dari beberapa unsur 
alam antara lain kayu untuk pembakaran dan memperoleh uap yang diperlukan kini adalah batu bara, 
minyak dan gas bumi yang dibutuhkan untuk menghasilkan tenaga lebih besar dalam berproduksi. 
Kasus Indonesia 
J ika diperhatikan perkembangan secara umum tentang sistem ekonomi ini , maka tahap-tahapnya 
dapat ditemukan di Indonesia sejak masa awalnya. D i sini dapat kita ikuti sistem ekonomi yang dimulai 
secara elemental, dan berlanjut pada tingkat semi-menetap (semi-sedentar), tingkat berburu dan meramu 
yang sudah maju, tingkat domestikasi tumbuh-tumbuhan dan hewan dan tingkat menghasilkan makanan 
yang sudah lanjut, sehingga tingkat perkembangan masyarakat yang makin maju dan kompleks, seperti 
halnya negara/kerajaan-kerajaan. Masalah dalam tiap tahapan ini dapat didekati dengan mengaitkannya 
dalam aspek teknologi, ekologi dan sosial. Pokok-pokok dalam pendekatan ini adalah tindakan mem-
peroleh, mendistribusi dan menghabiskan makanan dan barang-barang lain. Setiap tahapan dalam 
arkeologi Indonesia meliputi berbagai aspek yang masing-masing tidak terlepas satu dari lainnya. Setiap 
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tahapan ekonomi yang makin meningkat intensitasnya dan makin maju serta makin kompleks itu 
meninggalkan bekas-bekasnya di Indonesia. Kehidupan paling sederhana yang tercermin dari artefak 
berbentuk serpih-bilah dan kapak perimbas (chopper) serta corak lingkungannya yang bergunung api 
serta dihuni hewan-hewan buruan besar (sebagai contoh: Pacitanian, dan lain-lain), sampai terbentuknya 
kerajaan-kerajaan dengan bentuk masyarakat yang kompleks situasi teknologis-sosialnya (sebagai 
contoh: kerajaan-kerajaan di pedalaman dan pantai) memberikan kemungkinan besar untuk diamati 
berbagai aspek kehidupannya dalam kaitan sistem ekonomi masing-masing tahapan. 
18 
Kepustakaan 
Butzer, Kart W. 
1971 Environment and Archaeology. Chicago and New York: Aldine -
Atherton. 
Sauer, O. Cart 
1969 "Agricultural Origins and Dispersals. The domestication of animals 
and foodstuffs. Cambr., Massach., London, Engl . : The M I T Press. 
Ucko, P . J . and G.W. Dimblebey (eds) 
1969 The Domestication and Exploitation of Plants and Animals. Chicago: 
Aldine 
Watson, Richard A. and Patty Jo 
1969 Man and Nature. An anthropological essay in human ecology.. New 
York etc.: Harcourt, Brace & World, Inc. 
19 
Abs t rak , 
Kegiatan utama dalam ekonomi adalah tindakan memperoleh membagi dan menghabiskan barang 
yang diperlukan. 
Pada kehidupan prasejarah, aspek-aspek ekonomi tersebut terus memperlihatkan rentetan usaha 
yang masih sangat sederhana, antara lain perburuan hewan, menangkap ikan, meramu tumbuh-
tumbuhan, membuat alat, membuat tempat tinggal, tukar-menukar barang dan sebagainya, yang 
selanjutnya semakin berkembang pada masa sejarah. Pada tingkat kehidupan prasejarah tersebut, 
pencarian bahan makanan untuk kelanjutan hidup menjadi tujuan pokok manusia, jadi tingkat ini 
kehidupan manusia masih sangat bergantung pada alam. 
Pada tingkat perkembangan selanjutnya, usaha-usaha manusia dalam mempertahankan hidup 
semakin berkembang. Pada tingkat ini manusia tidak lagi sepenuhnya bergantung pada alam, akan tetapi 
k in i manusia mulai mengolah alam. Kegiatan yang semula dilakukan manusia dengan tangan (hand 
labour ) secara perlahan-lahan mulai ditinggalkan. Mereka mulai mempergunakan tenaga non-manusia, 
yaitu melalui tenaga-tenaga hewan dan pada perkembangan yang lebih maju manusia mulai mengenal 
mesin-mesin industri. 
Akibat situasi kehidupan yang semakin kompleks tersebut, maka timbul beberapa golongan 
setatus sosial dalam masyarakat dan kelompok-kelompok pedagang dalam masa pekembangan 
kerajaan-kerajaan. Masalah perkembangan sistim ekonomi di Indonesia, secara umum dapat 
diperhatikan pada masing-masing tahapan dalam kaitannya dengan aspek teknologi, ekologi dan sosial 
melalui pendekatan arkeologis. 
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S U B J E K D A N O B J E K S T U D I A R K E O L O G I E K O N O M I 
Chr. Sonny Wibisono 
L Permasa lahan 
Pemilihan topik ekonomi sebagai bahan diskusi arkeologi dapat dicatat sebagai suatu langkah 
penting. Sebab melalui pengertian ekonomi sendiri arkeolog memasuki suatu wilayah kajian tidak hanya 
melihat masai alu sebagai sekumpulan benda mati, tetapi juga sebagai tindakan, proses-proses yang kini 
dikenal sebagai arkeologi perilaku (Behavioral Archaeology )(Scluffer 1976). Kemunculannya tidak lain 
merupakan usaha memahami masalalu secara lebih tajam. Namun, pilihan topik ini tentunya membawa 
konsekuensi, dan persyaratan. 
Dalam perkembangan i lmu arkeologi topik ekonomi pun sudah dibicarakan paling tidak sejak 
3 dekade yang lalu. Seperti tulisan Graham Clark (1959) yang berjudul Economic Approach in 
Prehistoric. Pengalaman itu memberikan masukan bahwa sejak semula terdapat persamaan problem 
mendasar dirasakan oleh arkeolog, yaitu bagaimana data statis yang dihadapi dapat bercerita tentang 
ekonomi masala lu. Pembicaraan tipe artefak saja, tentulah tidak dengan sendirinya dapat melukiskan 
ekonomi kuno. Apalagi dari survei maupun penggalian arkeolog tak akan pernah menemukan 
" e k o n o m i " dari kotak galiannya. Itu berarti ekonomi masa lalu harus dicapai melalui suatu proses 
penyimpulan, dan penjelasan. 
Memang benar masalah mendasar itu muncul karena arkeolog tidak mendapatkan informasi 
secara langsung dari fenomena arkeologi yang dihadapinya. Situasi seperti itu telah menempatkan 
arkeolog dalam posisi yang subjektif dalam kajiannya, gagasan arkeolog amat berperan menentukan 
corak kajian. Konsekuensinya arkeolog seharusnya memiliki acuan pemikiran, suatu gagasan, atau 
kerangka konsep yang dapat memberi makna pada pengalaman. Thomas Kuhn menamakan kerangka 
demikian sebagai paradigma, atau secara lebih sederhana paradigma memuat what we expect the world 
tobelike (Binford 1983:46). Berguna untuk memberikan arahan mengenai apa yang patut dan dipandang 
relevan untuk dijabarkan, memilih mana yang menarik untuk didiskusikan, dan bahkan mencari 
pemecahan masalah. Tentu saja "pengalaman" dan " d u n i a " yang dimaksudkan dalam konteks diskusi 
ini adalah ekonomi. 
Masalah yang sering kali muncul dari sebuah kerangka gagasan masa lalu adalah dikemukakan 
secara terselubung dan kurang eksplisit sehingga menimbulkan kesalahpahaman. Kr i ter ia yang dipakai 
untuk menilai kelayakan suatu kerangka gagasan antara lain kemampuannya mejangkau secara utuh dan 
luas, lebih komprehensif dalam melihat hakekatdari pengalaman, dan tampil secara logis (Binford 1983: 
46-47). Berdasar pada pertimbangan itulah pada bagian pertama dari tulisan ini berusaha mengajukan 
suatu paradigma ekonomi sebagai tindakan dan gagasan manusia. 
Tugas arkeolog untuk menghadirkan perekonomian kuno melalui berbagai fenomena lampau 
tidak berakhir sampai terbentuknya paradigma. Bentangan subjek studi hanya membimbing peneliti 
untuk memilih fenomena yang relevan, atau sebaliknya bertolak dari fenomena lampau yang dihadapi 
peneliti dapat memilih subjek mana yang dapat dijadikan acuan penjelasan. Namun, bagaimana proses 
penjelasan itu dibentuk, merupakan jalan yang masih harus ditempuh arkeolog sebelum sampai pada 
penjelasan atau pemahaman dalam arti sesungguhnya. Untuk itulah arkeolog membutuhkan apa yang 
dinamakan teori. 
Teori tidak lain adalah kunci untuk memahami secara saintifik fenomena empiris, biasanya teori 
dikembangkan pada saat suatu penelitian telah menghasilkan informasi, termasuk didalamnyagenera-
lisasi empiris mengenai fenomena yang dipertanyakan. Teori dimaksudkan untuk memperoleh pema-
haman lebih mendalam mengenai fenomena yang sedang diamati, sebagai perwujudan dari proses yang 
melatarbelakanginya . Secara lebih sederhana teori adalah jawaban atas pertanyaan why, atau bagi 
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arkeolog dapat bertanya why is the archaeological record the way it appears to bel. Manakala mulai 
mencari jawab penyebabnya berarti proses pembangunan teori sudahmulai berjalan (Binford 1983:416-
417). Jenis teori dan dengan strategi bagaimana teori ini dipakai dalam kajian ekonomi, merupakan 
sajian bagian kedua dalam makalah ini. 
Pada bagian akhir dari makalah ini dirasakan perlunya melakukan evaluasi kerangka teori 
berkenaan dengan studi arkeologi-ekonomi dan penerapannya. Masalah ini menjadi penting artinya 
justru karena kajian arkeologis berangkat dari sesuatu yang subjektif sifatnya. Oleh sebab itu diperlukan 
pengendali dan ukuran sejauh mana sebuah teori memang menggambarkan kenyataan. Sudah tentu upaya 
ini dimaksudkan untuk mengembalikan posisi arkeologi sebagai i lmu yang juga mengandung ciri 
objektif. 
2. Ekonomi Sebagai Fenomena Sosiobudaya 
2.1 Pengertian Dasar 
Upaya memahami ekomomi sebagai subjek diskusi tentunya dapat dimulai dengan menelusuri 
pengertian ekonomi yang muncul sebagai gejala sosiobudaya. Sejak semula subjek ini mendapat 
perhatian dari pakar ekonomi maupun antropologi, sehingga dikenal sebagai studi antropologi ekonomi. 
Satu persatu definisi muncul sebagai sari dari pengalaman ekonomi nyata. Memang cara yang paling 
mudah untuk menangkap makna ekonomi dalam kehidupan manusia, dengan menjabarkan bentuk kata 
kerjanya yaitu ekonomis (economizing). Bertolak dari pengalaman empiris muncul definisi ekonomis 
dalam pengertian khusus dan umum. Dalam pengertian khusus ekonomi adalah cara manusia memenuhi 
kebutuhan biologis (makan) dan psikologis (Heilbroner 1982:15). Lebih khusus lagi ekonomis dilihat 
pula sebagai upaya memuaskan keinginan dengan mendapatkan nilai lebih, pengeluaran minimal 
(minimize) untuk meraih hasil maksimal (maximize)i, atau optimal terhadap barang dan jasa, sehingga 
konotasi pengertiannya dikaitkan dengan tindakan rasional (Herkovits 1940:3-24). Namun, dengan 
definisi umum dan secara filosofis, ekonomis pada hakekatnya adalah cara tertentu melakukan segala 
sesuatu (is a way ofdoing things). D i situ terkandung dua aspek perilaku yaitu berfikir kemudian 
bertindak yang terangkai demikian rupa sehingga tampak sebagai tindakan pengaturan (arranging) dan 
pemilihan (choosing) (Herkovits 1940: 4) . 
2.2 Motivasi dan Masalah Ekonomi 
Nampaknya ekonomi belum cukup dimengerti hanya melalui penjelasan definitif tanpa 
menjabarkan motivasi dan proses yang mendorong dan melatarbelakangi pertumbuhannya. Apabila 
kebudayaan dapat dipandang sebagai hubungan antara manusia dengan lingkungan, dan hubungan antara 
manusia dengan manusia lainnya, (Kessing 1974), tentunya motivasi dan tindakan ekonomi juga dapat 
dijelaskan melalui pola seperti itu. Beberapa konsep seperti kelangkaan,/ree ofgood dapat dipakai untuk 
penjelasan. 
Melalui pengalaman nyata dapat dicatat bahwa faktor yang mendorong timbulnya pemikiran 
dan tindakan ekonomi bersumber pada problem untuk memenuhi kebutuhan dasar (basic need) dan 
problem meraih kepuasan atas keinginan (wants). Apabila dijabarkankisarannya, didapat jenis kebutuhan 
antara lain kebutuhan untuk memuaskan dorongan biologis yang bersifat material (makan, tempat 
tinggal), kemudian kebutuhan bersifat psikologis (keagamaan, pengakuan) dan kebutuhan untuk 
mendapatkan keuntungan dengan memperhitungkan nilai lebih atas penggunaan waktu dan energi. 
Variasi kebutuhan dan keinginan itulah yang dipandang mendorong berlangsungnya kegiatan ekonomi 
(Herkovits 1940:3). 
Lingkungan fisik sejak semula dipandang sebagai sumber pertama untuk memenuhi kebutuhan 
material (makan, pakaian, tempat tinggal, peralatan), dan lingkungan sendiri pada hakekatnya kesatuan 
barang bebas (free of good), di sana tersedia segalanya yang secara langsung tidak atau dapat 
dimanfaatkan. Namun, dalam memanfaatkan lingkungan manusia cenderung melakukan pemilihan dari 
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sekian banyaknya alternatif yang ditawarkan oleh lingkungannya. Tindakan itu tentu saja wajar karena 
dalam diri manusia pada hakekatnya muncul keinginan (wants) yang cenderung diikuti dengan hasrat 
pemuasan. Kecenderungan itu menyebabkan lingkungan akan selalu dilihat sebagai sesuatu yang terbatas, 
meskipun menyediakan segalanya. Keterbatasan itu tidak harus diartikan kemiskinan lingkungan saja, 
tetapi manusia sendiri yang menganggap bahwa lingkungan terbatas, tidak dapat memenuhi keinginan-
nya. Kemudian muncullah apa yang dinamakan problem kelangkaan (scarcity) (Heilbroner 1982:18). 
Manakala terjadi kelangkaan, karena tidak tersedia barang yang diinginkan maka proses 
ekonomis mulai berjalan. Manusia melakukan tindakan atau berbuat sesuatu yang ekonomis (Herkovits 
1940:4-6). Misalnya merubah aliran sungai yang sebelumnya tidak bernilai ekonomis menjadi sesuatu 
yang ekonomis seperti saluran irigasi. Sudah semakin jelas bahwa dalam proses ekonomi diikuti dengan 
kreativitas manusia. Oleh sebab itu studi ekonomi dapat diartikan pula sebagai cara manusiamenghadapi 
segala problem, melalui pilihannya (Heilbroner 1982:16). 
Problem kelangkaan barang adakalanya dapat diatasi manusia, sehingga mereka dapat 
menyelenggarakan perekonomian secara mandiri. Namun, pada kenyataannya tidak selalu demikian, 
problem kelangkaan tetap muncul bersama dengan semakin meluas dan bertambahnya keinginan 
manusia. Kenyataan itu menunjukkan ketidakmampuan manusia sebagai individu dalam memecahkan 
problem itu sendiri. Untuk mendapatkan barang yang tidak dapat dipenuhi di lingkungannya, manusia 
memerlukan pasok dari manusia lain apakah dari dalam atau di luar kelompoknya. Sebagai akibatnya 
muncul bentuk perekonomian saling bergantung (interdependence). Oleh sebab itu proses ekonomi juga 
tampak sebagai seperangkat aturan dan organisasi sosial dalam masyarakat (Heilbroner 1982:19). 
Dari gambaran proses ekonomi seperti telah dikemukakan, maka keinginan dan pilihan yang 
dibuat oleh individu dipengaruhi oleh kedudukannya sebagai anggota masyarakat (status sosial, klaim 
sosial ) , dan nilai budaya (kepercayaan, konsep estetika). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unit 
ekonomi dilakukan oleh individu atau kelompok sebagai anggota masyarakat, menurut budaya kelom-
poknya (Herkovits 1940:8). 
2.3 Kegiatan dan Strategi Ekonomi 
Problem kelangkaan di satu pihak dan pemenuhan kebutuhan atau keinginan di pihak lain, 
menempatkan posisi manusia untuk melakukan tugas-tugas dan kegiatan pokok. Kegiatan itu adalah 
memproduksi barang dan jasa, dan mengatur bagaimana hasil produksi ini dapat dibagi (didistribusikan) 
sedemikian rupa sehingga lebih banyak yang dapat dihasilkan. Dengan cara produksi dan distribusi itulah 
manusia akan memperoleh kebutuhannya untuk dikonsumsi, digunakan, bahkan mendapatkan keuntung-
an, dan modal (Heilbroner 1982:19). 
Atas dasar kegiatan ekonomi itu dapat dikenali bentuk kegiatan ekonomi menurut tujuan atau 
arah pemenuhan kebutuhan yaitu ekonomi mandiri dan ekonomi pasar. Ekonomi mandiri terselenggara 
dengan melakukan produksi untuk kebutuhan sendiri, sedangkan ekonomi pasar diselenggarakan aki-
bat terciptanya hubungan antara dua pihak karena adanya permintaan (demand) dan pemasokan (supply) 
(Sahlin 1971:44-45). 
Dalam kegiatan produksi dan distribusi mulai tampak bahwa pada kenyataannya dalam kegiatan 
ekonomi, terkait pula komponen budaya lainnya seperti teknologi, politik, dan lain-lain. Kegiatan 
produksi seringkah tergambar sebagai hubungan manusia dengan lingkungannya melalui teknologi yang 
digunakan. Pengetahuan, kemahiran, ketrampilan manusia, kreativitas, amat berperan dalam merubah 
materi, semula dari yang tidak ekonomis menjadi ekonomis. Sementara itu kegiatan distribusi yang 
dilakukan untuk kebutuhan sendiri atau kebutuhan pasar, pada kenyataannya terlihat sebagai pertukaran 
(exchange) dan perdagangan(trade). Komponennya antara lain personel, barang, alat transport, hubungan 
dua pihak (Polanyi 1975:136) 
Kegiatan baik produksi, maupun distribusi di dalam sistem ekonomi mandiri maupun ekonomi 
pasar juga tampak bagaimana masyarakat terorganisasi. Pembagian kerja (division of labor) tercipta, 
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salah satu di antaranya dimaksudkan untuk melipat gandakan hasil produksi. Namun, dalam ekonomi 
pasar organisasi sosial nampaknya tampil lebih menonjol, terutama dalam pengendalian produksi dan 
distribusi, sehingga ekonomi tidak hanya tampil sebagai suatu kegiatan atau cara memenuhi kebutuhan 
saja, tetapi juga dapat dipandang sebagai strategi ekonomi (Heilbroner 1982:17). 
Strategi ekonomi muncul sebagai jawaban atas problem bagaimana untuk memproduksi dan 
mendistribusikan barang dan jasa. Untuk mengatasi problem itu diperlukan lembaga masyarakat, agar 
dapat mengerahkan tenaga (mobilisasi sosial) untuk tujuan produksi. Namun terciptanya masyarakat 
besar berarti menimbulkan masalah, yaitu penugasan atau penempatan tenaga (alokasi) sesuai dengan 
kondisi dan kemampuan. Sementara itu masalah distribusi yang merupakan jaringan masukan dan ke-
luaran hasil produksi terletak pada bagaimana mengembangkan dan memelihara mata rantai jaringan agar 
tidak terputus atau mempertahankan mekanisme ekonomi (Heilbroner 1982:19-21). 
Dari kenyataan perekonomian yang dilakukan dalam masyarakat memang dikenal beberapa cara 
mengatasi persoalan pengendalian yaitu, ekonomi tradisional, ekonomi komando, ekonomi dagang. 
Ekonomi tradisional dasarnya adalah organisasi sosial yang memecahkan persoalan produksi dan 
distribusi sesuai dengan kebiasaan yang ditentukan oleh adat dan kepercayaan. Sedangkan dalam ekono-
mi komando persoalan diselesaikan dengan cara paksaan melalui perintah, tidak memperhatikan sistem 
yang sudah ada. Akhirnya ekonomi pasar terbentuk dalam kondisi masyarakat di mana pasar merupakan 
pemecahan wajar bagi persoalan ekonomi (Heilbroner 1982:23--30;Sahlin 1971:57-67). 
3. Menuju Penjelasan Ekonomi K u n a 
3.1 Strategi Arkeologi 
Gambaran mengenai ekonomi dalam konteks sosiobudaya yang baru saja dikemukakan, telah 
membentangkan variasi gagasan dan kegiatan manusia dalam memecahkan masalah hidup dihadapinya 
untuk mendapatkan barang dan jasa. Kalau sudah diperoleh kerangka mengenai apa dan bagaimana 
berlangsungnya proses ekonomi, maka rekonstruksi dan penjelasan ekonomi kuna, berarti menyajikan 
dan menjelaskan kenyataan objektifyang dihadapinya yaitu data arkeologi atau fenomena lainmengenai 
masa lalu. Arkeolog bertugas menghubungkan pengertian ekonomi di benaknya dengan kenyataan 
observasinya, itu berarti perlu dikembangkan argumentasi, asumsi berkenaan dengan aktivitas dan 
proses-proses ekonomi. 
Bentuk data masa lalu yang sampai ke tangan arkeolog berupa data material terdiri dari artefak, 
ekofak, fitur, dan data keruangan seperti s itus, dan wilayah (reg/o/i). Bentuk data lain adalah informasi 
mengenai peristiwa masa lalu dalam catatan sejarah, yangpada hakekatnya memiliki informasi langsung 
mengenai kehidupan masa lalu itu sendiri (konteks sistem) (Schiffer 1976:28). Dengan demikian paling 
tidak dapat dilancarkan dua strategi pokok untuk mendapatkan gambaran ekonomi kuno, yaitu bergerak 
dari data masa lalu memuat informasi masa lalu (data sejarah), data masa lalu dijelaskan masa kini (data 
arkeologi), dan informasi masa kini untuk masa lalu (etnoarkeologi) (Schiffer 1976:4-9; Mundardjito 
1981). 
Namun, informasi masa lalu tidak dapat diperoleh secara langsung dari data arkeologi yang 
bersifat statis maka dibutuhkan beberapa asumsi bahwa 1) data arkeologi sebagai akibat dari proses 
aktivitas tertentu (correlation hypotheses), dan 2) data arkeologi dengan perubahan sosiobudaya (sosio-
cultural change hypotheses) dan 3) data arkeologi dari cara pembentuknya (transformation hypotheses). 
Asumsi semacam ini dikembangkan sehingga memungkinkan arkeolog dapat menghubungkan antara 
data material, data sebaran situs ataupun fitur, dengan tindakanmanusiamasalalu, dan akhirnya hubungan 
situs, fitur dan artefak dengan tindakan masa lalu (Sharer dan Ashmore 1979:517). 
Sudah tentu pembentukan asumsi ini didahului atau diikuti dengan serangkaian analisis. Artinya 
keseluruhan atribut, himpunan-himpunan, komponen dalam situs, maupun pola persamaan dan 
perbedaan antar situs dalam wilayah menjadi unit pengamatan potensial dalam penelitian. Melalui cara 
itu unit dasar mendapatkan makna dalam konteks aktivitas manusia, tidak hanya artefak atau ekofak 
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tetapi juga alat atau sisa makanan, bukan hanya situs tetapi juga desa atau kota, bukan hanya pola 
persamaan tetapi juga dapat diasumsikan adanya relasi jaringan antar lokasi. Namun, masih perlu 
dipertanyakan dalam konteks aktivitas ekonomi yang bagaimana data itu berada. 
Demikian halnya dengan sejarah yang sarat dengan informasi sering kali menyajikan informasi 
langsung maupun tidak langsung mengenai peristiwa dan aktivitas dalam konteks dokumen yang, 
adakalanya memerlukan analisis aspek etik dan emik untuk mendapatkan proses ekonomi yang tersirat 
(Schuyller 1978). Seperti pengaturan dan strategi ekonomi kerajaan dsb. 
Dalam kaitannya dengan upaya mendapatkan gambaran aktivitas dan proses ekonomi, objek dan 
informasi masa lalu itu tentunya harus dihubungkan dengan subjek ekonomi seperti yang telah didis-
kusikan pada bagian kedua dari tulisan ini. Secara ringkas variasi mengenai cara manusia mendapatkan 
barang dan jasa dalam konteks kehidupan (sistemic context) dapat digambarkan pada tabel. 
Tabel itu menunjukkan jangkauan subjek ekonomi yang mungkin dapat dipilih sebagai pokok 
kajian. Papan pertama memuat tipe studi terdiri dari ekonomi mandiri yang mempersoalkan cara 
memenuhi kebutuhan mendapatkan barang untuk kebutuhan sendiri (internal), dan ekonomi pasar yang 
dilakukan untuk mendapatkan jasa dari pihak lain atau luar (eksternal). Sedangkan papan selanjutnya 
memuat topik yang secara bebas mendapat perhatian apakah berkaitan dengan kelangsungan kegiatan 
ekonomi(a) dalam produksi, distribusi dan konsumsi; strategi atau pengaturan (b), bahkan menelusuri 
pola dan sebab perubahan ekonomi(c). Kotak berisi tanda tanya (?) pada papan itu menjadi tempat di mana 
arkeolog dapat memilih atau memasukkan mengajukan pertanyaan yang relevan pada objek peneli-
tian sesuai dengan kemampuan datanya. 
T I P E S T U D I 
< a > 
K E G I A T A N E K O N O M I 
< b > 
S T R A T E G I E K O N O M I 
1 
P R O D U K S I 
2 
D I S T R I B U S I 
3 
K O N S U M S I 
1 
M O B I L I S A S I 
2 
A L O K A S I 
3 
R E D I S T R I B U S I 
A . E K O N O M I M A N D I R I 
( I N T E R N A L ) 
7 ? ? ? 7 7 
B . E K O N O M I P A S A R 
( E K S T E R N A L ) ? 7 ? 7 7 7 
Mengisi "kotak kosong" merupakan langkah awal dari suatu penjelasan. Arkeolog membutuhkan 
menjabarkan argumentasi yang dapat menghubungkan asumsi dan konsep-konsep yang menjembatani 
subjek dan objek penelitian, dalam suatu alur yang logis. D i sanalah model atau teori tingkat menengah 
(middle range theory) mengenai pola-pola ekonomi terasa dibutuhkan kehadirannya. 
3.2 Model Pola-pola Ekonomi 
Pola ekonomi merupakan penampilan bagaimana kegiatan dan pengaturan perekonomian 
berlangsung, baik untuk kebutuhan sendiri ataupun kebutuhan pihak lain. Beberapa model perilaku 
manusia, telah dibuat berdasarkan studi etnografi dan sejarah, yang dapat memberikan gambaran cara 
mendapatkan barang dan jasa. Model aliran (flowmodef) (Schiffer 1976:48) menggambarkan ke-
terkaitan perilaku manusia mendapatkan kebutuhannya, baik berupa peralatan ataupun barang konsumsi 
(makanan) yang dilihat sebagai suatu aliran barang dari konteks lingkungan menuju konteks sosial. 
Dimulai dengan perilaku pencarian (procurement) bahan baku, diikuti dengan perilaku buat 
(manufaeture) dan pakai (use). Pada jenis barang konsumsi, setelah mendapatkan bahan mentah 
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penyiapan makanan (preparation), selanjutnya dikonsumsi. Sebelum peralatan atau makanan dibuang 
menjadi sampah, beberapa aktivitas pengelolaan (management) barang dilakukan daur ulang baik 
dengan cara memperbaiki (lateral cycling) atau merubah fungsi (recycling) sebelum dipakai kembali. 
Dalam aliran itu terdapat mata rantai perilaku (behaviour chain) terdiri dari satuan kegiatan yang 
melibatkan berbagai prasarana, dan sarana dan dalam kegiatan produksi. Kegiatan apa sajakan yang dapat 
dan bagaimana berlangsungnya, merupakan tugas arkeolog untuk menelusurinya melalui data yang 
digunakannya, dengan cara pandang ini maka variasi kegiatan dan proses ekonomi diharapkan dapat 
ditemukan arkeolog, atas dasar peralatan atau objeknya, ataupun kegiatannya. Seperti berburu, bertani, 
berladang dan sebagainya. 
Model yang juga dibangun adalah pola perdagangan (exchange) yang memberikan gambaran 
lebih nyata bagaimana upaya mendapatkan barang diikuti dengan pemberian jasa dari pihak lain. 
Beberapa tipe perdagangan dikenal antara laindcngan cara resiprokal, ditandai dengan adanya hubungan 
langsung antara dua pihak secara barteratau uang sebagai medianya. Paling sedikit sudah dapat diketahui 
10 bentuk pola perdagangan (Renfrew 1975). 
Bagaimana mengidentifikasi kegiatan perdagangan itu tentu arkeolog membutuhkan rincian 
lebih lanjut dari model aliran perilaku dan barang. Membedakan mana barang lokal dan non lokal,di mana 
kegiatan penambangan, pembuatan, dan pemakaian atau konsumsi berlangsung, akan menjadi pertanyaan 
yang potensial terhadap data masa lalu, untuk mengenali pola perdagangan kuno. 
Pola ekonomi tidak hanya tampil dalam praktek kegiatan, tetapi juga sebagai pola pengaturan dan 
pengambilan keputusan dalam ekonomi masyarakat. D i sana ekonomi tampak sebagai berlakunya aturan 
dap taktik atau strategi, yang diikuti dengan tampilnya lembaga institusional masyarakat yang bertindak 
atas dasar status atau kedudukan dan fungsi, tugas, ataupun peran yang dimainkan seseorang dalam 
masyarakatnya (Dalton 1971: 206-210, Flanery 1972:410-415). 
Model sosio-ekonomi seperti ini tampak dalam ekonomi kerajaan yang dikendalikan oleh raja atau 
kelompok penguasa. Kemudian bentuk ekonomi merupakan pergerakan barang dan jasa menurut 
peringkat tertentu dari rakyat, sampai pada raja atau dari peringkat desa sampai kota, atau peringkat 
rumah tangga sampai negara. Dalam situasi semacam itu ekonomi merupakan salah satu sektor di antara 
sekian banyak sektor lainnya yang mungkin terlibat dalam menjaga kelangsungan suatu negara. Oleh 
sebab itu ekonomi kemudian tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan individu saja tetapi juga negara 
(Dalton 1971:206). 
Hubungan ekonomi secara berjenjang inilah bukan lagi bersifat resiprokal tetapi redistribusi yang 
digerakkan oleh suatu pusat tertentu. D i sana terkandung pengertian bahwahubungan itu tampak sebagai 
hak dan kewajiban. Bentuk redistribusi secara internal terlihat dari kewajiban peringkat bawah membayar 
pajak, upeti, atau berupa tenaga, berhak mendapatkan perlindungan. D i lain pihak penguasa berhak 
menerima dan mengatur (mobilisasi dan alokasi) lalulintas barang dan jasa itu guna menyelenggarakan 
keamanan kelangsungan negara (Dalton 1975:93-94). Variasi atas hubungan inilah muncul model 
ekonomi tradisional, ekonomi komando. Pengembangan model redistribusi telah dilakukan oleh Chris-
taller dengan mengajukan model "central p lace" dan tejah dilengkapi dengan sistem pasar lainnya oleh 
Smith (1974). 
Model strategi ekonomi tidak hanya tampak sebagai cara pengaturan ke dalam tetapi juga ke luar 
dengan negara lain seperti dilakukan perdagangan jarak jauh '(long distance trade) (Dalton 1975). 
Bahkan tidak jarang strategi ekonomi disertai tindakan melancarkan perang atau penaklukan ( Webb 
1975). Sudah tentu datamasa laluyang dapat membicarakan strategi ekonomi sebagian besar dari catatan 
sejarah. 
Di samping kegiatan ekonomi, dan strategi ekonomi yang ingin dicapai dari suatu rekonstruksi dan 
penjelasan arkeologis, masih ada satu lagi subjek yaitu perubahan. Problem yang diajukan adalah 
bagaimana hasil suatu kegiatan ekonomi diduga memacu perubahan pada kegiatan non ekonomi, atau 
sebaliknya. Pola menjadi faktor yang biasanya mencirikan atau mengakibatkan perubahan sosiobudaya 
antara lain peningkatan jumlah penduduk, perang, peningkatan teknologi dan sebagainya. 
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3.3 Beberapa Pendekatan 
Bentuk penjelasan masa lalu pada umumnya merupakan pencerminan dari cara pandang arkeolog 
melihat masa lalu itu sendiri. Memang ada yang memandang masalalu cukup dilihat sebagai rangkaian 
urutan peristiwa. Namun, bagi mereka yang bertolak dari pengertian manusia dalam konteks sosiobudaya 
terdapat beberapa jenis pengandaian, yang merupakan cara peneliti mendekati objeknya. 
Pendekatan sejarah kebudayaan melihat bahwa aktivitas masa lalu merupakan perkembangan 
yang berjalan secara linear, melalui tingkatan yang sama. Gambaran masa lalu cukup dilakukan dengan 
cara mengidentifikasi dan mendeskripsikan data arkeologi dalam ruang dan waktunya. Sementara itu 
pendekatan prosesual mengandaikan bahwa kehidupan masalalu merupakan suatu struktur dan meka-
nisme hubungan antar bagiannya sebagai kesatuan sistem, kebudayaan berkembang secara multinileal 
(Sharer dan Ashmore 1979: 447-535 ) . Pendekatan lain menganggap masalalu bisa dijelaskan dengan 
memahami cara manusia membuat keputusan, menghadapi situasi dan problemnya (Orlove 1980: 251 -
261). Pandangan ini telah mempengaruhi pula pendekatan yang digunakan dalam menjelaskan masa lalu. 
Faktorlain yang digunakan suatu penjelasan adalah jugasejauh mana jangkauan pandang peneliti 
melihat komponen sosiobudaya yang mencakup sistem atau situasi sosial dansistem atau situasi ekologi. 
Pil ihan atas salah satu atau kedua komponen sosiobudaya itu mencirikan pendekatan yang dipakainya. 
Pendekatan ekologi budaya atau ekologi manusia tentunya mencerminkan pilihan kedua komponen 
sosiobudaya. Sementara itu pendekatan struktural fungsional lebih besar perhatiannya atau hanya 
memperhatikan hubungan internal dalam komponen sosial (Kessing 1974). 
Jalan menuju penjelasan masalalu secara ideal memang dengan cara mengintegrasikan komponen 
dalam sosiobudaya. Apakah dapat bertolak dari melihat hubungan manusia dengan lingkungannya kemu-
dian menginjak pada komponen sosial, atau cara itu bisa dilakukan sebaliknya. Namun, pada kenyataanya 
tidak mudah dilakukan, peneliti mengahadapi problem mengenai hakekat datanya. Oleh sebab itu peneliti 
biasanya mengisolasi komponen itu sebagai satuan kerangka acuan. 
Proses penjelasan ekonomi kuno tidak dapat lepas dari pendekatan ekologi yang mengandung 
pengertian terjadinya hubungan timbalbalik antara sistem sosial (pengetahuan, teknologi, organisasi 
sosial, populasi dan lain-lain) dan sistem ekologi fisik (air, tanah, topografi, cuaca) maupun biotik (fau-
na, flora). Hubungan ini ditandai dengan mengalirnya informasi (suara, pola musim), energi (makanan), 
dan material (bahan mentah) dari sistem lingkungannya menuju sistem sosial dan sebaliknya dari sistem 
sosial menuju sistem lingkungan yang terlihat sebagai aktivitas eksploatasi sumberdaya. 
Perubahan institusi, terjadi sebagai akibat aliran informasi, energi, dan materi, yang datang dari 
lingkungan, seperti meningkatnya populasi karena peningkatan produksi makanan. Perubahan juga 
dapat terjadi karena sebagai akibat mendapatkan masukan dari sosial sistem lain seperti diperkenalkan 
teknologi baru. Perubahan ekosistem, terjadi sebagai akibat langsung dari eksploatasi manusia secara 
intensif, misalnya berkurangnya kesuburan tanah, berakibat pula pada pertumbuhan jenis flora lainnya. 
Perubahan ekosistem juga dapat diartikan masuknya pengaruh sistem ekologi lain (Rambo 1983:23-29) 
Jenis pendekatan ekologi lain dianggap dapat dipakai adalah pendekatan situasional. Pendekatan 
ini secara spesifik memperhatikan bagaimana strategi manusia menghadapi problem lingkungan dan 
sosial (hazard) dalam situasi dan konteks tertentu. Cara dan strategi ini disebut dengan strategi adaptasi 
(Vayda dan McCay 1975; Orlove 1980: 251). Perubahan dapat diamati melalui cara bagaimana 
intensifikasi dan diversifikasi dilakukan (McCay 1978). 
Sementara itu pendekatan sosio-environment sebagai gabungan antara pendekatan evolusi dan 
sistem yang mengandaikan bahwa organisasi sosial merupakan suatu sistem yang kompleks dalam suatu 
hierarkhi tertentu, sistem yang di atas mengatur sistem peringkat di bawahnya. Peringkat terbawah itulah 
yang disebut sebagai lingkungan sosial. Peringkat teratas adalah berperan sebagai pemegang kebijakan 
tertentu dengan fungsinya umum, sementara itu peringkat di tengah memegang komando dengan fungsi 
khusus. Peringkat terbawah memegang peran khusus. Al iran informasi, energi dan material secara timbal 
balik berlangsung menghubungkan peringkat itu. Perubahan diukur dari cara sistem ini memperluas diri 
dalam sejumlah spesialisasi ke dalam sosial lingkungan (segregasi), atau diukur dari tingkat keeratan 
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antar subsistem (sentralitas) (Flannery 1972:411-412). 
Akhirnya, contoh bagaimana sebuah pendekatan diterapkan dan melibatkan subjek ekonomi 
memberikan sumbangan amat berharga dalam menjawab asal usul munculnya negara. Kasus itu antara 
lain apa yang dikemukakan Kar i Wittfogel, yang berhasil menjelaskan bagaimana irigasi pertanian 
menjadi sebab munculnya negara. Sedangkan Camciro telah memperlihatkan bahwa tekanan penduduk 
dan keterbatasan sumber pertanian menyebabkan timbulnya hasrat berperang, berpengaruh pada orga-
nisasi sosial dan negara. Sementara itu Robert Adam telah melihat bahwa banyak faktor menjadi sebab 
munculnya negara (Flannery 1972). 
4. Penutup 
Bagian akhir dari tulisan ini dapat mengemukakan bahwa penggarapan bidang studi arkeologi-
ekonomi memil iki cakupan yang luas, meliputi arkeologi, sejarah dan etnoarkeologi. Dengan mema-
hami pengertian ekonomi menurut paradigma sosiobudaya maka tekanan perhatian diupayakan untuk 
mewujudkan ekonomi kuno dalam bentuk dinamis dalam konteks aktivitas prosesual. Sudah tentu 
subjektifitas peneliti akan muncul di sana, namun tidak berarti bahwa kajian menjadi tidak terkendali. 
Pengendalian itu terletak dari tujuan dari penjelasan yang melancarkan setiap asumsi bertolak dari 
kemampuan dan kekuatan objek masa lalu itu sendiri, atau dapat diuji dari penelitian etnoarkeologi. 
Matriks yang dibuat diharapkan berguna ganda sebagai cara mensimulasikan data masa lalu dengan 
aktivitas ekonomi, tetapi sekaligus sebagai cara untuk mengetahui sampai di mana rentang fenomena 
kuno dapat dijelaskan. 
Tidak berarti bahwa kajian harus dimulai dengan asumsi, sebab segala bentuk informasi mengenai 
ekonomi dari data sejarah maupun dari uraian deskriptif memperkaya identifikasi terhadap aktivitas 
ekonomi, yang pada gilirannya dapat menjadi model yang memacu penjelasan lebih mendalam dan 
meluas. Demikian pula studi etnoarkeologi merupakan wadah di mana asumsi dapat dibangun untuk 
menjelaskan data arkeologi yang statis itu. 
Dalam diskusi ini akan ditampilkan beberapa subjek yang memuat informasi aktivitas ekonomi, 
mengidentifikasi pola ekonomi dari situs arkologi situs yang diduga berfungsi sebagai redistribusi 
barang dan jasa, menganalisis mekanisme strategi ekonomi dalam peringkat sosial, dan akhirnya mencoba 
menelusuri motivasi dan akibat dari strategi. 
Upaya melakukan subjek mengenai ekonomi kuno dalam arkeologi islam memang belum banyak 
dilakukan, meskipun demikian beberapa subjek meliputi perdagangan (Siswandhi danNaniek 1983; 
Wibisono 1983) dan strategi adaptif terhadap lingkungan telah disentuh pula ( Miks lc 1981, Wibisono 
1984). Secara keseluruhan objek studi meliputi penggarapan data artefaktual, sumber sejarah, dan 
penampilan model. 
Sudah tentu lu asnya jangkauan studi arkeologi-ekonom i kuno ini , menyebabkan tulisan ini belum 
dapat menjangkau keseluruhan permasalahan metodologi dan teori yang diperlukan. Namun, diskusi 
ini tentunya tidak akan berhenti di Trowulan. 
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Abs t rak 
Arkeologi-Ekonomi merupakan salah satu bidang perhatian yang mencoba melihat bagaimana 
cara-cara manusia memenuhi kebutuhan dan keinginan baik barang dan jasa di masa lalu. Studi ini 
sebenarnya dimaksudkan/ditekankan pada proses-proses atau tindakan manusia. Oleh karena itu masalah 
yang dipandang penting adalah interpretasi dan penjelasan. 
Bagaimana penjelasan itu dilakukan memang tidak merupakan penjabaran subjek kemudian 
mejembatani objek-objek atau fenomenia masa lalu. Subjek ekonomi masa lalu terdiri dari kegiatan 
ekonomi bagaimana ekonomi terlihat sebagai tindakan sedang, dan strategi ekonomi yang diartikan 
bahwa penyelenggaraan ekonomi dilakukan berdasarkan pada gagasan, pemikiran, berdasarkan atas 
kesepakatan. Inti dari kegiatan dan strategi ekonomi adalah produksi, distribusi dan konsumsi. Dengan 
pengaturan ini subjek ekonomi dapat dilihat dalam konteks sosio-budaya. 
Sementara itu objek kajian ekonomi adalah semua data sejarah, data arkeologi, sebagai unit 
data sedangkan etnoarkeologi dapat dipakai sebagai model yang mejembatani antara penjelasan 
menyeluruh tentang ekonomi kuno dengan sosio-budaya. Pendekatan yang dilakukan adalah prosesual 
yang melihat masa lalu sebagai satuan sistem, mekanisasi dan perubahannya atau respon-respon antara 
manusia dengan lingkungan dan antara manusia/masyarakat dengan organisasi sosialnya. 
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K E H I D U P A N E K O N O M I 
M A S Y A R A K A T P R A S E J A R A H D I I N D O N E S I A 
Sanioso Soegondho 
I Pendahuluan 
Kegiatan ekonomi masyarakat prasejarah adalah merupakan bagian dari kehidupan ekonomi 
masyarakat masa lampau. Akan tetapi ekonomi prasejarah bukanlah "ekonomi uang" (money economy) 
seperti yang lazim kita kenal. Ekonomi masyarakat prasejarah meliputi cara-cara mereka berburu, 
menangkap ikan, dan mengumpulkan makanan. Termasuk di dalamnya cara bercocok tanam dan 
menyiapkan makanan, cara bertempat tinggal, serta pengadaan peralatan yang digunakan. Perdagangan 
atau pertukaran dan perjalanan yang dilakukan, termasuk ke dalam ekonomi mereka pula (Hole & Heizer 
1965 : 187). 
Ekonomi masyarakat prasejarah dimulai dari kegiatan manusia dalam mencari dan mengum-
pulkan bahan-bahan untuk kebutuhan hidupnya. B ahan-bahan untuk kebutuhan hidup itu telah disediakan 
oleh alam, tinggal mereka ambil dan manfaatkan dari lingkungan alam sekitar mereka hidup. Lingkungan 
alam tersebut meliputi tumbuh-tumbuhan, hewan, mineral, batu-batuan termasuk tanah, dan lain 
sebagainya (Hole & Heizer 1965:187). Dalam hal ini tumbuh-tumbuhan adalah merupakan bahan yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia, di samping hewan dan bahan-bahan kebutuhan lainnya..Dis-
tribusi tumbuh-tumbuhan dan hewan tergantung pada ikl im setempat, sehingga ada tempat-tempat yang 
surplus dan ada pula yang kekurangan. Tempat-tempat yang surplus biasanya merupakan tempat yang 
tinggi tingkat kesuburannya. Manusia secara naluri akan memilih tempat-tempat yang subur itu atau yang 
banyak menyediakan bahan-bahan yang dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Dengan kondisi lingkung-
an yang sedemikian itu maka akan terbentuklah masyarakat yang dapat mencukupi kebutuhannya sendiri 
(affluent society) (Sahlins 1972:1). Namun distribusi tumbuhan dan hewan ditentukan dan dibatasi oleh 
keadaan alam dan lingkungan. Manusia tidak dapat menambah atau memindahkan bahan kebutuhan 
hidup tersebut dari keadaan dan lingkungan aslinya sebelum mereka mengenal teknologi maupun cara-
cara untuk mengembang-biakannya (Hole & Heizer 1965:188). 
Meskipun alam telah menyediakan bahan-bahan untuk keperluan hidup manusia, tetapi manusia 
itu sendiri membutuhkan pengetahuan untuk memanfaatkannya. Manusia dituntut untuk menguasai 
teknik menangkap, membunuh, menguliti ataupun menyiapkan hewan bagi makanannya. Demikian pula 
manusia dituntut memil iki pengetahuan untuk memilih jenis tumbuhan yang dapat dimakan dan diman-
faatkan bagi kehidupannya. Pada mulanya dalam menangkaphewanburuan.manusiatidakmenggunakan 
alat-alat seperti panah, tombak atau perangkap. Mereka hanya mengejar dan menangkap binatang-
binatang keci l , mengambil sisa-sisa makanan binatang pemakan daging dan membunuh hewan yang 
terperangkap di dalam jurang atau lumpur. Dengan demikian faktor keberuntungan sangat menentukan 
kehidupan mereka (Hole & Heizer 1965:188-189). Akan tetapi dengan semakin meningkatnya persaing-
an di dalam memenuhi bahan kebutuhan hidup sedangkan bahan itu sendiri semakin berkurang, maka 
manusia dengan kelebihan kepandaian dan akalnya mulai menciptakan alat-alat untuk membantu tugas 
pekerjaan mereka. Untuk mencari, mengumpulkan dan menyediakan makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, orang membuat sudip atau alat untuk menggali tanah, alat pemotong dahan dan lain 
sebagainya. Kapak perimbas, serpih bilah, tombak, mata panah, gerabah dan lain-lain diciptakan manusia 
sebagai alat-alat perlengkapan di dalam menyediakan kebutuhan akan makanan mereka. 
Sejak saat itu mulailah apa yang disebut produksi rumah tangga (domesticproduction). Produksi 
terhadap bahan-bahan kebutuhan rumah tangga tersebut terjadi karena munculnya kebutuhan benda 
untuk fungsi tertentu (intended function), sehingga menimbulkan permintaan (demand) didukung oleh 
adanya keahlian (skill) dan tersedianya bahan (material) (Howard 1981:5). Kehidupan manusia berkem-
bang dari sekedar berburu dan mengumpulkan makanan, menjadi hidup bercocok tanam dan memelihara 
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binatang (domistication of plants and animais). Selanjutnya produksi rumah tangga yang semula pada 
tingkat kekurangan produksi (underproduction), kemudian meningkat menjadi kemajuan produksi 
(intensification of production) (Sahlins 1972:5) 
Dengan kemajuan produksi maka timbullah kelebihan (surplus) akan bahan kebutuhan hidup 
manusia terutama makanan. Selain kelebihan hasil produksi, kemajuan produksi juga membawa berbagai 
dampak di dalam kehidupan masyarakat prasejarah. Manusia memil iki waktu senggang lebih banyak 
untuk memikirkan kehidupan sosial yang lain. Pembagian tugas atau pekerjaan menjadi lebih jelas dan 
teratur. Maka muncullah kelompok-kelompok tertentu di dalam masyarakat sesuai dengan fungsi dan 
keahliannya masing-masing (pemburu, petani, undagi, pemimpin agama dan lain-lain). 
Kemajuan produksi menimbulkan dampak pula di dalam kehidupan religi dan kesenian masya-
rakat prasejarah. D i samping kelebihan waktu senggang, surplus hasil produksi juga mempengaruhi 
kegiatan religi masyarakat Hasi l produksi ini telah melengkapi peralatan upacara, bekal-bekal pengu-
buran dan bahan sesaji. Demikian pula kelebihan produksi memberi rangsangan di dalam mengem-
bangkan karya-karya seni. Pengembangan karya seni ini antara lain dituangkan dalam bentuk lukisan-
lukisan gua, motif hiasan gerabah, perhiasan dan lain sebagainya. 
Dampak lain yang ditimbulkan oleh kemajuan dan surplus produksi adalah dalam bidang 
pertukaran atau perdagangan. Kelebihan akan hasil produksi menuntut pemikiran tentang cara penyim-
panan serta distribusinya. Distribusi hasil produksi bersangkut paut dengan: pola budaya material 
(material culture), pola komunikasi dan pola konsumsi, ketiga pola ini tidak dapat dipisahkan dari sistem 
kehidupan masyarakat, khususnya sistem bertempat tinggal masyarakat prasejarah. Bertempat tinggal di 
daerah pantai atau di tepi aliran sungai memberi kemudahan dalam melakukan perjalanan atau kontak 
dengan masyarakat dari tempat lain. Sebaliknya tempat tinggal di daerah perpegunungan (pedalaman) 
mendukung usaha berproduksi oleh tersedianya berbagai macam bahan. Pertukaran sering terjadi antara 
masyarakat yang tinggal di daerah pantai dengan masyarakat pedalaman untuk memperoleh kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terdapat di daerahnya masing-masing, dengan menukarkan hasil produksinya yang 
berlebihan.Dalam perkembangannya sistem pertukaran (exchange) berkembang menjadi sistem perdagang-
an (trade). 
Uraian di atas adalah merupakan bahasan secara singkat dan global tentang apa dan bagaimana 
ekonomi masyarakat prasejarah pada umumnya, sebagai bahan penyusunan kerangka teori dan sebagai 
latar belakang dari pembahasan tentang kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah di Indonesia. 
Pembahasan di dalam tulisan ini akan meliputi dua hal pokok, yaitu pertama uraian tentang apa yang 
disebut ekonomi masyarakat prasejarah, dan kedua gambaran umum tentang kehidupan ekonomi 
masyarakat prasejarah di Indonesia. Apa yang disebut ekonomi masyarakat prasejarah telah dibahas 
melalui uraian-uraian di atas, sedangkan gambaran umum tentang kehidupan ekonomi masyarakat 
prasejarah di Indonesia akan dibahas di dalam uraian-uraian di bawah nanti. Permasalahan yang ingin 
dipecahkan melalui tulisan ini ialah sampai dimana batasan ekonomi yang bisa diamati di dalam 
kehidupan masyarakat prasejarah, dan sejauh mana prosesnya di dalam kehidupan masyarakat prasejarah 
di Indonesia. 
Dari pembahasan tentang apa yang disebut ekonomi masyarakat prasejarah seperti yang diurai-
kan di atas, maka telah diperoleh kesimpulan tentang kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah itu 
sebagai berikut: 
1. Kehidupan masyarakat prasejarah bersangkut paut dengan segala keperluan atau kehidupan sehari-
hari masyarakat (Hole & Heizer 1965:87). 
2. Kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah tergantung pada keadaan lingkungan, teknologi dan 
sistem bertempat tinggal yang mereka kenal. 
Kedua butir kesimpulan inilah yang kami pakai sebagai kerangka teori di dalam menggambarkan 
kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah di Indonesia. 
Proses kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah seperti yang diuraikan di atas yaitu: cara-cara 
manusia memperoleh makanan atau bahan-bahan kebutuhan hidup, cara manusia memanfaatkan kele-
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bihan akalnya, dan cara manusia bertempat tinggal serta berkomunikasi, tampaknya dapat dijumpai di 
dalam kehidupan masyarakat prasejarah di Indonesia. Kegiatan ekonomi mulai dari berburu dan 
mengumpulkan makanan, bercocok tanam, sampai pada kemajuan produksi yang telah dialami oleh 
masyarakat prasejarah, telah ditemui bukti-buktinya di Indonesia. Oleh sebab itu uraian tentang 
kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah di Indonesia akan meliputi: 
a. Kehidupan ekonomi masyarakat yang masih berada dalam taraf kehidupan berburu dan mengum-
pulkan makanan. 
b. Kehidupan ekonomi masyarakat yang telah mengenal cara-cara bercocok tanam. 
c. Kehidupan ekonomi masyarakat yang berada dalam taraf kemajuan teknologi. 
Uraian tentang kehidupan ekonomi dari masing-masing tingkat kehidupan masyarakat tersebut akan 
membahas: Sistem mata pencaharian hidup, Sistem teknologi, dan Sistem bertempat tinggal, sesuai 
dengan keadaan lingkungan alam, pengetahuan teknologi, serta cara bertempat tinggal yang mereka 
kenal. Untuk mendukung uraian itu akan diketengahkan beberapa kasus penelitian. 
I I Keh idupan B e r b u r u dan Mengumpul Makanan 
Pada waktu masyarakat prasejarah di Indonesia masih berada dalam taraf kehidupan berburu dan 
mengumpulkan makanan, yaitu pada Ka la Plestosin, alam menyediakan cukup banyak bahan makanan 
berupa hewan dan tumbuh-tumbuhan (Soejono 1976:2). Jenis-jenis binatang yang hidup pada waktu itu 
adalah: beruang, tapir, badak, rusa, dan gajah, yaitu yang termasuk Fauna Trinil. Fauna ini disebut juga 
Fauna Sino Melayu karenadi antarafauna itu terdapat jenis-jenis yang dijumpai di C ina tetapi tidak ada 
di India (Heekeren 1955:32; 1972:26). Manusiapada waktu itu menggantungkan hidup sepenuhnya pada 
lingkungan alam, dengan memburu binatang serta mencari dan mengumpulkan makanan dari jenis umbi-
umbian atau buah-buahan. Mereka hidup di tempat-tempat yang cukup persediaan bahan-bahan kebu-
tuhan untuk kelangsungan hidupnya. Tempat-tempat yang sering dikunjungi binatang yaitu tepi-tepi 
danau atau padang-padang rumput, menjadi tempat yang layak bagi ajang perburuannya. Hewan yang 
menjadi buruan mereka adalah berupa jenis-jenis kerbau, badak, rusa, monyet dan lain sebagainya. 
D i dalam kehidupan berburu dan mengumpulkan makanan ini , secara tidak langsung terjadi 
pembagian pekerjaan antara kaum lelaki di satu pihak dan kaum perempuan serta anak-anak di lain pihak. 
Kaum lelaki bertugas mencari makan dengan berburu binatang, sedangkan orang-orang perempuan dan 
anak-anak mengumpulkan makanan yang terdiri dari: umbi-umbian, buah-buahan, kerang dan lain-lain. 
Orang laki-laki berburu sampai ke tempat-tempat yang jauh selama beberapa waktu lamanya (Hole & 
Heizer 1965:191). Kaum wanita selain mengumpulkan makanan juga bertugas menjaga anak-anak serta 
mempersiapkan (meramu) makanan. Namun sampai sedemikian jauh mata pencaharian masyarakat 
masih terbatas pada taraf kehidupan berburu dan mengumpulkan makanan. 
Dalam usahanya untuk mendapatkan bahan-bahan kebutuhan hidupnya, masyarakat yang hidup 
dalam taraf berburu dan mengumpulkan makanan itu menggunakan akalnya untuk mencipt akan alat-alat 
pembantu. Berbagai jenis alat terbuat dari batu, tulang, tanduk telah ditemukan sisa-sisanya, sedangkan 
yang terbuat dari kayu atau bambu dan bahan-bahan lain yang mudah lapuk belum pernah ditemukan 
peninggalannya. 
Segumpal batu yang memiliki kadar kekerasan sekitar 7 skala Mohs seperti rijang, kwarsa, jaspis 
dan lain-lain, dipangkas pada bagian-bagian tertentu untuk mendapat tajaman. Batuan inilah yang 
digunakan untuk berbagai macam peralatan mereka, baik sebagai pemukul, penetak, pemotong, penusuk 
maupun sebagai pengiris atau penyerut. Alat-alat batu itu dapat dibedakan kedalam berbagai jenis alat 
yaitu: kapak Sumatra (Pebble), kapak perimbas (Chopper) dan serpih-bilah (Flake-Blade). Selain itu 
dibuat juga alat-alat batu yang lebih " rumi t " seperti ujung tombak, mata panah bergerigi dan lain-lain. 
Alat tulang dan tanduk berupa sudip, mata tombak bergerigi, lancipan (point) dan lain-lain juga 
telah dibuat untuk membantu kehidupan berburu dan mengumpulkan makanan itu. Tulang-tulang 
binatang yang agak besar dan kokoh dikerat dibentuk menjadi alat-alat yang diinginkan, lalu dikuatkan 
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dengan dibakar. Berbagai alat tulang ini telah digunakan untuk keperluan-keperluan berburu atau 
keperluan mencari dan mengumpulkan makanan, disamping keperluan-keperluan hidup yang lain. 
Kemungkinan alat-alat batu dan tulang tersebut telah didistribusikan dari satu tempat ke tempat 
yang lain, antara lain dengan ditemukannya kesamaan-kesamaan dari beberapa tempat penemuan. Mata 
panah batu bergerigi selain ditemukan di Toala dan Maros ternyata berdasarkan penelitian terakhir telah 
ditemukan pula di Gua Sumpang Bi ta (Suaka Peninggalan Sejarah Dan Purbakala Sulawesi Selatan 
1984). 
Alat-alat B a t u dan T u l a n g da lam Keh idupan 
B e r b u r u dan Mengumpulkan M a k a n a n di Indonesia 
Temnat nenemuan 
A V. 1 1 1 L ' ( 4 1 L/V>1 I v s l • I U (44 I 
Kapak Serpih Mata Alat 
Perimbas B i lah Panah Tulang/tanduk 
Jawa 
1. Punung v v 
2. Gombong v v - -
3. Jampangkulon v v 
4. Parigi v v 
5. Sangiran - v - -
6. Ngandong - v - v 
Sumatra 
7. Tombang sawah v v 
8. Lahat v v - -
9. Kal ianda v - - -
Kalimantan 
10. Awangbangkal v - - -
Sulawesi 
11. Cabenge v v — — 
1 Z . I O J I J v v v 
13. Sumpang Bi ta v v 
Bali 
14. Sembiran v 
15. Trunyan v 
Flores 
16. Wangka v v 
17. Soa v v 
18. Maumere v 
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Tempat penemuan Kapak Serpih Mata Alat 
Perimbas tillan Panah Tulang/tanduk 
1 7 . I V I C I I ^ C I U U a V v 
Timor 
20. Atambua V V - -
2 1 . Nik i -Nik i V 
Keterangan: 
v = ada 
- = tidak ada 
Di dalam kehidupan berburu dan mengumpul makanan, manusia terpaksa berpindah-pindah dari 
satu tempat ke tempat lainnya sesuai dengan batas-batas tersedianya bahan-bahan kebutuhan hidup 
mereka. Tempat tinggal yang cukup layak untuk melindungi mereka dari panas dan hujan ialah ceruk atau 
gua-gua pelindung. Tempat-tempat semacam itu hanya mereka huni dalam jangka waktu yang terbatas, 
sebatas tersedianya bahan makanan di sekitarnya. Setelah itu mereka mengembara mencari tempat yang 
lain untuk melangsungkan hidup mereka. 
Sistem mata pencaharian, sistem pengetahuan dan teknologi serta sistem bertempat tinggal 
seperti yang dimiliki oleh masyarakat yang hidup berburu dan mengumpul makanan ini , tampaknya tidak 
memberi peluang kepada mereka untuk melaksanakan pertukaran apalagi perdagangan antara masyarakat 
yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Akan tetapi kegiatan mengumpul makanan, membuat alat-
alat perlengkapan, sampai kepada cara hidup berpindah-pindah yang mereka lakukan, telah memberi 
petunjuk tentang adanya kegiatan ekonomi di dalam kehidupan masyarakat itu. 
I I I Keh idupan Bercocok T a n a m 
Berbeda dengan kehidupan masyarakat yang masih berada dalam taraf kehidupan berburu dan 
mengumpul makanan, masyarakat yang telah mengenal cara-cara bercocok tanam di Indonesia tidak lagi 
menggantungkan kehidupannya pada lingkungan alam, tetapi sebaliknya sudah dapat menguasai sumber-
sumber alam tersebut. Beberapa jenis tanaman telah mereka kenal sebagai tanaman yang dapat dikem-
bangbiakkan. Cara-cara bercocok tanam mulai mereka ketahui walaupun masih dalam tingkatan yang 
sederhana yaitu dengan sistim tebang-bakar (slash and burn). Ladang-ladang atau lahan-lahan pertanian 
mulai diciptakan, sedangkan tumbuhan yang ditanam terdiri dari jenis padi-padian, kacang-kacangan dan 
umbi-umbian. 
Selain itu berbagai jenis binatang mulai mereka j inakkan dan kembang biakkan. Binatang yang 
dijinakkan antara lain terdiri dari jenis unggas, anjing dan babi. Masyarakat yang bertempat tinggal di 
pantai juga mengembangkan cara-cara menangkap ikan dengan penggunaan peralatan yang lebih maju 
dari sebelumnya. Dengan demikian mata pencaharian masyarakat prasejarah ini telah berubah dari 
sekedar berburu dan mengumpul makanan, sekarang beralih menjadi memproduksi bahan-bahan makan-
an. Kegiatan memproduksi bahan makanan itu, terutama dinyatakan dalam kehidupan bercocok tanam, 
mengembang-biakkan binatang. Makanan yang dihasilkan cukup memenuhi kebutuhan, bahkan bisa ber-
lebihan. Mutu makanan yang diproduksi sudah cukup baik dan jenisnya bervariasi. 
Kegiatan bercocok tanam dapat terlaksana karena terciptanya alat-alat yang dapat digunakan 
untuk keperluan tersebut. Kemahiran mengupam alat-alat batu telah melahirkan jenis-jenis alat seperti 
beliung persegi dan kapak lonjong. Kedua jenis alat itu biasanya terbuat dari batu kalsedon, agat, chert, 
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jaspis dan batuan lainnya. Cara pembuatannya sudah lebih intensif, yaitu sesudah dipangkas dan diperoleh 
bentuk yang diinginkan, lalu digosok sampai halus sehingga bagian tajam annya (matanya) dapat dipakai 
untuk menebang pohon atau membelah kayu. Alat-alat ini berguna untuk membantu menyiapkan lahan 
pertanian, mulai dari penebangan hutan, pemotongan dahan-dahan untuk dibakar, sampai kepada 
penggarapan tanah. Persebaran beliung persegi dan kapak lonjong di Indonesia masing-masing berbeda. 
Beliung persegi terutama menyebar di Indonesia bagian Barat (Sumatra, Jawa), sedangkan kapak lonjong 
di Sulawesi dan Irian. 
Kelebihan bahan makanan menuntut pemikiran untuk penyimpanan atau pengawetannya. 
Dipihak lain beberapa jenis makanan yang dihasilkan oleh kegiatan bercocok tanam, membutuhkan pen-
gol ahan-pcngol ahan sebelum dapat dihidangkan. Untuk itu wadah yang serba guna sangat diperlukan dan 
diharapkan kehadirannya. Gerabah adalah alat yang cocok untuk keperluan-keperluan tersebut. Gerabah 
relatif tahan air dan tahan panas api sehingga dapat dipakai untuk wadah penyimpan dan untuk memasak 
(Weinhold 1983:12). Gerabah dapat dipakai untuk menyiapkan makanan yang harus dipanaskan, 
terutama yang terbuat dari bahan biji-bijian seperti padi, jagung dan gandum. Selain itu gerabah dapat di-
pakai untuk tempat mengasin dan mengasapi ikan (curingftsh) (Weinhold 1983:12-13). Manusia mulai 
mengenal gerabah sejak dikenalnya budaya bercocok tanam di daerah pedalaman dan budaya mencari 
hasil laut di daerah pantai (Gardner 1978:142); Weinhold 1983:12). Oleh sebab itu tidak mengherankan 
apabila gerabah sering ditemukan berasosiasi dengan kapak lonjong dan beliung persegi, seperti yang 
dijumpai di Kendenglembu (Banyuwangi) Klapadua, Kalumpang dan Minanga Sipakka 
Kegiatan bercocok tanam memaksa dan memungkinkan orang untuk tinggal menetap di suatu 
tempat. Kemungkinan mereka tinggal di pondok-pondok secara berkelompok membentuk perkampung-
an keci l . Populasi mulai meningkat dan kehidupan bermasyarakat mulai tampak melalui kegiatan dan 
pembagian pekerjaan yang teratur, untuk memproduksi bahan-bahan kebutuhan kehidupan mereka. 
Kegiatan bercocok tanam dan pembagian pekerjaan yang teratur menyebabkan adanya kelebihan waktu 
bagi tiap-tiap anggota masyarakat. Mereka mulai memikirkan kegiatan sosial yang lain seperti kegiatan 
religi dan kegiatan yang bersangkut paut dengan kesenian. Kegiatan religi dan kesenian biasanya 
dihubungkan dengan usaha memperoleh hasil produksi yang berlebih. Upacara-upacara dilakukan 
dengan harapan akan memperoleh imbalan kesuburan tanah serta hasil panen yang berlimpah. Beberapa 
jenis hewan, tumbuhan dan juga upacara keagamaan digambarkan di dalam lukisan-lukisan gua untuk 
mendapatkan kontak (kekuatan) magisnya. Altar dan tugu batu dibuat dari batu-batu besar (megalit) untuk 
perlengkapan upacara. 
Bukti-bukti terbaru tentang kehidupan bercocok tanam pada masa prasejarah di Indonesia, antara 
lain ditemukan di kompleks gua Camplong (Bagyo 1988; Nies Subagus 1988), gua-gua Garunggung 
(Dubel 1988; A l i za 1988) dan Gua Sumpang Bita-Bulusumi (Nasruddin 1988). Peralatan yang ditinggal-
kan oleh masyarakat penghuni gua-gua tersebut beserta sisa-sisa makanannya, menunjukkan bahwa 
mereka telah mengenal cara-cara bercocok tanam dan menjinakkan binatang. 
I V Keh idupan Da lam T a r a f Kema juan Teknologi 
Masyarakat prasejarah di Indonesia juga mengenal adanya kemajuan-kemajuan dalam bidang 
teknologi. Seperti telah diuraikan di atas kemajuan teknologi yang mengakibatkan surplus produksi, telah 
membawa dampak pada beberapa segi kehidupan masyarakat. Demikian pula dengan masyarakat 
prasejarah di Indonesia telah mengalami dampak dari kemajuan teknologi tersebut. Mata pencaharian 
masyarakat sudah semakin mantap dan teratur, meskipun masih merupakan lanjutan dari kehidupan 
sebelumnya (bercocok tanam, memelihara binatang, menangkap ikan dll.). Kegiatan bercocok tanam 
sudah meningkat dengan dikenalnya sistim persawahan yang menggunakan cara-cara pengaturan air. 
Untuk itu pembagian waktu dan tugas dari setiap anggota masyarakat yang terlibat di dalam sesuatu 
kegiatan menjadi semakin ketat. Pengaturan dan pengawasan harus dilakukan oleh pihak-pihak yang 
disegani. Oleh sebab itu muncullah golongan-golongan pemimpin dalam masyarakat. Demikian pula 
pemimpin-pemimpin agama semakin kuat kedudukannya. Yang paling menonjol di dalam kehidupan 
masyarakat yang telah mengalami kemajuan teknologi ialah munculnya golongan undagi, yaitu orang-
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orang yang memiliki ketrampilan atau keahlian tertentu. 
Dengan munculnya kaum undagi ini , maka teknologi menjadi semakin berkembang dan bervari-
asi. Pembuatan gerabah menunjukkan kemajuan yang pesat. Jenis-jenis gerabah serta bentuk-bentuknya 
semakin banyak yang dapat dibuat, hal ini disebabkan telah dikuasainya penggunaan alat tatap-pelandas 
dan roda putar lambat. Selain itu teknologi pembuatan alat-alat logampun telah mereka kuasai. Dengan 
demikian peralatan untuk pertanian sudah dapat dilengkapi dengan alat-alat yang terbuat dari logam. Alat-
alat logam tersebut antara lain berupa: kapak sepatu, tajak perunggu, nekara perunggu dan lain 
sebagainya. 
Masyarakat prasejarah di Indonesia yang hidup dalam taraf kemajuan teknologi ini hidup dan 
bertempat tinggal tetap di daerah-daerah pegunungan atau di tepi-tepi pantai. Perkampungan-perkam-
pungan penduduk sudah semakin besar dengan bersatunya beberapa kelompok masyarakat 
Kontak atau hubungan dengan masyarakat dari tempat-tempat lain sudah semakin sering terjadi. 
Pertukaran terhadap barang-barang produksi antara satu tempat dengan tempat lainnya juga sudah 
dilakukan. Daerah yang banyak menghasilkan gerabah sering menukarkan hasil produksinya dengan 
hasil pertanian atau dengan ikan. Demikian pula hasil pertanian ada yang ditukarkan dengan ikan dan 
benda-benda logam. Distribusi terhadap hasil-hasil produksi ini mula-mula terbatas di antara anggota 
kelompok yang ada di masyarakat, tetapi kemudian berkembang menjadi antar kelompok dan akhirnya 
meningkat menjadi antar masyarakat dari tempat serta budaya yang berbeda. Perdagangan dilakukan 
antar pulau di Indonesia dan antar kepulauan Indonesia dengan tanah daratan As ia Tenggara. Perahu 
bercadik memainkan peranan yang besar dalam hubungan perdagangan ini (Soejono 1976: 261). 
Kehidupan sosial-budaya masyarakat ini menjadi semakin kompleks. Kesenian diwujudkan 
dalam bentuk seni ukir pada benda-benda megalitik. Pembuatan perhiasan-perhiasan logam serta manik-
manik mewarnai kehidupan mereka. Benda-benda untuk keperluan upacara seperti: kapak upacara dan 
nekara perunggu, gerabah dalam bentuk pedupaan atau tempat sesaji juga diciptakan. Pemujaan terhadap 
roh nenek moyang dan adanya alam arwah menjadi bagian dari kepercayaan mereka. Oleh sebab itu 
berbagai macam upacara ritual sering mereka lakukan. Upacara penyembahan roh nenek moyang sering 
dihubungkan dengan upaya mencari keselamatan ataupun upaya mendapatkan keuntungan di dalam 
sesuatu kegiatan yang mereka lakukan. Untuk seringkah harus dikorbankan sebagian dari binatang 
peliharaannya. Pemberian bekal kubur pada upacara penguburan mayat, adalah sebagai akibat dari 
kepercayaan mereka pada roh nenek moyang dan adanya alam arwah. Beka l kubur ini terdiri dari berbagai 
jenis benda seperti: manik-manik, gerabah, benda logam, hewan, bahan makanan dan lain sebagainya. 
Selain bekal kubur, sistim penguburan yang beraneka ragam (primer, sekunder, dengan wadah, tanpa 
wadah, membujur, terlipat dll.) mewarnai corak upacara penguburan yang mereka kenal. 
Bukti-bukti tentang kehidupan masyarakat yang telah mengalami kemajuan teknologi ini 
ditemukan di berbagai tempat antara lain di Sumatra, Jawa Barat, Jawa Tengah, B a l i , Sumba dan lain 
sebagainya. D i bukit kerang Binjai (Sumatra) ditemukan sisa-sisa yang menunjukkan adanya perkam-
pungan penduduk yang konsumsi utamanya adalah kerang dan hasil-hasil laut lainnya. Gerabah-gerabah 
dari Buni (Jawa Barat) memberi petunjuk adanya hubungan antara daerah ini dengan daerah Katmandu 
(India)(Santoso 1984). Demikian pula gerabah-gerabah dari Plawangan (Jawa Tengah) yang berdasarkan 
penelitian telah dibuat di daerah itu sendiri, telah dipakai sebagai alat-alat kebutuhan sehari-hari serta alat 
penguburan oleh masyarakat nelayan di tempat itu (Dwi Martati 1986). D i Situs Anyer (Jawa Barat), 
Gil imanuk (Ba l i ) , Melolo (Sumba) diperoleh bukti bahwa kemajuan teknologi yang diperlihatkan oleh 
temuan logam, manik-manik, gerabah telah dimanfaatkan pula untuk melengkapi sistim penguburan 
yang mereka kenal. 
Demikianlah pembahasan yang serba singkatmengenai kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah 
di Indonesia. Uraian ini didasarkan pada hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan, dengan berpegang 
pada kerangka teori yang menyebutkan bahwa: ekonomi masyarakat prasejarah bersangkut paut dengan 
kehidupan sehari-hari masyarakat dan tergantung pada keadaan lingkungan, teknologi serta sistim 
bertempat tinggal yang mereka kenal. Berbagai pendapat yang dikemukakan di dalam pembahasan ini 
kemungkinan dapat berubah oleh adanya data-data baru dalam penelitian yang akan dilakukan di 
kemudian hari. 
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Abs t rak 
Ekonomi masyarakat prasejarah adalah segala kegiatan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: cara-
cara mereka berburu, mengumpul makanan, bercocok tanam, pengadaan peralatan, cara bertempat 
tinggal, berkomunikasi, berdagang dan lain-lain. Kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah tergantung 
dari keadaan lingkungan, pengetahuan teknologi dan sistem bertempat tinggal. 
Berdasarkan kegiatan, lingkungan alam, teknologi dan sistem bertempat tinggal yang mereka 
kenal, maka masyarakat prasejarah dapat digolongkan ke dalam 3 kategori: 
1. masyarakat yang masih berada dalam taraf kehidupan berburu dan mengumpul (mencari dan me-
ngumpul) makanan. 
2. masyarakat yang telah mulai memproduksi bahan-bahan kebutuhan 
3. masyarakat yang giat meningkatkan produksi bahan-bahan kebutuhan hidup. 
Produksi timbul dan makin meningkat karena adanya kebutuhan terhadap fungsi tertentu, yang 
menimbulkan permintaan dan didukung oleh terjadinya keahlian serta bahan mentah. 
Kehidupan ekonomi masyarakat prasejarah di Indonesia ditunjukkan oleh sisa-sisa budaya yang 
mereka tinggalkan seperti: 
1. hidup berburu dan mengumpul makanan dengan menggunakan alat-alat batu sederhana dan tulang, 
serta hidup mengembara. 
2. hidup bercocok tanam, dengan menggunakan alat/kapak neolit, gerabah sederhana, serta tinggal di 
pondok-pondok 
3. hidup dalam kemajuan teknologi, dengan peralatan dari logam, gerabah, manik, mengenal sistem-
sistem penguburan, upacara-upacara ritual, pelayaran dan perdagangan. 
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L A N D A S A N T I M B U L D A N B E R K E M B A N G N Y A K E H I D U P A N 
E K O N O M I D I M A J A P A H I T 
Sri Soejatmi Satari 
L a t a r Be lakang 
Yang dimaksud dengan Majapahit di sini adalah Majapahit sebagai ibukota kerajaan, dan 
Majapahit dalam pengertian semi makro sebagai kesatuan teritorial yang berada langsung di bawah 
kekuasaan pemerintah pusat dan meliputi wilayah Jawa Timur. Teritorial Majapahit merupakan kesatuan 
politik yang mencakup wilayah pegunungan, daerah aliran Sungai Solo dan Brantas beserta anak 
cabangnya dan daerah pantai laut terutama pantai utara. 
Wilayah pegunungan dapatdianggap sebagai pusatkerajaandalam arti sesungguhnya (Holtzappel 
1986: 126-127), karena secara geografis deretan pegunungan di Jawa memanjang di tengah pulau dari 
barat ke timur dan berada di antara dua lautan, ialah Laut Jawa dan Samudra India. 
Secara kosmologis, pemilahan wilayah pegunungan sebagai pusat kerajaan berdasarkan konsepsi 
Agama Hindu, yang menganggap bahwa gunung adalah pusat dunia, dan merupakan tiruan Meru, tempat 
tinggal dewa-dewa yang diterapkan di Majapahit. Dari gunung-gunung yang ada di sekitar kota 
Majapahit, maka Gunung Penanggungan dianggap paling suci, yang dalam sumber tertulis disebut 
Pawitra. Gunung ini mempunyai sembilan puncak dan dianggap sebagai tiruan Meru. Puncaknya yang 
tertinggi dianggap sebagai perantara antara dunia dewa dengan dunia manusia. 
D i bawahnya ada empat puncak di empat arah mata angin, ialah Gunung Kemuncup (tenggara) 
Sarahklopo (baratdaya), Bekel (baratlaut) dan Gajah Mungkur (tenggara). Empat puncak lainnya terdapat 
di bawahnya, ialah Gunung Wangi, Bende, Jambi dan Gambir (Oey-Blom 1951, lamp.A:10-13). 
Kedelapan puncak yang disebut belakangan ini menggambarkan mandala yang mengelilingi pusat dunia 
yang berbentuk Meru. D i dunia manusia, kerajaan berpusat di kraton, yang dianggap sebagai tiruan Meru 
dalam mikro-kosmos. Sebagai tiruan Meru kraton Majapahit didirikan tidak jauh dari Meru yang lebih 
besar, ialah Gunung Penanggungan. 
Kosmologi Hindu mempercayai adanya tujuh samudra dan tujuh benua yang mengelilingi Meru 
dalam bentuk lingkaran; di luar lingkaran samudra yang terakhir terdapat barisan pegunungan yang besar 
(Heine-Geldern, terj. 1982:4-5). 
Kalau kita simak lingkungan geografis Majapahit, maka kedua laut yang mengapit Jawa Timur, 
kedua sungai besar beserta anak-anak cabangnya yang mengaliri wilayah tersebut, serta lembah-lembah 
di antaranya sampai daerah pantai dapat dianggap mendekati pengertian kosmologis tersebut, sedang 
tembok pegunungan yang paling luar dibentuk oleh pulau-pulau dan negara-negara lainnya. 
Raja Majapahit mempunyai sifat ambivalen. D i satu pihak ia dianggap sebagai titisan Girinatha 
(Pigeaud 1960), yang tidak selalu sama dengan Dewa Siwa, tetapi mungkin dewa gunung yang dipuja di 
Majapahit (Soepomo Suryohudoyo, B K I 128,1972:281-287). Yang kedua sebagai perantara antara 
manusia dan dewa (Christ ie l983:28). 
Sebagai titisan Girinatha ia berkewajiban mengayomi seluruh kerajaan dan rakyatnya dengan 
kekuatan magisnya. Untuk itu kekeramatannya harus selalu dijaga dengan jalan membentuk perangkat 
institusi keagamaan dengan kelompok-kelompok pendeta yang tersebar di seluruh kerajaan, kelompok 
cendekiawan, pujangga dan seniman yang mengabadikan dalam upacara-upacara keagamaan dan karya-
karya seni. Sebagai perantara antara dewa dan manusia, ia masih menjalankan peranan magis simbolis 
untuk daerah-daerah perbatasan yang jauh dari pusat, tetapi dalam inti kerajaan ia memegang kekuasaan 
dalam arti kata sebenarnya (Christie 1983 : 28-33). 
Sebagai penguasa ia aktif memimpin kehidupan politik, budaya, agama dan sosial-ekonom i . 
Untuk ini ia mengangkat sekelompok pembantu-pembantu yang mengendalikan birokrasi pemerintahan-
nya. Dengan demikian raja merupakan gabungan antara penguasa magis simbolis dalam bidang 
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keagamaan dan penguasa sekuler. 
Masyarakat jaman Klasik di Majapahit dapat dibagi menjadi dua golongan besar, ialah golongan 
penguasa dan rakyat. Golongan agama, karena tugas-tugas khususnya terhadap raja dan merupakan 
pengikat antara golongan penguasa dan rakyat, dimasukkan dalam golongan birokrasi kerajaan (Sartono 
1982:144). 
Pembagian masyarakat menjadi dua golongan disebabkan oleh perbedaan sosial dalam hak, 
kewajiban, mata pencarian dan sebagainya, yang pada gilirannya menimbulkan adanya lapisan-lapisan 
sosial. D i satu pihak ada rakyat yang hidup di perkampungan agraris, dan kedua, pihak yang mengatur dan 
memanfaatkan hasil kerja dan hasil produksi pihak p e r t a m a L ^ ^ 
Meskipun pembagian kasta di Indonesia umumnya seketat di India, raja dengan keluarganya 
tidak dimasukkan dalam salah satu kasta tersebut, karena mereka di tempatkan di atas manusia biasa 
(Sartono ibid: 147). Wilayah kerajaan Majapahit di Jawa T imur dibagi atas propinsi-propinsi yang 
masing-masing dikuasai keluarga raja, misalnya Daha, Kahuripan dan Lasem. Untuk menjamin loyalitas 
penguasa-penguasa wilayah lainnya terhadap raja, tak jarang diadakan perkawinan antara mereka ini 
dengan keluarga raja penguasa propinsi. Keluarga raja ini mendapat penghasilan dari tanah lungguhnya 
masing-masing. 
Masyarakat macam yang terdapat di Majapahit dapat digolongkan ke dalam masyarakat yang 
oleh Gideon Sjoberg disebut masyarakat feodal (feodal society) sebagai lawan dari masyarakat yang 
belum mengenal stratigrafi sosial (folk society) dan masih bersifat homogen. Dalam masyarakat feodal 
telah dikenal teknologi pertanian yang lebih canggih sehingga menghasilkan surplus makanan yang dapat 
menghidupi penduduk yang non-petani dalam jumlah besar (Sjoberg 1965:9-11). 
Pertanian di sini meliputi peternakan, irigasi dan sebagainya. Dalam masyarakat feodal penduduk 
non-petani tinggal di perkotaan. 
Kehidupan ekonomi di Majapahit 
Kondisi alam di Majapahit yang menguntungkan, yang terdiri dari daerah pertanian yang subur 
di lereng-lereng pegunungan dan daerah aliran Sungai Solo dan Brantas serta muara sungai dan daerah 
pantai yang baik untuk tempat pelabuhan, maka di samping pertanian, peternakan dan pengadaan 
prasarana kebutuhan sehari-hari, perdagangan pun memegang peranan penting. Ditinjau dari dasar 
kehidupan ekonominya, maka Majapahit dapat digolongkan dalam negara agraris, semi-komersial 
(Sartono:catatan kaki 5 ) . 
Kehidupan ekonomi di pedesaan 
Daerah pedesaan tersebar di lereng-lereng gunung dan di dataran rendah penduduknya hidup dari 
pertanian. Dari prasasti kita dapatkan bukti bahwa pertanian tertua dari jaman klasik ada di sekitar Dinaya, 
di hulu Sungai Brantas yang dikelilingi oleh Gunung Arjuna, Welirang, K a w i dan Kelud (Van Naerssen 
dan Dc Iongh 1977:56). 
Dengan masih luasnya areal hutan hingga jaman Majapahit, makapertanian dapat diselenggarakan 
dalam bentuk huma (gaga), dengan membuka hutan seperlunya atau dengan sistem persawahan yang 
canggih itu dengan sistem irigasi yang ditangani sendiri oleh pedesaan. Irigasi yang meliputi jaringan 
yang luas dilaksanakan di bawah pengawasan petugas kerajaan. Berkat lingkungan yang subur, teknologi 
pertanian yang canggih, dengan petugas-petugas yang khusus, misalnya hulu air, dan campur tangan 
kerajaan, maka panen padi sawah dapat dilakukan dua kali setahun (Mi l l ' s J V G 1970:91). Hasi l padi ini 
kemudian demikian melimpah-ruahnya sehingga menjadi komoditi ekspori utama dari Majapahit ke 
pulau-pulau lain dan ke luar negeri. 
Rupanya petani juga memanfaatkan lahan yang tidak ditanami padi atau di masa pasca panen 
dengan mrica, tebu, mengkudu, kapas dan sebagainya, dan berkembanglah profesi seperti tukang celup, 
pembuat gula, penenun dan sebagainya. 
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Bekas huma yang ditumbuhi ilalang dapat dimanfaatkan pula hasilnya untuk membuat atap 
rumah. Desa-desa berusaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan untuk mendapatkan 
alat-alat pertanian dari tempat-tempat yang dekat, sehingga di antara pemukiman petani terdapat 
kelompok-kelompok keci l pengrajin yang khusus, misalnya pandai besi, pembuat gerabah, pembuat 
kapur sirih dan sebagainya, yang sekaligus menjadi penjualnya. Kecual i desa dan komunitasnya, di 
daerah pegunungan terdapat pula komunitas keagamaan, misalnya pertapa-pertapa, pendeta yang 
mendapat hak untuk menggarap tanah. Suatu kerjasama yang erat rupanya terjalin di antara mereka. 
Untuk upacara keagamaan di desa diperlukan jasa para pendeta, sebaliknya untuk pelaksanaan ibadah 
keagamaan diperlukan sejumlah peralatan dan benda-benda sesaji, misalnya pendupaan, arca-arca tanah 
liat, yang disediakan oleh para pengrajin yang tinggal tak jauh dari situ. Dengan pemenuhan permintaan 
ini akan berkembang perekonomian desa, sekaligus budayanya. 
Bagaimana hubungan komunitas pedesaan ini dengan pusat kerajaan?. Raja yang berkewajiban 
mengayomi rakyatnya memil iki pejabat-pejabat yang mengatur organisasi di pedesaan dalam soal-soal 
yang besar, misalnya pembuatan saluran irigasi yang melibatkan beberapa desa, pembuatan bendungan 
untuk mencegah banjir, penetapan sebuah desa menjadi Desa Perdikan dan lain-lainnya. Sebagai 
imbalannya rakyat berkewajiban membayar pajak dan mengerahkan tenaga sukarela pada waktu 
berperang, mendirikan bangunan-bangunan suci dan bila di kraton diselenggarakan berbagai keramaian 
dan upacara. 
Daerah pedesaan pegunungan yang terletak di pedalaman merupakan daerah pertanian yang 
tertutup dengan tingkat mobilitas rendah. 
Daerah aliran sungai dan pemanfaatan sungai untuk perekonomian 
Pemukiman-pemukiman di daerah aliran Sungai Solo dan Brantas serta anak-anak cabangnya 
dihidupi oleh pertanian, kegiatan pengrajin, penangkap ikan dan pedagang. Adanya aliran sungai 
menyebabkan transportasi barang dapat dipercepat dengan penggunaan perahu atau rakit, yang berbeda 
dengan alat transportasi di pegunungan yang sangat terbatas, misalnya dengan pikulan. Kemudian ini 
ditambah dengan adanya tempat-tempat penyeberangan sepanjang Sungai Solo dan Brantas (Van Stein 
Callenfels dan Van Vuuren 1924:67-75). Tingkat mobilitas yang menjadi meninggi menyebabkan 
penduduk di lembah sungai dengan mudah mengadakan hubungan dengan tempat-tempat di muara sungai 
untuk mengambil barang-barang dari yang hanya didapatkan di pantai seperti garam, terasi, ikan asin dan 
barang-barang dari pulau lainnya. Sebaliknya lewat sungai pula barang-barang seperti beras diangkut dari 
pedalaman. 
Sungai Solo mengalir sepanjang pantai utara dan menghubungkan selat Madura dengan Jawa 
Tengah, sedang Sungai Brantas menghubungkan Selat Madura dengan pusat kerajaan Majapahit. Karena 
pengambilan barang dari dan ke pedalaman secara langsung (direct access) terlalu jauh, maka timbul 
pelabuhan-pelabuhan perantara di tepi sungai tempat menukarkan dua jenis barang. Untuk komoditi yang 
berharga dan dalam jumlah besar, maka pertukaran harus lewat raja yang kemudian akan mengatur 
distribusinya (Miks ic 1981:9-11). 
Pelabuhan perantara atau pelabuhan dalam telah ada sejak abad X I di tepi Sungai Brantas, tempat 
memunggah barang-barang ke pelabuhan Hujung Galuh (Van Naerssen, ibid:61). Dar i jaman Majapahit 
dikenal nama Canggu. 
Mobilitas daerah aliran sungai yang lebih tinggi dari daerah pedalaman mengakibatkan pe-
ningkatan kehidupan kebudayaan yang lebih cepat, misalnya bertambahnya perbendaharaan kata-kata 
yang berhubungan dengan perdagangan dan pelayaran, serta peningkatan teknologi yang didapat dari 
penduduk muara sungai dan pantai. 
Daerah pantai utara 
Surplus produksi dalam negeri dan kebutuhan yang meningkat dari kalangan istana, baik 
kebutuhan fisik maupun spiritual dan kebutuhan untuk meningkatkan wibawa raja, menjadi faktor pen-
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dorong dibutuhkannya peningkatan hubungan dengan pulau-pulau lain (nusantara) ataupun negara lain. 
Untuk itu diperlukan sarana yang memadai dalam bentuk bandar dengan kapal dan bangunan-bangunan-
nya. Maka muncullah bandar di tepi pantai. Bandar internasional terletak di Tuban yang telah dipakai 
sejak abad X I . Sejak abad X I V pedagang asing dari India, Cina, Persia, As ia Tenggara berdatangan dan 
menetap di sana. Dari India, kecuali pedagang juga pendeta-pendeta yang diundang ke kraton Majapahit 
dengan tujuan utama memberikan legitimasi kekuasaan raja lewat kegiatan keagamaan dan kebudayaan. 
Komoditi dari India, selain kain-kain halus seperti patola (di kraton-kraton Jawa hingga kini 
dianggap keramat dan hanya boleh dipakai oleh kerabat raja dalam peristiwa penting), mungkin juga 
kuda. India pernah mengirim kuda ke Funan pada masa pemerintahan raja-raja Kushana. Mungkin juga 
benda suci keagamaan seperti arca. D i Museum Trowulan tersimpan arca dari batu andesit hitam bergaya 
India Selatan. Dari C ina antara lain keramik dan kepeng yang menjadi mata uang resmi di Majapahit. 
Tuban juga merupakan pelabuhan penting untuk kepulauan Maluku. Beras dan kain dari sini dipertukar-
kan dengan rempah-rempah. 
Penguasa pelabuhan yang umumnya kerabat raja acapkali merangkap jadi pedagang. Dengan 
kekuasaan dan kekayaan yang meningkat penguasa-penguasa ini kelak akan berusaha untuk melepaskan 
diri dari kekuasaan pusat. D i Cina, sejak berkuasanya dinasti Sung, negara itu mulai membuka 
pelabuhannya untuk orang asing. Jaman dinasti Yuan (abad X I I I - X I V ) pedagang-pedagang C ina menetap 
di India dan As ia Tenggara. Dari Cina diekspori buku-buku, lukisan, keramik dan sutera. Jaringan 
perdagangan antara Indonesia, khususnya Jawa dengan Cina diperluas sesudah ekspedisi Cheng Ho 
semasa pemerintahan dinasti Ming (abad X I V - X V I I ) . Ekspedisi dilakukan hingga tujuh kali dan selalu 
singgah di Surabaya dan pelabuhan lain (Chen Chi : 1-8). 
Pedagang-pedagang Cina memberikan saham besar untuk kehidupan ekonomi di kota-kota 
pantai. Ma-Huan dalam Ying-yai Sheng-Lan memberikan daftar pelabuhan di Jawa, ialah Tu-pan ( Tu -
ban), Su-lu-mai (Surabaya) dan Gresik. Gresik didirikan oleh orang-orang Cina dari Kuangtung, dan 
memberinya nama Desa Baru. Tempat itu didirikan di atas beting. Oleh penduduk setempat namanya di 
ganti menjadi Gresik (mungkin dari kata kersi-pasir?). Berbagai bangsa asing menetap di sini. Komoditi 
yang penting di sini adalah emas dan permata serta barang-barang import dari negara lain. 
Perdagangan makin mempertinggi mobilitas sosial seperti yang dikemukakan pendatang-
pendatang Eropa yang pertama: 
"The deeper theport, and the greater the trade, the more egalitarian and socially mobile its inhabitants" 
(Chen Chi ibid). 
Kota Majapahit 
Raja sebagai penguasa tunggal baik dari segi kosmologis maupun sekuler, menjadikan Majapahit 
sebagai pusat kegiatan keagamaan, kebudayaan, sosial politik dan ekonomi. 
Seperti sudah diuraikan di atas keluarga raja diberikan kekuasaan untuk menikmati hasil dari 
tanah lungguhnya masing-masing, beberapa di antaranya diberi tugas untuk mengawasi pelaksanaan 
peraturan yang telah ditetapkan oleh raja untuk seluruh Majapahit berdasarkan kitab-kitab yang dijadikan 
pegangan turun-temurun, misalnya Kitab Praniti Raja Kapa-kapa yang dibacakan dalam perayaan di 
lapangan Bubat. Tetapi mereka sama sekali tidak diberi kekuasaan politik. 
Kekuasaan politik diberikan kepada pejabat-pejabat istana seperti Patih, dan panglima tentara. 
Pejabat-pejabat istana ini juga yang mengawasi masuknya pajak.untuk mengisi perbendaharaan keraton. 
Pajak ini datang dari pedesaan di pegunungan dan di dataran rendah dari pedagang dan pengrajin. Contoh 
pajak misalnya pajak hasil bumi, pajak ternak, pajak rumah tangga, pajak usaha dan sebagainya (Machi 
Suhadi 1984:215-228). Pajak yang masuk selain untuk kepentingan raja, juga untuk penyelenggaraan 
upacara-upacara agama, pertemuan tahunan yang diadakan dua kali setahun. Dalam kesempatan itu 
sekaligus diadakan penerimaan upeti dari daerah-daerah dan hadiah dari negara-negara lain. Pada 
peristiwa tadi sekaligus terjadi peningkatan dalam kegiatan ekonomi, karena pedagang berdatangan dari 
mana-mana, juga dari negara lain. "Pasar-pasar kaget" bermunculan di sekitar Bubat. Kehidupan 
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kebudayaanpun meningkat karena para seniman dan pengrajin beramai-ramai mempersembahkan hasil 
karya mereka. 
Ibu kota, khususnya kraton menjadi panutan dalam kehidupan sosial, serta menentukan selera dan 
corak seni suatu jaman. D i sekitar kraton tidak hanya bermukim kaum bangsawan, pejabat kraton dan 
abdi-abdi dalem, tetapi juga pedagang asing, dan kelompok pengrajin, khususnya pandai besi yang 
mempunyai fungsi sakral. 
Faktor yang mendukung kekuatan kraton antara lain ekonomi yang mantap, penerapan sistem 
persawahan dengan irigasi yang mantap dan pemasokan dari pelabuhan-pelabuhan di pantai. B i l a irigasi 
mundur, dan penguasa di pantai tidak lagi mengindahkan pusat, maka kekuasaan raja dan kraton juga 
mundur. 
Mata uang 
Mata uang merupakan sarana perdagangan yang penting. Sebelum masa Majapahit, di sekitar 
abad I X - X dipakai mata uang lokal, dari perak dan emas, yang disebut mata uang ma. Jumlah yang lebih 
besar dinyatakan dalam su-suwarna, dharana dan kati. Ketiga jenis terakhir ini tidak dinyatakan dalam 
bentuk mata uang tersendiri, tetapi diukur dengan Standard ma atau dalam bentuk barang (T i t i Surti Nastiti 
1984:343-351). Ada tempat-tempat yang mempunyai mata uang sendiri, misalnya Pekalongan dan Su -
ki-tan. Prasasti-prasasti jaman Majapahit hampir tak pernah menyebutkan tentang mata uang mas dan 
perak, tetapi menyebutkan tentang pisis yang menurut De Casparis berupa mata uang keci l yang rendah 
harganya, seperti kepeng kemudian (De Casparis 1986:22-24). Ada prasasti jaman Hayam Wuruk yang 
jelas mengidentifikasikan pisis ini dengan kepeng. 
Pada masa Majapahit mata uang lokal boleh dikatakan lenyap dari peredaran, diganti dengan 
kepeng. Ada kebijaksanaan moneter yang rupanya diambil oleh raja untuk membendung masuknya 
kepeng oleh pedagang-pedagang Cina tanpa terkendali. 
Pedagang-pedagang yang datang untuk membeli barang-barang ke Majapahit dengan membawa 
kepeng dan benda-benda berharga seperti logam mulia, diharuskan menukarkannya dengan alat pem-
bayaran lokal di pelabuhan yang telah ditentukan, dan di situ pulalah para pedagang itu harus membeli 
barang dagangan yang diinginkan (Holtzappel 1986:457-460). Mungkinkah mata uang lokal tadi 
berbentuk pisis? 
Uang kepeng Cina selanjutnya dapat beredar di pedalaman di bawah pengawasan pemerintah 
pusat, sedang benda-benda berharga lainnya masuk ke dalam kraton. 
Penutup 
Ada perubahan yang penting antara sistem dan kehidupan ekonomi di Jawa Tengah dengan Jawa 
T imur, khususnya jaman Majapahit. Masyarakat pedesaan di Jawa Tengah mempunyai wewenang untuk 
mengelola pertanian secara mandiri. Dapat dikatakan pedesaan dengan pusat merupakan mitra sejajar. D i 
Majapahit, bermula dari pandangan yang berbeda atas tokoh dan kedudukan raja, yang dianggap sebagai 
titisan dewa sekaligus sebagai perantara manusia dengan dewa, maka raja mempunyai wewenang penuh 
untuk memerintah dan mengatur di bidang sekuler dan agama. Pedesaan mendapat kedudukan yang 
paling rendah dalam hierarkhi kerajaan (De Casparis 1986:20), dengan menyerahkan surplus hasil bumi 
sebagai pajak dan membantu raja (bwat haji) bila diperlukan. Pengaturan lalu lintas ekonomi oleh pusat 
berlaku untuk semua golongan masyarakat di luar kraton. 
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Abstrak 
Sebagai kota kerajaan jaman klasik, maka masyarakat Majapahit dapat dimasukkan dalam 
kategori yang oleh Gideon Sjoberg disebut The feudallpreindustrial civilizedlliterate preindustrial 
society (Rahardjo 1983:13-25). 
Kota praindustri kebanyakan merupakan pusat-pusat kegiatan pemerintahan serta keagamaan 
dan bukan merupakan pusat kegiatan komersial. Majapahit abad 14-15 mempunyai ciri-ciri khusus. 
Pembangunan sebuah kota jaman klasik berdasarkan landasan kosmologis, sesuai dengan pandangan 
agama Hindu dan Buddha yang beranggapan bahwa dunia berpusat pada Gunung Meru yang dikelilingi 
oleh air atau laut yang berlapis-lapis. Di Majapahit Gunung Penanggungan dianggap sama dengan Meru 
tempat tinggal dewa-dewa. 
Kraton Majapahit sebagai tiruan dari Meru dengan sendirinya didirikan tak jauh dari Pe-
nanggungan (Holtzappel 1986:159), menjadi pusat semua kegiatan. Raja sebagai pengejawantahan 
dewa menjadi pengendali kegiatan pemerintahan, agama, kebudayaan dan ekonomi. Ia berkewajiban 
melindungi rakyat dari seluruh lapisan masyarakat, antara lain dengan mendirikan pertapaan, memper-
baiki sarana pertanian dan sebagainya. Sebagai imbalan rakyat berkewajiban menyerahkan pajak, 
membantu bila timbul peperangan dan sebagainya. 
Dalam menggalakkan perekonomian raja mengintensifkan hasil bumi, terutama beras untuk 
eksport, dan mengembangkan hubungan perdagangan dengan negara-negara lain, terutama India dan 
Cina. Kegiatan perdagangan utama terdapat di Tuban yang telah menjadi pelabuhan internasional sejak 
jaman Singasari. Sebagai akibatnya banyak pedagang asing menetap di kota-kota penting di Majapahit. 
Sebelum masa Majapahit, di Jawa dipakai berjenis mata uang yang dibuat dari emas atau perak. 
Untuk melindungi cadangan logam mulia, raja Majapahit mengurangi beredarnya mata uang aseli dan 
memakai kepeng Cina sebagai alat penukar resmi (Holtzappel ibid). 
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FOSIL V E R T E B R A T A DARI DAERAH ALIRAN 
CIHONJE - CIJULANG, TAMBAKSARI , CIAMIS, JAWA BARAT 
D. Mulyana dan H.S. Hardjasasmita 
L Pendahuluan 
Kegiatan penelitian paleontologi vertebrata di daerah Jawa Barat sudah cukup lama tidak pernah 
dilakukan. Hal mi mungkin karena tidak adanya singkapan sedimentasi yang mengandung fosil vertebrata 
termunculkan. Tetapi belum lama ini di daerah Tambaksari, Ciamis dikabarkan telah ditemukan benda-
benda purbakala berupa potongan tulang dan gigi hewan purba yang sudah membatu. Fosil vertebrata itu 
didapatkan di beberapa tempat pada runtuhan tebing di tepi aliran Sungai Cisanca dan Cihonje yang 
merupakan anak Sungai Cijulang. Daerah tersebut tepatnya terletak sekitar 45 km sebelah tenggara dari 
kota Ciamis yang wilayah administrasinya termasuk Desa Tambaksari, Kecamatan Rancah, Kabupaten 
Ciamis, Propinsi Jawa Barat. 
Di sepanjang aliran Sungai Cijulang, yang membatasi wilayah administrasi Jawa Barat dan Jawa 
Tengah, pernah dijadikan ajang penelitian, khususnya penelitian paleontologi. Karena di daerah tersebut 
banyak dijumpai fosil vertebrata yang kemudian dikenal sebagai "Fauna Cijulang". Fauna ini diduga 
memiliki kaitan yang erat maupun asal-usul yang tidak terpisahkan dari fauna vertebrata Sangiran 
maupun fauna-fauna daratan Asia lainnya. Para ahli yang telah melakukan penelitian di daerah tersebut 
antara lain G.H.R. von Koenigswald (1933), W.H. Hetzel (1935), C.H. Oostingh (1935) dan peneliti dari 
Jawatan Geologi Bandung (1961). 
Didapatkannya fosil vertebrata di anaksungai Cijulang bagian sisi Jawa Barat, dapat merupakan 
tambahan data tentang keberadaan fauna Cijulang. Oleh karena itu penelitian di sisi Jawa Barat penting 
sekali dilakukan untuk melengkapi data daerah aliran Sungai Cijulang, karena di kedua sisi sungai 
tersebut, secara geologis, adalah merupakan satu endapan yang bersatu (Hetzel, 1935). Sehingga 
diperkirakan fosil vertebrata yang didapatkan di sisi Jawa Barat dari aliran Cijulang adalah sama atau 
mempunyai kaitan yang erat sekali dengan fosil fauna Cijulang yang telah diteliti terdahulu. 
Tujuan penelitian ditekankan pada usaha untuk melengkapi sekaligus mengumpulkan data baru 
dari segi paleontologi dengan mencari dan mendapatkan fosil vertebrata di sepanjang aliran Sungai 
Cisanca dan Cihonje yang merupakan anaksungai Cijulang untuk diteliti dan dikorelasikan dengan data 
temuan terdahulu dan sudah dipublikasikan hasil penelitiannya. 
Pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu melakukan penyusuran pada Sungai Cisanca dengan 
anaksungainya (Sungai Cicalincing) dan Sungai Cihonje dengan anaksungainya (Sungai Cisodong) serta 
Sungai Cijulang. Penyusuran pada sungai tersebut juga diikuti dengan pengamatan terhadap permukaan 
tanah atau singkapan yang ada di daerah yang telah ditentukan. Selain itu pengumpulan data juga 
dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan keterangan dari penduduk, khususnya petani yang 
menggarap lahan pada kedua sisi aliran sungai tersebut. Kegiatan terakhir di lapangan yaitu mempelajari 
fosil-fosil vertebrata koleksi S.M.P. Negeri Tambaksari. 
H . H a s i 1 
Berdasarkan hasil penelitian, daerah yang diteliti cukup banyak menyimpan fosil vertebrata. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil temuan yang dikumpulkan. Selama penelitian dilaksanakan, walaupun kami 
hanya mendapatkan beberapa fosil gigi dan bagian kaki hewan vertebrata, tetapi keterangan lain tentang 
keberadaan fauna purba diketahui dari koleksi fosil yang dimiliki S.M.P. Negeri Tambaksari hasil 
kegiatan pengumpulan oleh murid sekolah tersebut yang dilakukan sejak tahun 1980. 
Penelitian kali ini memberi hasil diketahuinya keberadaan fosil vertebrata di daerah tersebut. 
Pelaksanaan analisa terhadap fosil-fosil tersebut telah menghasilkan identifikasi jenis temuan maupun 
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jenis hewannya sebagai berikut: 
Stegodon sp (Gajah Purba) 
Di daerah Tambaksari fosil sisa hewan ini didapatkan berupa tulang dan gigi, masing-masing 
sebuah fragmen tulang phalanges dan femur serta enam buah gigi geraham. 
Hippopotamus sp (Kuda Nil) 
Fosil Hippopotamus sp yang didapatkan masih terbatas pada temuan berupa potongan gigi, yaitu 
sebanyak tujuh buah gigi geraham dan tujuh buah gigi taring. 
Rhinoceros sp (Badak) 
Fosil sisa hewan ini adalah yang paling sedikit didapatkan, yaitu sebanyak dua gigi geraham. 
Bos Javanicus (Banteng) 
Fosil Banteng yang ditemukan memiliki ragam jenis dan jumlah temuan terbanyak dibanding 
dengan temuan fosil hewan lainnya. Temuan tersebut berupa fragmen-fragmen terdiri dari satu tulang 
rusuk, tiga tulang radius (bagian kaki depan), dua tulang tibia (bagian kaki belakang), tiga tulang femur 
dan enam buah gigi geraham. Selain itu didapatkan satu temuan utuh yaitu tulang phalanges. 
Cervus sp (Rusa Purba) 
Fosil rusa yang dikumpulkan tidak begitu banyak dan hanya terdiri atas satu tulang metatarsal 
(bagian kaki belakang) serta sepuluh potong angga (tanduk). 
Selain itu diperoleh pula kepastian akan adanya Geochelone (kura-kura raksasa) seperti yang 
ditunjukkan dengan adanya temuan fosil plastron binatang tersebut. Sebagai perbandingan, di Museum 
Geologi Bandung disimpan kerangka yang relatif utuh kura-kura raksasa ini yang di peroleh di endapan 
tua di daerah Bumiayu, Jawa Tengah. 
Fosil-fosil tersebut di atas semuanya ditemukan di dalam endapan yang sudah tidak asli atau tidak 
in-situ, sehingga mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan mengenai umur fosil tersebut. Di 
bawah ini disajikan tabel persebaran fosil vertebrata di darah penelitian. 
Lokasi Temuan Jenis Temuan Jumlah 
Sungai Cisanca Fr. femur Bos javanicus 1 
Fr. tibia Bos javanicus 2 
Fr. tulang Bos javanicus 2 • Fr. metatarsal Cervus sp 1 
Fr. tulang vertebrata 4 
Sungai Cicalincing Fr. gigi Hippopotamus sp 4 
(anaksungai Cisanca) 
Kp. Babakan Gigi Stegodon sp 1 
(Sungai Cisanca) Fr. phalanges Stegodon sp 1 
Fr. tulang vertebrata 1 
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Lokasi Temuan Jenis Temuan Jumlah 
Sungai Cihonje Gigi Stegodon sp i 
Fr. tulang Bos javanicus 2 
Fr. tulang vertebrata 1 
Urugkasang Fr. femur Stegodon sp 1 
(Sungai Cihonje) Fr. canine Hippopotamus sp 3 
Fr. femur Bos javanicus 1 
Fr. tulang vertebrata 3 
Kp. Cipasang Fr. gigi Stegodon sp 1 
(Sungai Cihonje) 
Kp. Ciloa Fr. gigi Hippopotamus sp 3 
(Sungai Cibatu) Fr. gigi Stegodon sp 1 
I ldak diketahui Gigi Stegodon sp 1 1 
pasti Fr. gigi Bos javanicus 0 
Phalanges Bos javanicus 1 
Fr. canine Hippopotamus sp 4 
Fr. gigi Rhinoceros sp 2 
Fr. angga Cervus sp 10 
Fr. tulang vertebrata 4 
U I . Diskusi 
Dari data yang diperoleh selama penelitian terlihat, keanekaragaman binatang purba di wilayah 
Tambaksari dan sekitarnya tidak begitu banyak. Karena hanya terdiri dari lima jenis binatang bertulang 
belakang serta kura-kura (bukan binatang menyusui). Tetapi keadaan ini tidak mengecilkan arti pentingnya 
temuan tersebut, karena dengan adanya penelitian paleontologi vertebrata di daerah aliran Cijulang 
bagian sisi Jawa Barat, telah memunculkan fauna Cijulang untuk dibahas kembali. 
S. Sartono (1986) telah membuat daftar fosil fauna Cijulang hasil analisa von Koenigswald dan 
para ahli lainnya sebagai berikut: 
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Spesimen Lokasi 
Merycopotamus nanus Cijulang/Rancah 
WW* J WW « I • I 
Hippopotamus (Hexaprotodon) simplex Cijulang/Rancah 
Cervus sp Cijulang/Rancah 
Stegodon sp Cijulang/Rancah 
Merycopotamus C i m e n e r 
Sus sp C i t a r u m 
Bossp C i t a r u m 
Cervus sp C i t a r u m 
Antelope sp C i t a r u m 
Rhinoceros sp C i t a r u m 
Merycopotamus C i j u re i 
Mengenai usia fauna Cijulang sampai saat ini belum ada kata sepakat dari para ahli. Tetapi 
berbagai pendekatan telah dilakukan untuk menentukan usia fauna Cijulang. Von Koenigswald (1933) 
yang menentukan usia batuan berdasarkan cara stratigrafi vertebrata serta menggunakan fosil Meryco-
potamus sebagai fosil penunjuk, beranggapan bahwa kemungkinan fauna Cijulang berusia Pliosen 
Tengah. W.H. Hetzel (1935) yang melakukan penelitian pada fosil moluskanya, mendapatkan umur 
relatif daerah itu diperkirakan sekitar 2 juta tahun atau dari masa Pliosen. S. Sartono (1986) lebih lanjut 
menjelaskan bahwa telah ada metoda baru yang dapat digunakan untuk menentukan umur batuan, yaitu 
dengan menggunakan fauna foraminifera plankton. Dengan menggunakan metoda ini daerah fauna 
Cijulang berumur Pliosen Atas. 
Tidak lepas dari masalah penentuan umur fauna Cijulang, penelitian yang kami lakukan serta 
makalah yang disajikan pada kesempatan ini, masih terbatas pada upaya kami dalam menambah data 
inventarisasi keberadaan fauna Cijulang. Tetapi dari data temuan fosil vertebrata pada penelitian kami, 
terlihat adanya kesamaan data pada jenis hewan dari fauna Cijulang. Dan bila dihubungkan dengan 
keletakan lokasi temuan serta keadaan geologinya (Hetzel, 1935), daerah penelitian kami masih terletak 
pada satuan endapan yang sama dengan lokasi didapatkannya fauna Cijulang pada penelitian yang lalu. 
Dengan demikian kami beranggapan bahwa fosil vertebrata yang didapatkan di bagian sisi Jawa Barat dari 
aliran Sungai Cijulang masih termasuk dalam kelompok fauna Cijulang. 
I V . Kesimpulan 
- Temuan fosil vertebrata aliran Cijulang sisi Jawa Barat telah ditemukan yang terdiri dari jenis hewan 
Cervus sp (Rusa Purba), Bos javanicus (Banteng), Rhinoceros sp (Badak), Stegodon sp (Gajah Purba) 
dan Hippopotamus sp (Kuda Nil). 
- Lokasi temuan fosil vertebrata tersingkap di Sungai Cisodong, Sungai Cihonje, Sungai Cicalincing 
dan Sungai Cisanca yang merupakan anaksungai dari Sungai Cijulang. 
- Lokasi temuan fosil tersebut berada di daerah temuan moluska oleh W.H. Hetzel (1935) yang umurnya 
yaitu dari masa Pliosen, maka kemungkinan besar umur fosil vertebrata itupun sama. 
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Abstrak 
Telah ditemukan fosil vertebrata di daerah aliran Cijulang sisi bagian barat (wilayah Administrasi 
Jawa Barat) yang tepatnya terletak di sepanjang aliran Cihonje, Cisodong, Cisanca, Cicalincing dan 
Sungai Cibatu di sekitar daerah Tambaksari dan sekitarnya. 
Fosil Vertebrata tersebut sebagian besar berupa temuan gigi dan potongan tulang dari bagian kaki 
hewan Hippopotamus sp, Stegodon sp, Bos Javanicus, Rhinoceros sp dan Cervus sp. 
Fosil tersebut didapatkan tidak in situ (bukan pada lapisan endapan sebenarnya) sehingga sulit 
menempatkan fosil tersebut dalam penentuan umurnya. Tetapi dari data temuan hasil penelitian yang 
setelah dikorelasikan dengan data "Fauna Cijulang" hasil analisa von Koenigswald dan ahli lainnya, fosil 
vertebrata itu diperkirakan berusia Pliosen Tengah. Juga setelah dihubungkan dengan data penelitian 
W.H. Hetzel (1935), daerah temuan fosil vertebrata terletak pada satu endapan yang sama dengan daerah 
aliran Cijulang sisi Timur (wilayah administrasi Jawa Tengah) yaitu berusia dari masa Pliosen. Tetapi 
para ahli sendiri sampai saat ini masih memperdebatkan dalam masalah penentuan umur fauna Cijulang. 
56 
57 
Peta Lokasi temuan dan persebaran fosil Vertebrata Tambaksari, 
Kecamatan Rancah, Kabupaten Ciamis - Jawa Barat. 
58 
PEMANFAATAN SUMBERDAYA DI GUA-GUA HUNIAN PANGKEP, 
SULAWESI SELATAN 
Nasruddin, Dubel Driwantoro, Aliza Diniasti 
L Landasan Pemikiran 
Setiap manusia, tanpa terkecuali, memerlukan sumberdaya demi kelangsungan hidupnya. 
Sumberdaya itu tersedia secara langsung atau tidak langsung di lingkungan tempat manusia hidup. Hal 
itu telah disadari oleh manusia sejak awal kehadirannya di muka bumi. Dalam memanfaatkan lingkungan, 
manusia cenderung mengadakan pemilihan atas serangkaian alternatif yang tersedia. Terpilihnya gua 
sebagai tempat hunian, misalnya, ialah hasil pengetahuan manusia bahwa gua merupakan tempat yang 
ideal, yang dapat melindungi mereka dari gangguan iklim atau pun binatang buas (Herkovits 1952:4-8; 
Heriyanti Untoro Drajat 1986:17-19). 
Dengan mengadakan pemilihan, manusia telah menjalankan aktivitas ekonomi. Yang dimaksudkan 
dengan aktivitas ekonomi di sini ialah serangkaian pemikiran dan tindakan manusia dalam upaya 
memenuhi kebutuhan hidupnya, yang meliputi pengelolaan dan pemilihan (Herkovits 1952:3-5). 
Makalah ini akan mencoba menggambarkan sebagian aktivitas manusia penghuni gua di 
Kabupaten Pangkep (Sulawesi Selatan) pada masa prasejarah, khususnya aktivitas yang berkaitan dengan 
pemanfaatan sumberdaya sekitar. 
2. Keadaan Wilayah Penelitian 
Situs yang dijadikan pokok bahasan dalam makalah ini ialah Gua Garunggung dan Gua Bulusumi 
yang merupakan hasil pengamatan langsung serta hasil ekskavasi tim Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional, yang dilakukan pada tahun 1985 dan hasil ekskavasi tim Suaka Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala Ujung Pandang bersama Mahasiswa Jurusan Arkeologi Fakultas Sastra Universitas Hasan-
uddin pada tahun 1984. Gua Garunggung terletak di Kampung Kajuara, Desa Kalabbirang, Kecamatan 
Pangkajene, pada posisi 119°36'48' BT dan 4°49'20' LS, dengan ketinggian 40 meter di atas permukaan 
lauL Gua ini memiliki kemiringan lereng antara 120° hingga 130°. Gua Bulusumi terletak di Desa Balocci, 
pada posisi 5°20' LS dan 119°38' BT, dengan ketinggian 220 meter di atas permukaan laut. Kedua gua 
tersebut berlokasi lebih kurang 60 kilometer di sebelah utara Kotamadya Ujung Pandang, melewati 
Kabupaten Maros. Daerah ini cukup subur dengan curah hujan tertinggi 3500 mm yang jatuh pada bulan 
Juni - Oktober. Jenis-jenis tanaman yang tumbuh di wilayah ini ialah jati (Tectona grandis) aren atau sagu 
(Arenga microcarpa) aren (Arenga pinta), nipa (Nifa fruticans), kelapa (Cocos mocifera), mangga 
(Mangifera indica), kapuk (Ceiba pettandra), bambu (Bambosa sp), serta beberapa tumbuhan lainnya 
seperti pisang (Musa paradiciaca), dan tumbuhan semak yang banyak tumbuh pada tanah tegalan. 
Pegunungan Kapur Pangkep merupakan tempat hidup hewan seperti kera (Macaca sp), babi (Suidae), 
kerbau/sapi (Bovidae), kambing (Capriidae), dan burung/unggas (Aves). 
Gugusan pegunungan kapur yang membentang ke arah timur Ibukota Kabupaten Pangkep 
merupakan hasil pengangkatan pada zaman Tersier, dengan ciri utama berupa pasir berwarna kehitaman, 
adanya menara-menara alam, rekahan pada batu gamping, pengikisan gelombang laut, serta adanya 
berbagai jenis hewan laut. Pada areal sekitar situs-situs itu terdapat aliran-aliran sungai yang terdiri dari 
sungai abadi (perennial riverlstream) dan sungai musiman (stream with intermitten run oJf)(B, Tjahjadi 
1984). 
Kelompok Gua Pangkep termasuk ke dalam satuan morfologi kras yang mencakup seluruh 
daerah pegunungan kapurnya. Pada wilayah daratan, satuan morfologi ini berkembang menjadi menara 
kras yang banyak dijumpai di sekitar situs gua. 
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3. Tinggalan Arkeologis 
3.1 Tinggalan Arkeologis di Situs Garunggung 
Tinggalan-tinggalan yang dapat diamati di situs ini terdiri dari serpih-bilah, tembikar, sisa-sisa 
tulang hewan (mammalia, rodentia, reptilia, sedikit arthropoda, dan moluska), serta lukisan pada dinding 
gua seperti cap tangan dan lukisan binatang. 
Dalam makalah ini, tinggalan yang akan dibahas sebagai contoh upaya pemanfaatan sumberdaya 
ialah moluska dan tembikar. 
3.1.1 Moluska 
Moluska, yang terdiri dari kelas Gastropoda (siput) dan Pelecypoda (kerang), merupakan temuan 
yang terbanyak diperoleh di Situs Garunggung. Jumlah Pelecypoda hanya 36 buah. Kedua jenis moluska 
tersebut ditemukan pada kedalaman antara 0 dan 100 cm. Karena bercampur dengan pasir dan lempung, 
sangat sulit mengidentifikasi spicies moluska di situs ini. Pengamatan atas sampel yang utuh menunjuk-
kan bahwa moluska di situs ini hidup pada habitat air tawar, air payau, air laut. Beberapa di antaranya 
merupakan siput darat 
Setelah diklasifikasi, maka Gastropoda Galunggung diketahui berasal dari famili Pyramidellidae 
Gray, Turritellidae Gray, Thiarridae, Cerithidae Menke, Heleciidae Kaferstein, Nerithidae Lamarck, 
Naticidae Forbes, Cyclosomatidae Menke, Potomidae, Rissodae Troschel, dan Hyddrobiidae Fischer. 
Kelas Pelecypodae terdiri dari famili Veneridae Leach, dmArcidae Dali. Helix sp. dan Helicondonta sp. 
merupakan habitat darat; Pyramidellidae, Pysidae, Turitellidae, Potomidae, Rissoidae, dan Cerithidae, 
merupakan habitat dari air payau atau sungai, sedangkan Neritidae adalah habitat air laut dengan 
kedalaman hingga 10 meter (pantai). Kelas Pelecypoda seluruhnya memiliki habitat air laut atau pantai 
yang berpasir, namun dapat pula hidup di air payau (Brown FA, Jr. 1967). 
3.1.2 Tembikar 
Tembikar di Situs Garunggung berjumlah 558 buah, yang sebagian besar berupa fragmen badan 
polos (88%), sedangkan sebagian lainnya berupa fragmen tepi an polos (11,5 % ) , karinasi polos (0,2 % ) , 
kaki polos (0,2 % ) , tepi an hias (0,9%), dan pegangan/kuping hias (0,2 % ) . Hiasan hanya didapati pada 1,1 
% dari tembikar Garunggung. Teknik yang digunakan dalam menghias tembikar ialah teknik cubit dan 
gores berupa garis- garis miring. Kondisi tembikar Garunggung agak rapuh. 
Berdasarkan analisis kandungan mineral yang dilakukan oleh Ir. Fadlan Suaib Intan—seorang 
staf Arkeometri di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional—diketahui bahwa tembikar Garunggung men-
gandung unsur-unsur: kuarsa, biotit, plagioklas, homblenda, batuan beku (diorit), dan gamping (lime-
stone). Beberapa di antara tembikar tersebut mengandung calcopyrit yang berwarna perak. Ir. Fadlan juga 
meneliti kandungan mineral pada tanah dari Situs Garunggung, dan menemukan bahwa tanah tersebut 
mengandung unsur yang sama dengan yang terdapat pada tembikar, hanya unsur homblenda tidak 
didapati pada contoh tanah Garunggung yang diteliti. Selain unsur mineral, tanah Garunggung juga 
mengandung tulang dan fragmen tulang, fragmen moluska, gastropoda utuh, serta fragmen tembikar/bata. 
3.2 Tinggalan Situs Bulusumi 
Jenis tinggalan yang langsung dapat diamati di situs ini ialah moluska, terutama Gastropoda yang 
berasal dari habitat air tawar, air payau, dan air laut. Selain itu, di situs ini ditemukan pula serpih bilah, 
mata panah bergerigi, dan tatal batu. Secara umum, tinggalan di situs ini tidak jauh berbeda dengan 
tinggalan di Situs Garunggung. 
4. Pemanfaatan Sumberdaya 
4.1 Pemanfaatan Moluska 
Berdasarkan posisi insitu temuan moluska, yaitu tertumpuk bercampur tanah humus di sudut luar 
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halaman gua—serta kondisinya, yaitu mengalami pengerasan akibat air kapur dan perjalanan waktu yang 
cukup lama—besar kemungkinan bahwa sisa moluska ini merupakan buangan setelah dijadikan makanan 
oleh manusia pendukung kehidupan gua. 
Lingkungan di sekitar situs, dengan sumber air yang cukup, menyediakan kemudahan bagi 
perolehan moluska. Sungai-sungai abadi mengalir dekat dengan gua, dan pengamatan topografis menun-
jukkan bahwa kedua situs tidak jauh dari garis pantai. Situs itu sendiri merupakan daerah pesisir, yang 
karena perubahan alam yang terus beriangsung—yaitu terjadinya penyusutan air laut serta proses 
pengangkatan pegunungan kapur—berubah menjadi daratan datar, menjauhi garis pantai. 
Moluska memang berkaitan erat dengan kehidupan manusia di kedua gua, Garunggung dan 
Bulusumi. Apabila diperhatikan secara seksama, pada moluska yang ditemukan tampak jejak-jejak 
aktivitas manusia dalam upaya memanfaatkannya. Pada moluska dari kelas Gastropoda, bagian ujung 
(apex) hingga bagian atas badan (spire) terlepas dari badannya (body whorl), ada pula yang pecah pada 
bagian bawahnya (mantle margin); selain itu terlihat pula adanya pecahan pada lingkar akhir (last whorl) 
pada bagian badan. Namun secara umum, Gastropoda ditemukan dalam keadaan pecah pada bagian bibir 
(aperture), sedangkan sebagian moluska kelas Pelecypoda ditemukan dalam keadaan hancur. Menurut 
pengamatan sementara, dapat diduga bahwa keadaan itu pun diakibatkan oleh upaya manusia men-
dapatkan isinya, dengan menggunakan alat yang agak keras untuk membuka kedua katup (ventral 
margin) atau dengan memecahkan sebagian badannya (shell surface). 
Kebiasaan mengumpulkan moluska masih dapat kita jumpai pada masa kini pada penduduk 
penghuni pesisir pantai di Pangkep. Biasanya penduduk memecahkan bagian atas moluska kemudian 
menghisap isinya dari lubang yang terjadi, atau mempergunakan benda runcing berupa akar yang keras 
atau kayu untuk menarik isi perut moluska. 
4.2 Pemanfaatan Tanah 
Temuan tembikar merupakan bukti adanya aktivitas manusia di situs ini. Pengamatan atas 
fragmen-fragmen yang ditemukan belum dapat menunjukkan bentuk asalnya, kecuali sebuah fragmen 
besar cawan. 
Tembikar memang berperanan besar dalam kehidupan masyarakat. Sejak dulu manusia mempro-
duksi dan memanfaatkan tembikar karena kualitasnya yang sekalipun mudah pecah, kedap air, sederhana, 
universal, mudah dibuat, serta tidak mahal (Shepard 1965:348—52; Santoso Soegondho 1982:87; 
1986:364). Di Garunggung pun, sekalipun ditemukan dalam jumlah tidak banyak, peranan tembikar 
cukup besar. 
Seperti telah disebutkan pada bab terdahulu, tembikar Garunggung memiliki kandungan mineral 
kurang lebih sama dengan yang didapati pada tanah Garunggung. Dengan demikian, lingkungan di sekitar 
situs dapat menjadi sumber bahan baku (Clay source) bagi pembuatan tembikar. 
5. Penutup 
Secara kodrati, manusia senantiasa berupaya memperoleh sumber bahan tidakjauh dari lingkung-
an tempatnya hidup. Sumber bahan yang tersedia di lingkungan sekitar, didukung oleh teknologi yang 
dimiliki, memungkinkan manusia mendayagunakan lingkungan sehingga memiliki nilai lebih bagi 
kelangsungan hidupnya (Herkovits 1952). 
Lingkungan menyediakan sumberdaya yang memungkinkan manusia hidup menetap secara 
memadai (Sharer dan Ashmore 1980:435—9). Kondisi ini berlaku pula di Situs Garunggung dan 
Bulusumi. Berdasarkan kesamaan kandungan mineral pada tanah dan tembikar, serta kondisi moluska 
yang ditemukan, dapat dikatakan bahwa wilayah perolehan bahan berada relatif tidakjauh dari kedua gua 
yang diteliti. 
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Abstrak 
Setiap manusia, tanpa kecuali memerlukan sumberdaya demi kelangsungan hidupnya. Sumber-
daya itu tersedia secara langsung atau tidak langsung di lingkungan tempat manusia hidup. Hal itu telah 
disadari oleh manusia cenderung mengadakan pemilihan atas serangkaian alternatif yang tersedia. 
Terpilihnya suatu tempat sebagai hunian, misalnya, ialah hasil pengetahuan manusia bahwa tempat 
tersebut mampu menyediakan keperluan hidupnya, seperti ketinggian lokasi sumber air, sumber pangan, 
sinar matahari, cuaca dan sebagainya. 
Tinggalan-tinggalan yang dapat diamati di Situs Garunggung dan Bulusumi terdir dari serpih 
bilah, tembikar, sisa-sisa tulang hewan (mammalia, rodentia, reptilia, sedikit arthropoda dan moluska), 
serta lukisan pada dinding gua prasasti seperti cap tangan dan babi rusa. 
Lingkungan di sekitar situs, dengan sumber air yang cukup yaitu sungai-sungai abadi dan laut, 
menyediakan kemudahan bagi perolehan moluska. Pada moluska yang ditemukan tampak jejak-jejak 
aktivitas manusia dalam upaya memanfaatkannya. Lingkungan di sekitar Gua Garunggung dan Bulusumi 
menyediakan sumberdaya yang memungkinkan manusia hidup menetap secara memadai. Berdasarkan 
kesamaan kandungan meneral pada tanah dan tembikar, serta kondisi moluska yang ditemukan, dapat 
dikatakan bahwa wilayah perolehan bahan berada relatif tidak jauh dari kedua gua yang diteliti. 
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MATA PENCAHARIAN, KEMAHIRAN T E K N O L O G I DAN 
SUMBER DAYA A L A M DALAM HUBUNGANNYA DENGAN EKSISTENSI 
M E G A L I T D I DATARAN TINGGI PASEMAH 
Haris Sukendar 
I . Pendahuluan 
Di dalam berbagai penelitian tentang tradisi megalitik di Indonesia kehidupan ekonomi, kemahiran 
teknologi maupun sumber daya yang mempengaruhi pendirian megalit belum pernah dikupas secara detil 
dan khusus. Hal ini tentu saja menimbulkan suatu kekosongan dalam penelitian megalitik tersebut. Oleh 
karena itu untuk memberikan suatu gambaran, maka dalam kertas kerja ini saya akan mencoba untuk 
merekonstruksi hal-hal tersebut di atas yang menunjang bagi pendukung tradisi megalitik dalam 
pendirian monumen mereka. Dalam hal ini saya memilih topik tentang peninggalan megalitik di dataran 
tinggi Pasemah (Sumatra Selatan) dengan berbagai pertimbangan sebagai berikut: 
- banyaknya temuan peninggalan megalitik yang penting artinya bagi penelitian arkeologi 
umumnyamaupunmegalitikkhususnya(VanderHoopl932; H.W. Vonk 1934;C.W.Schuller 
1936); 
- peninggalan megalitik di Pasemah terdiri dari berbagai variasi yang diharapkan dapat 
mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan ekonomi, teknologi dan sumber daya. 
Kertas kerja ini disusun dengan berorientasi kepada suatu pemikiran bahwa peninggalan 
megalitik yang merupakan hasil budaya yang tinggi nilainya tentu dilandasi oleh suatu sistem dan 
keadaan ekonomi, teknologi maupun sumber daya yang memadai. 
Di dataran tinggi Pasemah telah berhasil ditemukan peninggalan-peninggalan megalitik dalam 
bentuk yang megah dan dengan ukuran yang besar-besar. Di sini akan timbul pertanyaan mengapa 
nenek moyang pendukung tradisi megalitik tersebut berhasil meninggalkan bangunan-bangunan dan 
arca-arca, lumpang batu serta pahatan pada batu monolit yang indah bentuknya? Keberhasilan itu 
tentunya didukung oleh faktor-faktor yang positif antara lain keadaan sosial ekonomi, kemajuan 
teknologi, sistem organisasi, lingkungan, sumber daya alam dan manusia dan lain sebagainya. 
Di dalam kertas kerja ini saya akan mencoba membahas beberapa faktor yang meliputi: 
1. Hubungan tradisi megalitik dengan faktor sosial ekonomi dan sumber pencaharian; 
2. Kemajuan teknologi yang mendukung berdirinya megalit-megalit Pasemah; 
3. Sumberdaya alam dan manusia yang mendukung pendirian megalit 
Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas maka saya akan mengajukan data yang sekiranya 
membantu dalam mengungkapkan 3 permasalahan yang diajukan berupa: 
1. Data dari hasil penelitian (survei dan ekskavasi) antara tahun 1932-1985. 
2. Data dari hasil penelitian etnoarkeologi di berbagai tempat di Indonesia seperti Nias, Sumba, Fldres 
dan Timor Barat 
3. Literatur-literatur tentang megalitik yang berkaitan dengan pembahasan tentang masalah yang 
diajukan, baik yang mencakup megalitik di Indonesia maupun di luar Indonesia. 
H . Pembahasan 
Pertama-tama saya akan mencoba untuk memberikan latar belakang tentang kemungkinan 
adanya taraf hidup dan ekonomi yang sudah maju dari pendukung tradisi megalitik. Hal ini perlu sebelum 
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membicarakan langsung terhadap bagaimana kehidupan masyarakat megalitik Pasemah. 
Pada waktu pembangunan piramida Pharaoh di Mesir tampaknya ditunjang oleh kehidupan 
ekonomi yang mendukung. Sungai Nil yang membawa kesuburan memungkinkan pendukung budaya 
ini untuk mengelola pertanian secara baik. Bukti ini dapat dicari melalui tulisan Christoper Angell yang 
mengatakan bahwa waktu pembuatan piramida telah dikerahkan tenaga manusia sebanyak 100.000 
orang dan diganti setiap 3 bulan sekali sampai selama 20 tahun (Christoper Angell 1978). 
Di Inggris ribuan orang telah ikut serta mengangkut dan mendirikan batu besar untuk menhir 
seperti yang dikatakan Robert Wemick 
"To haul and raise into place monster stones like Grand menhir at Loeckmariaquer in Britany, 
which originally weighed about 380 ton, must have required the muscle power of thousand of 
man (Robert Wernick 1978). 
Sehubungan dengan hal itu pula Robert Wernick menyatakan tentang pendirian megalit Sumba sebagai 
berikut: 
...." Contemporary anthropologist have observed megalith being constructed in out-of the way 
places. In 1966, on Sumba, Indonesia one of them saw 552 menhauling an 11 tons stone over the 
countryside to serve as capstone of grave (Robert Wernick 1978). 
Di dalam pekerjaan raksasa tersebut di atas para penarik batu tidak dibiarkan saja tanpa makan. Untuk 
itu maka di dalam masa pelaksanaan tersebut masyarakat tentunya sudah berada dalam taraf hidup yang 
memadai. Bagaimana dengan megalit di Pasemah? Di daerah ini ratusan megalit ditemukan dalam 
bentuk dan ukuran yang tidak kalah besarnya. Untuk mengangkut batu yang besar dalam pembuatan arca-
arca raksasa di Tinggihari (Pasemah), jelas juga memerlukan tenaga manusia yang tidak sedikit jum-
lahnya. 
Dengan demikian apa yang disaksikan di Sumatra Selatan (dataran tinggi Pasemah) di mana 
bermunculan megalit-megalit yang besar-besar dan "sophisticated" itu tentu merupakan sisa-sisa 
peninggalan dari masyarakat maju yang sudah mempunyai sistem ekonomi dan sosial yang memadai. 
1. Mata pencaharian 
a. Bertani 
Di dataran tinggi Pasemah banyak sekali ditemukan lumpang batu {stone mortar) yang 
beraneka ragam bentuk dan ukurannya (Van der Hoop 1932). Lumpang batu ini merupakan 
suatu peninggalan yang dominan dan bersifat universal. Temuan ini juga dijumpai hampir pada 
semua situs megalitik baik di Sumatra, Sulawesi, Jawa, Bali dan lain-lainnya. Tentang lumpang 
batu telah dibahas oleh banyak ahli arkeologi dan sebagian besar ahli-ahli tersebut sepakat 
bahwa lumpang batu digunakan untuk menumbuk sesuatu atau biji-bijian (Walter Kaudem 
1938; Van der Hoop 1932; Von Heine Geldem 1945; Van Heekeren 1958). 
Lumpang-lumpang batu di Pasemah bermacam-macam bentuknya, ada yang kecil, 
sedang sampai yang sangat besar. Sedang lubangnya ada yang satu, dua, tiga, atau empat 
Lumpang-lumpang batu Pasemah menunjukkan adanya kaitan dengan lumpang-lumpang dari 
kayu yang digunakan untuk menumbuk padi. Bahkan beberapa penduduk masih mem-
pergunakan lumpang batu seperti lumpang batu megalitik untuk menumbuk padi (penelitian 
tahun 1983). Lumpang batu ditemukan di Tebingtinggi, Pageralam, Tanjungara, Pajarbulan 
dan Gunungmegang (Van Heekeren 1958; Van der Hoop 1932). Masih sulit diketahui alat-alat 
apakah yang digunakan untuk pertanian di daerah ini. Tetapi berdasarkan atas temuan benda-
benda logam dalam ekskavasi dan paha tan-pahatan yang menggambarkan alat-alat logam, maka 
diperkirakan bahwa sarana pertanian mungkin juga dibuat dengan alat logam. Pertanian yang 
berkembang pada pendukung megalitik Pasemah belum diketahui apakah pertanian kering atau 
basah. Kemungkinan kedua jenis pertanian ini dapat dikembangkan di daerah ini. Untuk 
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menambah data adanya pertanian di Pasemah ini maka perlu mencari bukti baik di Indonesia 
maupun di luar Indonesia. 
Di Flores Rokhus Due Awe dan Budi Santosa Azis telah menemukan data tentang 
manfaat batu-batu berlubang di sana. Kedua peneliti ini berhasil menemukan lumpang-
lumpang batu berlubang yang ada kaitannya dengan usaha mencari musim tanam yang baik 
(Rokhus Due Awe dan Budi Santosa Azis). Di Timor di temukan bosok-bosok (tempat upacara 
berbentuk susunan batu-batu kecil) yang biasanya digunakan untuk upacara-upacara habis 
panen. Demikian juga di Sumba banyak "katoda" (semacam menhir kecil dari kayu/batu) yang 
juga digunakan untuk pemujaan, agaryang ditanam dapat suburdan menghasilkan panen yang 
baik (penelitian pribadi tahun 1983,1985). 
Seorang arkeolog India, Ramachandran, setelah lama mengadakan penelitian megali-
tik di daerah India (Tamil Nadu) menyimpulkan bahwa pendukung megalitik di Nadu hidup dari 
bertani. 
...." That these people were agriculturists is established by the fact that all their burials 
are located on the foreshores of these tanks, hill slopes etc., but always in places not 
suitable or utilized for cultivation. In fact these people utulized every bit of cultivable 
land for producing agricultural products".... (Ramacandran 1980). 
Selanjutnya ahli arkeologi itu mencari bukti bahwa pendukung tradisi megalitik itu bertani 
melalui berbagai ekskavasi. Hasil yang ditemukan dari penelitiannya cara ekskavasi ini antara 
lain kapak (flat axe), dan alat pembajak (Bhs. Jawa; Mu) yang erat sekali dengan pekerjaan 
pertanian. 
Di situs megalitik Dissignac dekat St Nazaire (Inggris) pernah dilakukan analisis 
tanah yaitu melalui pollen analysis. Dari hasil analisis laboratoris ini berhasil ditemukan 
serbuk-serbuk sari dari tanaman gandum dan tanaman sejenis rumput. Tentang hal itu telah 
dituliskan di dalam "Megalithic Britany, a guide to over 350 ancient sites and monuments", 
oleh Aubrey Burl. Ia mengatakan: 
...." There were not restless wanderers. Land clearence is known at Dissignac, L A 
(115), near St. Nazaire, as early as4850 BC, associated with cereal pollen and weeds 
of cultivation. Centuries later two passage-graves were built here sealing the evidence 
of agriculture under their huge covering mound" ... (Aubrey Buri 1985). 
Suatu penelitian yang mendalam tentang megalitik di Jepang juga telah berhasil 
memberikan sumbangan pemikiran yang mantap tentang adanya masyarakat bertani yang 
mendukung pendirian monumen-monumen megalitik di sana. Penelitian ini dilakukan ter-
hadap dolmen-dolmen di Jepang bagian barat (Takeshi Kagamiya 1955). Pada masa ber-
langsungnya tradisi megalitik di sana ekonomi pendukung megalitik berorientasi kepada padi. 
Hal ini sangat memungkinkan karena daerah ini dialiri oleh sungai-sungai yang membawa 
kesuburan (Namio Egami 1973). 
Sumbangan pemikiran datang pula dari hasil penelitian tradisi megalitik di Kalimantan 
Utara. Di dalam karangannya "Some ApoKajan Megalith", Patricia R. Whittier dan Robert 
Whittier telah menuliskan pula tentang munculnya pertanian bagi pendukung megalitik di 
sana. Menurut cerita rakyat ada seorang tokoh bernama UyangLahai. Pada waktu itu ia mati 
karena sesuatu hal maka dari darahnya yang merah keluar beras merah yang digunakan untuk 
anggur (wine) (Bhs. Jawa: arak) dan dari dagingnya keluar beras biasa untuk makanan 
(Patricia R. Whittier 1974). 
Di Nias yaitu pada living megalithic tradition, dikatakan oleh Kleiweg de Zwaan 
bahwa penduduknya juga bertani, yaitu mengerjakan ladang. Selain bertani mereka juga 
berternak, berburu dan menangkap ikan. Kleiweg de Zwaan mengatakan sebagai berikut: 
..." Het werken wordt door de Niassers voor een groot deel aan hunne vrouwen 
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overgelaten: de man zelf houdt zich in het bijzonder en bij voorkeur jacht en 
vischvangst, akkerbouw en dierenteelt" .... (Kleiweg de Zwaan 1927). 
Walter Kaudem di dalam Megalithic finds in Central Celebes memberikan data tentang 
masyarakat petani yang menjadi kehidupan pendukung tradisi megalitik. Walter Kaudem 
memberikan peta yang meliputi permukiman megalitik serta lahan pertaniannya. Biasanya 
lahan pertanian ini terletak jauh dari tempat tinggal atau permukiman (Walter Kaudem 1938). 
Menurut Byung-mo Kim pada masyarakat megalitik itu biasanya muncul 2 aspek yang 
mempengaruhi kehidupan manusia yaitu aspek' 'physical life"dan' 'spiritual life''. Aspek yang 
pertama mencakup 2 hal yaitu pertanian dan komunitas yang menetap sedang aspek kedua 
menimbulkan upacara keagamaan dan pembangunan megalit (dolmen). Jadi berdasarkan atas 
pendapat Byung-mo Kim ini maka jelas bahwa pendukung tradisi megalitik sudah mengenal 
pertanian (Byung-mo Kim 1982). 
Apa yang telah dihasilkan oleh para ahli tersebut di atas merupakan suatu bukti yang 
memperkuat adanya pertanian dari masyarakat megalitik umumnya dan masyarakat Pasemah 
khususnya. Memang di Pasemah sendiri belum banyak bukti yang dapat diketengahkan 
adanya gejala-gejala pertanian di sana. Lumpang-lumpang batu yang cukup banyak di dataran 
tinggi ini jelas menunjukkan adanya kegiatan menumbuk sesuatu. Apa yang ditumbuk pada 
lumpang-lumpang batu itu berdasarkan atas analogi ethnografi adalah padi. Daerah Pasemah 
mempunyai keadaan geografi yang memungkinkan untuk bertani. Keadaan tanahnya subur 
dan dilalui oleh sungai-sungai besar dan kecil yang akan mengairi lahan pertanian di sana. 
Berburu 
Peninggalan megalitik di Pasemah tidak banyak memberikan bukti-bukti adanya 
usaha penangkapan binatang liar untuk meningkatkan gizi makanan (perburuan). Artefak yang 
ditemukan di dalam kegiatan ekskavasi yang dilakukan oleh para ahli sebelum perang maupun 
sesudahnya tidak berhasil menemukan data yang lebih lengkap (Westenenk 1922; C.W.P. 
deBie 1932; Vonk 1934; Sculler 1936; maupun dalam penelitian yang dilakukan oleh "Tim 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Sukendar 1983). Di samping perburuan binatang hutan 
dilakukan juga penangkapan ikan di sungai-sungai. Perburuan ini dapat dikaitkan dengan 
bukti-bukti yang diperoleh di Pasemah yaitu dengan digambarkannya binatang-binatang dalam 
bentuk pahatan atau arca megalitik (Van der Hoop 1932). Binatang yang diarcakan tersebut 
terdiri dari babi, kera, harimau, buaya, ular dan menjangan (rusa). Arca-arca binatang ini 
ditemukan di Tinggihari, Pajarbulan, Pagaralam, Batugajah dan lain-lainnya. Penggambaran 
binatang-binatang tersebut tentunya mempunyai latar belakang tertentu. Kemungkinan bina-
tang-binatang yang pernah dipahatkan berkaitan erat dengan kehidupan mereka, di mana 
kemungkinannya adalah berkaitan dengan perburuan. Sedangkan penangkapan ikan yang 
merupakan penghasilan tambahan bagi pendukung tradisi megalitik belum ditemukan buktinya 
secara konkrit dalam bentuk peninggalan artefak. Pancing maupun bandul jala yang merupakan 
alat utama pada kegiatan penangkapan ikan tidak berhasil didapatkan. 
Data tentang adanya perburuan dari pendukung tradisi megalitik ini pertama diperoleh 
dari seorang arkeolog India Ramachandran. Ia mengatakan: 
.... "Besides agricultural operations thesepeople alsohunted and fishedtosupplement 
their food. A good number of arrow-head, tanged, barbed, triangular, leaf shaped, 
etc.attesttosmallgamehuntingincludingbringing down birds, lances, spear, and 
spearheads could also have been utilized in big game hunting"... (Ramachandran 
1980:70). 
Alat-alat penangkap ikan dari kerang berupa mata pancing telah ditemukan oleh para 
ahli di situs megalitik di Easter Island (Patric C. McCoy 1979). Jelas bahwa alat ini untuk 
mengail ikan. 
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Situs megalitik Pasemah merupakan situs yang berasal dari masa logam (bronze-
iron age) di mana perunggu memegang peranan penting. Alat yang berhasil ditemukan dari 
situs ini adalah perwujudan dari belati perunggu yang dipahatkan pada arca megalitik bersama-
sama dengan nekara perunggu. Selain belati tersebut kemungkinan ada alat lain yang sudah 
dibuat atau dikenal oleh pendukung megalitik Pasemah seperti misalnya kapak, tombak, 
parang, dan lain-lain. Hal ini dapat diperbandingkan dengan keadaan di situs megalitik Gunung 
Kidul yang menghasilkan berbagai alat dari besi seperti kampak, parang atau pedang, belati, 
mata tombak dan lain-lain (Van der Hoop 1935). Alat-alat ini tentunya selain untuk alat 
menebang kayu atau sebagai alat pertanian juga dapat digunakan sebagai alat berburu, seperti 
apa yang telah dikatakan oleh Ramachandran tentang alat-alat berburu dari pendukung 
megalitik di Tamil Nadu, India (Ramachandran 1980). Keadaan alam di dataran tinggi 
Pasemah memungkinkan untuk kehidupan berbagai satwa liar baik yang buas atau yang tidak. 
Sampai sekarang binatang seperti babi, menjangan, kera, ular dan lain-lain masih tetap hidup 
di sana. Berdasarkan atas pahatan dan arca-arca di situs ini kemungkinan binatang buruan 
adalah rusa, babi hutan, kera dan buaya. Bahkan bukan tidak mungkin bahwa kera maupun 
buaya merupakan makanan lezat bagi mereka waktu itu. 
Bertemak 
Di samping bertani pendukung tradisi megalitik juga memelihara berbagai binatang 
ternak. Binatang tersebut ada yang digunakan sebagai binatang kurban, misalnya kerbau, kuda 
(dapat disaksikan dalam upacara penguburan di Sumba atau tanah Toraja) di samping itu juga 
babi dipelihara sebagai bahan makanan (misal upacara di Flores, Ngada). Kemungkinan sapi 
juga dipelihara sebagai bahan makanan. 
Bukti-bukti adanya usaha dalam bertemak dapat ditemukan dalam berbagai ekskavasi 
di situs-situs megalitik. Sisa-sisa gigi bovidae mungkin lembu atau kerbau pernah ditemukan 
pada ekskavasi kubur batu(dolmen) di Besuki, Bondowoso, yang digali olehWillems 
(Willems 1938); periksa juga Van Heekeren 1958). Willems mengatakan sebagai berikut: 
"De gevonden resten van enkele praemolaren uit boven en onderkaak van een rund 
wijzen of een nij het begrafenisritueel behoorend gebruik van het slachten van dieren, 
waarbijdan ven het doodenoffer iest in het graf werd mede gegeven (Willems 1938). 
Di dalam ekskavasi dolmen di Tlagamukmin, Sumberjaya, Lampung Utara juga ber-
hasil ditemukan benda-benda perunggu bersama-sama dengan gigi "kerbau" (ekskavasi 
tahun 1980). Dalam ekskavasi menhir di Wonogiri, GoenadiNh. bersama penulis juga telah 
menemukan sisa-sisa tulang binatang yang kemungkinan juga bovidae. 
Di dalam Megalithic Remains in South Sumatra, Van der Hoop telah menuliskan 
temuan arca-arca megalitik yang menggambarkan tokoh manusia dengan kerbau. Juga di 
dalam lukisan kubur batu di Tanjung Ara (Pasemah) ditemukan pula lukisan yang menggam-
barkan tokoh manusia dan kerbau yang digambar dengan cat wama hitam, merah, putih dan 
kuning (Van der Hoop 1932; Van Heekeren 1938). Berdasarkan data tersebut di atas maka 
binatang kerbau merupakan ternak yang berhubungan erat dengan pendukung tradisi megalitik 
Pasemah. Di situs megalitik Tamil Nadu ditemukan alat-alat untuk pembajak tanah. Dikaitkan 
dengan di situs megalitik Pasemah di mana banyak arca yang menggambarkan kerbau, 
kemungkinan pertanian yang dikerjakan dengan bajak tentunya ditarik kerbau. Dalam ekskavasi 
yang dilakukan di situs megalitik Tinggihari, Tim Pusat Penelitian Arkeologi Nasional telah 
menemukan arca-arca binatang di antaranya babi, dengan ukuran panjang 2,9 meter. Tidak 
diketahui dengan pasti apakah binatang babi ini merupakan binatang yang sudah diternakkan 
atau babi hutan. Dari "living megalithic tradition" di Sumba, Flores dan Nias babi juga 
merupakan binatang ternak. Binatang ini disembelih pada waktu ada upacara-upacara yang 
berkaitan dengan pendirian-pendirian megalit. 
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Dengan ditemukannya arca-arca kerbau dan babi di dataran Tinggi Pasemah ini maka 
penulis yakin bahwa pendukung tradisi megalitik telah bertemak binatang tersebut. Binatang 
lain seperti ayam, kuda, kambing tidak ditemukan bukti-bukti eksistensinya. Hal yang 
berkaitan dengan usaha berternak ini dapat juga diperoleh dari cerita rakyat di sana. Lumpang 
batu yang ditemukan di Tinggihari yang mempunyai 4 lubang diceritakan sebagai sarana untuk 
mencari binatang ternak yang hilang di hutan. Cerita ini jelas mendukung bahwa memang 
masyarakat di sana sudah berternak (Informasi dari penelitian tahun 1983). Dengan adanya 
peranan binatang seperti kerbau, kuda, babi dalam berbagai upacara yang berkaitan dengan 
megalitik maka sudah selayaknya mereka memelihara ternak tersebut. Perlu diketahui bahwa 
kerbau banyak dipelihara oleh raja-raja Sumba sebagai persiapan upacara-upacara yang 
mereka lakukan. 
Hans Daeng di dalam karangannya yang sampai sekarang belum berhasil diterbitkan 
telah menulis adanya binatang ternak seperti kerbau yang memegang peranan di dalam 
berbagai upacara yang berlangsung di tanah Toraja. Iamengatakan.merekamemeliharakerbau 
untuk keperluan sebagai berikut: 
- Kerbau merupakan binatang kurban utama pada berbagai upacara kurban, yang dikenal 
masyarakat di sana, seperti upacara "Rambu Tuka", upacara "Merok" dan sebagainya. 
- Jumlah kerbau yang dikurbankan pada upacara-upacara tersebut menjadi ukuran tinggi 
atau besarnya upacara. 
- Jumlah kerbau yang dibayarkan turut menentukan nilai "tana" dan hukum "kapa". 
- Kerbau dijadikan patokan nilai hutang-piutang dan barang-barang bernilai lainnya. 
Kecuali kerbau, babi dan ayam banyak dipelihara oleh penduduk (Hans Daeng ) . Di dalam 
perkembangan tradisi megalitik di daerah Simalungun, Batak G.L. Tichelman dan P. 
Voorhoeve telah mengadakan pendeskripsian dan pendokumentasian arca-arca megalitik di 
sana. Mereka berdua berhasil memberikan catatan-catatan tentang fungsi arca-arca tersebut. 
Hampir semuanya merupakan obyek pemujaan babi pendukung tradisi megalitik di sana. Di 
dalam upacara yang mereka lakukan selalu dikorbankan binatang antara lain anjing, babi, 
ayam jantan dan ikan. Pemujaan yang memerlukan binatang kurban itu jelas merupakan bukti 
bahwa mereka memelihara binatang-binatang tersebut. Tentang kurban yang digunakan untuk 
memuja arca Pangulubalang Gara i Langit, Tichelman dan Voorhoeve mengatakan: 
"Vereering: De pangulubalang is eigendom van Paielak alias Pan tjimmaoeloeng, 
marga Poerba Siboro. Zijn voorschrijft. Het offerbestaatuit: eenbruinenhond(asoe 
sibalanga),eenhaneneenkip(manoeklahibini),waarvan een geroosterd en gekookt, 
twee vissshen" (G.L. Tichelman dan P. Voorhoeve 1938). 
Bentuk masyarakat yang bagaimana yang dapat menunjang dan memungkinkan 
pembangunan megalit sehingga dapat berbasil mengumpulkan tenaga manusia dalam jumlah 
ratusan atau ribuan orang itu. Di dalam beberapa catatan yang berhasil dikumpulkan baik dari 
dalam maupun luar negeri, masyarakat megalitik biasanya hidup berkelompok dengan jumlah 
besar maupun kecil. Setiap kelompok itu dipegang oleh seorang pimpinan, mungkin raja, 
ketua adat atau kepala suku. Pimpinan-pimpinan ini merupakan tokoh yang disegani dan 
bertanggungjawab atas kelompoknya masing-masing, baik dalam segi religius maupun non 
religius. Raja atau kepala suku dianggap merupakan status tertinggi yang dihormati dan 
dipatuhi segala perintah dan aturan-aturannya. Hal ini dapat disaksikan di Nias, di Sumba 
maupun di Flores. Bahkan seorang pharauh dapat memaksa dan memerintah untuk membangun 
piramida-piramida sebagai kuburan keluarga pimpinan tersebut. Bukti-bukti adanya peranan 
dan penentuan bangunan-bangunan batu besar ditentukan oleh raja, ketua suku atau ketua adat 
dapat didukung dari pernyataan Charles Lebaran di mana ia mengatakan bahwa kubur-kubur 
batu besar digunakan untuk mengubur pimpinan-pimpinan masyarakat atau orang terpandang. 
Charles Lebaran memberikan contoh antara lain arca-arca raksasa yang dikatakan sebagai 
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berikut: 
".... Most scholars now agree that the great statues do not represent gods but were made 
as images of chiefs or spiritual leaders, ancestor-figures who were believed to be 
imbuedwith a supernatural power, known as mana, which protectedtheirdescendants 
in the living communities ..." (Charles Lebanon 1978). 
Menyambung pendapat seperti tersebut di atasPeter Bellwood maupun GeorgeFoster 
juga menyatakan bahwa arca itu menggambarkan seorang pimpinan yang telah meninggal 
(Peter Bellwood 1979). Bahkan karena hormatnya kepada pimpinan maka arca-arca tersebut 
kadang-kadang terus dipuja-puja oleh keturunannya, seperti halnya yang dapat disaksikan di 
Onowembo Telemaera, Nias. 
Tentang megalit-megalit yang erat kaitannya dengan makam-makam orang besar 
atau pimpinan masyarakat diinformasikan pula oleh Janet M. Davidson dalam karangannya 
"Samoa and Tonga" yang mengatakan: 
".... Most rectangularfacedmoundsare believed to be the burial places of importants 
people-members of the supreme and sacred Tui Tonga line, whose graves are called 
longi...." (Janet M. Davidson 1978). 
Demikian pula menhir-menhir besar di Nias oleh penduduk dikatakan sebagai 
lambang dari kepala adat atau kepala suku (penelitian tahun 1980). Juga dolmen-dolmen besar 
di Sumba seperti di Rindi Umalolo, Kawangu, Makatakere dan lain-lain digunakan untuk raja 
atau keluarga raja (penelitian tahun 1983 dan 1985). Piramid-piramid di Mesir digunakan pula 
oleh keluarga pharauh. 
Berdasarkan hal-hal seperti yang diuraikan di atas jelas bahwa pimpinan seperti raja, 
kepala suku, ketua adat merupakan individu-individu yang dianggap sangat menentukan di 
dalam pendirian megalit. Pimpinan-pimpinan inilah yang dianggap pendukung tradisi 
megalitik sebagai tumpuan pokok bagi rakyat, sehingga setiap saat mereka dapat memerintah 
rakyat untuk bekerja dalam pendirian megalit. Di samping itu memang pendukung tradisi 
megalitik mempunyai gotong royong yang tinggi. Di dalam upacara tarik batu maupun tarik 
kayu di Nias, Schnitger telah melihat bagaimana rakyat bergotong royong mengangkut bahan 
batu dan kayu itu untuk dibawa ke tempat di mana bahan itu akan digunakan (Schnitger 1969). 
Satu contoh yang konkrit bahwa penguasa merupakan tonggak utama adanya kelangsungan 
pendirian megalit dapat dilihat di Sumba Barat maupun Sumba Timur. Di sana raja sebagai 
pimpinan memegang peranan pokok dalam pendirian tersebut. 
Arca-arca tokoh manusia yang ditemukan di Pasemah dibuat dengan ukuran besar dan 
megah disertai dengan hiasan-hiasan yang cukup kaya. Arca-arca Pasemah ini di dalam 
penelitian yang telah dilakukan ternyata tidak ditemukan dengan kubur-kubur megalitik. 
Ini menunjukkan suatu tanda bahwa arca-arca tersebut tidak digunakan dalam hubungannya 
dengan upacara penguburan seperti di Sumba, tetapi tentunya mempunyi fungsi yang lain. 
Kemungkinan arca-arca ini menggambarkan tokoh-tokoh pimpinan yang mereka segani dan 
berkuasa pada masa hidupnya. Sebagai tanda kebesarannya maka dibuatkan arca-arca tersebut 
untuk mengabadikannya. Hal ini dapat diperbandingkan dengan peristiwa pembuatan arca-arca 
menhir di Pulau Nias, di mana arca tersebut dibuat untuk menggambarkan tokoh-tokoh/ 
pimpinan mereka yang telah meninggal. Bukti ini memberi petunjuk bahwa dahulu di dataran 
tinggi ini ada tokoh-tokoh tertentu yang disegani, ditakuti dan setelah meninggal pimpinan 
mereka itu dipatungkan dan selanjutnya dipuja-puja. Arca-arca Pasemah merupakan bukti 
adanya sistem organisasi masyarakat yang dipegang oleh seorang pimpinan yang menentukan 
segala-galanya pada masyarakat tersebut. Di samping itu sudah barang tentu masyarakat atau 
komunitas tersebut mempunyai anggota masyarakat (rakyat). Sedangkan di dalam segala hal 
pimpinan tentunya mempunyai pembantu-pembantu yang dalam hal ini kemungkinan keluarga 
pimpinan itu sendiri. 
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2. Kemajuan Teknologi 
Pada situs-situs megalitik seperti di Karangindah, Batugajah dan Airpuar ditemukan oleh Van der 
Hoop pahatan-pahatan batu baik berupa arca maupun relief. Pada arca dari Karangindah terdapat pahatan 
yang menggambarkan belati tipe Dongson {shortstraightsword) yang dipahatkan pada bagian pinggang-
nya. Sedang pada pahatan di Batugajah dan pahatan di Airpuar terdapat gambar tokoh manusia {human 
figure) yang digambarkan membawa nekara perunggu tipe Heger I (Van der Hoop 1932; VanHeekeren 
1958). Nekara perunggu juga ditemukan dalam kubur batu yang baru ditemukan tahun 1978 di Desa 
Kotaraya Lembak, Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat. Gambar nekara perunggu ini dibuat dengan cat 
warna putih, merah dan hitam, dan juga dilukiskan bersama tokoh manusia. Benda-benda lain yang dapat 
disaksikan pada arca-arca tokoh manusia antara lain gelang kaki, anting-anting, gelang tangan yang 
berdasarkan bentuknya juga menggambarkan gelang dan anting-anting dari perunggu. Gelang kaki 
tersebut ditemukan pada arca-arca besar di Tinggihari. Selain ditemukan pada pahatan-pahatan dan 
lukisan benda-benda perunggu pernah ditemukan pada waktu ekskavasi kubur peti batu {stone-cisi) di 
Desa Tegurwangi. Benda-benda perunggu pada kubur-kubur batu tersebut berupa berbagai benda 
perhiasan yang digunakan untuk bekal kubur. 
Dengan bukti tersebut di atas maka jelas dapat diketahui bahwa pendukung tradisi megalitik di 
dataran tinggi Pasemah sudah mengenal benda-benda perunggu dan kemungkinan juga sudah mengenal 
bagaimana teknik penuangan perunggu tersebut. Dengan adanya teknik penuangan logam tersebut maka 
bukan tidak mungkin pendukung tradisi megalitik di sana juga telah membuat perkakas dari logam, 
seperti bentuk-bentuk kapak, tombak, belati, pedang dan lain-lainnya. Benda-benda tersebut juga pernah 
ditemukan pada kubur-kubur batu di Gunung Kidul (V^n der Hoop 1935). Berdasarkan hasil penelitian 
maka diperkirakan bahwa alat-alat kapak tersebut digunakan untuk pembuatan kubur-kubur batu dan arca 
di sana. Bekas-bekas pahatan pada dasar kubur batu Gunung Kidul menunjukkan bukti bahwa balok batu 
yang digunakan untuk kubur itu dikerjakan dengan kapak (Van der Hoop 1935). Alat-alat perunggu besi 
ini ditemukan juga pada situs-situs megalitik di daratan Asia, seperti di India, Korea, Jepang, (Rama-
chandran 1980; Takeshi Kagamiyama 1955). Kemajuan dalam bidang lain tampak pada pembuatan 
benda-benda gerabah. Penemuan gerabah dengan cordmark decoration terjadi pada dolmen-dolmen di 
daerah Lampung Utara. Baik pada ekskavasi dolmen Tlagamukmin maupun pada waktu survei di situs-
situs megalitik Batuberak. 
Suatu kebangkitan teknologi yang cukup menyolok juga terjadi pada cara pemahatan arca-arca 
megalitik Pasemah. Arca-arca di sana dikerjakan dengan halus dan penuh gaya serta hiasan. Liku-liku 
pahatan tubuh dari tokoh manusia dikerjakan sangat baik. Pahatan juga menunjukkan gaya-gaya yang 
gemuk tetapi tidak meninggalkan sifat gemulai. Oleh karena adanya gaya pahatan yang sangat berlainan 
dengan arca-arca di tempat lain maka Von Heine Geldem dalam karangannya "Prehistoric Research 
inthe Netherlands Indie" menyebut arca-arca Pasemah "strongly dynamic agitated" di mana istilah 
tersebutdiikuti pula oleh Van Heekeren (Von Heine Geldern 1945; VanHeekeren 1958). Pahatan-pahatan 
yang indah dari Pasemah ini didukung oleh teknologi pembuatan peralatan dari logam seperti sudah 
disebutkan di atas. 
Seni lukis baik yang bersifat "abstrak" maupun "natural" berkembang pesat dengan warna-
warna cat yang bersifat religius seperti merah hitam, putih, kuning. Banyak bentuk lukisan yang distilir 
baik dengan model tanaman (sulur) maupun bentuk yang lain (Van der Hoop 1932; dan peninjauan tahun 
1988 oleh penulis di Kotaraya Lembak, Jarai, Lahat). 
Lukisan-lukisan pada kubur-kubur batu di Pasemah baik di Tegurwangi maupun di Kotaraya 
Lembak mengingatkan juga pada lukisan kubur-kubur batu di Jepang yang dilukis dengan warna hitam 
dan merah serta menggambarkan tokoh manusia yang menuntun kuda. Lukisan-lukisan ini ditemukan 
di Yamaga dan Wakamiya, Jepang (Namio Egami 1973). 
Kemajuan-kemajuan teknologi pada pendukung tradisi megalitik Pasemah kemungkinan 
didukung pula oleh adanya hubungan dengan dunia luar. Banyaknya manik kaca maupun komelin 
pada kubur-kubur batu Pasemah menunjukkan adanya jalur perdagangan atau masuknya barang-barang 
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dagangan dari luar. Berbagai manik-manik kaca dari Pasemah telah dibahas oleh Van der Hoop 
berdasarkan hasil analisis dan perbandingan-perbandingan dengan temuan di daratan Asia. Perdagangan 
manik-manik gelas tampaknya tersebar luas dan Van der Hoop menuliskan bahwa daerah-daerah yang 
tersangkut dalam perdagangan gelas tersebut adalah India, Indochina, Cina, Malaysia, Philipina, Jepang. 
Sulit untuk diketahui manik-manik gelas dari Pasemah di mana dibuat dan melalui route mana manik-
manik tersebut diperdagangkan (periksa Van der Hoop 1932). Demikian juga masih menjadi pertanyaan 
apakah nekara yang pernah digambarkan pada berbagai peninggalan tersebut juga dikenal dari 
perdagangan dengan daratan Asia. Belum ada bukti-bukti yang dapat mendukung bahwa benda-benda 
perunggu yang dikenal di Pasemah tersebut dibuat sendiri oleh pendukung tradisi megalitik di sana. 
3. Sumber daya dalam kaitannya dengan pendukung megalitik Pasemah 
Interaksi antara manusia dan lingkungannya terwujud dalam bentuk kegiatan manusia di dalam 
memenuhi kebutuhan dengan cara mengambil energi dan materi yang ada di lingkungan hidupnya. 
Berdasar teori J . Steward yang dikembangkan oleh Terry Ram bo dalam karangannya "Conceptual 
Approaches to Human Ecology" (TerryRambo 1983) maka saya akan mencoba mencari kaitannya 
dengan megalitik. Apakah pendukung tradisi tersebut juga berorientasi dengan lingkungan. 
Di sini saya akan berpijak di dalam hal yang pernah dikemukakan oleh Terry Rambo yaitu 
tentang adanya pengaruh determinan dari lingkungan secara langsung. Di dalam bukunya itu Terry 
Rambo membagi atas 6 model tentang interaksi manusia dan alam . Di sini saya hanya akan membatasi 
di dalam model yang pertama dari Terry Rambo tanpa mengacu kepada ke 6 model yang diajukan 
Rambo. Hal ini karena mengingat bahwa peristiwa selama penelitian megalitik tampaknya hanya 
pengaruh-pengaruh dctcrm inist ik yang tampak. Hubungan antara lingkungan dan manusia melalui sudut 
pandang deterministik, didefinisikan bahwa segala aspek kebudayaan dan tingkah laku manusia 
disebabkan secara langsung oleh pengaruh lingkungan. 
Berkaitan dengan model determinisme ini Terry Rambo mengatakan sebagai berikut: 
"... Around the turn of the century, geographers, notably Friedrick Ratzel in Germany and 
his American disciple, Ellen C. Semple, espoused the view that humans were completely the 
product of their environment, a theory that came to be called environment determinism. Followers 
of this school, which dominated geographical thought well into the 1920*, asserted that all aspects 
of human culture and behavior were caused directly by environmental influences ..." (Terry 
Rambo 1983:3). 
Bagaimana teori ini dapat dikaitkan dalam penelitian megalitik (megalithic tradition). Di dalam 
penelitian baik yang dilakukan oleh saya sendiri bersama-sama teman-teman Puslit Arkenas maupun 
dalam penelitian dan ditulis dalam buku para pakar arkeologi seperti Peter Bellwood (1979), Patrick C. 
McCoy (1979), K.S. Ramachandran(1980), Charles Lebaran (1978), Aubrey Burl (1985) danlain-lain, 
maka dapat diketahui bahwa batu-batu alam yang disajikan dalam lingkungan fisik akan dimanfaatkan 
sebagai sumber daya alam dalam memenuhi kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan yang bersifat 
religius maupun non religius (beteng, tembpk. dan lain-lain). Sehingga dengan demikian terjadi 
interaksi langsung antara pendukung megalitik dengan lingkungannya. Di sini jelas alam yang dapat 
dikelompokkan ke dalam "natural resources"nya T. Rambo (periksa bagan) secara deterministik akan 
mempengaruhi cara pendirian megalit. 
Terry Rambo membagi 6 model interaksi antara manusia 
dan lingkungan yaitu: 1. model diterminasi, 2. possibil-
isme, 3. ekologi budaya, 4. ekosistem model, 5. aetor base 
model, dan 6. sistem model. 
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Sampai seberapa jauh keadaan lingkungan di Pasemah mempengaruhi pendukung megalitik 
dalam pendirian megalit, maka perlu dicari perbandingan-perbandingan. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh berbagai ahli maka ada suatu titik temu bahwa secara langsung maupun tidak langsung 
lingkungan alam akan mempengaruhi manusia. Di Polynesia Peter Bellwood mensinyalir adanya 
persebaran marae(bangunan megalit) selalu berada tidak jauh dari ' ' rocky area' ' yang mengandung bahan 
batuan (Peter Bellwood 1979). Patrick C. McCoy setelah meneliti peninggalan megalitik di dataran 
Raraku (Easter Island) mendapatkan bukti bahwa ternyata keadaan alam yangmemiliki kekayaan batuan 
beku dari letusan gunung berapi ("scoria cones") yang menjadi lapisan atau lereng batu di sana 
dimanfaatkan untuk membuat arca-arca batu yang maha besar, bahkan banyak yang mencapai tinggi 10-
20 meter. Ini berarti bahwa daerah tersebut memungkinkan untuk membuat aAu(arca) yang besar-besar 
(Patrick C. McCoy 1979; Periksa pula Charles Lebaron 1978). Dengan melihat bukti-bukti tersebut 
di atas maka bagaimana dengan pendukung megalitik Pasemah. Keadaan geografis daerah Pasemah 
sangat menguntungkan untuk pendirian megalitik. Dua buah gunung besar yang berdiri megah di sana 
seperti Gunung Dempo dan Gunung Gumai jaman dahulu pernah meletus dan menghasilkan batuan beku 
yang tidak sedikit jumlahnya. Batuan beku tersebut sebagian masih ada yang melapisi tebing dan jurang 
dan sebagian lagi ada yang karena pengaruh alam menjadi pecah dan menggelinding menjadi batu-batu 
kali yang besar kemudian terbawa oleh arus sungai-sungai besar di sana. Sungai besar yang mengalir di 
sana adalah Sungai Lematang. Arca-arca serta menhir-menhir di Pasemah mempunyai ukuran besar-
besardengan bentuk tambun-tambun (VanderHoop 1932). Ukuranmegalityangbesarmengingatkan kita 
kepada ahu di Easter Island yang juga memiliki arca-arca besar seperti tersebut di atas. Keadaan 
lingkungan (lingkungan fisik) ini jelas berpengaruh pada hasil budaya megalitik. "Di Timor Barat tidak 
mungkin dibuat arca-arca besar karena bahan tidak memungkinkan". Dengan demikian maka mereka 
membuat bentuk-bentuk yang lain yaitu bangunan dari susunan batu (stone structure) (Soejono 1982; 
Sukendar 1985). 
Megalitik yang biasanya dibuat dari bahan batu itu di dalam perkembangannya sebagian 
mengalami perubahan bahan yang dipakai. Pada lahan tertentu di mana batu sulit dicari karena 
lingkungan yang tidak menyediakan maka pendukung tradisi megalitik memanfaatkan bahan lain yaitu 
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kayu. Hal ini dapat diambil contoh seperti di tanah Dayak (Kalimantan). Van Bemmelen di dalam 
bukunya "The Geologyof Indonesia" memberikan gambaran tentang pulau Kalimantan yaitu daerah-
daerah mana yang termasuk dalam kategori kuntur rendah yang olehnya disebut sebagai' 'lowland'', dan 
daerah rawa ("swampy"). Daerah-daerah ini merupakan depresi yang sulit untuk menemukan bahan 
batuan untuk bangunan megalit Suku-suku Dayak sebagian besar menempati daerah lowland dan 
swampy yang terletak di Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah. Hubungan di sana dilakukan 
melalui rawa dan sungai-sungai besar. Daerah-daerah tinggi yang terletak di pedalaman yang menunjuk-
kan ketinggian di atas 500 m - 1000 m sulit dijangkau karena sarana transportasi yang belum ada. 
Pendukung tradisi megalitik yang berkembang di daerah Dayak, secara langsung akan terpengaruh oleh 
lingkungannya. Mereka tidak mungkin membuat sarana pemujaan maupun penguburan dari bahan batu 
tetapi memanfaatkan bahan yang ada yaitu dari kayu-kayu yang banyak ditemukan di sana. 
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Abstrak 
Pendirian megalitik di dataran tinggi Pasemah erat kaitannya dengan masyarakat pendukungnya. 
Tanpa adanya keadaan ekonomi yang mendukung, kemahiran teknologi dan sumberdaya alam yang 
menopang maka benda-benda megalitik tersebut tidak akan dapat berdiri. Dari data yang telah terkumpul 
terutama dari hasil survei Pusat Penelitian Arkeologi Nasional maupun dari hasil penelitian para ahli 
masa pemerintahan Belanda dapat diketahui bahwa pendukung tradisi megalitik di sana telah hidup 
dengan bermata pencaharian sebagai berikut: 
a. Bertani: usaha pertanian dapat diketahui melalui data artefaktual dalam bentuk lumpang-lumpang 
batu. Diperkirakan bahwa lumpang batu (stone mortar) erat sekali dengan kebutuhan 
untuk menumbuk biji-bijian. 
b. Berburu: Artefaktual yang memberi dukungan akan adanya perburuan adalah ditemukannya arca-
arca dan pahatan-pahatan dalam bentuk binatang-binatang buruan seperti pahatan 
kijang, arca "babi hutan", kera dan buaya. Penggambaran binatang-binatang tersebut 
diperkirakan mempunyai maksud agar di dalam perburuan dapat hasil yang sebanyak-
banyaknya. Selain itu alat-alat lain seperti tombak, panah, kapak kemungkinan juga erat 
kaitannya dengan kegiatan tersebut. 
c. Berternak: Usaha bertemak dapat ditelusuri melalui arca-arca atau relief yang menggambarkan 
kerbau. Dalam hal ini kerbau memang erat kaitannya dengan berbagai aspek kehidupan 
megalitik, baik sebagai binatang untuk upacara-upacara religi/profan. 
Selain hal-hal tersebut di atas ada bukti bahwa pendukung tradisi megalitik juga telah mengenal 
cara pembuatan benda-benda perunggu, gerabah, dan juga telah mengenal seni tinggi, baik dalam bentuk 
seni pahat maupun seni lukis. Mereka juga telah mengenal hiasan baik dibuat dari batu, gelas dan 
perunggu. Eksistensi megalit Pasemah didukung pula oleh sumberdaya alam khususnya bahan-bahan 
batuan yang melimpah serta sumberdaya alam lain (kebutuhan akan air, kesuburan tanah, dan se-
bagainya). 
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POLA PANGAN MASYARAKAT PENGHUNI GUA OELNAIK 
DESA CAMPLONG, KABUPATEN KUPANG 
Nies Anggraeni 
I . Pendahuluan 
Berawal dari survei yang dilaksanakan oleh Puslit Arkenas di Gua Oelnaik, Desa Camplong, 
Kabupaten Kupang dan menemukan alat-alat batu dan sisa-sisa moluska, maka pada tahun 1981 dan 1983 
dilaksanakan ekskavasi. 
Sisa-sisa kehidupan dari suatu proses kegiatan telah berlangsung di wilayah tersebut. Di mana 
lingkungan alam berupa hutan hujan, iklim muson lembab menghasilkan keanekaragaman fauna serta 
jenis vegetasi, sehingga ada usaha manusia dapat memanfaatkannya sebagai makanan sehari-hari. 
Dari data-data artefak, sisa-sisa hewan maupun fragmen rangka manusia yang ada, diharapkan 
dapat memperjelas kehidupan di gua-gua yang memanfaatkan sumber air dan berburu binatang maupun 
pengolahan tanaman serta struktur sosial berdasarkan hal-hal tersebut di atas dapat terungkap. 
I I . Data Arkeologi dan Pembahasan 
Ekskavasi di Situs Camplong meliputi 13 kotak yang terdapat di 3 buah gua dari 7 buah gua yang 
terletak di sepanjang bukit gamping, Gua C telah digali sejumlah 8 kotak ekskavasi (SI, I I I , IV, V, V I , VI I I , 
IX, dan XIII) , sedangkan di Ceruk E kotak S I I , dan Ceruk G kotak VI I , X, X I , dan X I I I . 
Temuan yang diperoleh pada penelitian ini meliputi alat-alat batu, kereweng (polos dan hias), 
moluska, fragmen vertebrata, fragmen rangka manusia, manik-manik, arang (tabel 1). 
Berdasarkan jenis alat yang paling banyak ditemukan di seluruh kotak ekskavasi yaitu alat batu. 
Diduga kegiatan pokok pada waktu itu menggunakan alat-alat batu sebagai salah satu sarana untuk 
menunjang kehidupannya. Dari hasil pengamatan sementara terlihat bentuk alat yang agak menonjol 
yaitu alat bilah. Beberapa variasi alat bilah yang diketahui terdiri dari bentuk bilah pendek, bilah lengkung 
serta bilah berparuh. Alat serpih, batu inti, dan alat-alat batu yang terbuat dari tatal cukup banyak 
ditemukan. Alat-alat tersebut pada umumnya menunjukkan perimping bekas pakai. Berdasarkan ciri-
cirinya, alat-alat serpih pada situs ini dapat digolongkan dalam alat serpih tak khusus (unspecializedflake) 
yang biasanya merupakan serpihan yang langsung dipergunakan sebagai alat Dengan diperolehnya tatal 
serta batu inti, kemungkinan di Situs Camplong pernah ada kegiatan industri batu, meskipun tanpa 
penyiapan teknologi yang cukup rumit. Bahkan batu yang diperoleh untuk menghasilkan alat-alat batu 
tersebut diperkirakan sebagai hasil kegiatan manusia yang diambil dari S. Li l i , tempat bahan gamping 
kersikan, tufa (chert, jasper, kalsedon) terdapat di tempat tersebut atau bahan batuan itu terbawa oleh 
sistem pengendapan sungai. Secara umum alat-alat batu dapat dipakai untuk menggurdi, menyerut, 
mengiris maupun untuk membuat sayatan-sayatan. Oleh karena itu tidak menutup kemungkinan digunakan-
nya alat-alat tersebut untuk mengolah bahan makanan tertentu, seperti mencungkil daging kerang, 
menguliti buah-buahan atau umbi-umbian maupun mengiris daging dari binatang. 
Fragmen gerabah baik polos maupun hias pada umumnya banyak ditemukan di Ceruk C, 
disamping beberapa di Ceruk E dan G. Gerabah yang terdapat di situs ini dibuat dengan teknik tatap batu 
(paddle anvil technique). Dilihat dari teknik hiasnya, pecahan tersebut dihias dengan teknik tera 
(impressed) dan teknik gores (incised). Pola hias yang ditemukan adalah pola hias pinggir kerang, 
sedangkan pecahan gerabah yang dihias dengan teknik gores terlihat pola garis dan titik-titik. 
Dari hasil analisis secara makroskopis terhadap sisa-sisa moluska, menunjukkan keragaman jenis 
moluska dan habitatnya. Jenis-jenis moluska yang dapat dideterminasi terdiri dari jenis yang hidup di laut, 
di darat, dan di sungai. Moluska air laut (Pelecypodae-Arcidae dan Veneridae) ditemukan dalam jumlah 
yang sangat banyak. Sedangkan moluska darat (helix) hingga saat ini masih diragukan apakah juga 
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merupakan salah satu variasi sumber bahan makanan, meskipun ditemukan dalam jumlah cukup banyak 
sesudah jenis kerang laut tersebut (Rokhus Due Awe, 1985:97). 
Alat dari cangkang kerang yang ditemukan dalam konteks akskavasi tersebut dari jenis Venus 
yang kemungkinan dipergunakan sebagai serut. Serut kerang mempunyai bentuk melengkung serta salah 
satu atau kedua sisinya dikerjakan untuk mendapatkan tajam an. Bentuk melengkung seperti ini diperoleh 
dengan cara pemecahan Concoidal. Diduga serut kerang ini dipakai sebagai alat pengupas umbi-umbian 
(R.P. Soejono 1976:150). 
Serut kerang di beberapa kepulauan Pacific seperti Samoa, Tonga dan Marquesas dapat dipakai 
sebagai petunjuk adanya kegiatan bercocok tanam (Janet M. Davidson 1979:117-119). Sedangkan jenis-
jenis moluska air laut di samping sebagai bahan makanan, juga dipakai sebagai perhiasan yang terdiri dari 
manik-manik dan gelang. 
Sisa-sisa binatang hampir terdapat diseluruh kotak-kotak ekskavasi. Dari hasil konsultasi pribadi 
dengan Sdr. Rokhus Due Awe, sisa-sisa mamalia yang dapat diamati terdiri dari Suidae Cerividae, 
Rodentidae (Rattus-rattus, Murridae), Hystrix brachivra, Caprahircus, Paradoxurus hermaprodites, 
Macacairus, Bovidae, Chiroptera. Sedangkan dari kelas Reptil (Veranus-Salvatore), Pisces (ikan), dan 
Aves (unggas, burung). 
Persebaran temuan sisa-sisa mamalia setidak-tidaknya dapat memberikan gambaran pola pengga-
rapan lingkungan pada masa itu. Situs Camplong yang terletak di kawasan pedalaman menunjukkan 
tingkat keragaman binatang buruan yang tidak tinggi, karena sisa binatang yang ditemukan sementara ini 
baru terdiri dari Suidae, Cervidae, dan Bovidae maupun Maccairus, yang memang hidup di hutan-hutan. 
Dari temuan-temuan yang ada jelas pendukung Situs Camplong kemungkinan telah memanfaatkan 
daerah lingkungan tersebut. Sedangkan jenis Rattus-rattus yang pada umumnya hidup dari sampah 
mencerminkan keadaan lingkungan Situs Camplong yang mulai agak tercemar karena kemungkinan 
dihuni cukup lama (K. W. Dammerman: 479). Pada masyarakat tradisional yang bertani sederhana di Asia 
Tenggara, masih melakukan perburuan berbagai jenis tikus antara lain untuk dimakan (J.E. Spencer 
1977:201-203). Varanus Salvatore sebenarnya termasuk binatang darat Karnivora dan hidup di antara 
pepohonan, juga kadang-kadang ada diantaranya yang suka di air. 
Manik-manik merupakan salah satu jenis benda-benda perhiasan yang persebarannya hampir 
merata di seluruh kotak ekskavasi, dan pada umumnya terbuat dari kulit kerang, batu dan kaca. Yang 
terbuat dari kulit kerang merupakan temuan yang dominan. Manik-manik kerang pada umumnya 
menggunakan bahan kerang yang telah terkena perforasi. Perlu dikemukakan bahwa moluska dari 
golongan Nassa dan Murex dapat melubangi kulit moluska yang menjadi mangsanya. Ukuran perforasi 
itu umumnya bergaris tengah 3 mm, moluska yang telah terkena perforasi dapat dijumpai di pinggir-
pinggir pantai dan kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat purba sebagai bahan pembuat manik-manik 
(AdiSukadana 1971). 
Sistem Penguburan 
Pada Situs Camplong ini juga ditemukan beberapa rangka manusia yang diduga sebagai 
pendukung kebudayaan di Desa Camplong. Rangka tersebut terdapat pada Ceruk G di S X dan S XI I I . 
Rangka yang ditemukan di S X, keadaannya tidak utuh lagi, menunjukkan sikap terlipat dengan arah 
orientasi Barat-Timur dan muka menghadap ke Utara. Sementara itu rangka dari S X I I I yang ternyata 
dikuburkan di atas batuan dasar gua (bed-rock), tampak ditemukan tidak utuh. Arah bujurnya Barat-Timur 
dengan bagian kepala di sebelah timur. 
Hasil analisis yang telah dilakukan oleh Boedhi Sampurno (1988) menunjukkan bahwa dari S X, 
rangka yang ada merupakan rangka dari 1 individu, laki-laki berumur 35—40 tahun, tinggi badan + 161,9 
cm, dari ras Australomelanesid. 
Sedangkan dari S X I I I , fragmen tulang-tulang tersebut ternyata merupakan fragmen dari 3 
individu meliputi dari yang berumur 25—35 tahun dengan tinggi badan 159 cm. Individu lainnya berumur 
20 tahun dengan tinggi badan 155,6 cm. Individu anak-anak berumur 5 tahun dengan tinggi badan 115,4 
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cm merupakan individu yang ke 3, dimana semua individu yang terdapat di S X I I I berkelamin perempuan 
dengan ras Australomelanesid. 
Sistem penguburan merupakan salah satu data penting untuk mengetahui kehidupan manusianya. 
Bahwa penguburan dapat dianggap sebagai gambaran kehidupan manusia, kedudukan sosial serta 
struktur sosial masyarakatnya yang pernah berlangsung pada waktu itu. Sedangkan dari struktur sosialnya 
akan menunjukkan mata pencaharian yang telah berlangsung. 
m. Penutup 
Dari hasil penelitian melalui ekskavasi dalam rangka mengungkapkan kegiatan ekonomi manusia 
pendukung gua di Situs Cam plong, membuktikan adanya keanekaragaman lingkungan yang telah digarap 
oleh pendukung kebudayaan tersebut. 
Situs Camplong ini agaknya didukung oleh masyarakat yang berciri ras Australomelanesid. 
Tinggal di gua-gua kapur dekat dengan sumber air. Dengan kondisi geo-ekologi, memungkinkan 
penggarapan sumber makanan yang beraneka ragam. Binatang yang diburu juga dilakukan terhadap 
binatang besar, seperti babi, rusa, kambing hingga pada binatang kecil seperti tikus serta unggas. Sisa-sisa 
makanan berupa tulang ikan, berbagai moluska air laut, air tawar adalah merupakan salah satu bukti 
kehidupan dengan menggarap sumber perairan. 
Dengan adanya keanekaragaman jenis sumber bahan makanan, memungkinkan pendukung 
kebudayaan di Camplong ini bertempat tinggal agak lama di tempat ini. 
Pengelompokan pekerjaan berdasarkan jenis kelamin, telah dikenal sejak awal manusia hidup, 
walaupun masih sederhana. Umumnya laki-laki melakukan perburuan dan kaum wanita mengumpulkan 
makanan dari tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang kecil (R.P. Soejono 1976:109). 
Hasil analisis tanah Situs Camplong memberikan kenyataan bahwa tanah di situs ini menunjang 
kegiatan meramu yang biasa dilakukan oleh kaum wanita, karena tingkat kesuburan bagi jenis tanaman-
tanaman tertentu yang dimanfaatkan pada waktu itu. (PH untuk tanah yang ditanami dengan layak 7, 
sedangkan tanah dari Situs Camplong PH nya 6,6-7). 
Dengan ditemukannya sementara ini individu wanita lebih dominan dari laki-laki menunjukkan 
bahwa perburuan yang dilakukan oleh kelompok laki-laki menimbulkan bahaya yang tidak diduga 
sebelumnya, sehingga kemungkinan banyak yang meninggal di luar daerah kediamannya. 
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Abstrak 
Camplong yang terletak di Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur, 
kalau ditinjau sebagai suatu ekosistem tentunya mengandung sumberdaya alam yang dapat diman-
faatkan dalam suatu proses aktivitas manusia yang mengeksploitasinya. Jikalau daerah Camplong 
mempunyai daya dukung berupa keanekaan sumberdaya yang cukup memadai, paling tidak suatu 
populasi telah berusaha untuk mengeksploitasi dalam usaha mendukung dan menjaga keseimbangan-
nya. 
Hadirnya suatu populasi di wilayah Camplong akan menimbulkan suatu permasalahan yang 
dikaitkan dengan cara perolehan sumberdaya, alasan pemilihan suatu atau sekelompok jenis sumber-
daya untuk dieksploitasi, selain pemanfaatan sumberdaya itu sendiri. 
Untuk mengamati tingkah laku masyarakat Camplong masa lampau terutama para pendukung 
budaya gua baik mengenai cara berpikir tentang kebudayaan yang mereka ciptakan maupun tentang 
lingkungan hidup yang ada di sekitarnya, tentunya membutuhkan data yang cukup. Oleh karena itu 
pengetahuan tentang lingkungan seperti ekosistem, habitat, adaptasi, konteks situs, dan bentang alam 
harus dimiliki. Dari sinilah nantinya pola tingkah laku masyarakat pendukung budaya Gua Camplong 
sedikit demi sedikit dapat diungkapkan. 
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Kotak Ekskavasi 
C T TT 
11 
TTT 
111 
I V v \ 7 T V I \ 7TT V I I \7TTT V111 T Y I A Y A Y T A l Y T T A l i Y T T T A l l l 
BATU 
Alat 
1. Serpih X X X X X X X X X X X X X 
2. Bilah X X X X X X X X X X X X X 
3. Tatal X X X X X X X X X X X X X 
4. Batu inti X - X X X - . X X - X X X 
Bukan Alat 
1. Tatal X X X X X X X X X X X X X 
2. Batu inti X X X X X X X X X 
Pelandas X X X 
Y y Y"* YY "W-• «Y »1 • Y Trf"*» 
KEREWENG 
1. Polos X X X X X X X X 
2. Hias - . _ _ X _ _ _ _ _ X _ 
INVERTEBRATA 
Moluska 
Non-Artefak 
1. Darat X X X X X X X X X X X X X 
2. Sungai X X X X X X X X X X X X 
3. Laut X X X X X X X X X X X X X 
Arie/a/fc X _ . . X X X X X X X X X X 
VERTEBRATA 
1. Mamalia X X X X X X X X X X X X X 
2. Reptil X 
3. Pisces X X X l 
4. Aves X X X X - - X X X X X X 
MANIK-MANIK 
1. Kerang X X X X X X X X X X 
2. Kaca X 
3. Batu X - - - - - X - - - X - X 
RANGKA MANUSIA 
Tulang + Gigi X X 
ARANG - X X X X X X 
x = ada 
- = tidak ada 
Tabel 1. Persebaran Temuan Hasil Ekskavasi Tahap I dan I I 
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Petal. Denah Ekskavasi Di Kompleks Gua Oelnaik, Desa Camplong, 
Kecamatan Fatuelu, Kabupaten Kupang, N.T.T. 
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Foto 1 . Salah satu ceruk (C) di kompleks Gua Oelnaik, Desa Camplong, Kabupaten 
Kupang 
Foto 3. Alat bilah dari Sektor V, di Ceruk C 
Foto 4. Fragmen gerabah dari Sektor IV, di Ceruk C 
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Foto 5. Kumpulan Pelecypoda dari Sektor V, Ceruk C 
Foto 7. Temuan rangka dari Sektor X, Ceruk G 
PENGARUH LINGKUNGAN TERHADAP MUNCULNYA 
KEHIDUPAN EKONOMI MASYARAKAT PRASEJARAH CAMPLONG 
Bagyo Prasetyo 
1. Pendahuluan 
Makalah ini akan membicarakan tentang berbagai komponen lingkungan alam terhadap kehadir-
an masyarakat prasejarah di Situs Cam plong dengan melalui model ekologi. Camplong sebagai suatu situs 
arkeologi telah diteliti oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada tahun 1981 dan 1983, berupa 
ekskavasi di Gua Oelnaik. Sudah barang tentu tolok ukur pembahasannya tidak akan terlepas dari adaptasi 
dan interaksi antara manusia dan lingkungan fisiknya. Dari hasil penguraian tersebut paling tidak akan 
memberikan sekedar gambaran mengenai pandangan ekologi bagi interpretasi arkeologi, sehingga 
permasalahan masa lalu yang menyangkut aktivitas manusia khususnya masyarakat yang pernah 
menghuni di wilayah Camplong terhadap lingkungannya dapat diketahui. Untuk mendapatkan gambaran 
secara jelas mengenai keadaan lingkungan kuna, integrasi data arkeologi dan data lingkungan sangat 
penting dilakukan. Karena hal ini akan memberikan berbagai alternatif lain dalam kesimpulan penelitian 
tentang masa lampau. 
1.1 Permasalahan 
Camplong sebagai suatu situs arkeologi ditinjau dari sudut ekologi dapat dianggap suatu 
ekosistem, yang masing-masing komponen penyusunnya saling berhubungan. Sebagai suatu ekosistem 
tentunya mempunyai unsur biotik yang berupa konsumen (manusia dan hewan) dan produsen (tumbuh-
tumbuhan); serta unsur abiotik (tanah, air, dan hujan) (Mundardjito 1984; Edward J.K 1971; Bagyo 
Prasetyo dan Sudiono 1987). Dalam hal ini manusia sebagai komponen utama dari ekosistem telah 
memanfaatkan komponen-komponen lainnya seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, tanah, air, dan udara 
dalam kelangsungan hidupnya. 
Masalah yang muncul adalah Situs Camplong sebagai suatu ekosistem, baik jarak dekat, sedang, 
maupun jauh tentunya mengandung sumberdaya alam yang dapat dimanfaatkan dalam suatu proses 
aktivitas masyarakat yang mengeksploitasinya. Laik atau tidaknya wilayah ekosistem sebagai daerah 
permukiman tentunya tergantung dari keanekaan sumberdaya yang ada di wilayah tersebut. Situs 
Camplong sebagai suatu wilayah yang mempunyai komponen ekosistem, tentunya selalu dikaitkan 
dengan sejumlah lokasi sumberdaya yang ada di wilayahnya. Di samping masalah lokasional, pertanyaan-
pertanyaan lain akan muncul pula yang berhubungan dengan jenis sumberdaya itu sendiri. Kalau memang 
daerah Camplong mempunyai daya dukung berupa keanekaan sumberdaya yang cukup memadai, paling 
tidak suatu masyarakat telah berusaha untuk mengeksploatasi dalam usaha mendukung dan menjaga 
keseimbangan populasi. Hadirnya suatu populasi di wilayah Camplong akan menimbulkan suatu 
permasalahan yang dikaitkan dengan cara perolehan sumberdaya, alasan pemilihan suatu atau sekelom-
pok jenis sumberdaya untuk dieksploatasi, selain pemanfaatan sumberdaya itu sendiri. Beberapa 
permasalahan tersebut merupakan suatu pertanyaan yang mungkin akan timbul dalam mengembangkan 
penelitian arkeologi lingkungan dan merupakan bahan kajian yang akan dikembangkan dalam menyusun 
model ekologi di Camplong. 
1.2 Landasan Pemikiran 
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah diajukan, maka pengamatan tingkah laku masya-
rakat masa lampau baik mengenai cara berpikir tentang kebudayaan yang mereka ciptakan maupun 
tentang lingkungan hidup yang ada di sekitarnya, tentunya membutuhkan data yang cukup. Dalam 
mengembangkan studi lingkungan kuna banyak hambatan yang dihadapi yaitu masih sedikitnya data dan 
acuan yang ada. Hal tersebut dikarenakan oleh kesenjangan waktu, data yang belum sempat terekam. 
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maupun proses transformasi budaya dan alam yang telah terjadi; sehingga menimbulkan suatu kelam-
batan dan ketidak-seimbangan antara kualitas dan kuantitas informasi data dalam suatu upaya untuk 
mencapai tujuan (Sonny Wibisono 1986). Data mengenai lingkungan kuno hanya dapat diketahui dari 
hasil penelitian geologi (Sartono 1980; Widiasmoro 1982). Oleh sebab itu pengetahuan tentang lingkun-
gan seperti ekosistem, habitat, adaptasi, konteks situs, dan bentang alam harus dimiliki (Jacob 1977; 
Evans 1978; Geertz 1983; Heriyanti 1986). Adaptasi lingkungan bagi sebuah sistem budaya adalah suatu 
proses penyesuaian diri baik melalui tiap-tiap elemen, antar elemen maupun keduanya untuk menjawab 
tentang keadaan dan perubahan lingkungan yang bersangkutan (Clarke 1968:57-58). Oleh karena itu 
adaptasi budaya pada suatu lingkungan tertentu merupakan suatu kesatuan dengan subyek pembentuk 
berupa keanekaan yang dimiliki oleh lingkungan tersebut serta cara yang dipilih oleh manusia dalam 
mengeksploatasi lingkungan itu, yang digunakan sebagai dasar pokok dalam pemenuhan kebutuhan 
manusia yang berkaitan dengan ekonomi (Sharer dan Wendy 1979:414-416). 
Berkenaan dengan studi tentang hubungan antara pemanfaatan keanekaan sumberdaya alam serta 
kemungkinan munculnya suatu permukiman, ada beberapa aspek yang dapat digunakan sebagai tolok 
ukurnya seperti lokasi sumberdaya alam, habitat dan perilaku suatu masyarakat dalam memanfaatkan 
sumberdaya tersebut merupakan aspek yang dapat dipandang berpengaruh terhadap pola bermukim 
(Sonny Wibisono 1986). Munculnya suatu permukiman akan menimbulkan adanya proses kegiatan dan 
aktivitas yang ada, yang dikaitkan dengan kebutuhan ekonomi masyarakat pada waktu itu. 
2. Ekosistem Camplong dan Sekitarnya 
Camplong terletak di wilayah Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
Berada di tepi jalan raya antara Kupang-Soe. Di sisi timur jalan raya pada km. 47, lebih kurang 1,5 km 
ke arah Soe terdapat kompleks gua. Kompleks ini benama Oelnaik dan terdiri dari 7 buah (yang kemudian 
disebut dengan gua A, B, C, D, E , F dan G). Gua-gua tersebut merupakan gua (cave) dan ceruk/gua payung 
(rock shelterlcliff) pada bukit gamping yang memanjang arah baratlaut-tenggara. 
2.1 Lingkungan fisik 
Pengamatan secara makro terhadap Situs Camplong dan sekitarnya menunjukkan bahwa daerah 
tersebut termasuk dalam jalur luar Busur Banda yang merupakan suatu daerah depresi yang terletak 
membujur sepanjang Pulau Timor, dengan ciri utama relief muka tanah yang tajam dengan puncak 
tertinggi lebih dari 2000 m (Tim penelitian Timor Barat 1981; Bemmelen 1948). Apabila ditarik sebuah 
garis lurus sepanjang sumbu Pulau Timor melalui Camplong-Soe, maka sebagian besar garis tersebut 
masuk dalam jalur pegunungan. Jalur tersebut mulai tampak dari OemaSi, sekitar 6 km sebelah baratdaya 
Camplong. Dengan demikian wilayah Camplong termasuk dalam ekozona perbukitan berketinggian 270 
m dari muka laut. Sedangkan dari Oemasi ke arah barat sampai pantai Teluk Kupang terdiri dari dataran 
dan rawa-rawa yang mengandung endapan pantai dan dimungkinkan dari bekas laut purba (Peta 
Topografi Timor, Repro. 1931). 
Berdasarkan letak geologisnya, secara umum Situs Camplong termasuk masa neogen dan 
mengandung endapan kuartener yang berupa batuan jenis kapur miosen tua (old-miocen limestone), tufa 
tanah liat dan kapur masa mio-pliosen (mio-pliocen tuffaceous marls), batu tulis dan kerikil (shales and 
gravels), pengangkatan batu karang dan endapan pantai masa plestosen bawah (Bemmelen 1948). 
Survei yang dilakukan di sepanjang aliran Sungai Lilli yang terletak di wilayah Camplong, yaitu 
pada undak-undak yang terletak di sebelah baratlaut aliran sungai tersebut ditemukan alat dan jenis batuan 
ubah berupa chert, jaspis, kalsedon dan fosil kayu serta jenis batuan kuarsa (Tim penelitian Timor Barat 
1983). 
Camplong dan sekitarnya, seperti lazimnya daerah-daerah yang terletak di wilayah Nusa 
Tenggara Timur, pada umumnya dipengaruhi oleh dua perubahan arah angin dalam setiap tahunnya yang 
bertiup secara tetap pada waktu-waktu tertentu masing-masing dari arah tenggara dan baratlaut, yaitu 
angin musim. Oleh karena wilayah ini terletak agak jauh dari ekuator maka daerah ini terpengaruh oleh 
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iklim tropik muson. Suhu di wilayah ini cukup tinggi, dan berdasarkan penelitian J . Boerema menunjuk-
kan bahwa suhu tahunan rata-rata adalah 27,2° C, yang bervariasi antara 31-23°C pada ketinggian dekat 
muka laut dan antara 24-15°C pada ketinggian di atas 1000 m (Ferreira 1965) dengan kelembaban udara 
rata-rata menunjukkan 75% (Anonim 1980). 
2.2 Sumberdaya 
Berdasarkan pengamatan terhadap air tawar sebagai sumberdaya paling penting dalam kehidupan 
manusia, ternyata menunjukkan adanya sumber mata air yang letaknya +30 m sebelah barat laut kompleks 
gua, dan sekarang ditampung secara permanen dalam kolam seluas 60 x 24 m. Sedangkan ±2 km sebelah 
barat kompleks gua mengalir Sungai Lilli yang memanjang dari utara ke selatan terus berbelok ke arah 
barat. Secara makro Situs Cam plong mempunyai jarak jelajah ± 15 km dari garis pantai Teluk Kupang, 
namun berdasarkan peta topografi tidak menutup kemungkinan bahwa dibandingkan dengan garis pantai 
sekarang, garis pantai yang lama letaknya lebih dekat dengan Situs Camplong. 
Hutan muson dan tropik adalah sumberdaya alam yang mempunyai keanekaan yang cukup tinggi. 
Di wilayah Timor yang beriklim muson, akan berbeda dengan daerah equator hyperhumid yang memiliki 
ciri-ciri hutan belantara yang sangat lebat. Meskipun wilayah ini memiliki musim hujan cukup panjang, 
tetapi juga berlaku musim kering. Oleh karena itu wilayah ini mempunyai tumbuhan hutan musiman yang 
menimbulkan daerah berhutan dan daerah-daerah savana (Soebroto 1986). Pada umumnya hutan muson 
primer akan selalu ditumbuhi jenis tanaman seperti Pterocarpus indicus, Sterculia? sp., Aleurites 
moluecana, dan Tamarindus indicus (Glover 1970). Pengamatan yang dilakukan sekarang menunjukkan 
bahwa Situs Camplong terutama di sekitar gua Oelnaik terletak di kawasan hutan lindung yang dikelola 
Kantor Pengawasan dan Pelestarian Alam Resort Camplong seluas 3 hektar, dengan jenis vegetasi antara 
lain Lo isis i r (Ziziphus timorensis DC), Suren moni (Toona sureni BL-Merr), Konuna-kainanu (Ziziphus 
numularia BRM, F-W & A), Kolfast (Klonhovia hospita L ) , Kesambi (Sleihera oleosa), Awar (Ficus 
pubinervis), Bubuk (Ficus racemosa L . Var) (Rokhus Due Awe 1985), serta jenis-jenis tanaman jangka 
pendek seperti ubi kayu (Manihot utilisima), ubi jalar (Ipomoea batatas), talas (Colocasia eseulenta), 
mangga (Magnifera indica), papaya (Carica papaya), kelapa (Cocos nucifera), waluh (Cucurbita 
mosehata), dan pisang (Musaparadisiaca) (informasi dari anggota tim penelitian Timor Barat tahun 1981 
dan 1983). 
Laurie dan Hill (1954) telah melakukan pencatatan jenis-jenis habitat hewan yang ada di Timor 
seperti Kuskus (Phalanger orientalis), kelelawar (Rousettus amplexicaudatus, Dobsonia peroni, Cynop-
terus sphinx teminus Sody, Nyctimene cephalotes, Hipposideros cervinus, Hipposideros diadema, 
Pipistrellus javanicus, Myotis mystacinus, Tylonycteris robustula, Scotophilus temmineki, Miniopterus 
sehreibersi blepotis, Myctophilus timoriensis), rubah terbang (Pteropus griseus, Pteropus temmineki, 
Pteropus vampyrus edulis), Kera (Macaca irus), musang (Paradoxurus hermaphroditus), babi (Sus 
serofa Linnaeus), Rusa (Cervus timorensis), binatang pengerat (Rattus rattus, Rattus norvegicus, Rattus 
exulans, Mus museulus), Kuda (Equus cabalus), banteng (Bos sundaicus). Kerbau (Bubalus bubalis), 
Kambing (Capra hireus), biri-biri (Ovis), Anjing (Canis familiaris). Kucing (Felis sp.) (Glover 1970; 
Laurie dan Hill 1954). 
3. Keanekaan dan pemanfaatan sumberdaya 
Ekskavasi yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada tahun 1981 dan 1983 
pada kompleks gua Oelnaik, Camplong, yaitu ceruk C (Sektor I , I I I , IV, V, V I , VI I I , IX, dan XII) , ceruk 
E (Sektor II) , dan ceruk G (Sektor VI I , X, dan XIII) , menunjukkan bahwa unsur tanah Situs Camplong 
dari hasil sampel pada sektor I I , HI, IV dan X I I sampai pada kedalaman 100 cm mempunyai kadar Ph 
antara 6,6 sampai 7,0 (Laporan hasil analisis Arkeometri 1988). Dari hasil tersebut sedikit banyak telah 
memberikan gambaran bahwa tanah di sekitar Camplong mempunyai Ph netral, yang berarti mempunyai 
daya dukung cukup baik untuk pertumbuhan tanaman dalam usaha pertanian. 
Analisis kualitatif hasil ekskavasi di Situs Camplong yang meliputi Sektor I , I I , I I I , IV, V, V I , V I I , 
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VIII , IX, X, X I dan X I I menunjukkan bahwa situs ini mengandung temuan jenis-jenis hewan vertebrata 
berupa unggas dan burung (Aves), tikus {Rattus rattus), kambing (Capra hircus), babi {Sus scrofa), 
musang {Paradoxurus hermaphroditus), rusa {Cervus timorensis), kelelawar (Chirpotera), Kera {Macaca 
irus), anjing {Canis sp.), sapi/kerbau (Bovidae), dan biawak {Varanus salvatore) (Hasil wawancara 
khusus dengan saudara Rokhus Due Awe dan Marsudi). 
Tabel di bawah ini akan memberikan gambaran 4 kelompok sebaran kualitatif temuan fauna, yang 
terdiri dari: 
Kelompok I yaitu hasil temuan sektor I , V I , dan X I I 
Kelompok I I yaitu hasil temuan sektor I I I , IV, V, VII I dan IX 
Kelompok II I yaitu hasil temuan sektor VII , X, X I , dan X I I I 
Kelompok IV yaitu hasil temuan sektor I I . 
Tabel 1 Sebaran kualitatif temuan fauna kelompok I 
kedalaman spit 
Jenis 
Tikus 
Burung 
Unggas 
Babi 
Rusa 
Kambing 
Sapi/kerbau 
Kera 
Anjing 
Biawak 
Tabel 2 Sebaran kualitatif temuan fauna kelompol I I 
kedalaman spit 
Jenis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
Burung 
Tikus 
Sapi/kerbau 
Kelelawar 
Unggas 
Babi 
Rusa 
Kambing 
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Tabel 3 Sebaran kualitatif temuan fauna kelompok III 
kedalaman spit 
Jenis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Babi — — — 
Burung ~~ "~ — — 
Kelelawar —• 
Sapi/kerbau 
UnggaS — mm 
Tabel 4 Sebaran kualitatif temuan fauna kelompok IV 
kedalaman spit 
Jenis 
Burung 
Musang 
Tikus 
Rusa 
Sapi/kerbau 
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Tabel 5 Korelasi sebaran fauna Situs Camplong 
kedalaman spit 
Jenis 
K I K I I K I I I K I V 
Tikus 
Rusa 
Sapi/kerbau 
Burung 
Unggas 
Babi 
Kelelawar 
Kambing 
Anjing 
Kera 
Biawak 
Musang 
Keterangan: _ _ _ ada 
Kuantitas temuan fauna vertebrata yang dominan adalah jenis tikus, burung, rusa, sapi/kerbau, kemudian 
disusul oleh sisa hewan unggas serta mammalia jenis babi, kelelawar, kambing, anjing, kera, dan musang, 
serta reptil dari jenis biawak. Sementara itu jenis hewan laut berupa ikan sampai kini baru ditemukan 
sebanyak 3 buah yaitu tulang belakang (sektor V), gigi (sektor X) , dan rahang bawah (sektor XII) . Satu 
lagi jenis fauna dari filum invertebrata yang dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan lingkung-
an adalah moluska. Dari hasil ekskavasi ditemukan dua kelas moluska yaitu Gastropoda (Helicidae, Cy-
clostomatidae, Turritelidae, Olividae, Nassaidae, Cerithiidae, Volutidae, Conidae dan Naticidae) serta 
Pelecypoda (Arcidae dan Veneridae) (Rokhus Due Awe 1985; Bagyo Prasetyo 1988). Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa kelas Pelecypoda menduduki peringkat pertama, kemudian menyusul moluska 
darat, gastropoda sungai dan gastropoda laut, yang jumlah dan persentasenya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 6 Persentase moluska menurut jumlah 
Keletakan Pelecypoda 
Gastropoda jumlah persentase 
darat ciinffai laut 
Kelompok I 
S I 799 j /J AO 4y 
£ 0 1.229 14,67 
S IV 490 1 1 Q Ijy 784 9,36 
S XI I 865 1AQ 1.614 19,27 
Kelompok I I 
S I X 89 /8 t 1 4 172 2.05 
S VIII 60 64 1 5 130 1,55 
S V 176 191 5 5 377 4,50 
S IV 272 1 HC 
175 
2 6 455 5,43 
S I I I 260 •3 1 0 ¿ 1 8 3 4 585 6,99 
Kelompok III 
S VI I 809 50 86 6 951 11,36 
S X 365 223 40 628 7,50 
S XI I I 294 606 11 - 911 10,88 
Kelompok IV 
S I I 33 108 2 1 144 1 72 
I f f A 
Jumlah 4.757 3.231 350 37 8.375 100,00 
Melihat tabel di atas dapat dikatakan bahwa adanya sisa moluska dalam jumlah banyak pada suatu konteks 
budaya akan menimbulkan dugaan bahwa moluska tersebut dikumpulkan sebagai bahan makanan (Clark 
1965:179; Shackleton 1971:407-414). Sisa moluska laut kias Pelecypoda merupakan jenis yang dominan, 
terutama Arcidae dan Veneridae. Hal ini dapat dimengerti, karena moluska tersebut selain dapat dimakan, 
juga pencariannya mudah. Hasil pengamatan terhadap cangkang moluska jenis tersebut menunjukkan 
adanya tanda-tanda bekas pemukulan. Beberapa diantaranya menunjukkan adanya fraktura pinggir; 
sedangkan sisanya menunjukkan fraktura concoidal akibat pukulan dibagian anterior atau posteriornya, 
dengan fragmen berupa sabit yang pada satu ujung umumnya tumpul sedangkan ujung lainnya tajam; 
serta fraktura kompleks yang dimungkinkan oleh hasil pukulan di tempat-tempat kulit kerang. Berdasar-
kan analogi menunjukkan bahwa pada beberapa jenis moluska yang dapat dimakan, untuk mengeluarkan 
dagingnya dapat dilakukan berbagai cara antara lain cukup dengan dibakar (Meehan 1982), direbus atau 
juga masyarakat pada masa lalu telah melakukan pemecahan serta pencukilan dengan sebuah alat, yang 
mungkin dibuat dari bambu atau pinggiran kerang (Sukadana 1971). 
Berdasarkan pengamatan sekarang bahwa jejak jelajah Situs Camplong terhadap sumberdaya 
laut sekitar 15 km, sudah barang tentu sebagai variasi diet maka pengumpulan moluska laut dapat 
dilakukan secara musiman atau dengan sistem barter. Namun dugaan yang terakhir ini masih perlu dikaji 
kebenarannya melalui jangkauan wilayah penelitian yang lebih luas. Meskipun tidak ada data etnografis 
yang dapat menunjang pemanfaatan gastropoda darat sebagai salah satu bahan makanan, akan tetapi dari 
pengamatan di beberapa tempat sekarang bahwa beberapa jenis gastropoda darat dan moluska laut 
mertipakan makanan yang mahal dan disajikan dalam bentuk mewah (Meighan 1971:415-422; Rokhus 
Due Awe 1986). 
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4. Evaluasi Umum 
Uraian sementara aspek lingkungan Situs Camplong dapat dievaluasikan secara umum sebagai 
berikut: 
1. Pengamatan terhadap jarak sumber air, potensi atau daya dukung lahan cukup laik untuk 
dijadikan sebagai daerah permukiman. 
2. Jenis-jenis sumberdaya yang dapat dikelola sebagai bahan makanan di situs ini ternyata 
mempunyai keanekaan yang cukup tinggi dalam memenuhi kebutuhan protein hewani 
maupun nabati (sesuai dengan tingkat kesuburan tanah). 
Untuk itu Situs Camplong sebagai suatu ekosistem ternyata mempunyai indeks diversitas cukup 
tinggi dalam mendukung kegiatan ekonomi suatu populasi yang pernah memanfaatkannya. Pengaruh 
aktivitas masyarakat pendukungnya terhadap lingkungan yang ada dapat menambah daya dukung 
lingkungan tersebut sehingga menjadi lebih baik dan memungkinkan masyarakat berkembang biak. Se-
baliknya, pengaruh tersebut dapat pula merusak lingkungan yang ada sehingga tidak memungkinkan lagi 
manusia tinggal di wilayah tersebut. Evaluasi ini belum sepenuhnya tercapai, mengingat belum adanya 
kejelasan tentang data flora yang pernah dimanfaatkan masa lalu. Untuk itu penelitian yang lebih 
mendalam terutama guna memperluas data primer dan analisis laboratoris perlu dilaksanakan. 
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Abstrak 
Camplong yang terletak di Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur, 
kalau ditinjau sebagai suatu ekosistem tentunya mengandung sumberdaya alam yang dapatdimanfaatkan 
dalam suatu proses aktivitas manusia yang mengeksploitasinya. Jikalau daerah Camplong mempunyai 
daya dukung berupa keanekaan sumberdaya yang cukup memadai, paling tidak suatu populasi telah 
berusaha untuk mengeksploitasi dalam usaha mendukung dan menjaga keseimbangannya. 
Hadirnya suatu populasi di wilayah Camplong akan menimbulkan suatu permasalahan yang 
dikaitkan dengan cara perolehan sumberdaya, alasan pemilihan suatu atau sekelompok jenis 
sumberdaya untuk dieksploitasi, selain pemanfaatan sumberdaya itu sendiri. 
Untuk mengamati tingkah laku masyarakat Camplong masa lampau terutama para pendukung 
budaya gua baik mengenai cara berpikir tentang kebudayaan yang mereka ciptakan maupun tentang 
lingkungan hidup yang ada di sekitarnya, tentunya membutuhkan data yang cukup. Oleh karena itu 
pengetahuan tentang lingkungan seperti ekosistem, habitat, adaptasi, konteks situs, dan bentang alam 
harus dimiliki. Dari sinilah nantinya pola tingkah laku masyarakat pendukung budaya Gua Camplong 
sedikit demi sedikit dapat diungkapkan. 
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5 
Peta Situasi Gua Oelnaik 
Desa Camplong, Kecamatan Fatuleu, Kupang, N.T.T. 
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Foto 3. Ceruk G yang terletak di dekat jalan raya yang menghubungkan antara 
Camplong - Soe 
Foto 5. Maxlla sus hasil temuan ekskavasi Sektor XII ceruk G kompleks gua Oelnaik, 
Camplong. 
K A R I E S G I G I PADA R A N G K A G I L I M A N U K 
Penelitian Pendahuluan 
Agus Suprijo 
Pengantar 
Pindborg menyatakan bahwa karies gigi adalah penyakit infeksi yang dapat menjalar, dengan 
perusakan struktur gigi oleh mikroba yang terdapat pada permukaan gigi (Orther & Putschar, 1981). Pe-
rusakan jaringan keras gigi ini diketahui, disebabkan oleh beberapa faktor yang saling mempengaruhi. 
Teori tentang penyebab karies gigi berkembang mengikuti perkembangan ilmu kedokteran. Adanya 
pendapat yang berbeda-beda menunjukkan bahwa mekanisma terjadinya karies belumlah diketahui 
dengan tuntas. Pendapat terakhir menyatakan bahwa karies gigi dipengaruhi oleh 3 faktor utama, yaitu: 
gigi dan saliva 
mikroorganisma 
substrat atau makanan 
faktor keempat yang penting adalah faktor waktu atau umur. Keempat faktor tersebut berinteraksi dan 
saling mempengaruhi sehingga terjadi karies pada gigi, oleh karena itu karies termasuk proses patologis 
yang multifaktorial. Dengan faktor-faktor itu karies gigi adalah penyakit yang tidak terlepas dari 
kebudayaan manusia (Ismu Suwelo, 1988), terutama makanan (Sakura, 1985). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat pola karies di Indonesia pada populasi kuno dan 
sekarang. 
Metoda 
Alat 
Pemeriksaan terhadap karies gigi pada orang hidup dilakukan dengan sonde (explorer), kaca 
mulut dan lampu untuk menerangi gigi. Sinar Rontgen tidak dianjurkan oleh WHO, tetapi bila digunakan 
akan mendapatkan hasil yang lebih akurat, karena bentuknya ada bagian-bagian gigi yang sukar diperiksa 
dengan sonde, terutama pada stadium awal. Terhadap rangka penggunaan sinar Rontgen sangat dianjur-
kan (Philippas, 1952), karena stadium karies dapat ditentukan dengan lebih jelas dan stadium awal di 
daerah interproximal dapat dideteksi. Khusus untuk gigi yang telah mengalami perubahan warna, 
penentuan karies stadium 1 lebih sukar. 
Klasifikasi 
Karies diklasifikasikan menurut beberapa cara: 
a. menurut kedalaman karies dibagi dalam 5 kategori: 
C 0 = tak ada karies 
C 1 = hanya mengenai email 
2 = mengenai dentin 
3 = mengenai pulpa 
4 = mengenai akar 
b. letak karies pada permukaan gigi: 
okklusal, mesial, distal, buccal, lingual atau kombinasi. 
c. menurut zona (WHO cit. Ismu Suwelo, 1988): 
pada gigi tetap: 
0 = tak ada karies 
1 = okklusal gigi molar & premolar 
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2 = proximal gigi molar & premolar 
3 = proximal gigi anterior atas 
4 = labial gigi anterior atas dan bawah 
5 = proximal gigi anterior bawah 
pada gigi sulung: 
0 = tak ada karies 
1 = karies pada molar 
2 = karies pada incisivus dan caninus atas 
3 = karies pada incisivus dan caninus atas serta molar 
4 = karies pada incisivus dan caninus bawah, tanpa atau dengan karies gigi lainnya. 
Perhitungan index 
Pada orang hidup dihitung kariesnya dengan index D E F - T (D=decayed, E=exstracted, F=filled, 
T=tooth) yaitu jumlah gigi berlubang ditambah gigi yang sudah dicabut ditambah gigi yang sudah 
ditambal pada tiap-tiap orang (WHO cit. Ismu Suwelo, 1988). 
Pada penelitian ini dihitung frekuensi karies dengan index karies menurut Sakura (1964): 
Jumlah orang yang menderita 
1. Persentase penderita = 
Jumlah orang yang diperiksa (N) 
2. Ration gigi yang terkena karies terhadap semua gigi: 
C 
R = C = jumlah gigi yang menderita karies 
T T = jumlah gigi yang diperiksa 
3. Caries frequency per person (CEP) atau ACFP = aproximate estimate caries frequency per person 
yaitu banyaknya gigi yang terkena karies rata-rata tiap orang: 
C 
CFP = 
N 
Pada penelitian ini alat yang digunakan hanyalah sonde, untuk menentukan kias karies menurut 
kedalamannya. 
Bahan Penelitian 
Diperiksa 20 rangka Gilimanuk dewasa terdiri atas 17 laki-laki dan 3 perempuan dengan jumlah 
gigi terbanyak dan 20 rangka koleksi Laboratorium Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah 
Mada. 
Situs Gilimanuk adalah situs kubur prasejarah masa perundagian dengan kepurbaan paling lama 
2000 tahun. Rangka koleksi Laboratorium Anatomi berasal dari Yogyakarta dan sekitarnya, pada 
umumnya dari kondisi sosial-ekonomi marginal. 
Hasil dan Pembicaraan 
Karies gigi terdapat pada semua rangka koleksi Yogyakarta (Laboratorium Anatomi), sedangkan 
pada rangka Gilimanuk karies ditemukan pada 9 rangka atau 45%. 
Dari 20 rangka Gilimanuk dewasa yang terpilih didapat 499 gigi (Tabel 1), karies terdapat pada 
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23 gigi atau 4,6% dari seluruh gigi yang ada. Angka ratio karies per orang, atau banyaknya gigi karies 
tiap-tiap orang dihitung dengan ACFP karena Gilimanuk A C F P = 1,37. Angka ini mungkin dapat 
bertambah bila digunakan juga sinar Rontgen untuk pemeriksaan karies pada penelitian ini. Angka 
persentase dan A C F P rangka Gilimanuk cukup tinggi bila dibandingkan dengan populasi Jepang yang 
ditemukan di daerah Tokyo sekarang dari masa prasejarah dan protosejarah (Tabel 2). Dibanding 
dengan Edo (sekarang Tokyo) abad 13-14 (Kamakura) maka Gilimanuk lebih rendah. Kalau dilihat Edo 
pada abad 17, maka terdapat perbedaan yang besar dengan Oterayama yang letaknya 30 km sebelah 
utara-barat Edo. Pada orang Jepang sendiri terdapat perbedaan yang besar antara Milisi dan Tentara di 
awal abad 20 ini. 
Pada orang Ainu di Jepang kenaikan jumlah gigi karies terjadi pada abad ke-20, sesudah mereka 
mau berhubungan dan mengikuti kebudayaan orang Jepang. 
Pada 20 rangka koleksi Yogyakarta terdapat karies yang tinggi yaitu 30,62% dan angka ACFP 
9,78. Kemungkinan asal mereka kondisi ekonomi marginal menambah tingginya angka karies gigi. 
Tabel 1. Insidensi karies pada 20 rangka Gilimanuk dan 20 rangka koleksi Laboratorium Anatomi 
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada 
Gilimanuk Yogyakarta 
N~~ C R~~ N~~ C ~~R 
Maxilla 
I 1 Kanan 12 0 0 15 7 0,47 
Ki r i 11 0 0 18 8 0,44 
I 2 Kanan 13 0 0 19 7 0,37 
Kir i 11 0 0 18 6 0,33 
C Kanan 15 0 0 19 6 0,32 
Kir i 12 1 0,80 20 6 0,30 
P 1 Kanan 17 2 0,12 20 6 0,30 
Ki r i 15 0 0 19 8 0,42 
P 2 Kanan 16 0 0 20 4 0,20 
Ki r i 18 0 0 18 4 0,22 
M 1 Kanan 18 5 0,28 16 3 0,19 
Kir i 19 4 0,21 16 3 0,19 
M 2 Kanan 17 1 0,06 18 4 0,22 
Kir i 16 2 0,13 18 7 0,39 
M 3 Kanan 12 0 0 10 3 0,30 
Kir i 10 0 0 14 3 0,21 
Mandibula 
I , Kanan 17 0 0 20 7 0,35 
Kir i 15 0 0 19 7 0,37 
I 2 Kanan 18 0 0 20 7 0,35 
Kir i 18 0 0 20 6 0,30 
C Kanan 18 0 0 20 7 0,35 
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Kir i lg 1 0,06 20 5 0,25 
P 2 Kanan 16 0 0 19 5 0,26 
Kir i 17 1 0,06 20 7 0,35 
M, Kanan 16 2 0,13 16 4 0,25 
Kir i 17 2 0,12 B 6 0,46 
M 2 Kanan lg 0 0 16 4 0,25 
Ki r i lg 1 0,06 17 3 O.lg 
M Kanan 
i » B ^ B » %li I U 1 B 
14 o o B 5 0 3g 
v / ) J U 
Kir i 14 0 0 14 3 0,21 
Jumlah 499 23 565 173 
4,6 30,6 
CFPZACFP 1,37 9,7g 
Tabel 2. Frequensi karies pada beberapa populasi vertikal dan horizontal 
Waktu Populasi CFPZACFP 
Jepang (Sakura, 1964) 
Prehistori 
Protohistori 
Kamakura 
abad 13-14 
Murimachi 
abad 15-16 
Edo 
abad 17-19 
Edo 
abad 17 
(Sakura, 1985) 
1918 
1919 
1929 
1931 
Jomon 
Kubur* 
Kubur 
Kubur 
Kubur 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
bukit kerang 
Yoshiko 
bukit kerang 
Tsukumo 
kumpulan tengkorak dengan 
gigi lebih 7* 
Zaimokuza 
Kubur Marunouchi 
Kuil Unko-in 
Kui l Joshin-ji 
Oterayama 30km 
dari Edo 
Tentara 
Milisi 
Milisi 
Pelaut 
14,0 
5,3 
6,3 
3,3 
5,5 
19,3 
20,4 
0,g0g 
24,64 
1,9 
0,9 
2,1 
14,6 4,3 
3,9 
5,2 
0,lg 
7.S9 
0,57 
1,42 
2,42 
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1940 
Ainu (Sakura, 1964) 
abad 19 
1919 
1926 
Penelitian sekarang 
awal Masehi 
sekarang 
Hidup Pelaut 
Tengkorak* dari 
Hokkaido 
Sakhalin 
Hidup 21-50 tahun 
Hidup 20-49 tahun 
Kubur Gilimanuk 
Koleksi Laboratorium 
Anatomi 
5,59 
1,1 0,3 
1,7 0,6 
1,47 
2,93 
4,6 1,37 
30,62 9,78 
Kesimpulan 
1. Banyaknya penderita karies, gigi yang terkena karies dan banyaknya karies gigi per orang bertambah 
dari dulu ke sekarang. 
2. Perbedaan juga terdapat antara urban dan rural. 
3. Perubahan itu disebabkan oleh perubahan makanan. 
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Abstrak 
Pindborg menyatakan bahwa karies gigi adalah penyakit infeksi yang dapat menjalar, dengan 
perusakan struktur gigi oleh mikroba yang terdapat pada permukaan gigi. Perusakan jaringan keras gigi 
ini diketahui, disebabkan oleh beberapa faktor yang saling mempengaruhi. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat pola karies di Indonesia pada populasi kuno dan 
sekarang. Bahan penelitian dilakukan atas 20 rangka Gilimanuk dewasa terdiri atas 17 laki-laki dan 3 
perempuan. 
Situs Gilimanuk adalah situs kubur prasejarah masa perundagian dengan kepurbaan paling lama 
2000 tahun. 
Karies gigi terdapat pada semua rangka koleksi Yogyakarta sedangkan pada rangka Gilimanuk 
karies ditemukan 9 rangka atau 45%. 
Kesimpulan, banyaknya penderita karies, gigi yang terkena karies dan banyaknya karies gigi per 
orang bertambah dari dulu ke sekarang. Perbedaan juga terdapat antara urban dan rural. Perubahan itu 
disebabkan oleh perubahan makanan. 
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F U N G S I D A N P E R A N A N L O G A M D A L A M 
K E H I D U P A N M A S Y A R A K A T D I B A L I 
Purusa Mahaviranata & Ayu Kusumawati 
L Pendahuluan 
Tulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau beberapa pandangan terhadap logam 
dari berbagai periode yang ada di Bali , sesuai dengan tugas dan kesempatan yang diberikan oleh panitia 
Analisis Arkeologi Trowulan. Dengan mengumpulkan beberapa data dari hasil-hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan yang sedang dilakukan tentang artefak logam, akan diharapkan dapat memberikan 
gambaran dalam berbagai aspek khususnya peranan benda-benda logam dalam kehidupan masa lampau 
maupun yang sedang berkembang atau yang ada sekarang. Penelitian tentang artefak logam pada waktu 
yang lalu, telah banyak dilakukan bahkan telah muncul beberapa tulisan ataupun karangan ilmiah namun 
lebih jauh kami ingin menambahkan beberapa data dari unsur logam tersebut 
Bagi para arkeolog benda logam adalah artefak yang mempunyai nilai khusus bagi penetapan 
suatu masa, khususnya dalam perkerangkaan prasejarah di Indonesia. Perkerangkaan prasejarah yang 
mempergunakan dasar teknologi membedakan dua periode yang disebut jaman batu dan jaman logam. 
Jaman logam dibagi lagi dalam jaman perunggu dan besi, kemudian jaman besi inilah yang merupakan 
jaman terakhir dari jaman prasejarah di Indonesia. Pandangan ini oleh Van Heekeren dipertegas pula 
dalam bukunya Bronze Iron Age of Indonesia, yang menyebutkan logam khususnya benda perunggu dan 
besi dijadikan bahan untuk tidak hanya menulis benda-bendanya tetapi dijadikan suatu masa yaitu 
perunggu dan besi (Heekeren 1958), yang selanjutnya tulisan Heekeren ini meliputi satu periode yang 
disebut masa perunggu dan besi meliputi suatu periode sesudah masa bercocok tanam. Istilah perunggu 
besi ini dipakai atas dasar keduanya di Indonesia yaitu berupa perunggu dan besi sedangkan benda-benda 
tembaga tidak pernah didapatkan (Bintarti 1984; lihat juga Ayu Kusumawati 1984). 
Sebagai salah satu hasil budaya manusia benda-benda logam memiliki unsur penting yang dapat 
menggambarkan berbagai segi kehidupan manusia. Beberapa data dari situs prasejarah di Indonesia 
umumnya dan Bali khususnya telah dapat membuktikan bahwa benda-benda logam yang merupakan 
hasil kebudayaan masa perundagian akan lebih banyak mengangkat status sosial dari masyarakat tersebut 
(Soejono 1977). 
Ada kalanya pendapat yang menyebutkan logam menjadi perhatian manusia masa lampau 
diduga karena sifat-sifat warna, kekuatan dan kemudahannya untuk dijadikan benda-benda perhiasan, 
alat-alat dan senjata yang diperlukan dalam kehidupan manusia. Tidak mengherankan karena keindahan 
dan kegunaannya logam telah menarik masyarakat manusia untuk memenuhi kebutuhan jasmani maupun 
rohani (Timbul Haryono 1984). 
Seperti diketahui berbagai penelitian telah dilakukan terhadap jaman prasejarah yang telah 
dilalui oleh masyarakat Bali. Hasil-hasil penelitian telah menunjukkan bahwa pada masa perundagian 
di daerah Bali telah berkembang suatu tingkat kemahiran teknik, yang dapat memberikan gambaran 
tentang gejala sosial, yaitu adanya perbedaan tingkat sosial atau status sosial dan tingkat keterampilan 
yang bertalian dengan teknologi serta kepercayaan masyarakat pada arwah nenek moyang. Tingkat 
keterampilan yang berkaitan dengan teknologi khususnya dapat dilihat pada benda-benda perunggu dan 
gerabah yang telah dihasilkan pada masa itu (Sutaba 1986). 
Ternyata kehidupan masyarakat Bali sekarang dengan kebudayaannya dewasa ini masih 
memperlihatkan corak atau ciri-ciri yang berakar pada sejarahnya dimasa lampau. Dengan demikian 
mengenai kehidupan ini, di kalangan para ahli mengatakan, bahwa masyarakat Bali masih memiliki 
kehidupan yang relatif bersifat tradisional. Dari benda-benda logam yang ditemukan di Bali khususnya 
membuktikan bahwa teknologi berkembang sangat pesat dan ditandai dengan munculnya golongan 
masyarakat yang ahli dalam pekerjaan tersebut. Salah satu teknologi yang penting pada masa itu ialah 
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ditemukannya teknologi peleburan, pencampuran, pencetakan dan penempaan jenis logam tertentu 
(Soejono 1977). Teknologi tersebut berkembang terus pada masa-masa kemudian, bahkan masih nampak 
jelas pada masa ini. Sementara ada beberapa pendapat menyebutkan bahwa rupanya keterampilan 
membuat peralatan maupun senjata dari logam merupakan perkembangan dari pengetahuan membuat 
alat-alat dari batu (Gunadi 1986). 
Teknologi pembuatan benda-benda dari logam telah berhasil menciptakan barang-barang yang 
memperlihatkan ciri-ciri lokal tersendiri. Tingkat keterampilan masyarakat yang bertitik tolak dari masa 
perundagian seperti telah kami sebutkan di atas sampai kepada suatu pembentukan tenaga khusus yang 
benar-benar terampil dan mempunyai keahlian yang diperlukan oleh masyarakat yaitu pande logam dan 
pande besi, para undagi, dan pengatur upacara-upacara. Barang-barang perunggu dan emas sebagai bekal 
kubur yang paling utama, merupakan bukti kegiatan pande perunggu ataupun pande emas dalam 
masyarakat perundagian. Berdasarkan data ini nampaklah partisipasi pande perunggu dalam segi pengem-
bangan teknologi dan pengembangan religious. Rupa-rupanya hal itu berlanjut terus hingga saat sekarang 
dengan didapatkannya lebih banyak lagi pemakaian benda-benda logam dalam bermacam-macam bentuk 
dan keperluan. 
Di Bali , logam sebagian ditemukan dalam kubur-kubur seperti dalam sarkofagus, yang dapat 
memberikan petunjuk bahwa benda-benda tersebut mempunyai nilai sosial religious khusus. Penyertaan 
benda-benda logam kepada orang yang meninggal adalah mengandung arti mempertinggi martabatnya 
di dunia akhirat (Soejono 1977). Kenyataan ini ditemukan pada beberapa situs kubur seperti Gilimanuk, 
Tigawasa, Keramas, Marga Tengah, Pangkung Liplip dan lain-lainnya. Pada masa kemudian kecuali 
berperan dalam upacara kematian, logam juga berperan dalam kehidupan keagamaan, dan kini merupakan 
hasil kerja dari suatu kelompok sosial yang banyak diperjual belikan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 
n . Jenis-jenis logam di Bali 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang jenis-jenis logam yang ditemukan di Bali , terlebih dahulu 
kami adakan klasifikasi dari artefak tersebut, baik dari masa prasejarah maupun sesudahnya. Pada 
umumnya artefak logam yang berasal dari jaman prasejarah hampir semuanya ditemukan dalam suatu 
kegiatan ekskavasi di samping juga berupa temuan penduduk yang ditemukan secara kebetulan. Logam-
logam tersebut antara lain berupa nekara perunggu, gelang perunggu, cincin, kapak, pentagonal, anting-
anting, benda besi, dan emas. Untuk jelasnya benda-benda tersebut kami uraikan sebagai berikut: 
L Benda-benda dari besi di Indonesia umumnya dan Bali khususnya sangat sedikitditemukan. Benda-
benda tersebut dipergunakan sebagai bekal kubur, seperti yang ditemukan pada peti kubur batu di 
Wonosari, Besuki, Plawangan. Di Bali benda-benda besi ditemukan berupa fragmen yang pada 
umumnya merupakan alat yang dipakai sehari-hari. 
2. Benda logam emas juga terdapat pada beberapa peninggalan yaitu pada kubur terbuka di Situs 
Gilimanuk, pada kubur sarkofagus di Pangkung Liplip, dan Marga Tengah. 
3. Benda-benda perunggu, yang merupakan benda logam paling banyak ditemukan, baik dalam 
ekskavasi maupun survei. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan di Bali membuktikan bahwa benda-benda 
perunggu hampir tersebar di seluruh daerah ini. Dalam garis besarnya benda-benda perunggu tersebut 
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, antara lain: 
a. Nekara 
Salah satu hasil kebudayaan perunggu yang sangat menarik merupakan hasil karya teknologi yang 
tinggi di samping sebagai hasil karya seni yang sangat indah. Di Bali diketahui ada beberapa buah 
nekara baik yang utuh maupun fragmentaris, di antaranya ditemukan di Desa Pejeng, Bebitra, 
Peguyangan Ban, Basang Be. 
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b. Tajak/kapak 
Seperti halnya di daerah lain di Indonesia, di Bali telah berhasil pula ditemukan beberapa buah kapak 
dengan memperlihatkan tipe lokal. Sementara tajak atau kapak yang ditemukan di daerah Bali 
Soejono dalam pengklasifikasian yang didasarkan atas tipologi serta persebarannya memiliki tiga 
tipe lokal, yaitu tipe bermata bentuk jantung, tipe bentuk bulan sabit dan tipe tajak (Soejono 1972). 
Sebagian besar kapak tersebut berhasil dikumpulkan dari ekskavasi di pantai Gilimanuk dan 
beberapa di antaranya dari pengumpulan melalui penduduk sehingga sulit untuk diketahui tempat 
asalnya. 
Selain dari nekara dan kapak tersebut di atas benda-benda perunggu lainnya yang ditemukan 
di Bali seperti gelang, cincin, anting-anting dan sebagainya juga merupakan pemberian penduduk dan 
hasil ekskavasi antara lain ekskavasi Marga Tengah, ekskavasi Keramas, Tigawasa, Antapan, dan 
ekskavasi Laplapan Ubud Gianyar (Ayu Kusumawati, 1984). 
Selain benda-benda logam di atas yang umumnya berasal dari masa prasejarah, barang logam 
sebagai media pengungkapan ekspresi seni pada masa pengaruh Hindu Budha di Bali , beberapa di 
antaranya kita lihat sekarang yaitu kentongan perunggu, yang dahulu disimpan di pura Manik Geni 
Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan. Sampai sekarang rupanya kentongan tersebut 
masih sangat dikeramatkan oleh masyarakat penyungsung pura Manik Geni yang kini disebut Kulkul 
Pejenengan, yang dikatakan berfungsi sebagai tanda kebesaran atau sebagai peringatan kemenangan 
(Goris 1954; Surasmi 1983). 
Di samping kentongan perunggu, juga banyak ditemukan arca perunggu, dan kini di Bali 
ditemukan arca emas yang juga tersimpan dalam pura sebagai benda keramat yang disebut Pratima.Rnpz-
rupanya logam yang telah dikenal pada masa perundagian dalam masyarakat Hindu di Bali merupakan 
hal yang sangat penting, yang dipergunakan dalam berbagai keperluan. 
Suatu hal yang paling menarik adalah sekarang digunakannya berbagai jenis logam dalam 
kaitannya dengan-pendirian bangunan suci di Bali. Hal ini merupakan suatu keharusan apabila bermaksud 
membangun suatu bangunan keagamaan. Di dalam pendirian bangunan suci diharuskan untuk menanam 
lima jenis logam yang (Msebutpancadatu yang terdiri dari emas, perak, besi, tembaga dan timah.Tanaman 
lima jenis logam ini berfungsi religious dan sebagai daya penghidup di samping menimbulkan kesucian 
pada bangunan tersebut (Adri 1984). Disebutkan pula penanaman lima jenis logam, di samping fungsi 
tersebut juga bertujuan memohon keselamatan dan mengusir roh jahat 
I I I . Sumber Bahan Baku 
Sebagaimana kita ketahui bahwa sampai saat ini di pulau Bali belum ditemukan tambang logam, 
yang berarti pula bahwa sejak masa lampau Bali tidak memiliki sumber bahan logam. Hal inilah rupanya 
menyebabkan terbatasnya jumlah benda-benda logam serta pusat-pusat pengerjaan logam pada masa 
lalu. Mengingat Bali tidak memiliki tambang logam, tetapi mampu memproduksi benda-benda logam 
menimbulkan suatu asumsi bahwa Bali memasukkan/mendatangkan logam dari luar Bali . Hal ini jelas 
karena tanpa kegiatan tersebut tidak akan ada produksi benda logam. R.P. Soejono mengatakan adanya 
benda-benda logam yang ditemukan di Gilimanuk menimbulkan suatu masalah bagaimana memperoleh 
bahan bakunya. Selanjutnya disebutkan adanya beberapa kemungkinan untuk Bali, guna memperoleh 
bahan logam (tembaga, timah, timbal) sebagaimana unsur-unsur pembentuk utama dari perunggu: 
1. Dengan cara mengimpor bahan perunggu yang sudah dibentuk, dan bahan ini kemudian dilebur 
kembali. 
2. Dengan mengimpor bahan-bahan logam antara lain tembaga dan timah. 
3. Dengan mengambil bahan-bahan logam itu langsung dari tempat temuan bahan tersebut (Soejono 
1977). 
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Dari uraian tersebut di atas kami mempunyai kecenderungan bahwa yang dipergunakan adalah 
cara satu dan cara dua, yaitu mendatangkan bahan-bahan dalam bentuk barang bekas/rongsokan atau 
logam batangan. Bentuk logam batangan dari segi transportasi jauh lebih menguntungkan dari pada 
pengiriman bijih logam karena hemat tempat dan mudah dibawa (lebih praktis) baik distribusi antarpulau 
maupun dalam sebuah daerah dengan daerah lainnya. Seperti contoh hubungan antar masyarakat pantai 
(Gilimanuk) dengan masyarakat pedalaman. Dikatakan pula bahwa kelompok pande logam bertempat 
tinggal di daerah pedalaman sehingga hubungan antarmasyarakat pantai akan terjadi apabila ada transaksi 
yaitu pertukaran bahan dan barang. Umpamanya barang diserahkan oleh masyarakat pedalaman dan 
sebagai imbalannya mereka mendapat bahan dari barang tersebut Dengan analogi yang demikian 
diperkirakan di Bali pada masa lampau terdapat beberapa daerah masyarakat pantai selaku penerima 
bahan logam untuk selanjutnya diserahkan kepada masyarakat selaku produsen barang logam yang 
berarti pula terdapat beberapa situs buat logam pada masa lampau. Hal ini berarti pula bahwa transaksi 
lokal antara masyarakat pantai dan masyarakat pedalaman berjalan dengan lancar. Dalam masyarakat 
Bali sekarangpun, khususnya bagi kelompok kerja pande logam, beberapa di antaranya masih tetap 
mengimpor barang-barang bekas atau barang rongsokan seperti dari Lombok, dan Jember, dari Jepara, 
dan daerah lainnya. 
I V . Pusat-pusat Pengerjaan Logam/Situs Buat Logam 
Setelah diketahui banyaknya peninggalan artefak logam yang berasal dari masa perundagian, kini 
akan dicoba mencari pusat-pusat pengerjaan logam atau situs buat logam dengan mengumpulkan data 
yang akurat antara lain dengan menghubungi kelompok kerja pande/pengrajin logam yang masih aktif 
bekerja maupun berdasarkan sumber-sumber lainnya. 
Dalam masyarakat Bali sekarang, banyak kelompok-kerja logam yang masih aktif bekerja 
dengan fungsi dan tugas menurut kalangan masyarakat pande sebagai warisan dari leluhur mereka. 
Bila kita lihat adanya klen atau kelompok pande di Bali sekarang, rupanya merupakan kelanjutan 
dari tradisi prasejarah khususnya dari masa perundagian. Kemudian setelah pengaruh Hinduisme masuk, 
terjadilah perubahan-perubahan sehingga menimbulkan bentuk-bentuk baru. Adanya sementara anggapan 
masyarakat yang menyatakan kelompok pande ada yang berasal dari luar, hal ini tidaklah tepat, sebab 
berdasarkan tugas dan fungsi mereka seperti sekarang, kelompok ini sudah sejak lama berkembang di Bali. 
Dari pendapat yang berbeda-beda seperti di atas, kami sementara berkesimpulan bahwa 
kelompok kerja pande yang ada sekarang adalah kelanjutan dari tradisi prasejarah, khususnya dari masa 
perundagian. Goris dengan tegas mengatakan bahwa tradisi pande logam berasal dari kebudayaan masa 
sebelum datangnya pengaruh Hinduisme di Bali , di mana pada waktu itu desa dianggap sebagai unit 
sosial. Semua tradisi yang merupakan tradisi lokal berada dalam wilayah desa, seperti pande emas, 
tembaga, dan lain-lain. Apabila memang itu yang dimaksud oleh Goris, yaitu desa yang dianggap sebagai 
unit sosial, maka dalam hubungan ini kami dapat mengemukakan beberapa contoh, misalnya Gelgel, 
yang merupakan pusat kerajaan pada jaman dulu, di samping sebagai pusat peninggalan kebudayaan 
prasejarah, Gelgel dahulu kala mungkin merupakan sebuah desa kuna karena sampai sekarang dalam 
wilayah tersebut terdapat kelompok-kelompok pengrajin lainnya seperti kelompok seni lukis wayang, 
kelompok kerja khusus kerajinan perak, kelompok pembuat gerabah dan kelompok pande besi. Contoh 
yang lebih jelas lagi adalah Desa Tenganan yaitu sebuah desa di Kabupaten Karangasem. Desa Tenganan 
ini masih memperlihatkan struktur desa yang kuna, di mana dalam lingkungan desa masih terdapat 
golongan-golongan pengrajin. Di sini masih kelihatan desa sebagai lembaga tertinggi dengan berbagai 
klen seperti pasek, pande dan lain-lainnya. Menurut pendapat kami sementara ini, adanya hubungan yang 
erat antara pande besi dengan kerajaan ialah karena tugas pokok mereka adalah membuat perkakas 
baik untuk keperluan raja maupun untuk keperluan masyarakat umum. 
Dalam kenyataan sekarang, mereka tersebar di seluruh pelosok pulau Bali, namun beberapa 
daerah di antaranya dikatakan sebagai pusat-pusat mereka. Di antaranya yang paling menonjol adalah 
di Kabupaten Klungkung, seperti Desa Gelgel, Tihingan, Budaga, dan daerah lain. Di daerah ini tradisi-
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tradisi lama masih sangat menonjol, misalnya dalam teknik pengerjaannya mempergunakan teknik yang 
sangat sederhana. 
Di samping mempergunakan teknik yang sangat sederhana, menurut penjelasan, mereka secara 
langsung menyebutkan dirinya berasal dari waktu manusia belum mengenal tulisan. Von Ossenbrugen 
juga telah mengemukakan bahwa kelompok pekerja logam/pande logam sudah sejak lama ada di Bali, 
yaitu orang-orang yang mempunyai kegiatan dalam pengerjaan logam dan dianggap mempunyai kekuatan 
magis yang tinggi. Mereka yang bekerja dalam bidang ini dianggap pula mempunyai kekuatan magis 
yang berbahaya (Goris 1960). 
Hal ini diperkuat lagi dengan adanya sumber tertulis yaitu prasasti Bebetin yang berasal dari 
tahun 836 M, antara lain yang menyebutkan bahwa adanya kelompok pande seperti pande emas, pande 
tembaga, pande besi, dan lain-lain, yang berarti kelompok kerja ini telah berkembang sejak dulu. 
Sementara dalam penelitian yang baru saja dilakukan di Dusun Tamblingan Desa Munduk, Kecamatan 
Banjar banyak ditemukan sisa-sisa aktivitas pande logam. 
Dari data tersebut nampaklah bahwa kelompok kerja kelompok pande sudah sejak lama 
berkembang di daerah Bali. 
Suatu hal yang sangat jelas, yang membuktikan adanya petunjuk-petunjuk tentang pusat-pusat 
pande logam di Bali yaitu terdapat di Desa Manuaba. Hal ini didasarkan atas ditemukannya fragmen-
fragmen cetakan batu untuk pembuatan atau menuang nekara perunggu (Soejono 1977). Dengan 
ditemukannya cetakan batu di Desa Manuaba merupakan suatu bukti bahwa benda-benda perunggu telah 
dibuat di Bali. 
V . Fungsi dan Peranan Logam di Bali 
Sebagai hasil budaya manusia masa lampau menunjukkan benda logam di Bali mempunyai 
fungsi ganda yaitu fungsi praktis dan fungsi simbolis. Dengan ditemukannya logam merupakan bukti 
adanya suatu kemajuan karena manusia telah mampu melebur logam untuk memperoleh suatu bentuk 
yang diinginkan. Rupanya daerah Indonesia yang sangat kaya akan hasil bahan-bahan tambang, sangat 
memungkinkan bagi nenek moyang bangsa Indonesia untuk mengolah bahan-bahan tersebut guna 
membuat alat-alat yang mereka inginkan. Perkembangan teknik pengerjaan logam lebih lanjut melahirkan 
tata ekonomi dan tata masyarakat yang baru (Timbul Haryono 1984). 
Hal ini dipertegas juga oleh Gordon Childe dalam teorinya yang menyebutkan bahwa dalam 
penemuan metalurgi tidak saja melahirkan para spesialis masyarakat urban (kota) tetapi juga membawa 
kepada surplus ekonomi (Childe 1950). 
Melihat bentuk-bentuk logam yang kami sebutkan di atas pada umumnya lebih menampakkan 
fungsi sosial religious atau dianggap mempunyai nilai magis. Hal ini dapat dibuktikan dari bentuknya 
yang kurang menunjukkan fungsi praktis, tetapi dibuat untuk benda-benda perhiasan, benda-benda 
pusaka maupun benda-benda yang digunakan untuk upacara. Nilai magis dapat ditunjukkan antara lain 
pada pola hias kedok muka yang terdapat dalam nekara. Kedok muka selalu dilambangkan sebagai 
lambang nenek moyang yang mempunyai kekuatan sakti atau magis yang selalu dipuja supaya memberi-
kan perlindungan dan kesejahteraan kepada masyarakat jaman dulu atau sebagai benda upacara yang 
dapat mendatangkan hujan yang diperlukan bagi pertanian (Sutaba 1981). 
Melihat bahan serta jenis-jenis alat yang diciptakan masyarakat yang bersangkutan tentu sudah 
maju dalam penciptaan teknologi peralatan, khususnya yang berkaitan dengan usaha peningkatan taraf 
kehidupan pokoknya, yaitu pemenuhan kebutuhan makanan. Sejalan dengan itu strata sosialpun menjadi 
semakin kompleks karena munculnya golongan-golongan undagi yang mengembangkan keahlian, 
khususnya sebagai sarana penunjang agar peningkatan kehidupan terus berkembang. 
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V I . Penutup 
Sebagai pcnutupdari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa logam baik yang berasal dari masa 
prasejarah maupun sesudahnya merupakan unsur penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia 
umumnya dan Bali khususnya. 
Dari data yang telah dikemukakan di atas bahwa seni tuang logam telah lahir di Bali yang dibuat 
oleh kelompok-kelompok tertentu atau kelompok-kelompok yang terampil dalam hal tersebut yang 
muncul dalam masa perundagian. Kelompok-kelompok kerja tersebut banyak menghasilkan benda-
benda logam khususnya perunggu dengan menunjukkan ciri-ciri lokal. Hasil-hasil seni tuang logam pada 
masa itu kecuali mengandung nilai-nilai seni juga mengandung nilai religious magis. 
Sejauh perkembangannya yang telah berlangsung telah banyak menimbulkan kreativitas-krea-
tivitas khususnya kelompok kerja yang berawal dari masa perundagian dan berkembang pesat hingga 
masa kemudian. 
Melihat kenyataan yang ada sekarang, logam baik yang berasal dari masa prasejarah maupun 
sesudahnya memiliki nilai magis religious, yang berarti pula bahwa benda-benda tersebut hanya dipro-
duksi oleh orang-orang tertentu. Dengan demikian timbulnya seni tuang logam dalam masyarakat 
perundagian, merupakan titik tolak munculnya kelompok kerja atau klen pande yang sekarang tersebar 
di daerah Bali , dan kini banyak mempruduksi benda-benda logam baik untuk keperluan upacara, agama 
maupun untuk keperluan lainnya. 
Bertitik tolak dari beberapa pusat pengerjaan logam atau situs buat logam masa lalu yang 
umumnya berlangsung di daerah pedalaman merupakan suatu bukti bahwa pada masa lampau telah ada 
sistim tukar-menukar barang yaitu transaksi lokal antara masyarakat pedalaman dengan masyarakat 
pantai. Bali yang hingga kini tidak memiliki tambang-tambang logam, berarti pula bahan yang dipakai 
untuk membuat barang, kami cenderung, bahan tersebut didatangkan dari daerah luar Bali . 
Logam yang pada mulanya banyak ditemukan dalam kubur-kubur untuk orang-orang tertentu 
atau diperuntukkan bagi orang yang mempunyai status sosial lebih tinggi pada masa kemudian banyak 
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan raja-raja seperti keris, tombak dan sebagainya, di samping 
benda-benda lainnya. Rupanya pada masa sekarang logam juga banyak diperlukan oleh masyarakat umum 
di Bali . 
Setelah pengaruh Hindu maupun Budha masuk ke Bali bila akan mendirikan bangunan suci akan 
selalu dituntut untuk mempergunakan lima jenis logam yang fungsinya dapat dikaitkan dengan fungsi 
religious yaitu sebagai daya penghidup disamping menambah kesucian bangunan tersebut 
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Abstrak 
Pada masa perundagian di Bali banyak ditemukan artefak logam yang umumnya ditemukan 
dalam ekskavasi maupun temuan penduduk yang ditemukan secara kebetulan. Artefak tersebut antara 
lain dari logam besi, logam emas, dan yang paling menonjol adalah logam perunggu. Benda-benda 
perunggu tersebut antara lain nekara, tajak, atau kapak yang memperlihatkan ciri-ciri lokal. 
Adanya artefak logam, berarti pula ada situs buat atau tempat produksi benda, yang berdasarkan 
sumber-sumber tertulis maupun data akurat pusat-pusat pengerjaannya terdapat di daerah pedalaman. 
Dengan banyaknya benda-benda logam tersebut tersebar di daerah pantai, berarti masa perundagian telah 
terjadi transaksi jual beli dengan cara barter atau dengan cara tukar menukar barang. 
Pada perkembangan masyarakat Hindu di Bali pada masa kini, logam masih tetap merupakan 
unsur yang sangat penting dalam berbagai keperluan, yang banyak dikaitkan dengan pendirian bangunan-
bangunan suci. Berdasarkan data, logam yang berasal dari perundagian maupun sesudahnya mempunyai 
fungsi ganda yaitu fungsi praktis dan fungsi simbolis. 
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K E H A N C U R A N M A J A P A H I T 
D A R I PANDANGAN G E O L O G I 
S. Sartono, dan Bandono* 
L Pendahuluan 
1.1. Pertumbuhan dan kemunduran suatu kawasan pemukiman sangat tergantung dari faktor alam 
atau sumber daya alam pendukungnya. Faktor utama dari suatu lingkungan antara lain: tanah 
tempat berpijak, tumbuh dan berjalan, air sebagai sumber kehidupan dan lalulintas, angin sebagai 
sumberkesegaran, api sebagai sum bertenaga, dan cahaya sebagai sumberpenerangan. Berubahnya 
salah satu faktor alam tersebut baik dalam besaran maupun sifatnya akan mengubah daya dukung 
alam, bahkan dapat merusak kawasan pemukiman. 
1.2. Pusat kerajaan Majapahit (Trowulan) mempunyai persyaratan yang baik dalam hal tanah yang 
subur, air melimpah untuk pertanian dan lalulintas. 
Kehancuran Majapahit dan pemusnahan pusat kerajaan tersebut selain akibat dari sukses 
kerajaan yang diwarnai oleh peperangan setelah Hayam Wuruk, didukung pula oleh perubahan 
kondisi tanah dan air akibat berbagai hal. 
Sampumo, dkk (1980) menyatakan pusat kerajaan Majapahit pernah terlanda aliran pasir dan 
kerikil, yang waktunya belum dapat dipastikan. Gunung Kelud telah 8 kali meletus selama 
kerajaan Majapahit berdiri. Hasil letusan ini akan berpengaruh terhadap pendangkalan Kali 
Brantas, yang kemudian dapat menjadi salah satu penyebab kemunduran kerajaan Majapahit. 
1.3. Makalah ini dibuat berdasar tinjauan lapangan dengan dasar tulisan Sampumo, dkk (1980), pada 
peta topografi skala 1 : 50.000. Tinjauan lapangan mempelajari keadaan batuannya meskipun 
hanya berdasar kenampakan di permukaan, serta data dari daerah galian pada sisa-sisa budaya 
purba di Trowulan. Hal yang menarik ialah terdapatnya sisa-sisa bata dan keramik yang 
bercampur dengan endapan sungai, dan penumpukannya pada beberapa lokasi di Trowulan. 
Terdapat bahan buatan ini dapat diartikan sebagai : 
- bekas bencana banjir, 
- sengaja ditumpuk untuk perbaikan sifat tanah fondasi 
- ditumpuk akibat galian liar pemburu barang kuno. 
Studi lebih lanjut terhadap sifat pelapukan tanah dan batuan yang menutupi bangunan kuno 
Majapahit akan menolong kita untuk menentukan kapan bahan tersebut diendapkan. Penentuan 
umur secara radiometri lebih diharapkan, untuk mengenal kapan teronggoknya tanah-tanah 
tersebut. Studi ini belum dilakukan pada penelitian sekarang, dan akan dilakukan pada waktu 
mendatang. 
2. Geologi Daerah Trowulan 
2.1. Geologi Regional 
Trowulan yang disebut-sebut sebagai bekas pusat kerajaan Majapahit, secara fisiografi terletak 
di daerah Dataran Aluvial Jawa Utara (lembah Brantas) dan Sub 2^ one Ngawi dari Zona Solo yang 
terdiri atas jajaran gunung api, menurut pembagian fisiografi oleh Van Bemmelen (1949). 
Daerah ini seperti terlihat pada peta geologi Jawa, dibentuk oleh endapan aluvial berumur 
Holoscn dan hasil gunung api Kuarter (Pliosen Atas). Sedangkan Sampumo, dkk (1980) 
* Kelompok Geologi Kuarter, Jurusan Teknik Geologi, FTM-ITB 
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mengatakan daerah ini dibentuk oleh endapan kipas aluvial Jatirejo yang berasal dari endapan 
kompleks gunung Anjasmoro, dengan gradien sekitar 2 %. Di banyak daerah kipas aluvial ini 
menunjukkan adanya teras sungai sebagai bukti bahwa Kali B rangkai pada mulanya menunjuk-
kan pola aliran teranyam. 
2.2. Geologi Daerah Trowulan 
Bekas pusat kerajaan Majapahit terletak pada ujung dari kipas aluvial Jatirejo, dengan ketinggian 
antara 30 meter sampai 60 meter di atas muka laut, berupa dataran yang melandai ke arah Utara 
dengan kemiringan antara 0,45 % sampai 2 %. 
Morfologi daerah ini bergelombang landai membentuk punggungan rendah dan lembah-lembah 
yang datar. Pada punggungan-punggungan ini dijumpai sisa-sisa bangunan dari jaman Majapa-
hit, dan perkampungan-perkampungan penduduk sekarang. 
Terdapat tiga aliran utama yang mengeringkan kipas aluvial ini, ialah: di timur Sungai Boro, dan 
Sungai Pikatan yang menyatu di Candilimo membentuk Sungai B rangkai, yang mengalir dengan 
arah hampir Utara Selatan, di arah selatan, pada batas endapan gunung api dari kompleks 
Anjasmoro - Gentong-growah, sungai-sungai yang berpola sejajar ke utara membentur tinggian 
kipas aluvial, berbelok ke barat, seperti diperlihatkan oleh Kali Kasri, Kali Banyu urip yang 
bermuara di Kali Kepiting. Di daerah Mojoagung sungai ini kembali mengalir ke Utara bermuara 
di Brantas. 
Satu sungai yang membelah di tengah antara kedua sistem pengeringan utama ini ialah Kali 
Temon, yang mengalir ke barat-laut melalui dataran Candi Tikus, Bajang Ratu dan Segaran. 
Mungkin dulu merupakan sungai penguras air untuk Candi Tikus dan Segaran. 
Tanah pembentuk wilayah pusat kerajaan Majapahit dari kenampakan lapangan dapat dibagi 
menjadi dua ialah: 
- Daerah Kedaton dan Segaran umumnya terdiri atas pasir sedang sampai halus, abu-abu, 
bersifat lepas dan kadang-kadang terpadatkan, di bagian atas kadang-kadang ditemukan 
lapisan tufa berwarna putih. 
- Sedangkan di daerah Candi Bajang Ratu, Candi Tikus didapatkan tanah campuran dari 
kerakal pasir dan kadang-kadang tercampur pecahan bata dan keramik, di atasnya ditutup oleh 
pasir (tufa) dengan tebal mencapai 70 Cm. 
Di daerah Gading, Ngerjo dan sekitar Candilimo (daerah Dinoyo) sering didapatkan bongkah 
batu bercampur pasir tanpa campuran bahan bangunan kuno yang disebut sebagai endapan 
aluvial Jatirejo oleh Sampumo, dkk (1980). Di atas endapan ini selalu ditemukan tanah pasir yang 
bersifat lepas, urai, dan kadang-kadang terdapat tufa berukuran pasir halus, berwarna putih 
kekuningan dengan pelapukan berwarna coklat. 
Penyebaran batuan dan tanah ini dapat dilihat pada peta geologi terlampir. 
2.3. Timbunan di atas Bangunan Majapahit 
Pada beberapa lokasi bangunan kuno yang diekskavasi, didapatkan beberapa bangunan yang 
tertimbun oleh pasirZpasir tufa. Bangunan yang diekskavasi itu antara lain di : 
1) S e g a r a n 
Tidak diperoleh keterangan tentang bahan penutup. Kenampakan sekilas di atas penggalian tanah 
penutup berupa pasirZtufa. 
2) Dataran Pendopo Agung 
126 
Dataran Pendopo Agung, tertutup tanah setebal 0,6 M (keterangan juru kunci Pendopo 
Agung), di bawah ternyata terdapat bertumpuk-tumpuk bangunan fondasi. 
Penutup bangunan fondasi ini terdiri atas pasir, dengan sedikit campuran bekas-bekas budaya 
manusia. Bagian paling atas berupa pasirZtufa. Pada bagian bawah fondasi didapatkan pasir, 
tercampur pecahan-pecahan keramik, yang diperkirakan sebagai tanah yang dirimbunkan untuk 
meratakan lantaiZfondasi bangunan baru, atau memang merupakan tanah penutup akibat proses 
geologi misalnya banjir. 
3) Lantai dan Fondasi di Kedaton 
Lantai ini telah tertutup oleh lapisan tanah pasir (?) setebal 1,5 M, bekas fondasi ini sebagian 
terletak di atas lantai setinggi 0,25 Cm yang dialasi oleh pasir tercampur bekas bangunan. 
4) Candi Tikus 
Tanah penutup Candi Tikus mencapai ketebalan 1 M sampai 1,5 M. Tufa penutup terlihat 
berlapis berwarna putih kekuningan, menampakkan gejala lapisan mendatar, di bawah didapat 
pula lapisan pasir berwarna coklat tercampur batu dan bata. 
Proses penutupan ini dapat dijadikan masalah, antara lain : - sebagai akibat banjir, 
- debu gunung api yang terbawa air, 
- debu gunung api yang langsung datang dari udara. 
Terdapatnya batu bata atau sisa-sisa bangunan di atas dan di bawah tufa dapat ditinjau dari dua 
segi, ialah: 
a. penutupan akibat banjirZbencana alam. 
b. penutupan oleh manusia, baik dari pembangunan masa lalu, dalam rangka perbaikan sifat 
tanah atau sebagai buangan dan atau hasil penutupan oleh galian masa kini sebelum daerah 
ini terlindung. 
2.4. Kemungkinan Terjadinya Penimbunan Tanah Secara Alami 
1) Sampurno (1980) menyatakan bahwa pusat kerajaan Majapahit pernah terlanda aliran pasir 
dan kerikil, hanya waktunya belum dapat dipastikan, juga asal banjir belum dapat dipastikan 
apakah dari deretan gunung api di selatan kota kerajaan atau dari Sungai Brantas. 
2) Penumpukan pasir tufa, dapat diakibatkan oleh letusan gunung api, baik yang diendapkan 
lewat udara, maupun dikerjakan kembali oleh air. Hal ini mungkin terjadi karena : 
a. selama Majapahit berdiri telah terjadi 8 kali letusan Gunung Kelud, 
b. setelah Majapahit runtuh (1518 atau 1521) terjadi penutupan lebih lanjut, karena letusan 
Gunung Kelud sebanyak + 19 kali sebelum diekskavasi. 
3. Kerusakan Pusat Kerajaan Majapahit 
Keruntuhan Majapahit, menurut ahli sejarah terjadi karena perang saudara yang silih berganti 
setelah wafatnya Hayam Wuruk, dan terakhir diruntuhkan oleh Adipati Unus dari Demak. 
Sampurno (1980) dalam tulisannya menyatakan kemunduran Majapahit terutama oleh bencana alam 
dan pendangkalan Kali Brantas merupakan musibah penyebab kemunduran Majapahit. 
Bencana alam yang tercatat dalam kitab sejarah hanya letusan Gunung Kelud. Catatan tentang banjir 
besar yang telah melanda pusat kerajaan ini, belum jelas asalnya. 
Letusan gunung-gunung Welirang, Arjuno, dan Penanggungan tak pernah tercatat dalam sejarah 
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kecuali retakan di gn. Welirang pada tahun 1950. Penelitian dan pemetaan daerah bahaya gunung api 
di tempat tersebut (setelah letusan) tidak menunjukkan adanya akibat serius terhadap Trowulan bila 
gunung api Welirang maupun Arjuno meletus. (Trowulan tidak termasuk dalam bahaya I , I I dan I I I ) . 
Daerah bahaya yang digambarkan mengarah ke timur, dan tidak ke utara dan barat dari Gunung 
Welirang maupun Arjuno. 
Dari catatan sejarah Gunung Kelud telah meledak sebanyak 8 X selama Majapahit berdiri dan 19 X 
setelah Majapahit runtuh. Penulis merasa perlu membuat hubungan antara suksesi, perpindahan 
pusat kerajaan dan letusan Gunung Kelud, yang semua ini jelas tercatat di sejarah yang dapat kita 
kenal. 
Tabel 3.1. Raja, Pemerintah dan Letusan Gunung Kelud 
Tahun R a j a Pusat Kerajaan Letusan Gn. Kelud 
1293 R. Wijaya Tarik/Trowulan ? 
1309 Jayancgara Trowulan 
LLlllrulll Uk ll^oll RUlUcUI J I W a 
1328 Tribu anattunggade wi Trowulan/Majapahit 
L-L.lU.Nall 
R nin^iinf*iy;ir:i i N i i j i i . i t i i i v £ , a i a 
fHnvam AVimik^ 
V, i iil_y t U 11 T Y U I U I V j 
TYnwnlan/N/f iiianahit 
1 1 V) W U 1 CLl 1/ 1 V I t l l I I I 7 t l l 11 1 
1 J / V I T f*tn<;an kontan 
dengan korban jiwa 
*1385 Letusan tanpa keterangan. 
1389 1. Kusumawarwardhani/ 
Wikramawardhana. 
2. Bhre Wirabhumi (1406) 
Trowulan/Majapahit 
Blambangan (?) 
*1395 Letusan tanpa keterangan 
* 1411 Letusan tanpa keterangan 
1429 S u h i t a Trowulan/Majapahit 
1447 Bhre Tumapel 
(Kerta wijaya) 
Trowulan/Majapahit 
**1451 Rajasawardhana/ 
Sang Sinagara 
Kling Kahuripan 
(Tumapel) 
Letusan tanpa keterangan 
1543 Tanpa raja 
1456 1. Bhre Wengkcr Tumapel 
2. Bhre Kertabumi Majapahit (?) Letusan tanpa keterangan 
*1462 Letusan tanpa keterangan 
1466 1. Bhre Pandansalas 
2. Bhre Kerta bumi (1478 !) 
Tumapel 
Majapahit (?) 
1468 Pandansalas Daha / Kediri 
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Tahun R a j a Pusat Kerajaan Letusan Gn. Kelud 
1474 G i rind rawardhana/ Kediri (Daha) 
Ranawijaya 
1478 (Ranawijaya) Majapahit (?) 
*1481 Letusan (Guntur 
pawatu gunung) 
1486 Majapahit ( / ) 
1518 Pati Udara(?) Majapahit (?) 
1521 Pati Unus Demak 
Kemudian setelah jatuhnya Majapahit oleh Demak Gunung Kelud masih meletus sampai letusan 
terakhir tahun 1966. Urut-urutan letusan tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Urut-urutan letusan Gunung Kelud setelah Majapahit 
i anun T /X11 | A A f t f »x X/ A l u /1 
Letusan on. K C I U U 
*1586 Letusan dengan 10.000 j iwa hilang 
1641 Letusan 
*1716 Letusan 
1752 Letusan 
1771 Letusan 
1776 Letusan 
1785 Letusan 
1811 Letusan 
*1825 Letusan dengan korban jiwa 
1826 Letusan 
1835 Letusan 
*1848 Letusan dengan koiban jiwa 
1851 Letusan 
1864 Letusan 
1901 Letusan 
*1919 Letusan dengan korban jiwa 
1920 Letusan 
*1951 Letusan dengan korban jiwa 
*1966 Letusan dengan korban jiwa 
Dari tabel 3.1 terlihat terjadi pemindahan pusat pemerintahan Majapahit ke Tumapel oleh Rajasa-
wardana pada tahun 1451 yang bertepatan dengan ledakan Gunung Kelud. Hanya tidak/belum 
diketahui dengan pasti pemindahan pusat pemerintahan itu sebelum atau setelah letusan Gunung 
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Kelud. 
Setelah tahun-tahun itu kerajaan Majapahit mempunyai lebih dari satu pusat pemerintahan ialah di 
Tumapel, Kediri dan di Majapahit (Lihat tabel 3.1). 
Penyerangan Ranawijaya (Raja Daha) pada tahun 1478 ke Majapahit menyebabkan kematian Bhre 
Kertabumi (1400 i>aka), (Raja Trowulan ?) sedangkan prasasti 1486 yang menyebut Ranawijaya 
sebagai Sri Maharaja Sri Wilwatiktapura Jenggala Kediri Prabu Nata, tidak menyebut pusat 
kerajaannya tetap di Kediri atau pindah ke Majapahit. 
Keterangan dari Antonio Pigafetta (1522) Majapahit hanya merupakan sebuah kota, bukan kerajaan 
dirajai oleh Raja Pati Unus. 
4. K e s i m p u l a n 
1. Kehancuran Majapahit, di samping akibat suksesi pemerintahan juga disertai oleh perubahan 
faktor alamnya. 
2. Perpindahan pusat pemerintahan Majapahit oleh Rajasanegara pada tahun 1451 ke Tumapel, 
terjadi pada tahun yang sama dengan ledakan Gunung Kelud, membuka kemungkinan rusaknya 
kota Majapahit. 
3. Belum jelas kedudukan pusat pemerintahan dan raja Majapahit terakhir Ranawijaya, di Kediri 
atau di Majapahit yang diperkirakan hancur akibat peperangannya dengan Bhre Kertabumi 
(Sirno Uang kertaning bumi 1400 S - 1478 M). 
4. Terdapatnya bangunan baru di atas lantai bangunan lama (Kedaton) dapat ditafsirkan sebagai 
usaha pemulihan kota yang rusak akibat terurug debu Gunung Kelud. Demikian juga pembu-
atan fondasi di atas fondasi di Pelataran depan Pendopo Agung. 
5. Letusan-letusan gunung Kelud selanjutnya ataupun erosi setelah letusan, dapat menjadi penu-
tup/penimbun bangunan yang rendah (Candi Tikus), Segaran maupun fondasi-fondasi yang 
dibentuk kemudian. 
6. Letusan Gunung Kelud sebanyak 19 X setelah hilangnya kerajaan Majapahit mungkin menye-
babkan penutupan bangunan-bangunan bekas kerajaan semakin tebal. 
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Abstrak 
Kedudukan pusat kerajaan Majapahit sangat menguntungkan dilihat dari segi geologi, meskipun bahaya 
sekunder dari deretan gunung api yang terletak di selatannya dapat menyebabkan kerusakan fisik dari 
pusat kerajaan ini. 
Letusan Gunung Kelud sebanyak 6 atau 7 kali sebelum pusat pemerintahan dipindahkan ke Tumapel 
(1451) mungkin mendangkalkan Sungai Brantas dan memperburuk posisi pusat pemerintahan. 
Hasil endapan tufa berlapis yang menutupi bangunan kuno pada banyak tempat, diduga sebagai hasil 
erupsi Gunung Kelud, yang tidak segera disingkirkan oleh penduduk, atau mereka membangun bangunan 
baru di atasnya. Letusan berkali-kali dari gunung ini dapat saja menutup bangunan rendah di bekas pusat 
kerajaan ini. Hal ini tidak menutup kemungkinan banjir besar (yang tak terberi tak an dalam naskah-naskah 
kuno) seperti diuraikan oleh Sampurno dan Bandono (1980). 
Suksesi kekuasaan yang selalu disertai peperangan, disertai penutupan tanah oleh endapan gunung api dan 
hasil erosinya mempercepat kerusakan pusat kerajaan Majapahit. 
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Een stem sprak tot aarde, hemel en zee 
En de boer heeft haar gehoord 
Terwille van den boer die ploegt 
Bestede wereld voort 
(23 : 28) 
1. Pendahuluan 
Kebudayaan pada periode Indonesia kuna bukanlah suatu proses yang mandeg. Melalui bukti-
bukti arkeologi diketahui bahwa terdapat perkembangan dan pergeseran pada wujud dan esensi budaya 
masa itu. Perkembangan dan pergeseran budaya tersebut kerap kali oleh para pakar dianggap sebagai 
bagian dari proses evolusi, suatu proses wajar yang hampir selalu dijumpai pada berbagai kebudayaan 
yang lain. 
Selain pendekatan evolusi, perubahan-perubahan kebudayaan pada periode Indonesia kuna dapat 
dijelaskan pula melalui pendekatan local-genius. Artinya, perubahan pada aspek keagamaan, kemasyara 
katan kesenian, kebahasaan, dan teknologi tersebut dilatarbelakangi oleh ciri prasejarah pada 
kebudayaan Nusantara (HG Quaritch-Wales) maupun bakat istimewa dan kemampuannya untuk 
menciptakan kembali ( F D K Bosch), sehingga proses difusi pada masa yang lampau tetap dianggap 
sebagai bagian dari perubahan yang multilinear cultural evolution (l:v-263). 
Masalahnya pendekatan evolusi dan difusi di atas bersifat terlalu umum sehingga kurang dapat 
menjelaskan kasus-kasus yang lebih khusus. Sebagai contoh adalah tesis Setten van der Meer tentang 
perkembangan kehidupan bersawah antara abad ke-5 sampai dengan 15 Masehi. Setten van der Meer 
cenderung menyandarkan kajiannya pada pendekatan evolusi guna menjelaskan perkembangan 
persawahan. Dalam simpulannya dijelaskan bahwa proses perkembangan tersebut merupakan bagian 
dari tahap-tahap evolusi, sejajar dengan proses serupa di Mesopotamia kuna (Robert Adams) dan Pantai 
Peru (Donal Collier) (21:6-7; 133). 
Kesejajaran antara kehidupan pertanian era Jawa kuna dengan Mesopotamia kuna dan Pantai 
Peru terutama ditekankan pada aspek perkembangan skala fasilitas teknologi keairan terutama irigasi 
sawah. Berbareng dengan skala teknologi yang meningkat berkembang pula tatanan organisasi 
keairannya. Menurut Setten van der Meer, kesemuanya itu berada dalam kerangka perkembangan 
administrasi politik Jawa kuna yang semakin mapan (21:133-5). 
Sejauh ini kajian Setten van der Meer tetap belum melangkah ke tahap eksplanasi yang mampu 
menjelaskan sebab-sebab perkembangan tersebut Pendekatan evolusi tidak mampu sepenuhnya menjelas-
kan gejala ini. Oleh karenanya perlu orientasi baru dalam upaya menjelaskan latar belakang 
perkembangan budaya tersebut dengan cara lebih memperhitungkan ciri yang membedakan antara Jawa 
Tengah dan Jawa Timur. Tentunya ada perbedaan karakter antara Jawa Tengah dimana teknologi dan 
organisasi irigasi berkembang sederhana - dengan Jawa Timur, di mana teknologi dan organisasi irigasi 
berskala canggih dikembangkan. 
Upaya mengidentifikasi ciri pembeda ini kurang diperhatikan oleh Setten van der Meer. Jawa 
bukanlah satu kesatuan yang homogen, di mana corak-corak budaya akan memperlihatkan wujud yang 
seragam. Ketidakhomogenan Pulau Jawa terdapat pada beberapa aspek, dan untuk kajian tentang 
subsistensi sawah, mau tidak mau memperlihatkan aspek lingkungan alamnya. 
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Sesuai dengan intensitas curah hujannya, Jawa Barat dan Tengah memiliki bentang tetumbuhan 
hutan tropik hujan, sedang Jawa Timur memiliki bentang tetumbuhan hutan tropik musiman. Berbeda 
dengan hutan tropik hujan yang sepanjang tahun berdaun lebat, hutan tropik musiman luruh daunnya pada 
musim kemarau dan berdaun kembali pada musim hujan. Hutan' tropik musiman lebih merupakan 
peralihan dari vegetasi tropik hujan ke vegetasi sabana (19:33-6). 
Perbedaan ciri vegetasi ini terutama diakibatkan oleh intensitas curah hujan. Indonesia sebagai 
bagian dari kawasan Asia Tropik dapat dikategorikan menjadi dua subkawasan agihan curah hujan. 
Subkawasan dengan musim hujan yang relatif panjang meliputi Sumatra, Kalimantan, Jawa Barat dan 
Jawa Tengah; sedang subkawasan dengan musim hujan yang relatif pendek meliputi Indonesia Timur 
terutama mulai Jawa Timur sampai dengan Nusa Tenggara sebelah timur (6:19; 10:35-7,43; 19:33-
56). 
Tulisan ini akan dipusatkan pada pembicaraan tentang subsistensi sawah, khususnya dalam hal 
memahami dan menjelaskan latar belakang perubahan atau perkembangan skala teknologi dan 
organisasi irigasi pada periode Indonesia kuna di Jawa. Mengingat obyek pembicaraan berkisar di 
seputar prasarana keairan, maka variabel tetapnya (independent) adalah agihan curah hujan di 
subkawasan Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
2. Kerangka Pendekatan 
Dengan merujuk pada pandangan-pandangan Leslie White dan Julian Steward, Lewis R. 
Binford menekankan kebudayaan sebagai sarana extrasomatic manusia untuk beradaptasi (2:94). Pada 
paradigma ini seyogyanya diperhatikan dengan cermat dua buah butir penting yang melandasinya. Butir 
pertama, kebudayaan harus dipandang sebagai sebuah sistem, di mana elemen-elemen (subsistem) di 
dalamnya saling berinteraksi. Sebagai sebuah sistem, kebudayaan dianalisis melalui pemahaman 
hubungan timbal balik di antara subsistem serta fungsi keterhubungan tersebut sebagai saluran 
penghantar energi, bahan, dan informasi (5:42-7, 88-110; 13:108). Butir kedua, kebudayaan harus 
dipandang sebagai sebuah sistem yang terbuka dan bukan tertutup. Sebagai sistem yang terbuka, 
kebudayaan bergandengan erat dengan lingkungan sehingga interaksi yang terjadi adalah antara 
manusia, kebudayaan, serta lingkungannya tersebut (5:133-48; 12:75; 13:108). 
Dalam sistem yang terbuka di mana keterhubungan antara sistem budaya dan sistem lingkungan 
berlangsung dalam proses saling pengaruh yang kompleks, maka yang terlihat tidak lain adalah suatu 
adaptasi oleh kebudayaan. Adaptasi lingkungan bagi sebuah sistem budaya adalah suatu proses 
penyesuaian diri baik di dalam tiap elemen, antarelemen, maupun keduanya sekaligus - sebagai jawaban 
atas keadaan dan perubahan lingkungan yang bersangkutan (5:57-8; 13:108). 
Aspek adaptasi budaya merupakan landasan dari model ekologi dalam studi kebudayaan 
(22:61). Mengingat strategi adaptasi lingkungan merupakan pilihan wujud budaya atas berbagai 
tekanan yang diakibatkan oleh lingkungan (13:129), maka perubahan pada variabel budaya. Sementara 
itu pada variabel budaya tetap tidak dapat lepas dari hakekatnya sebagai suatu sistem, di mana 
penyaluran energi, bahan, dan informasi di antara subsistem terwujud dalam bentuk kemampuan 
penataan diri (self regulation) (5:52). 
Kemampuan penataan diri tersebut merupakan karakter utama dari strategi adaptasi sebuah 
sistem budaya pada lingkungan yang kadang-kala berubah. Kemampuan yang disebut sebagai sistem 
homeostatik ini cenderung selalu menata kembali kesatuan sistem budaya akibat interaksi dengan 
perubahan lingkungan, namun tetap di dalam batas variasi yang ditolerir oleh sistem budaya tersebut 
(22:520). Prinsip di atas beranjak dari anggapan utama bahwa setiap sistem secara normal berada dalam 
keadaan yang seimbang atau equilibrium. Dalam sistem budaya, keseimbangan tersebut terjadi terutama 
dalam proses penyaluran energi, bahan, dan informasi - di antara semua subsistem (5:47-52). 
Variasi atau penyimpangan yang dapat ditolerir oleh suatu sistem budaya dapat dibedakan atas 
dua jenis. Pertama adalah proses penyimpangan yang dapat ditahan (deviation counteracting processes) 
oleh umpan balik negatif (negative feediyack) dalam sistem itu sendiri. Sedang yang kedua adalah 
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penyimpangan yang tericuatkan (deviation amplifying processes) akibat umpan balik positif (positive 
feedback) (22:521-3). 
Proses yang pertama mengakibatkan perubahan-perubahan kecil pada subsistem kebudayaan 
tetapi pola dasarnya tetap. Perubahan kebudayaan semacam ini disebut sebagai morfostatis. Sedang 
proses yang kedua mengakibatkan perubahan-perubahan besar pada setiap subsistem kebudayaan serta 
interaksi di dalamnya sehingga pola dasar sistemnya pun berubah. Perubahan kebudayaan semacam ini 
disebut morfogénesis (17:30-1). 
Perubahan kebudayaan yang dilandasi oleh strategi adaptasi lingkungan terutama peka sekali 
pengaruhnya pada subsistem budaya yang bertalian langsung dengan alam, misalnya subsistensi 
pertanian. Bahkan pola interaksi antara praktek subsistensi pertanian dengan lingkungan alamnya mampu 
menciptakan karakter tersendiri pada sistem budayanya (18:349-70). Melalui kerangka inilah telaah 
tentang hubungan antara iklim berupa agihan curah hujan di Jawa dengan pembahan pada praktek 
subsistensi persawahan masyarakat Indonesia kuna akan dijelaskaa 
Adaptasi budaya pada suatu lingkungan tertentu adalah sekeping mata uang dengan dua sisi 
pembentuknya yaitu ketersediaan yang dimiliki oleh lingkungan tersebut serta cara yang dipilih oleh 
manusia dalam mengeksploatasi lingkungan itu. Kedua hal itu adalah sandaran utama pemenuhan 
kebutuhan manusia - ekonomi - yang secara mendasar terwujud dalam praktek subsistensi (22:414-
6). Mengingat ekonomi adalah proses dan mekanisme pemenuhan hidup bagi seluruh warga 
masyarakat, maka satuan analisisnya adalah aspek teknologi dan aspek organisasi masyarakat (7:6-10; 
12:76; 22:404). 
Aspek teknologi merupakan media interaksi langsung antara manusia dengan lingkungan 
alamnya. Dalam konteks pemenuhan kebutuhan masyarakat ini, teknologi dibagi atas empat kategori 
yaitu pengadaan pangan; penciptaan peralatan; pendirian bangunan dan transportasi (22:404-5). Se-
hubungan dengan hal itu terminologi teknoekonomik lebih tepat digunakan dalam pengertian yang 
demikian (9:180; 12:91). Sementara itu terminologi sosioekonomi pun sesuai pula digunakan, yaitu 
bagi organisasi sosial yang berfungsi mengatur penggunaan teknologi serta perolehan energi, bahan, dan 
informasi guna diproduksi, disebarkan, dan dimanfaatkan oleh seluruh warga masyarakat (9:180; 
22:404). 
Sehubungan dengan masalah di atas, akan dilihat benarkah dan sejauh mana aspek teknoekono-
mik dan sosioekonomik berubah dalam rentang waktu budaya Indonesia kuna Jawa Tengah - Jawa 
Timur, selaras dengan perbedaan agihan curah hujan di Jawa. Simpulan yang diperoleh nantinya 
merupakan model eksplanasi atas latar belakang proses budaya yang berlangsung pada masa itu. 
3. Ik l im dan Ekologi Sawah 
3.1. Agihan Curah Hujan 
Tidak perlu diragukan lagi bahwa pendukung utama produksi persawahan adalah aspek 
pengadaan air. Bahkan seorang pakar Ilmu Tanah, P. Buringh, mengutarakan bahwa produksi padi lebih 
banyak bergantung pada pengairan yang layak - baik jumlah maupun waktu yang tepat - ketimbang pada 
keadaan tanahnya (3:44). Pada prinsipnya pengaturan ketersediaan air - irigasi - bagi tanaman padi sawah 
mempunyai kegunaan: 
- untuk diserap langsung maupun sebagai pelarut zat makanan bagi tanaman; 
- untuk menetralisir racun dalam tanah sekaligus rumput yang tumbuh; 
- untuk mempertahankan suhu dengan kebutuhan tanaman; 
- untuk melunakan lapisan olah sekaligus meratakan permukaan tanah (10:60). 
Sebenarnya ketersediaan air tidak hanya berpengaruh pada tanaman padi saja tetapi juga pada 
vegetasi yang lain. Agihan curah hujan di Jawa misalnya, mempengaruhi pola agihan vegetasi 
sebagaimana diperlihatkan oleh S. DillonRipley (19:20-1). Menurutnya, Jawa Barat dan Jawa Tengah 
139 
memiliki pola vegetasi hutan tropik hujan, sedang Jawa Timur memiliki pola vegetasi hutan tropik 
musim an. 
Secara lebih rinci, agihan curah hujan di Indonesia dapat dijelaskan oleh sistem iklim yang 
dikemukakan olehKoppen. Menurut Koppen, daerah khatulistiwa memiliki curah hujan rata-rata 2000 
mm pertahun dengan suhu yang tinggi, dan dimasukkan ke dalam tipe iklim A. Khususnya di Indonesia 
adalah sebagai berikut. 
- Tipe A f : beriklim selalu basah dengan hujan terus menerus sepanjang tahun, terdapat di 
Sumatra Tengah dan Sumatra Utara. 
- T ipeAm : beriklim basah dengan musim kemarau yang pendek, sehingga tetap ada kelebihan air 
di dalam tanah pada musim kemarau, terdapat di Jawa Barat dan Jawa Tengah. 
- Tipe Aw beriklim kering dengan kemarau yang panjang, terdapat di Kepulauan Nusa 
Tenggara (10:35-7). 
Sementara itu daerah-daerah lain di Indonesia yang tidak disebutkan dalam rincian di atas secara 
relatif termasuk dalam kawasan peralihan antara dua tipe iklim. Dengan demikian maka Jawa Umur 
termasuk dalam kawasan peralihan antara kawasan bertipe basah (Am) dan tipe kering (Aw). Artinya 
Jawa Timur lebih basah dari pada Kepulauan Nusa Tenggara tetapi lebih kering dari pada Jawa Barat 
dan Jawa Tengah. 
Pemilahan tipe-tipe iklim di Indonesia dilakukan pula oleh F H . Schmidt dan JHA Ferguson 
dengan menggunakan sistem yang dikembangkannya sendiri sehingga disebut Sistem - Schmidt 
Ferguson. Berdasarkan data-data meteorologi dan geofisika antara tahun 1921 - 1940, diperoleh 
gambaran tipe iklim menurut sistem ini, yang sebagiannya dipaparkan di bawah. 
Tipe Ik l im di beberapa kota di Indonesia 
Nama kota Tinggi dari Tipe Banyaknya hujan 
muka laut Iklim rata-rata/tahun mm 
Banda Aceh B 1637 
M e d a n 14 B 2015 
Bukittinggi 927 A 2381 
Tanjungpinang A 3119 Sumatra 
J a m b i 10 A 2474 
Palembang A 2546 
Bengkulu A 3299 
Bandar lampung 10 B 2113 
Pontianak 3 A 3180 
Banjarmasin B 2369 Kalimantan 
Balikpapan 3 A 2230 
Jakarta 7 C 1793 
B o g o r 266 A 4230 
Serang 25 B 1840 Jawa Barat 
Bandung 715 C 1949 
Tasikmalaya 350 B 3581 
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Nama kota Tinggi dari Tipe Banyaknya hujan 
muka laut Iklim rata-rata/tahun mm 
Purwokerto 
Pekalongan 
Semarang 
P a t i 
Magelang 
Yogyakarta 
Surakarta 
73 
9 
2 
17 
380 
113 
104 
C 
C 
B 
C 
C 
C 
C 
2864 
2181 
2144 
3071 
2210 
2193 
1748 Jawa Tengah 
Madiun 
Bojonegoro 
Surabaya 
Jombang 
K e d i r i 
M a l a n g 
Probolinggo 
Jember 
Banyuwangi 
Pamekasan 
40 
62 
445 
10 
83 
5 
15 
66 
15 
D 
C 
D 
D 
D 
D 
E 
C 
E 
D 
1905 
1147 
2296 
1285 
1583 
1794 Jawa Timur 
1887 
1872 
1533 
1721 
(10:40-3). 
Keterangan tipe iklim Sistem Schmidt -Ferguson adalah sebagi berikut 
- Tipe A : Sangat basah, dengan vegetasi hutan tropik hujan 
- Tipe B : Basah, dengan vegetasi hutan tropik hujan 
- Tipe C : Agak basah, degan vegetasi peralihan antara tipe A dan B ke tipe D. 
- Tipe D : Sedang, dengan vegetasi hutan tropik musiman 
- Tipe E : Agak kering, dengan vegetasi sabana. 
Hasil yang diperoleh oleh Schmidt dan Ferguson tidak terlalu berbeda dengan kesimpulan 
Ripley maupun Koppen di atas. Balikan Schmidt dan Ferguson memberikan gambaran yang lebih rinci. 
Misalnya disebutkan bahwa Jawa Tengah tidak sepenuhnya selalu basah dan berhutan tropik hujan. 
Sedang Jawa Timur tidak saja bertipe iklim sedang dengan vegetasi hutan tropik musiman, tetapi juga 
beberapa bagiannya bertipe iklim agak kering dan bervegetasi sabana seperti di Kepulauan Nusa 
Tenggara sebelah timur. 
3.2. Ekologi Sawah di Jawa 
Potensi persawahan di Jawa terutama berada di kawasan aluvial Sungai-sungai Progo, Serayu, 
Bogowonto, Solo, Brantas, dan anak-anak sungainya. Kawasan-kawasan termaksud pada umumnya 
merupakan daerah pengaruh Gunung-gunung api -baik yang masih akti f maupun yang nonaktif -Slamet, 
Sumbing, Sundoro, Merapi, Merbabu, Lawu, Kelud, Anjasmoro, Welirang, Arjuna, Semeru, dan lain 
sebagainya (8:43). 
Kawasan-kawasan persawahan tersebut memiliki ketersediaan air yang relatif cukup. Air yang 
teririgasi tersebut membawa material vulkanik yang bersifat baik bagi pertumbuhan vegetasi termasuk 
padi. Sedemikian intensifnya penggenangan yang dilakukan pada persawahan sehingga terbentuk 
satuan tanah yang mempunyai karakter hidromorfik khas, sebagai hasil perilaku budaya manusia, 
sehingga disebut tanah Antropogen (3:43). 
Pertanian padi sawah bersandar pada suatu relung ekologi yang khas, dengan dinamika 
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pertukaran energi di antara elemen-elemennya sebagai suatu ekosistem yang utuh. Disebut sebagai relung 
ekologi yang khas karena aktivitas bersawah adalah merubah struktur yang alami - yaitu hutan tropik 
- menjadi struktur buatan. Bersawah juga merubah keadaan yang tertutup - kerimbunan dahan dan daun 
hutan tropik - menjadi lebih terbuka, sehingga unsur eksogen lebih mudah mencapai permukaan tanah. 
Sementara itu aktivitas bersawah juga merubah sistem ekologi umum (generalized ecosystem) - pada 
hutan tropik - menjadi ekosistem yang khusus (specialized ecosystem). 
Dalam kajiannya tentang ekosistem sawah, Clifford Geertz melihat (8:29-50) bahwa topsoil 
kawasan hutan tropik sebenarnya tipis, lebih-lebih di kawasan hutan tropik musiman yang lantai hutannya 
relatif lebih terbuka ketimbang hutan tropik hujan. Dengan kondisi demikian maka kesuburan umum 
yang diharapkan bagi persawahan tidak selalu terpenuhi secara optimal. Jalan keluar dari kendala ini 
adalah penyediaan sarana irigasi yang teratur, walaupun sebenarnya tanaman padi tidak membutuhkan 
air secara berlebihan dari pada tanaman lain pada umumnya. 
Kemampuan air dengan irigasi yang selalu mengalir menjaga agar ekosistem sawah stabil. Hal 
ini bisa berlangsung lama bahkan ratusan tahun pada satu petak sawah tertentu. Air yang mengalir 
membawa zat hara dan menambat nitrogen bagi kepentingan tanaman, membusukkan bahan organik 
secara kemis maupun biologis, serta memberi masukan oksigen sebagai akibat gerakan atau aliran air. 
Menciptakan ekosistem khusus yang bersifat lebih terbuka berupa sawah memungkinkan 
permukaan tanah dan top soil rawan terhadap sapuan hujan maupun gerakan tanah itu sendiri. Bagi 
kawasan hutan tropik musiman seperti Jawa Timur, pembentukan top soil yang memadai pada lantai 
hutannya lebih sulit terbentuk baik, ketimbang kawasan hutan tropik hujan. Dengan demikian 
menciptakan ekosistem sawah pada kawasan hutan tropik musiman mengandung resiko yang rawan. 
Pengadaan air pada ekosistem sawah di kawasan hutan tropik musiman jadinya perlu lebih 
cermat. Tanpa pengendalian yang memadai akan mengurangi peluang yang cukup bagi proses 
pembentukan top soil yang baik. Mengingat ai r memiliki sifat yang selalu menyesuaikan diri dengan ruang 
- artinya tidak mudah dikendalikan - maka perlu masukan energi, bahan, dan informasi guna 
mendapatkan tatanan irigasi yang dibutuhkan. 
Walaupun ekosistem sawah lebih sederhana dari pada ekosistem alami hutan tropik, tetapi 
kerawanannya terhadap perubahan lingkungan - misalnya aspek penyediaan air- cukup dominan. Dengan 
demikian karakter ekosistemnya, dalam hal ini yang merupakan kepentingan masyarakat, merupakan 
pokok-pokok keputusan pengelolaan dan pengendalian yang dilakukan oleh petani. Karakter ekosistem 
yang merupakan kepentingan utama masyarakat tersebut adalah produktivitas; stabilitas kelestarian atau 
daya pemulihan; dan keadilan, demikian menurut seorang analist agroekosistem yaitu G R Conway 
(24:627-9). 
Produktivitas merupakan keuntungan bersih suatu hal yang dicari dalam suatu waktu, 
dan dalam arti pertanian dapat diukur sebagai angka hasil suatu tanaman atau pendapatan 
bersih. Stabilitas adalah ukuran mengenai variasi produksi yang disebabkan oleh variasi 
normal dalam skala kecil mengenai kondisi lingkungan atau ekonomi. Pemulihan 
kembali atau kelestarian adalah kemampuan suatu sistem untuk memelihara atau 
memperoleh kembali produktivitasnya setelah suatu masa ketegangan atau suatu 
perubahan lingkungan atau ekonomi yang mendadak. Ketiga-tiganya dapat dimiliki 
oleh setiap ekosistem, tetapi ciri keempat, keadilan, benar-benar hanya gayut dengan 
ekosistem pertanian. Keadilan adalah sejauh mana terdapat peraturan agihan hasil atau 
pendapatan yang diperoleh dari ekosistem itu di antara warga usaha tani, desa, wilayah, 
atau bangsa. 
4. Perkembangan Praktek Subsistensi 
4 .1 . Teknoekonomik 
N C van Setten van der Meer telah melakukan suatu inventarisasi yang luas tentang berbagai 
sarana keairan dari masa Indonesia kuna di Jawa melalui berbagai tinggalan tertulis dan tinggalan 
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arkeologis lainnya (21:20-31). Di rincinya beberapa sarana irigasi sawah yang berkembang padamasa itu, 
yang meliputi dawuhan (wadukldam); tambakltamwak (tanggul/dam); tameng dan tarnya (dam/kolam/ 
danau); weluran (saluran/kanal); dan arung (trowongan air). Beberapa istilah mempunyai pengertian 
yang mirip, misalnya dawuhan, tambaki tamwak, dan tameng serta tarnya. Kesemuanya memiliki arti 
yang berhubungan dengan aktivitas pembendungan untuk meningkatkan air bagi irigasi pertanian. Sejauh 
ini spesifikasinya belum sepenuhnya jelas walaupun diduga perbedaannya terletak pada ukuran fisik, 
intensitas pekerjaan, ataupun fungsi-fungsi sekundernya. 
Dawuhan tersurat pada prasasti Harinjing A (804 M);Bakalan (934 M); serta Kelagyan (1037 
M). Sarana-sarana irigasi yang disebut dalam prasasti-prasasti di atas masih berfungsi lama dan bahkan 
mengalami perbaikan, sebagaimana disebut dalam prasasti Harinjing B (921 M); Kandangan(1350M); 
serta Trailokyapuri (1456 M). Persebaran dawuhan tersebut meliputi kawasan aluvial Sungai Brantas dan 
anak-anak sungainya yang mendapat pengaruh kuat dari Gunungapi Kelud, Anjasmoro, Welirang, dan 
Arjuna. 
Tambakltamwak disebutkan dalam prasasti Kelagyan (1037 M) bersama dengan dawuhan yang 
dibangun oleh Airlangga diWaringin Sapta. Sementara itu tameng dan tarnya dijumpai sisanya dalam 
prasasti Bakalan (934 M). Sarana irigasi ini dijumpai di Sungai Pikatan, kaki Gunung Welirang sebelah 
barat laut. 
Antara waduk dan areal persawahan tentu ada sarana penghantar air yang disediakan oleh para 
petani. Sarana ini pada masa Indonesia kuna disebut dengan Weluran. Istilah weluran dijumpai dalam 
prasasti Bakalan (934 M), sebagai kanal penyalur irigasi. Selain kanal irigasi, pada masa itu terdapat pula 
kanal yang berfungsi sebagai drainase. Yang tertua adalah kanal pengalih Sungai Cakung, Jawa Barat 
yang dibangun atas prakarsa Purnavarman (21:22). Sedang yang lain adalah kanal-kanal yang berfungsi 
sebagai penyalur, sekaligus peredam, luapan banjir di kota Majapahit, Trowulan. Kanal-kanal di Situs 
Trowulan ini merupakan suatu strategi adaptasi lingkungan, khususnya terhadap kondisi geomorfologis, 
oleh masyarakat pemukim guna mempertahankan kelangsungan domisilinya (15). 
Arung atau terowongan ai r mem ang belum pernah dijumpai di dalam prasasti-prasasti Jawa kuna, 
tetapi ada dalam prasasti Bali Kuna. Namun demikian beberapa terowongan air kuna memang ditemukan 
di Jawa, dan Maclaine Pont melihat bahwa beberapa di antaranya berfungsi sebagai penyalur air dari 
sungai atau dam ke daerah persawahan di dekatnya. Temuan-temuan Maclaine Pont ini terutama tersebar 
di kawasan sebelah selatan Mojokerto, antara Trowulan dan Gunung Penanggungan. 
Pada daerah yang agak kering dan memiliki kemiringan tertentu ada kemungkinan dijumpai 
terowongan yang berfungsi sebagai "Penjemput" air tanah. Terowongan tersebut secara horizontal 
menembus dinding miring bukit-bukit padas untuk mencapai urat air tanah yang mengalir di sebelah 
dalam dinding padas tersebut. Teknologi kuna yang kemungkinan dari periode Indonesia kuna ini 
dijumpai di daerah Kediri, dan daerah-daerah lainnya, serta memiliki kemiripan dengan teknologi kuna 
yang serupa - yaitu qanat - di daerah Asia Barat (komunikasi pribadi dengan Drs. Sunarso Simun, 
Fakultas Geografi U G M Yogyakarta). 
Melihat pada frekuensi dan intensitas pengelolaan serta pengendalian air bagi persawahan 
berdasarkan data prasasti maupun tinggalan arkeologis, dapat disimpulkan bahwa pembangunan irigasi 
telah berkembang pesat di Jawa Timur. Hal ini senada dengan pendapat Surajit K . De Datta yang 
menyatakan bahwa persawahan intensif tidak bisa hanya bergantung pada kondisi iklim hujan musiman 
yang kurang basah, sehingga perlu masukan energi, bahan, dan informasi berupa sistem irigasi yang 
terkendali (6:12). Dengan penataan irigasi maka parameter ekosistem sawah yang dituntut oleh petani -
produktivitas, stabilitas, kelestarian atau daya pemulihan kembali - dapat diupayakan secara optimal. 
4.2. Sosioekonomik 
Dalam subsistensi sawah, aspek budaya pertama yang bersentuhan dengan lingkungan adalah 
teknologi. Pada dasarnya teknologi pertanian adalah produk dari investasi komunal masyarakat. Investasi 
tesebut tidak selalu berbentuk alat tukar tertentu tetapi dapat juga berupa tenaga-tenaga trampil serta 
143 
sistem pengorganisasian tenaga trampil tersebut (11:44). Pengakumulasian investasi komunal tersebut 
sangat menuntut sistem penataan sosial yang rumit. Malalui penataan sosial tersebut James C. Scott 
menyatakan: 
Adalah terlalu mudah dan satu kesalahan besaruntuk mengganggap sebagai romantis 
pengaturan-pengaturan sosial tersebut yang menandai banyak hal dalam masyarakat 
petani... pengaturan-pengaturan itu hanya mengandung implikasi bahwa semua orang 
berhak atas nalkah hidup dari sumber-sumber kekayaan yang berada di dalam desa dan 
bahwa nafkah hidup itu sering kali hanya dapat diperoleh dengan melepaskan status 
dan otonomi (20:7-8). 
Pada masyarakat Jawa kuna, pengaturan-pengaturan sosial dalam bentuk sistem irigasi pertanian 
tercermin pada berbagai jabatan dalam pemerintahan desa. Berdasarkan sumber prasasti, Setten van 
der Meer merinci jabatan-jabatan tersebut yaitu matamwak, mpu tamwak dan matamwak mula, hulu 
wuatan, hulair atau huler, dan pangulu banu (21:60-5). Matamwak adalah pejabat pengelola instalasi 
irigasi. Mpu tamwak dan matamwak mula berhubungan dengan pengawasan dan survei instalasi irigasi. 
Sedang hulu wuatan adalah pejabat pengelola (pembangunan) jembatan. Dua jabatan yang lain yaitu 
hulair atau huler dmpangulu banu memiliki makna yang serupa yaitu pengatur pembagian air bagi irigasi 
sawah. 
Sejauh ini belum ada penelitian yang secara cermat mengamati perkembangan intesitas 
penyebutan pejabat irigasi dalam prasasti. Pengetahuan tentang "pasang-surut" status pejabat irigasi, 
yang tersurat dalam kekerapan penyebutannya serta peranannya di dalam data sejarah, akan memberikan 
gambaran yang dibutuhkan bagi perkembangan kelembagaan sosioekonomik masalampau. Setten van 
der Meer melihat bahwa pada beberapa prasasti, hulair memiliki peranan yang lebih, dalam upacara-
upacara penetapan sirna. Pada beberapa prasasti juga terlihat munculnya lembaga hulair karaman atau 
dewan pemuka pejabat pengelola pembagian air (21:63). Sekali lagi disayangkan gejala-gejala menarik 
ini belum dipahami sejak kapan munculnya dan sehubungan dengan variabel apa peranannya dalam 
perkembangan masyarakat Jawa kuna. 
Suatu perkembangan yang lebih gamblang diungkapkan oleh J.G. de Casparis sehubungan 
dengan kajiannya tentang evolusi status sosioekonomik desa-desa dan warganya pada jaman Indonesia 
kuna di Jawa Timur, baik berdasarkan sumber prasasti maupun susastra. Menurut Casparis, sejak era 
Raja Sindok (927-947 M.) sampai dengan era Majapahit (abad ke-14 M.) berlangsung proses evolusi 
administrasi pemerintahan kerajaan dari kekuasaan politik yang terdesentralisasi ke arah sentralisasi (4). 
Sampai dengan abad ke-10 M., adm inistrasi desa (wa/iwaatau thani) bersifat otonom dan egaliter. 
Tidak ada seorang pun yang berkuasa mutlak di desa, kecuali sekelompok dewan pemuka masyarakat 
desa (rama atau ramania) yang berorientasi sepenuhnya horizontal kepada masyarakat. Walaupun 
pemerintah kerajaan berakar pada kesatuan desa-desa tetapi desa-desa tersebut tidak bergantung pada 
pemerintah kerajaan, sesuatu keadaan yang secara tepat oleh Casparis disebut sebagai "republik desa" 
(4:11-3). 
Sementara itu administrasi pemerintah pusat kerajaan lebih terlapis dan bersandar pada sistem 
kekerabatan yang rumit. Dengan lebih bersandar pada sistem administrasi Hindu, pemerintah pusat 
merupakan suatu tatanan piramid yang berorientasi vertikal dengan maharaja di puncaknya. Hubungan 
dengan desa lebih merupakan suatu kesepakatan sosial berupa pertukaran anugerah, perlindungan dan 
keamanan, serta pekerjaan umum dengan penarikan pajak serta sumbang tenaga. Namun demikian bentuk 
socialglue ini tetap lebih berorientasi pada kepentingan penguasa pusat, karena pada hakekatnya segala 
sesuatu yang diterima oleh masyarakat (di Jawa Tengah) tersebut dapat dihasilkan secara swadaya 
(4:13-4;14:37-45; 21:79). 
Pada eraKadiridan Singhasari, proses identifikasi hakekat kedewaan bagi para raja semakin 
meningkat seiring dengan munculnya lembaga-lembaga administrasi baru yang memungkinkan lebih 
berkembangnya administrasi pusat menjangkau pedesaan. Lembaga-lembaga baru tersebut mengantarai 
pemerintah kerajaan dengan pemerintah desa, sehingga mengakibatkan: di satu pihak sentralisasi 
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semakin kokoh, dan di lain pihak struktur birokrasi semakin membengkak dan berlapis-lapis. Sementara 
itu keberadaan warga desa dalam transaksi penetapan sirna semakin berkurang, sejajar dengan berku-
rangnya hak-hak penuhnya di desa masing-masing (4:16-9) 
Proses sentralisasi pemerintahan politik Jawa kuna ini mencapai puncaknya pada era Majapahit. 
Pada masa ini desa diperintah oleh seorang buyut yang menyandarkan otoritasnya pada pemerintah 
kerajaan. Berdasarkan prasasti Walandit (abad ke-14 M.), diketahui bahwa buyut dibawahi oleh wadana, 
yang merupakan kepanjangan tangan pemerintah pusat di seluruh wilayah kerajaannya. Pada saat itu 
otonomi desa praktis terhapus, dan desa menjadi anggota terbawah dalam hirarki pemerintah kerajaan 
(4:19-20). 
Dari segi sosioekonomik jelas bahwa pada dasarnya pengorganisasian masyarakat berfungsi 
penting bagi kehidupan pertanian karena manusia bekerja dalam kelompok, berbagi "rata" dalam hal 
pengkonsumsian dan produksi pertanian, dan berurusan dengan hak-hak individu berupa sumberdaya 
alam untuk kepentingan subsistensi (16:73-4). Prinsip ini bagi strategi adaptasi berftmgsi memper-
tahankan salah satu parameter ekosistem yang sangat penting bagi manusia yaitu keadilan (24:628-9). 
Sejajar dengan lebih keringnya iklim Jawa Timur dari pada Jawa Tengah, adaptasi teknoekon-
omik - instalasi irigasi - dibarengi dengan peningkatan sentralisasi politik guna mempertinggi 
efektivitasnya (21:74-8). Kondisi demikian kerap mempengaruhi para pakar sehingga cenderung 
muncul pendapat bahwa pada masyarakat hidraulik akan diterapkan sistem politik yang mengandalkan 
otoritas penuh dan kewenangan yang berlebihan/sewenang-wenang (25). 
5. Penutup 
Paradigma sejarah budaya sejauh ini merupakan pilihan yang populer dalam studi arkeologi 
Indonesia. Kajian semacam ini secara deskriptif mengungkapkan perubahan wujud dan substansi 
kebudayaan Indonesia dari masa ke masa. Salah satu model kajian ini yang memberikan hasil baik adalah 
tesis N.C. van Setten van der Meer tentang evolusi praktek subsistensi sawah di Jawa antara abad ke-5 
sampai dengan 15 M. 
Keunggulan tesis Setten van der Meer adalah meletakkan perkembangan masyarakat hidraulik 
di Jawa dalam kerangka perkembangan masyarakat hidraulik dunia. Masalahnya, sampai dengan akhir 
studinya Setten van der Meer tidak memunculkan kesimpulan eksplanatif tentang latar belakang penyebab 
terjadinya proses perubahan praktek subsistansi tersebut, khususnya dalam aspek pengelolaan irigasi. 
Tulisan ini mencoba menyajikan suatu kajian proses budaya berupa gagasan ke arah perumusan 
suatu bagan penjelasan bagi masalah tersebut di atas. Eksplanasi ini belum sepenuhnya tuntas dan 
memberi peluang untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam, terutama guna memperluas data-data 
primer. 
Kekurangtuntasan tulisan ini juga diperlihatkan oleh kebelumjelasan model perubahan 
kebudayaan yang berlangsung pada masa itu. Di satu pihak apakah berlangsung mekanisme deviation 
counteracting process sehingga menghasilkan perubahan kebudayaan yang morfostatis, ataukah yang 
berlangsung mekanisme deviation amplifying process sehingga menghasilkan perubahan kebudayaan 
yang morfogénesis? 
Secara singkat dapat diajukan suatu hipotesis bahwa yang berlangsung adalah perubahan 
kebudayaan morfostatis, sesuai dengan munculnya gejala keretakan di dalam kesepakatan masyarakat 
sejak era Majapahit. Gejala sosial yang tidak lain adalah mekanisme homeostatis ini terwujud dalam 
bentuk konflik kepentingan (kekuasaan politik) antar berbagai kelompok. Pada saat itu, proses 
sentralisasi politik sebagai bagian dari subsistem sosioekonomik masyarakat hidraulik telah sampai pada 
puncak kejenuhannya, dan kehilangan efektivitasnya menyatubahasakan seluruh warga masyarakat. 
Implikasi dari melemahnya organisasi masyarakat ini adalah tidak berfungsinya lagi strategi 
adaptasi lingkungan yang telah terakumulasi selama berabad-abad dalam bentuk sistem instalasi irigasi. 
Melemahnya sendi-sendi ekonomi mengakibatkan pula hancurnya kepercayaan masyarakat pada 
wibawa budaya dan religi keHinduan yang melandasi seluruh sistem kehidupan pada waktu itu. 
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Akhirnya, sejarah Indonesia kuna memperlihatkan bagaimana pada abad ke-14 dan 15 M., budaya Islam 
mendapat peluang untuk berkembang dan mendapat posisi yang strategis di antara warga masyarakat yang 
sedang mengalami krisis nilai tersebut. 
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Abstrak 
Pada jaman Indonesia kuna ada perubahan kebudayaan bersawah sebagaimana nampak pada 
perbedaan antara praktek subsistcnsi sawah periode Jateng (sampai dengan abad I X ) dan periode Jatim 
( X - X V ) . Perbedaan kebudayaan tersebut secara eksplanasi disebabkan oleh strategi adaptasi 
lingkungan, khususnya penyesuaian tehadap perubahan-perbedaan iklim (curah hujan) antara Jateng 
dan Jatim. Adaptasi pada kondisi iklim dan kesuburan Jatim nampak jelas secara empirik pada satuan 
analisis teknoekonomi dan sosialekonomi masyarakat Jawa kuna. 
Perubahan kebudayaan pada jaman Indonesia kuna di Jawa tersebut kemungkinan berlangsung 
secara morfostatis sehingga tidak merubah pola budaya awalnya. Hal ini ditampakkan oleh adanya 
deviation counteracting process yang disebabkan oleh adanya umpan balik negatif pada perbedaan 
kebudayaan tersebut sebagaimana nampak pada era keemasan Majapahit. 
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Peta : K a w a s a n irigasi pada abad X - X V M - di J a w a T i m u r . 
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P E R A N A N S A W A H D I M A J A P A H I T 
Lien Dwiari Ratnawati 
1. Penalaran 
Manusia memerlukan makanan untuk kelangsungan hidupnya, karena makanan merupakan 
salah satu kebutuhan pokok manusia. Kebutuhan pokok berupa pangan tersebut dapat berupa padi-padian 
(beras, gandum), jagung, dan umbi-umbian. Di antara semua itu, yang paling disukai adalah jenis padi-
padian, terutama beras. 
Pada masa prasejarah yaitu jaman Neolitik, orang mulai hidup menetap. Mereka membuka hutan 
untuk dijadikan ladang (huma). Inilah pertamakalinya orang mengenal cara bercocoktanam (Soejono 
1984:195). Lama kelamaan setelah orang mengenal bagaimana cara menyuburkan tanaman supaya 
panen lebih banyak, bagaimana air dapat berperan dalam menyuburkan tanaman, dan sebagainya, maka 
sawah mulai dikenal. 
Upaya pemanfaatan lahan dan air ini merupakan kegiatan yang bersifat ekonomis. Dimaksudkan 
dengan konsep ekonomi di sini adalah adanya gagasan, pengetahuan, dan tindakan yang bertujuan untuk 
memenuhi hasrat dan kebutuhan manusia melalui produksi (barang dan jasa). Dalam hal penulisan 
tentang sawah ini, produksi di sini berarti padi yang dihasilkan di Majapahit untuk pemenuhan kebutuhan 
seluruh rakyat. Jadi makalah ini akan meninjau proses produksi (pertanian di sawah) bukan dari sudut pe-
manfaatan hasil produksinya, melainkan dari sudut pelaksanaan produksi tersebut Akan tetapi bukan 
berarti masalah pemanfaatan hasil produksi akan diabaikan. 
Di Indonesia, bukti tertua dari masa klasik yang berhubungan dengan pertanian dapat dilihat dari 
Prasasti Tugu yang dikeluarkan oleh Pumawarman pada sekitar abad ke-5 Masehi. Prasasti ini antara lain 
berisi tentang penggalian sebuah saluran bernama Gomati. Selain itu ditemukannya alat-alat pertanian 
dari logam di daerah-daerah yang diduga menjadi wilayah kekuasaan Tarumanagara memperkuat dugaan 
bahwa pembuatan saluran tersebut ada hubungan dengan pertanian (Edhie Wuryantoro 1977:60). 
Masyarakat masa klasik (Jawa Kuno) telah mengenal beberapa jenis lahan pertanian, yaitu 
sawah, pegagan (gaga), tegai (tgat) dan kebun (kbuari). Di antara kesemua jenis lahan itu, sawahlah yang 
paling disukai pada masa itu, karena paling sering dibebaskan dari pajak untuk dijadikan sirna. 
Petunjuk tertua tentang lahan sawah ada di dalam Prasasti Kamalagi (812 M), atau lebih dikenal 
sebagai Prasasti Kuburan Candi, dan petunjuk tertua tentang teknologi persawahan ada di dalam Prasasti 
Harinjing (840 M), yaitu tentang pembuatan bendungan (dawuhan) di Sungai Harinjing. Bendungan ini 
sangat penting artinya, terbukti adanya perintah raja untuk memelihara bendungan yang digunakan bagi 
keperluan pertanian. Sedangkan petunjuk tertua mengenai cara bertani di ladang dijumpai dalam Prasasti 
Watukura(±902M). 
Kerajaan Majapahit (abad ke-13 s.d. ke-15 M) dikenal sebagai negara agraris (Satari 1983:495). 
Hasil pertaniannya pada masa itu, terutama padi merupakan dagangan yang penting di dalam negeri 
maupun dalam perdagangan antar pulau (Groeneveldt 1960:13). Pada masa pemerintahan Hayam Wuruk, 
penggarapan tanah sebagai lahan pertanian sangat diperhatikan. Lihat isi undang-undang Majapahit pasal 
259 sampai dengan 261' (Slametmulyana 1967:165). Hayam Wuruk sadar bahwa penggarapan sawah 
yang baik dapat mempengaruhi hasil, dan hasil tersebut juga akan mempengaruhi perekonomian rakyat 
dan negara. 
Wilayah Kerajaan Majapahit sangatlah luas, sampai ke Irian Jaya (Slametmulyana 1979:280), 
sedangkan ibukotanya terletak di Trowulan, Jawa Timur2 (A.S. Wibowo 1983:5). Pada masa itu Maja-
pahit sudah dikenal sebagai negara agraris. Salah satu wilayah pertaniannya terletak di sekitar Trowulan. 
Apakah buktinya Trowulan merupakan wilayah pertanian dan penghasil padi, akan merupakan tujuan 
dari penulisan makalah ini. Selain itu juga hubungannya dengan perekonomian Majapahit pada waktu itu, 
serta peranannya di Majapahit, sehingga dapat mendukung pendapat bahwa Majapahit memang meru-
pakan negara agraris. 
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2. Bukti-bukti Adanya Sawah di Trowulan 
Dari sekian banyak data mengenai pertanian yang ada pada masa Jawa Kuno, belum pernah ada 
yang mengungkapkan bagaimana penggambaran sawah pada masa Majapahit, khususnya di wilayah 
ibukota Majapahit, yaitu di wilayah Trowulan dan sekitarnya. 
Trowulan merupakan wilayah seluas 10 x 10 km3 (Mundardjito 1986:16), yang sebagian besar 
wilayahnya digunakan sebagai lahan pertanian. Kemungkinan keadaan yang terlihat saat sekarang sama 
dengan keadaan masa lalu, mengingat keadaan alam dan tanahnya yang amat menunjang bagi pertanian. 
Untuk membuktikan hal tersebut saya akan mencoba mengetengahkan pertanian, khususnya sawah pada 
masa Majapahit berdasarkan bukti-bukti yang ada. 
Data-data arkeologi yang digunakan adalah sisa-sisa kebudayaan manusia masa itu, baik yang 
tertulis maupun tidak tertulis. Sumber tertulis berupa prasasti-prasasti yang ditemukan dari masa 
Majapahit yang isinya berhubungan dengan sawah, juga prasasti-prasasti dari masa lain sebagai bahan 
pembanding, kitab Nagarakertagama, serta Berita Cina. 
Sumber-sumber tidak tertulis yang digunakan adalah fitur berupa waduk, kolam buatan, saluran-
saluran irigasi yang terdapat di Trowulan, serta artefak-artefak, misalnya relief lepas dan peralatan yang 
berhubungan dengan masalah pertanian di sawah. 
2.1 Sumber Tertulis 
2.1.1 Prasasti 
Prasasti-prasasti yang ditemukan di Trowulan, yang berasal dari Jaman Majapahit 
berjumlah ± 50 buah, di antaranya ada yang berbicara tentang pertanian/sawah, yaitu antara lain 
prasasti JayasongJayapatra (1350 M), Kandangan (1350 M), Trowulan (1358 M), Karang Bogem 
(1387 M), Suradakan (1447 M), Trailokyapuri (1486 M), dan prasasti Djiju I s/d IV (1486 M). 
Prasasti-prasasti tersebut antara lain menyebutkan tentang perluasan batas tanah yang 
digunakan untuk sawah (Djiju T), pembiayaan bangunan pemujaan (Djiju II), pembatasan tanah 
perdikan (Djiju III), biaya untuk mengairi sawah (Djiju TV), perebutan sawah (Jayasong Jayapa-
tra), dan pejabat-pejabat pengelola air/irigasi (Karang Bogem). 
Walaupun keterangan tentang sawah dan pengelolaannya tidak dijumpai secara lengkap 
dalam prasasti, akan tetapi ada juga disebutkan tentang pejabat-pejabat yang mengelola irigasi 
untuk kepentingan sawah. Dalam sumber-sumber prasasti Jawa Kuno, antara lain ada disebut 
istilah "matamwak", yang berarti desa tua yang telah memiliki irigasi, baik yang berbentuk dan 
berkonstruksi atau danau buatan. Asal kata "matamwak" adalah "tamwak" (tambak). Dalam 
prasasti Karang Bogem (1387 M) disebutkan tentang istilah Patih Tambak, yang mungkin berarti 
pengelola dam. 
Selain itu ada istilah "hulair", yang menurut Casparis berarti pejabat pengelola sistem 
irigasi termasuk pembagian air untuk sawah. Barangkali pejabat ini sama fungsinya dengan jabatan 
"klian subak" di Bali sekarang. Mengenai kata "klian subak", terdapat dalam prasasti Trailokyapuri 
(1486 M), yang menyebutkan suatu nama tempat, yaitu Subaki, sebuah desa di daerah Gunung 
Penanggungan yang sudah mempunyai sistem irigasi. 
Van Eck dan F . A. Liefrink mempertimbangkan kemungkinan bahwa organisasi "subak" 
di Bali berasal dari periode Majapahit. Tetapi kemungkinan itu menurut Van der Meer harus 
diragukan, karena organisasi subak itu berasal dari periode yang jauh lebih awal lagi, yaitu dari 
periode abad ke-I 1 M (masa pemerintahan orangtua dari Airlangga). 
Selain itu ada juga istilah "pangulu banu" yang artinya masih menjadi bahan perdebatan. 
Menurut Van Naerssen istilah itu merupakan bentuk kemudian dari istilah "hulair" yang diartikan-
nya sebagai "kepala sistem irigasi'. Casparis menganggap "huiair" dan "pangulu banu" artinya 
sama dengan "petugas pengurus irigasi". Sedangkan Pigeaud mengartikannya sebagai "pungutan 
untuk pembayaran irigasi"'. Dalam Prasasti Trailokyapuri (1486 M) ada disebutkan "..pangulu 
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banupisis 8400...", yang kira-kira berarti "...pembayaran air sebesar 8400pisis..." (Van der Meer 
1979:63-64). 
Dari petunjuk prasasti-prasasti tersebut dapat diperkirakan bahwa masyarakat Jawa 
Kuno telah mengenal teknologi bersawah yang cukup tinggi, karena pengolahan sawah pada 
umumnya menuntut syarat-syarat yang cukup berat dan rumit untuk mencapai hasil yang di-
inginkan. 
Sebagai pembanding dapat dikemukakan sebuah prasasti dari daerah Bali , yang juga 
membicarakan tentang sawah. 
Dalam Prasasti Songan Tambahan dari Bali, beibahasa Jawa Kuno, bertarikh 945 Saka 
(1023 M ) , yang dikeluarkan oleh Raja Sri Dharmmawangsawardhana-marakata-
pangkajastanottunggadewa yang menyebutkan proses penanaman padi di sawah,yaitu sebagai 
berikut: 
1. Amabaki (menebang hutan, kayu-kayuan) 
2. Amaluku (membajak) 
3. Atanem (menanam) 
4. Amatun (menyiangi padi) 
5. Ahani (menuai padi) 
6. Anutu (menumbuk padi) 
(Ktut Ginarsa 1961:12). 
Hal di atas dapat dibandingkan dengan proses penanaman padi di Jawa pada masa 
sekarang, yaitu sebagai berikut: 
1. Babaki (menebang kayu, membuka hutan) 
2. M luku (membajak) 
3. Tanem (menanam) 
4. Matun (menyiangi padi) 
5. Ani-ani (menuai padi) 
6. Nutu (menumbuk padi) 
(M.M. Soekarto K . Atmodjo 1983:35). 
Kesamaan proses penanaman padi di sawah di Bali abad ke-I 1 M dan di Jawa abad ke-
20 M tersebut mungkin juga dapat kita gunakan dalam membahas persawahan di Jawa pada masa 
Majapahit. Walaupun proses penanaman padi di Jawa pada masa Majapahit tidak kita dapatkan 
dalam prasasti, namun berdasarkan kesamaan di atas, dapat dikemukakan kemungkinan bahwa 
proses seperti itu jugalah yang pernah terjadi di Jawa. khususnya di Majapahit 
Meskipun uraian tentang persawahan dalam prasasti-prasasti Majapahit hanya sedikit 
dan tidak lengkap, namun berdasarkan disebutkannya beberapa kegiatan dan jabatan yang 
berkaitan dengan teknologi persawahan dapat disimpulkan bahwa keberadaan sawah di Majapahit 
tidak perlu diragukan lagi. 
2.1.2 Kitab Kesusastraan 
Menurut para ahli ada 2 sumber utama yang dapat digunakan untuk mengetahui bentuk 
fisik kota Majapahit Pertama adalah peninggalan purbakala di situs kota tersebut, dan yang kedua 
adalah uraian Prapanca dalam kitab Nagarakertagama. 
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Menurut Prapanca, Kerajaan Majapahit adalah negara yang amat luas, seluas negara 
Indonesia sekarang, ditambah dengan semenanjung Malaka. Kemampuan Majapahit untuk 
menguasai seluruh wilayahnya ini hanya dimungkinkan jika kondisi sosial dan ekonomi cukup 
kuat, serta angkatan darat dan laut yang kuat pula (Mundardjito 1986:5). 
Kondisi sosial dan ekonomi yang kuat, sedikit banyak tergantung dari kemakmuran 
rakyatnya. Sedangkan kemakmuran rakyat dihasilkan dari tercukupinya kebutuhan sandang dan 
pangan rakyat. Hal ini nampaknya sangat diperhatikan oleh raja Majapahit. Nagarakertagama 
pupuh L X X - X V I I I (88) menyebutkan bahwa Sri Nata Wengker dihadapan pembesar dan wedana 
mengatakan: 
"Wahai, tunjukkan cinta serta setya baktimu kepada Baginda raja// Cintailah 
rakyat bawahanmu dan berusahalah memajukan dusunmu// Jembatan, jalan raya, 
beringin, dan candi supaya dibina// Terutama dataran tinggi dan sawah, agar tetap 
subur peliharalah// Perhatikan tanah rakyat, jangan sampai jatuh di tangan petani 
besar// Tepati segala peraturan untuk membuat desa bertambah besar" 
(Slametmulyana 1979:317) 
Sedangkan Nagarakertagama pupuh L X X X I X berbunyi: 
"Negara dan desa berhubungan rapat seperti singa dan hutan// Jika desa rusak, 
negara akan kekurangan bahan makanan// Kalau tidak ada tentara, negara lain 
mudah menyerang kita// Karenanya peliharalah keduanya, itu perintah saya!" 
(Slametmulyana 1979:318) 
Setelah mengamati beberapa prasasti dan kitab Nagarakertagama, Boechari berpendapat 
bahwa agaknya pada masa Majapahit, pertanian mencapai puncak perkembangannya. Peihatian 
dari pihak penguasa terhadap pertanian sangat besar. Agar rakyat/petani dapat bekerja dengan 
tenang dan baik, raja memberikan perlindungan terhadap gangguan penjahat. Pemakaian tanah 
diatur oleh undang-undang. Bendungan-bendungan (dawuhari) untuk keperluan pengairan di-
bangun atas perintah Bhatara Matahun, demi kesejahteraan rakyatnya (Edhie Wuryantoro 1977:61). 
2.1.3 Berita Cina 
Selain prasasti dan kitab kesusastraan (Nagarakertagama), keadaan masyarakat Maja-
pahit dalam kehidupan sehari-harinya dapat diketahui dari Berita Cina yang sampai pada kita, 
antara lain Ying-yai-sheng-lan yang ditulis oleh Mahuan pada tahun 1416. Mahuan mengatakan 
bahwa pada waktu itu Majapahit telah dapat menuai padinya sebanyak dua kali dalam setahun 
(Groeneveldt 1960:48). 
Berita Cina dari Dinasti Sung menyebut adanya pejabat-pejabat yang khusus mengurusi 
perbendaharaan kerajaan dan yang mengurusi lumbung-lumbung padi. Selain itu ada Berita Cina 
yang mengatakan bahwa penghasilan utama kas kerajaan adalah pajak, yaitu pajak dari hasil bumi 
dan pajak perdagangan (terutama beras). Penduduk harus membayar 10% dari hasil tanahnya 
sebagai pajak, dan untuk setiap 2,2 pikul padi yang dijual, orang harus membayar 1 ch'ien emas 
sebagai pajak penjualan. 
Bukti Tidak Tertulis 
2.2.1 Waduk, Kolam Buatan, dan Saluran Irigasi 
Menurut penelitian geologi yang dilakukan sejak tahun 1926,1977, dan 1980, terbukti 
bahwa di ibukota Majapahit dan sekitarnya terdapat sekitar 18 buah waduk, besar dan kecil, yang 
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dilengkapi sejumlah saluran-saluran irigasi yang lebar maupun sempit (Maclaine Pont 1926:100-
129; Bandono dan Sampumo 1980:4). 
Di Trowulan, seluruhnya terdapat 6 buah waduk, 3 kolam buatan, dan sejumlah saluran-
saluran air. Dari 18 buah waduk yang pernah dicatat oleh Maclaine Pont, sekarang hanya tinggal 
6 buah saja, yang berupa sisa-sisa waduk kuno, yaitu waduk Baureno, Kumitir, Kraton, Temon, 
Domas, dan Kedungwulan. Waduk Kumitir sekarang hanya tinggal berupa rawa, dan waduk 
Dom&s tinggal berupa cekungan alamiah. 
Waduk Domas dulunya sangat diperlukan untuk menampung air Kali B rangkai yang 
berlebihan dan biasa melanda daerah pusat Kerajaan Majapahit. Waduk ini tentunya juga berguna 
untuk mengairi sawah-sawah di sekitarnya yang tidak terjangkau oleh Waduk Kumitir (Karina 
Arifin 1985:104). Dengan adanya pengaturan air tersebut, hasil panen dapat ditingkatkan dan 
sawah tidak lagi semata-mata tergantung pada curah hujan. 
Tiga buah kolam buatan yang terdapat di Trowulan adalah Segaran, Balong Dowo 
(kolam panjang), dan Balong Bunder (kolam bundar). Sebenarnya ada beberapa kolam buatan lagi, 
yaitu di dukuh Blendren, Kecamatan Watesumpak (Trowulan sebelah utara) masih dapat dilihat 
bekas kolam buatan yang hanya tinggal sudutnya saja (di sebelah tenggara). Pada sudut tersebut 
dapat dijumpai mulut saluran selebar 50 x 75 cm. Pada musim hujan, dari lubang tersebut keluar 
air yang berlimpah, sehingga sanggup mengairi sawah-sawah di sekitarnya, sedangkan di musim 
kemarau masih juga keluar air yang dapat digunakan untuk mandi dan mencuci (A.S. Wibowo 
1977:42). Keberadaan kolam buatan tersebut, sekarang ini tidak lagi diketahui pasti. 
Segaran merupakan sebuah kolam yang amat luas (± 6 ha). Merupakan peninggalan yang 
membuktikan kejayaan Majapahit. Penduduk setempat percaya bahwa Segaran dahulunya me-
mang sebuah kolam buatan. Konon menurut ceritera pada masa lalu, raja Majapahit selalu 
menjamu tamu-tamu kehormatannya di tepi Segaran. Segala piring, gelas, dan peralatan makan 
lainnya yang terbuat dari emas dan perak, akan dibuang ke tengah kolam sesaat setelah perjamuan 
selesai. Hal tersebut dilakukan untuk menunjukkan bahwa Majapahit adalah kerajaan yang kaya 
raya. 
Sisa-sisa bangunan yang berupa saluran-saluran air sering dijumpai di lembah-lembah 
yang biasanya digunakan untuk persawahan, yaitu pada cekungan-cekungan alam (Karina Arifin 
1985:16). 
Waduk-waduk kuno, kolam buatan, saluran-saluran kuno, bak-bak kontrol, serta tanggul-
tanggul yang disusun lagi dari bata menunjukkan bahwa Majapahit dulu mempunyai tempat-
tempat persediaan air dan saluran-salurannya yang dirancang dengan seksama. 
2.2.2 Relief Lepas dan Temuan Lainnya 
Sebagaimana data tertulis prasasti, dan lain-lain, artefak juga dapat menggambarkan 
suatu masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Artefak yang dimaksud di sini adalah relief lepas 
yang ditemukan di Trowulan. Relief tersebut menggambarkan tumbuh-tumbuhan, manusia, 
hewan, dan pemandangan alam. Di antaranya ada yang menggambarkan sawah, sungai (selokan) 
dengan jembatan, dan manusia sedang menanam padi. 
Pada relief di Candi Borobudur, misalnya, penggambaran sawah ditemukan lebih 
lengkap, mulai dari pemandangan sawah dengan padi yang telah menguning, lumbung padi, orang 
sedang menumbuk padi, sampai pada hama tikus yang mencuri padi di lumbung. Sayang sekali di 
Trowulan belum dijumpai penggambaran yang selengkap itu. 
Artefak lain yang ditemukan adalah genta sapi/kerbau dari perunggu, dan klenengan 
perunggu (Mundardjito 1986:23). 
Meskipun alat-alat yang justru berperan penting dalam pertanian seperti cangkul, bajak, 
dan garu belum pernah ditemukan di Trowulan, namun bukan berarti bahwa alat-alat itu tidak 
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pernah dikenal oleh masyarakat Majapahit. Di dalam ekskavasi-ekskavasi yang telah dilakukan di 
Situs Trowulan, cukup banyak ditemukan fragmen-fragmen kerak besi, terutama di daerah sekitar 
Pendopo Agung dan Nglinguk. Begitu pula halnya dengan binatang sapi yang berperan penting 
dalam pekerjaan membajak sawah, tidak terlihat dalam penggambaran pada relief lepas tadi. 
Tetapi fragmen tulangnya banyak ditemukan, khususnya di sekitar Batok Palung. 
3. Peranan Sawah di Majapahit 
Kelihatannya sawah memang memegang peranan penting di Majapahit, sebab kerajaan itu 
dikenal sebagai sebuah negara agraris. Ciri negara agraris adalah: (1) letaknya di tengah persawahan, dan 
(2) banyak memiliki waduk serta jaringan irigasi (Soejatmi Satari 1980:360; Sartono Kartodirdjo 
1977:147). Kedua hal tersebut memang dimiliki oleh Majapahit Bahkan Maclaine Pont mengatakan 
bahwa pusat Kerajaan Majapahit dikelilingi oleh daerah persawahan yang luas (Maclaine Pont 1926:101-
102). Pendapat ini didukung oleh Pigeaud4 (1962:12) dan Lombard5 (1976). 
Data tertulis seperti prasasti, kitab kesusastraan, dan Berita Cina, serta data tidak tertulis seperti 
artefak dan lainnya yang merupakan peninggalan dari masa Majapahit telah memperkuat pendapat di atas. 
Walaupun dalam kenyataannya masih banyak peninggalan artefaktual lain yang belum ditemukan, se-
perti alat-alat pertanian dan alat-alat yang berkaitan dengan pemanfaatan sapi/kerbau dalam membajak 
sawah. Akan tetapi informasi tentang alat-alat pertanian dan pemanfaatan sapi/kerbau dalam membajak 
sawah dapat diperoleh dalam prasasti. 
Pada Prasasti Panggumulan I disebutkan tentang alat pertanian berupa cangkul yang digunakan 
sebagai saji-sajian dalam penetapan sirna. Selain itu juga dikenal sebutan pandai besi (apandai wsi) yang 
terdapat dalam Prasasti Madhawapura. 
Data tentang adanya binatang kerbau ada dalam banyak prasasti, antara lain sebagai pembayaran 
pajak (Prasasti Katahan Buru 882 M) 6 , sebagai saji-sajian bagi penetapan sirna (Prasasti Panggumulan I ) 7 , 
sebagai binatang peliharaan yang jumlahnya sudah ditentukan (Prasasti Patakan dan Prasasti Madha-
wapura)8. Selain itu disebutkan juga tentang kelompok orang yang bekerja sebagai pemotong hewan 
(hajagal) (Prasasti Biluluk I I 1391 M). 
Tidak boleh dilupakan juga adalah hasil penelitian J .L . A. Brandes yang menyebutkan 10 macam 
kemahiran orang Jawa (Indonesia) sejak jaman pra-Hindu: wayang, gamelan, metrum (tembang), 
membatik, mengerjakan logam, sistem mata uang, pelayaran, astronomi, sawah (dengan pengairan), dan 
pemerintahan yang cukup teratur. 
Jadi sawah memang sudah dikenal sejak jaman pra-Hindu, dan bahkan cara pengerjaannya sudah 
dianggap sebagai suatu kemahiran. Tetapi tentu saja kemahiran tanpalingkungan alam yang memungkinkan 
tumbuh suburnya sawah tidaklah akan berarti apa-apa. 
Di Trowulan, kemahiran tersebut didukung oleh faktor tanah yang subur. Situs Trowulan terletak 
di suatu daerah yang dikelilingi oleh gunung-gunung9 serta sungai10. Jenis tanahnya adalah tanah laterit, 
yang ternyata amat baik bagi tumbuhnya padi, sebab tanah tersebut mengandung material vulkanik 
(Bandono dan Sampurno 1980:12). Selain faktor kesuburan tanah, faktor utamanyapun tersedia berlim-
pah, yaitu air, yang didukung oleh pembangunan jaringan irigasi, serta pengelolaan yang teratur. 
Penyediaan dan pengontrolan air adalah aspek yang terpenting dari penanaman padi. Menurut Grist 
(1959), jika persediaan air cukup banyak dan terkontrol dengan baik, padi dapat tumbuh pada berbagai 
tipe tanah (Cliffonl Geertz 1983:30). Pendapat Grist (1959) ini juga didukung oleh Murphey (1957), yang 
mengatakan bahwa tingkat kesuburan yang rendah tidak merupakan faktor penghalang apabila ada 
sumber daya air. 
Trowulan memang memiliki kedua faktor penting tersebut, terbukti dengan adanya peninggalan 
berupa waduk, kolam buatan, dan jaringan irigasi, sehingga tidak heran jika Majapahit terkenal sebagai 
negara agraris. 
Sawah memegang peranan sangat penting dalam perekonomian Majapahit waktu itu. Semua 
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penduduk Majapahit—baik raja, kaum bangsawan, petani, pemilik sawah, maupun pedagang dan orang-
orang lain yang tidak berkecimpung di bidang pertanian—memerlukan beras. Bahkan tidak mustahil bila 
pada masa kejayaannya Majapahit mampu mengekspor beras ke luar negeri. Meskipun hingga saat ini kita 
belum memperoleh informasi tentang luasnya areal persawahan dan jumlah produksi beras Majapahit, 
namun berdasarkan keterangan yang dapat dikumpulkan lewat berbagai sumber seperti yang telah saya 
kemukakan di atas, agaknya produksi beras Majapahit cukup berlimpah. Paling tidak, produksi beras 
tersebut telah mencapai "surplus" bagi para petani sawah itu sendiri. 
Bila dugaan itu benar, maka di Majapahit tentulah telah terdapat jaringan perdagangan beras yang 
cukup rumit Jaringan yang menghubungkan petani — sebagai produsen — dengan para konsumennya. 
Di antara produsen dan konsumen itu, tentu terdapat perantara, seperti misalnya orang yang berkecim-
pung di bidang pengangkutan (transportasi), dan perdagangan (pasar). 
4. Penutup 
Majapahit sebagai salah satu negara terbesar di Jawa pada masa lalu terkenal sebagai negara 
agraris. Hal ini dapat dilihat dari sisa-sisa peninggalannya, berupa waduk, kolam buatan, dan saluran air 
yang pada masa Majapahit dulu mungkin amat berperan dalam pertanian dan penanggulangan banjir. 
Melihat fungsi dari peninggalan tersebut dapat diduga bahwa penduduk Trowulan telah berhasil 
membuat suatu sistem jaringan air sesuai dengan kebutuhan. Ini menunjukkan bahwa penduduk 
Trowulan pada waktu itu telah memiliki kemampuan teknologi pengairan yang cukup tinggi. 
Dugaan tersebut diperkuat dengan adanya keterangan dari kitab Nagarakertagama dan Berita 
Cina. Keduanya mengisahkan keadaan ibukota Maj apahit serta masyarakatnya. Ceri tera tentang kehidupan 
sehari-hari, khususnya dalam hal pertanian, juga terlihat dari peninggalannya, baik yang berupa prasasti 
maupun peninggalan artefaktual lainnya. 
Lewat pembahasan sederhana ini, dapat disimpulkan bahwa sawah memegang peranan yang 
sangat penting bagi masyarakat Majapahit Pertanian di sawah merupakan kegiatan produksi yang me-
nyangkut kepentingan orang banyak. Produksi beras yang cukup berlimpah mungkin sekali telah 
mendorong terjadinya sistem perdagangan yang semakin lama semakin berkembang. Bahkan agaknya 
bukan hal yang mustahil bila produksi beras yang dihasilkan pertanian di sawah itu dikatakan sebagai 
tulang punggung pertumbuhan ekonomi Majapahit 
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Isi pasal 259: 
Barangsiapa minta izin untuk menggarap sawah, namun tidak dikerjakannya sehingga sawah 
terbengkalai, supaya dituntut untuk membayar utang makan sebesar hasil padi yang dapat dipungut 
dari sawah (yang akan dikerjakan itu). Besar dendanya ditetapkan oleh raja yang berkuasa sama 
dengan denda pengrusak makanan. 
Isi pasal 260: 
Barangsiapa membakar padi di ladang, tidak pandang besar kecilnya, harus membayar padi lima 
kali lipat kepada pemilik ditambah denda dua laksa oleh raja yang berkuasa. 
Isi pasal 261: 
Barangsiapa mengurangi penghasilan makanan misalnya dengan mempersempit sawah atau 
membiarkannya terbengkalai segala apa yang dapat menghasilkan makanan, atau melalaikan 
binatang piaraan apapun, kemudian hal tersebut diketahui orang banyak, orang yang demikian itu 
diperlakukan sebagai pencuri dan dikenakan pidana mati. Demikianlah ajaran sastra. 
(Slametmulyana 1967:165) 
Walaupun menurut A.S. Wibowo (1983) Trowulan belum dapat dipastikan sebagai ibukota Maja-
pahit, tetapi berdasarkan identifikasi nama Trowulan, sejarah penelitian Trowulan berikut ekskavasi-
ekskavasinya, nampaknya bukan hal yang mustahil untuk menganggap Trowulan pernah menjadi 
ibukota Majapahit. 
Sebenarnya sampai sekarang tidak diketahui berapa luas ibukota Majapahit tersebut, sehingga sulit 
untuk menentukan batas-batas situs Trowulan secara tepat. 
Lihat Pigeaud (1962:12). 
Lihat Lombard (1976:51-69). 
Prasasti Katahan Buru disebut juga Prasasti Sukawana A I (882 M), berasal dari Bali , berbahasa Bali 
Kuno, antara lain menyebutkan tentang pembangunan sebuah pertapaan. Dikatakan bahwa apabila 
ada pendeta yang telah berumahtangga memasuki tempat itu, maka ia tidak dikenakan pajak 
binatang. 
Prasasti Panggumulan I berasal dari Kembangarum (Sleman), antara lain menyebutkan tentang ber-
macam-macam alat, binatang, benda, dan pakaian yang digunakan sebagai saji-sajian penetapan 
sirna. 
Prasasti Palakan berasal dari Surabaya dan Prasasti Madhawapura dari jaman Majapahit — yang 
sekarang berada di salah satu museum di Jerman Barat — berisi antara lain tentang pembatasan 
binatang peliharaan. 
Gunung-gunung yang mengelilingi/lokasinya dekat dengan Trowulan adalah Gunung Welirang, Pe-
nanggungan, dan Anjasmoro. 
Sungai yang lokasinya dekat dengan Trowulan adalah Sungai Brantas, Kali Gunting, dan Kali 
B rangkai. 
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Abstrak 
Majapahit sebagai salah satu kerajaan terbesar di Jawa terkenal sebagai negara agraris. Sebagai 
negara agraris tentu saja perekonomian Majapahit sangat maju. Kemajuan ini sebagian besar diperoleh 
dari hasil pertaniannya (sawah). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan meneliti data-data tertulis seperti: 
prasasti, naskah kuna, dan berita Cina; dan tidak tertulis seperti: artefak (relief lepas) dan fitur (waduk, 
saluran ai r dan kanal). Hal yang juga mendukung keberhasilan pertanian sawah di Majapahit adalah faktor 
tanah yang subur dan air yang berlimpah, sehingga pertanian masa itu dapat dikatakan sebagai tulang 
punggung pertumbuhan ekonomi Majapahit. 
164 
P E M A N F A A T A N T A N A H DAN B A T U A N 
D A L A M P E M B U A T A N A R T E F A K D I S I T U S T R O W U L A N 
Yusmaini Eriawati J. 
1. Landasan Pemikiran 
Manusia merupakan bagian dari alam, di mana alam ini adalah tempat terjadinya hubungan 
timbal-balik antara manusia dengan lingkungannya.1 Hubungan ini tidaklah semata-mata terwujud 
sebagai hubungan ketergantungan manusia terhadap lingkungannya, tetapi juga terwujud sebagai suatu 
hubungan dimana manusia mempengaruhi dan merubah lingkungannya (Parsudi Suparlan 1980:20). Hal 
ini dapat diartikan bahwa kebudayaan merupakan dasar dari pengaruh lingkungan, dan sebaliknya 
lingkungan merupakan dasar kebudayaan. 
Kebudayaan berkembang melalui tingkah laku sebagai perantara kegiatan manusia dengan 
lingkungan alam. Tingkah laku yang berlangsung sebagai perantara kegiatan manusia dan lingkungan 
alam ini tidaklah lepas dari pengaruh aspek teknologi dan aspek ekonomi, di samping aspek-aspek 
lainnya. Aspek teknologi berkenaan dengan kemampuan manusia mendayagunakan sumber alam yang 
ada di lingkungan habitatnya dengan menggunakan alat serta teknik yang dimilikinya (Beals danHoijer 
1956:229; Herkovits 1964:118-9), sedangkan aspek ekonomi ialah berkenaan dengan gagasan, 
pengetahuan, serta tindakan dalam memanfaatkan sumber alam guna kebutuhan hidup (Herkovits 
1940:5-8). 
Pandangan yang mempersoalkan adanya hubungan timbal-balik antara manusia dengan 
pengelolaan sumber daya alam yang tersedia, disebut dengan istilah Sistemik Kebudayaan-lingkungan 
atau Ekologi Budaya (Steward 1977:22-4; Geertz 1976:7-8). 
Situs dalam arkeologi merupakan sumber data dan berfungsi sebagai laboratorium dalam 
menghadapi masalah tentang masa lalu. Dalam pandangan ekologi, keberadaan situs di suatu tempat 
merupakan bagian dari suatu rangkaian ekosistem manusia dan lingkungannya. Bukti arkeologi telah 
menunjukkan bahwa manusia sejak dulu telah mengenal kearifan lingkungan, sehingga lingkungan alam 
diubah menjadi penunjang bagi lingkungan hidup yang dibuat oleh manusia (Heriyanti U . Dradjat 
1986:18-9). 
Pendekatan melalui pandangan ekologi budaya terhadap permasalahan arkeologi bukanlah lagi 
sesuatu yang baru. Ia mulai dikenal pada pertengahan abad 20, dimana antropologi Amerika bernama 
Julian H . Steward, sebagai pelopornya, mencoba untuk mengembangkan metodologi dalam penentuan 
bentuk, fungsi dan proses pertukaran budaya di antara kelompok masyarakat yang berbeda daerah 
kebudayaannya. 
Penelitian semacam ini bertujuan menegaskan keadaan lingkungan budaya yang memberikan 
tipe-tipe kebudayaan yang mendasar. Dan penelitian tuntas mengenai lingkungan dapat memperlancar 
rekonstruksi hubungan kehidupan terhadap lingkungannya, di samping bermanfaat dalam membuat 
interpretasi fungsional. 
Dengan adanya pandangan ekologi budaya inilah, upaya memahami bagaimana manusia masa 
lalu memanfaatkan lingkungannya guna kelangsungan hidup, dapat didekati melalui penelitian sumber 
daya alam yang digunakan. 
2. Batasan Masalah dan Ruang Lingkup 
Makalah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai pemanfaatan sumber daya 
alam, dalam usaha interpretasi arkeologi yang menyangkut aktivitas manusia terhadap lingkungannya; 
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dalam hal ini terbatas pada pendayagunaan tanah dan batuan dalam pembuatan artefak di Situs Trowulan 
melalui pandangan ekologi budaya. Oleh karenanya, pokok perhatian dipusatkan pada keadaan 
lingkungan alam; potensi fisik yang berupa tanah dan batuan; serta tinggalan budaya materi yang dibuat 
dari bahan-bahan tersebut, yang banyak ditemukan di Situs Trowulan ini. 
Manusia mendayagunakan lingkungan melalui kemampuan teknologi dan pengetahuan 
ekonomis yang dimiliki. Kemampuan teknologi terwujud pada materi hasil ciptaannya, sedangkan 
pengetahuan ekonomis diwujudkan dalam tindakan yang berkaitan langsung dengan kebutuhan disertai 
pertimbangan faktor keefisienan; sehingga dengan demikian teknologi dan ekonomi dapat dikatakan 
sebagai aspek yang cukup penting dalam menentukan proses adaptasi. 
Masalah mengenai pemanfaatan sumber daya alam yang dilandasi pandangan ekologi budaya 
serta pendekatan teknologi-melalui artefak hasil teknologi—, serta ekonomi-melalui sistem yang 
menyangkut pemenuhan kebutuhan- seperti yang telah diuraikan di atas, dipandang perlu untuk 
dikemukakan melihat bahwa aspek ini belum banyak diperhatikan. Hal ini sesuai dengan salah satu 
rancangan yang termuat dalam sinopsis topik seminar yang diajukan. 
Dalam pembahasan ini pengetahuan mengenai Geomorfologi, topografi mengenai Situs 
Trowulan sangatlah diperlukan. Pengetahuan geomorfologi diperlukan untuk mengetahui bentang alam 
dan segala proses yang terjadi, sedangkan pengetahuan topografi diperlukan untuk memahami daerah 
secara terperinci. 
3. Keadaan Wilayah dan Tinggalan Budaya Materi 
3.1. Letak 
Situs Trowulan sekarang termasuk wilayah administrasi Kecamatan Trowulan, dan Kecamatan 
Sooko, Kabupaten Mojokerto, Propinsi Jawa Timur. Letaknya kira-kira 10 km sebelah tenggara Kota 
Mojokerto atau 55 km di sebelah barat daya Kota Surabaya. 
Lokasi yang merupakan bekas kota kerajaan Majapahit (abad 13-awalabad 16 Masehi) cukup 
luas, sekitar 10x 10km2. Secara astronomi terletak pada 112°18'-112°18' BujurTimurdan70°30'-70041' 
Lintang Selatan. 
3.2. Lingkungan Alam 
Situs Trowulan berada dalam beberapa pengaruh sistem geologi, yaitu sistem pegunungan 
gunung api dan sistem aliran sungai beserta cabang-cabang dan anak-anak sungainya. 
Lebih kurang 25 km di sebelah selatan dan tenggara Situs Trowulan terdapat jejeran Gunung 
Api Anjasmoro, Welirang danArjuno, yang mempunyai ketinggian antara 2.000 - 3.000 meter dari atas 
permukaan laut. 
Kompleks Gunung Api Anjasmoro yang terletak paling barat dari gugusan ini, merupakan 
gunung api ganda yang telah tersayat di banyak tempat oleh lembah-lembah yang terjal. Pada kompleks 
gunung api ini, sekurang-kurangnya ada enam pusat erupsi, empat yang tersebar adalah Anjasmoro 
(2277 m), merupakan gunung api berkaldera dengan mulut terbuka ke utara; Gentong Gowak (1913 m); 
Argowayang(2198m);dan Gede (1869 m). Tanda-tanda kegiatan gunung api telah lama tidak tampak 
dan digolongkan ke dalam tipe B . Batuan pembentuk kaldera adalah andesit augit yang padat, porfiritik 
berbutir sedang hingga halus (Sampurno dan Bandono 1980:4-5). 
Lebih ke timur lagi dari kompleks Gunung Api Anjasmoro, terdapat kompleks Gunung Api 
Arjuna-Welirang, yang mempunyai kurang lebih tujuh pusat erupsi. Empat terbesar di antaranya ialah 
Gunung Kembar I , Kembar I I , Arjuno, dan Welirang. Ke seluruh pusat erupsi ini tampak berderet 
mengikuti garis lurus berarah tenggara-barat laut. Gunung-gunung api tersebut aktif dan dikelompokkan 
ke dalam tipe A (Sampumo dan Bandono 1980:7). 
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Pada bagian utara kaki Gunung Anjasmoro terdapat sebuah kipas aluvial yang dikenal dengan 
sebutan kipas Aluvial Jatirejo (Sampumo dan Bandono 1980:5). Kipas aluvial ini berpangkal di sekitar 
Desa Lebak Jabung, di ketinggian 200 meter dari permukaan laut, berakhir di sekitar ujung barat 
Trowulan pada ketinggian 25 meter, dan sebelah timur Desa Dinoyo. Gradien kipas aluvial ini sekitar 
2%. 
Bahan pembentuk endapan kipas aluvial Jatirejo berbeda-beda ukuran butirannya di beberapa 
tempat. Pada bagian pangkalnya, di sekitar Desa Lebak Jabung dan Jatirejo, endapan kipas aluvial ini 
terdiri dari bongkah-bongkah besar andesit berdiameter 0,75 meter, ke bawah semakin kecil. Di sekitar 
Desa Trowulan dan Brangkal, lebih banyak dijumpai pasir atau lanau dengan berselingan kerikil. 
Pada sisi utara kompleks Arjuno-Welirang terdapat sebuah kipas aluvial yang cukup luas, sekitar 
12-17 Km, lebar dan panjangnya 25 Km. Kipas aluvial ini disebut kipas aluvial Gedangan. Pangkalnya 
terletak di kaki Gunung Welirang dengan ketinggian sekitar 500 meter dari permukaan laut, melebar 
ke arah utara dan barat laut. Ujung kipas aluvial ini terletak pada ketinggian 30 meter di atas permukaan 
laut. Gradien kipas aluvial Gedangan ini bersinggungan dengan sisi timur kipas aluvial Jatirejo. 
Di utara, lebih kurang 10 Km dari Situs Trowulan mengalir KaliBrantas. Sungai ini berhulu 
di sisi selatan Gunung Anjasmoro. Daerah sekitar aliran Kali Brantas ini merupakan hamparan luas 
dataran banjir. Di sebelah timur, mengalir Kali Brangkal yang memperoleh airnya dari beberapa buah 
sungai, antara lain Kali Jurang Celot, Kali Boro, Kali Landean dan Kali Pikatan. 
Kali Jurang Celot merupakan sungai utama dari kompleks Gunung Api Anjasmoro. Hulunya 
terletak di Gunung Gentong Gowak. Di bagian kaki Gunung Anjasmoro tempat sungai tersebut mulai 
membentuk kipas aluvial Jatirejo, aliran Kali Jurang Celot menjadi Kali Boro. Di dekat Jatiombo, Kali 
Boro dengan anak sungainya kemudian bersatu dengan Kali Landean. Di tempat ini banyak ditemukan 
teras-teras sungai yang menunjukkan pola aliran sungai teranyam, yaitu pola aliran sungai yang 
berpindah-pindah akibat pembendungan oleh sedimennya sendiri di daerah kipas aluvial (Sampumo dan 
Bandono 1980:6). 
Kali Landean berhulu di Gunung Sigiran, salah satu puncak Gunung Anjasmoro. Sebelum 
mencapai kaki gunung, alirannya mengarah ke utara, kemudian setelah itu berubah menuju barat laut dan 
bersatu dengan Kali Boro. Aliran Kali Boro dan Landean yang telah bersatu itu mengalir sepanjang satu 
kilometer ke arah utara sebelum bersatu dengan kali Pikatan dan membentuk Kali Brangkal. 
Kali Pikatan berhulu di Gunung Anjasmoro. Seperti Kali Landean, aliran Kali Pikatan 
sepanjang punggung gunung mengalir ke arah utara. Baru di sekitar daerah Padi, yaitu memasuki daerah 
aluvial Gedangan, alirannya membelok ke barat laut. Kali ini bermuara di Kali Brangkal, yaitu di sekitar 
Dinoyo. 
Satu-satunya sungai yang paling dekat dengan Situs Trowulan adalah Kali Kepiting yang 
mengalir di selatan Sentonorejo. Kali ini juga penyebab banjir di wilayah Trowulan dulunya, tetapi 
tidaklah sedahsyat Kali Brangkal. 
Daerah Trowulan terletak pada dataran aluvial, yang merupakan hasil transportasi deposit 
aluviumyang berasal dari kipas aluvial Jatirejo dan Gedangan. Dari analisis kandungan mineral batuan 
yang telah dilakukan pada beberapa sampel tanah di Situs Trowulan ini dikategorikan tanah aluvial hasil 
pelapukan batuan beku andesit, dengan komposisi mineral olivin; hornblende; biotit; piroksen (augit) 
yang masuk dalam persenyawaan Ferromagnesiansilicat dan mineral kuarsa; plagioklas danorthoklas 
(feldspar), yang masuk dalam persenyawaan non-Ferromagnesian silicat (Sutoto 1980:3), berukuran 
butir sedang.2 Tanah aluvial ini menghasilkan jenis tanah laterit yang sangat subur untuk lahan pertanian 
(Encyclopedia Americana 1978). 
3.3 Tinggalan Budaya Materi 
Ciri-ciri kehidupan kota ialah selain spesialisasi kerja, juga adanya aneka-ragam kelompok 
masyarakat, organisasi politik yang jelas, mengenal tulisan, perdagangan interlokal maupun interna-
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sional, dan terdapat bangunan arsitektural (Adam 1973:735-49). Melihat keanekaragaman itu, tentulah 
memerlukan benda atau peralatan hidup yang beraneka-macam pula, misalnya wadah-wadah makanan 
dan minuman, bangunan tempat tinggal, mata uang sebagai alat tukar dalam perdagangan, tinggalan 
berupa tulisan, dan sebagainya, yang kesemuanya ini ditemukan di Situs Trowulan bekas sebuah kota 
kuno. 
Tinggalan budaya materi yang akan diuraikan di bawah ini dibatasi hanya pada artefak yang 
terbuat dari tanah-liat bakar (gerabah dan terakota)~dan dari bahan batuan. 
3.3.1 Tanah 
a. Gerabah 
Dari yang ditemukan di situs ini, gerabah adalah yang terbanyak ditemukan. Baik berupa utuhan, 
utuh dari hasil rekonstruksi, dan puluhan ribu yang berupa pecahan. Dilihat dari yang utuh maupun 
melalui analisis bentuk terhadap pecahan, dapat diketahui jenis-jenis gerabah yang ada, antara lain 
pasu, kuali, periuk, tempayan, buyung, dandang, kowi, cowek, mangkuk, piring, kendi, kendil, 
buli-buli, cepuk, wajan, poci, dan sebagainya. Hal ini tidaklah mengherankan, mengingat bahwa 
situs ini bekas sebuah kota kuno. 
b. Pipa Saluran 
Di dekat Candi Tikus pernah ditemukan pipa-pipa saluran air dari terakota berpenampang bulat, 
dengan diameter4 cm dan panjang sekitar 50 cm. Pipa-pipa saluran air ini dibuat sedemikian rupa, 
sehingga salah satu ujungnya lebih lebar dari ujung lainnya, menjadikan pipa-pipa ini bisa 
disambung satu dengan lainnya dan ai r yang mengalir di dalamnya tidak merembes keluar pipa-pipa 
saluran tersebut. Artefak ini sekarang menjadi koleksi Museum Trowulan. 
c. Sumur 
Sumur-sumur kuno yang tergali dan yang dimanfaatkan kembali oleh penduduk setempat mencapai 
puluhan jumlahnya. Dari sekian itu, ada sumur yang dindingnya dibuat dari terakota berbentuk 
silinder dikenal dengan sebutan jobong; selain dinding sumur yang dibuat dari susunan bata. 
d. Susunan Bata 
Hampir di setiap tempat di Situs Trowulan ini ditemukan susunan bata, baik berupa pondasi, dinding 
rumah, dinding pagar. Demikian pula candi-candi yang terdapat di sini, umumnya terbuat dari bata 
seperti Candi Bajang Ratu, Tikus, Wringin Lawang, Brahu, dan sebagainya. Banyak lagi susunan 
bata yang tidak jelas bentuk maupun susunannya, karena hanya sebagian yang tersingkap dari 
timbunan tanah. 
e. Hiasan Bangunan Terakota 
Rumah-rumah pada masa Majapahit ini rupa-rupanya diberi hiasan yang terbuat dari terakota, mulai 
dari atap, hiasan dinding, sampai pada umpak-umpaknya. Hiasan kemuncak atau juga disebut 
memolo yang ditemukan menunjukkan beraneka macam bentuk, antara lain bentuk padma, guci, atau 
yang menyerupai piramid berbentuk silinder. Selain itu ditemukan juga hiasan atap dalam bentuk 
arca-arca binatang, seperti burung dara, ayam jago, kijang, kura-kura, dan gajah. 
Bagian bawah tiang dibuat hiasan yang antara lain berupa kepala wanita sedang menyangga 
semacam periuk, sedangkan bagian atas tiang dihiasi dengan terakota yang umumnya berbentuk 
umbi atau guci dengan leher berhiaskan bunga teratai. Juga ditemukan pilar-pilar terakota yang 
dihiasi relief tumbuh-tumbuhan, manusia, dan hewan. 
Hiasan bangunan berupa miniatur bangunan seperti rumah dan lumbung, juga ditemukan 
bersama dengan panil-panil persegi panjang bereliefkan keadaan sehari-hari dan gambar peman-
dangan alam. Panil-panil seperti ini ditemukan pula sebagai hiasan salah satu tempat air berbentuk 
kubus atau persegi panjang yang terbuat dari terakota juga. 
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f. Arca-arca 
Arca-arca terakota yang ditemukan terdiri dari berbagai ukuran; yang terkecil mempunyai tinggi 
kira-kira 5 cm. Arca-arca ini menggambarkan manusia dan binatang. Selain arca manusia lengkap 
seluruh tubuh, ada pula yang dibuat hanya bagian kepalanya saja. Kepala-kepala ini memperlihatkan 
beraneka dandanan rambut dan hiasan anting. 
Arca binatang umumnya digambarkan secara realistis, antara lain kura-kura, macan, sapi, 
kuda, kijang, gajah, bebek, ayam, monyet, kambing, anjing, kodok, burung dara, dan babi. Biasanya 
berbentuk celengan atau sebagai hiasan bangunan. 
Sebagian besar dari arca-arca tersebut dibuat dengan menggunakan cetakan, karena ditemukan 
pula pecahan cetakan yang juga terbuat dari terakota, di samping ada yang dibuat tanpa 
menggunakan cetakan. Masih banyak lagi tinggalan arkeologis yang dibuat dari tanah -l iat bakar— 
ini yang belum diketahui jenis maupun fungsinya. 
3.3.2 Batuan 
a. Umpak 
Ratusan umpak dengan berbagai ukuran ditemukan dari situs ini. Secara garis besar, ukuran umpak-
umpak ini dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu umpak ukuran kecil dengan sisi bawah 
berkisar 10-15 cm dan tinggi 15 cm; ukuran sedang 18-34 cm dengan tinggi 25 cm; umpak-umpak 
berukuran besar dengan sisi bawah berukuran 34-50 cm dan tinggi berkisar antara 30—60 cm. 
Umumnya umpak ini berbentuk limas terpancung, dengan dasar segi empat atau segi delapan, yang 
dihiasi dengan pahatan kelopak padma atau tumpal. 
b. Candi 
Di Trowulan baru Candi Menak Jingga yang ditemukan terbuat dari batu andesit. Dari studi 
Kelayakan Arkeologi I I I (Mundardjito 1983) telah berhasil mencatat 576 buah batu candi yang 
tersebar pada daerah yang luas. Batu-batu candi ini antara lain berupa antefiks, ambang pintu, dan 
batu-batu berbentuk balok. 
Selain itu ditemukan pula pancuran-pancuran air (jaladwara) berbentuk makara yang 
merupakan bagian-bagian dari bangunan. Pancuran air yang jumlahnya cukup banyak ini, dapat 
dilihat di Candi Tikus atau menjadi Koleksi Museum Trowulan. 
Prasasti, Batu Bertuliskan Angka Tahun 
Prasasti dan batu yang bertuliskan angka tahun3 yang ditemukan di Situs Trowulan hampir 
berjumlah kurang lebih 60 buah. Batu-batu bertuliskan angka tahun ada yang ditemukan sebagai 
nisan, ada pula yang dipahatkan pada yoni atau bagian dari struktur bangunan. 
Arca 
Berbagai arca batu, baik bersifat Hindu maupun Buddha, ditemukan tersebar dari daerah ini. Arca-
arca itu antara lain Siwa, Durga, Ganesa, Buddha, Kuwera, dan sebagainya. Di samping arca-arca, 
sering pula ditemukan yoni dan lingga. Yoni yang terbesar berada di Klinterejo. 
e. Pipisan, Gandik serta Lumpang 
Pipisan, gandik serta lumpang yang ditemukan di Trowulan berjumlah ratusan, berupa pecahan 
maupun utuh. Sebagian besar pipisan dan gandik yang ditemukan, memperlihatkan adanya jejak 
pakai yang lebih dari satu macam. Bentuknya terdiri dari bermacam tipe, demikian pula ukurannya, 
dari yang terkecil 8 x 5 x 3 cm hingga yang paling besar 45 x 25 x 12 cm.4 Benda ini sebagian besar 
sekarang tersimpan di Museum Trowulan. 
Di Museum ini pun masih tersimpan beberapa buah wadah yang terbuat dari batu dengan 
c. 
d. 
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ukuran yang berbagai macam, yang belum diketahui fungsinya. 
4. Pemanfaatan Sumber Daya Alam 
4.1. Pemanfaatan Tanah 
Dari pengaruh sistem geologi, yaitu sistem pegunungan Gunung api (Anjasmoro - Welirang 
- Arjuno - Penanggungan) serta sistem aliran Sungai Brantas dengan cabang dan anak-anak sungainya 
(Brangkal, Landean, Pikatan, dan lainnya), melahirkan berbagai bentang alam seperti pegunungan; 
kipas aluvial; dan dataran. Mengakibatkan pula tanah di Trowulan berupa tanah aluvial dengan kandungan 
persenyawaan Ferromagnesian silicat (hornblende, biotit.piroksenlaugit, olivin) serta non-Ferromag-
nesian silicat (kwarsa, plagioklas dan orthoklaslfeldspar) (Sutoto 1980:24) yang merupakan hasil dari 
pelapukan batuan andesit yang tertransportasikan. Tanah aluvial ini menghasilkan tanah jenis laterit. 
Melalui tinggalan budaya materi dapat diketahui bahwa sebagian besar artefak yang ditemukan 
di Situs Trowulan berupa gerabah, seperti pasu, kuali, kendi, tempayan, buyung, periuk, pasu, piring, 
mangkuk, dan sebagainya; dan terakota, seperti arca-arca manusia, binatang, miniatur bangunan, 
dinding sumur, struktur bata, genteng, dan sebagainya. 
Berdasarkan jumlah, variabel bentuk, serta fungsinya, dapat dikatakan bahwa artefak yang dibuat 
dari tanah liat menduduki urutan terbanyak dibandingkan dengan artefak yang dibuat dari bahan lain, 
misalnya batuan atau logam (perunggu). Hal ini tidaklah mengherankan. Bahan baku dalam pembuatan 
gerabah maupun terakota adalah jenis tanah laterit, dan Trowulan menyediakannya dengan berlimpah-
ruah. 
Hasil analisis bahan yang dilakukan terhadap beberapa sampel gerabah dan terakota dari 
Trowulan, diketahui bahwa unsur mineral batuan yang terkandung berupa hornblende, olivin, biotit, 
piroksen (ougit), kwarsa, plagioklas serta orthoklas (feidspar), dari persenyawaan Ferromagnesian 
silicat dan non-Ferromagnesian silicat. Kandungan mineral batuan serta persenyawaan yang ada pada 
gerabah dan terakota tersebut sama dengan unsur kandungan mineral serta persenyawaan yang ada pada 
tanah Trowulan.5 
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T A B E L KANDUNGAN MINERAL BATUAN PADA TANAH DAN BAHAN GERABAH SERTA TERAKOTA 
D A R I SITUS TROWULAN 
TWJNn a o i o i UKURAN BAHAN 
WILAYAH OBYEK MINERAL PERSENYAWAAN WARNA BUTIRAN CAMPURAN: 
Nglinguk Tanah - hornblende Ferromagnesian abu-abu A i A A IA A • 1/4 -1/18 mm -- piroksen silicat kekuningan, /M, _ - J - . -M _ - \ (sedang) (augit) abu-abu, 
- blow abu-abu, ke-
n i h i l .i 
- olivin hitaman, dan - kwarsa non ferromagne- kuning ke-
- plagioklas sian silicat coklatan 
dan Orthoklas 
/ f A I / 4 A * r t A r \ 
prêtas par j Gerabah - hornblende Ferromagnesian bubukan ke-
- piroksen silicat rang 
(augit) 
K i s i t i t - DIOul 
kwarsa non-ferromagne 
• plagioklas sian silicat 
dan Orthoklas 
(talas par) 
Tarakota - hornblende Ferromagnesian - trumbu 
- piroksen silicat karang 
(augit) - bubukan 
- DlOtlt karang 
- — -
- olivin 
kwarsa non-ferromagne-
plagioklas sian silicat 
, j ,, it i .i 1 1 • • dan Orthoklas 
(folds par) 
Wringin Lawang 1 an an - hornblende Ferromagnasian abu-abu, abu- 1 IA 4 / 1 O m m 1/4 - l/i o mm piroksen snicai nLM• | LnAAt/fat aou KecoKiai- (seoangj / A I i s i ! t \ 
(augit) 
n n n h , • n t i , • 
an, aou-aDU Kinttt - DIOUl K e i \ u n i n g a i i 
olivin 
- kwarsa non-ferromagne-
- plagioklas sian silicat 
dan Orthoklas 
(talas par 
Gerabah - hornblende Ferromagnesian - bubukan 
- piroksen silicat karang 
/ A I i n i t i 
(augit) 
- OlOul 
olivin 
- kwarsa non-ferromagne-
- plagioklas sian silicat 
u d i i or u I o w a s 
/ f n l / t n n n r \ 
( l e i a s p a r j 
Sentonorejo Tanah - hornblende Ferromagnesian abu-abu kehi- 4 IA 4 14 O m m 1/4 -1/18 mm - piroksen silicat taman, abu- (sedana) 
(augit) abu, abu-abu 
- biotit kecoklatan, 
- olivin abu-abu keku-
- kwarsa non-ferromagne- ningan 
- plagioklas sian silicat 
dan Orthoklas 
(feldspar) 
Pendopo Agung Gerabah - hornblende Ferromagnesian abu-abu kehi- - bubukan 
- piroksen silicat taman, abu-abu kerang 
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KOMPESISI UKURAN BAHAN 
WILAYAH OBYEK MINERAL PERSENYAWAAN WARNA BUTIRAN CAMPURAN: 
(auglt) abu-abu ke-
- biotit coklatan, abu-
- olivin abu kekuning-
- kwarsa non-ferromagnesian an 
- plagioklas Silicat 
dan Orthoklas 
(feldspar) 
Terakota - hornblende Ferromagnesian abu-abu kehi- - -
- piroksen Silicat taman, abu 
(auglt) abu, abu-abu 
- biotit kecoklatan, 
- olivin abu-abu keku-
- kwarsa non-ferromagnesian ningan 
- plagioklas Silicat 
dan Orthoklas 
(feldspar) 
Kejagan Terakota - hornblende Ferromagnesian abu-abu kehi- 1/4 -1/18 mm - bubukan 
- piroksen Silicat taman, abu- (sedang) kerang 
(augit) abu, abu-abu - trumbu 
- biotit kecoklatan, kerang 
- olivin abu-abu keku-
- kwarsa non-ferromagnesian ningan 
- plagioklas Silicat 
dan Orthoklas 
(feldspar) 
- hematif 
granit 
(sedikit) 
Keterangan: -*- bata sekarang 
Sudah merupakan dasar bahwa manusia selalu akan mencari sumber bahan yang sedapat mungkin 
tidak jauh dari lingkungan sekitarnya, atau pada areal kegiatannya (activity area). Bukti-bukti yang 
disebutkan memperlihatkan bahwa dengan lingkungan Trowulan yang sedemikian rupa, disertai 
kebutuhan hidupnya, masyarakat Trowulan benar-benar memanfaatkan sumber alam yang tersedia 
tersebut. Melalui teknologi yang mereka miliki, diubahnyalah menjadi benda kebutuhan hidup, yang 
sekarang ini ditemukan sisa-sisanya dalam jumlah yang cukup banyak. 
Dari Prasasti Biluluk I I (1313 C) dari masa Majapahit yang isinya mengenai masalah samasanak 
(keluarga, penduduk) di Biluluk, menyebutkan adanya beberapa kelompok pengrajin. Salah satunya 
adalah pembuat bata (pabata) (Sukarto 1985:28-9). Hal ini memperlihatkan bahwa pembuatan bata 
di Trowulan pada masa itu cukup penting. 
Mengenai lokasi pembuatan artefak dari tanah-liat bakar~di Situs Trowulan ini belumlah dapat 
diketahui dengan pasti. Dari hasil survei tahun 1985 di daerah Kejagan, telah ditemukan sejumlah pecahan 
gerabah, boneka terakota, serta fragmen cetakan boneka yang juga terbuat dari terakota (Laporan 
Penelitian Situs Trowulan Tahun 1986). Pada penelitian Trowulan 1986 berupa ekskavasi di Kejagan ini 
juga, ditemukan sejumlah besar gerabah, arca-arca boneka terakota (berbentuk manusia maupun 
binatang), pecahan genteng, juga struktur bata. Pada penggalian tersebut dijumpai pula pelandas (a/tv//) 
yang terbuat dari andesit. 
Dari hasil-hasil temuan pada kedua penelitian tersebut (1985 dan 1986), dapatlah diduga bahwa 
lokasi Kejagan ini kemungkinan dulunya pernah menjadi tempat kegiatan pembuatan artefak dari tanah 
liat bakar. Bukan berarti bahwa Kejagan ini merupakan satu-satunya tempat pembuatan artefak tersebut, 
masih ada tempat lain yang sampai sekarang belum ditemukan, melihat dari banyaknya artefak tanah liat 
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yang ditemukan di Situs Trowulan. 
Perlu ditambahkan bahwa sampai sekarangpun di beberapa tempat di Kejagan masih dijumpai 
orang-orang yang membuat boneka-boneka dari tanah liat bakar, berupa kepala arca, figur manusia, 
binatang-binatang, yang tanahnya mereka ambil dari daerah itu juga. 
4.2. Pemanfaatan Batuan 
Jenis batuan yang umum dipakai dalam pembuatan alat, arca-arca, dan sebagainya adalah batuan 
andesit (hornblende, augit, biotit, dan lain-lain) yang merupakan batuan beku luar6 terbentuk langsung 
dari pembekuan magma hasil erupsi gunung api. 
Telah dikatakan pada bagian 3.2. Situs Trowulan dikelilingi oleh jajaran kompleks gunung api, 
Anjasmoro - Gentong Gowak; Arjuno - Welirang, di mana masing-masing kompleks sekurang-
kurangnya mempunyai enam pusat erupsi. Di lihat dari keadaan geologi yang demikian, sangatlah 
memungkinkan bahwa kompleks pegunungan api tersebut merupakan ruang sumber bahan batuan seperti 
yang tersebut di atas. 
Di kompleks gunung api Anjasmoro, batuan pembentuk kalderanya adalah jenis andesit augit 
yang padat,porfiritik berbutir sedang hingga halus. Gunung api ini sudah tidak aktif lagi. Sebaliknya 
dengan kompleks gunung api Arjuno-Welirang, yang masih memperlihatkan tanda-tanda kegiatannya. 
Berdasarkan kajian sejarah yang bersumber pada kitab Pararaton, diduga bahwa Gunung Anjasmoro 
pernah meletus sekitar tahun 1451 (Karina Arifin 1983:159). 
Dari tinggalan arkeologis yang terbuat dari bahan batuan di Situs Trowulan ini, menduduki tingkat 
kedua setelah artefak dari bahan tanah. Jika dilihat dari jenis, bentuk, serta fungsinya, juga jauh lebih 
sedikit. Secara umum dapat dikatakan bahwa benda-benda yang dibuat dari batuan ini sifatnya tahan 
lama, tidak mudah pecah, dan bukan dibuat untuk perlengkapan kegiatan sehari-hari —misalnya wadah 
makanan dan minuman — yaitu seperti umpak, prasasti, arca, dan lain-lainnya. 
Berdasarkan analisis sayatan pipih dari batuan candi, diketahui bahwa jenis batuan yang dipakai 
adalah andesit augit yang porfiritik, berbutir sedang (Sampurno dan Bandono 1980:10). 
Telah dikatakan bahwa batuan pembentuk kaldera di kompleks gunung api Anjasmoro berjenis 
andesit augit, porfiritik dan berbutir sedang, yang ada pada kenyataannya mempunyai kesamaan dengan 
jenis batuan candi yang ada di Situs Trowulan, sama-sama dari jenis andesit augit, porfiritik dan berbutir 
sedang yang diketahui berdasarkan analisis sayatan pipih.7 
Dilihat dari adanya kesamaan jenis batuan tersebut, bukan berarti langsung dapat ditentukan 
bahwa bahan batuan yang dipergunakan dalam pembuatan artefak di Trowulan, memang diambil dari 
wilayah sekitar kompleks gunung api Anjasmoro. Karena wilayah kompleks gunung api Arjuno -
Welirangpun mempunyai kemungkinan menjadi sumber bahan jenis batuan andesit augit tersebut, 
melihat bahwa sama-sama merupakan gunung api yang mempunyai beberapa pusat erupsi. Tapi ada 
pertimbangan lain bahwa wilayah kompleks gunung api Anjasmorolah yang mempunyai peluang lebih 
besar sebagai daerah sumber bahan batuan yang dimanfaatkan. 
Adapun pertimbangan tersebut ditinjau dari faktor jarak dan kemudahan pencapaian. Berdasarkan 
keletakannya, wilayah gunung api Anjasmorolah yang paling dekat keletakannya, wilayah gunung api 
Anjasmorolah yang paling dekat dengan Situs Trowulan (+25 km di sebelah selatan dan tenggara 
Trowulan) dibandingkan dengan kompleks gunung api Arjuno. Seperti halnya dalam pencarian sumber 
alam lainnya seperti tanah atau air. Orang juga mempunyai kecenderungan akan mencari sumber bahan 
batuan yang relatif tidak jauh dari lingkungan sekitarnya, sehingga sumber alam yang berada lebih 
jauh dari daerah kegiatannya akan kurang didayagunakan dibanding dengan sumber alam yang sama tetapi 
jaraknya lebih dekat. 
Dari adanya persamaan jenis bahan batuan ditambah dengan faktor kedekatan jarak pencapaian 
-kecenderungan untuk mendapatkan hasil dengan cara yang lebih efisien dan ekonomis - inilah wilayah 
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kompleks gunung api Anjasmoro mempunyai kemungkinan lebih besar sebagai daerah sumber bahan 
batuan yang dimanfaatkan masyarakat Trowulan dalam pembuatan artefak, seperti umpak, prasasti, 
arca, pipisan, lumpang, dan sebagainya tersebut. 
5. Penutup 
Berdasarkan pengamatan hasil analisis mineral batuan serta persenyawaan yang terkandung pada 
tanah, gerabah dan terakota, yang memperlihatkan adanya kesamaan, dapat disimpulkan pola tingkah 
laku berkenaan dengan wilayah kegiatan perolehan bahan, buat, serta pakai berada pada wilayah yang 
sama. 
Wilayah kegiatan perolehan bahan (ruang sumber), wilayah pembuatan menjadi barang siap pakai, 
sampai pada wilayah pemakaiannya, dilakukan di wilayah Trowulan itu sendiri (alternatif 1). 
Pada kegiatan pakai, mungkin saja ada wilayah di luar Trowulan karena jika dilihat dari tinggalan 
budaya materi seperti wadah makanan, wadah minuman, arca-arca boneka, dan sebagainya, memper-
lihatkan hasil produksi dengan mutu yang cukup tinggi yang memungkinkan adanya permintaan barang 
dari luar. Kemungkinan ini memberikan alternatif lain mengenai pola tingkah laku yang berkenaan 
dengan wilayah kegiatan perolehan bahan, buat, serta pakai, (Gambar 1). 
Gambar l :Pola tingkah laku berkenaan dengan wilayah kegiatan perolehan bahan, buat, pakai 
pada gerabah dan terakota. 
t. 
: Wilayah kegiatan perolehan : 
: bahan, buat, dan pakai 
: (Situs Trowulan) : 
: Wilayah kegiatan : Wilayah kegiatan 
: perolehan bahan dan : — > : pakai (Di Luar 
: buat (Situs Trowulan) : : Situs Trowulan) 
Keterangan: [] aktivitas pada satu tempat 
— > perpindahan tempat 
Adapun pola tingkah laku yang berkenaan dengan wilayah kegiatan bahan, buat, pakai pada 
batuan berbeda. Antara wilayah perolehan bahan dan pemakaian tidak sama. 
Untuk wilayah kegiatan buat belum dapat diketahui hanya baru berupa alternatif, karena dalam 
kegiatan buat itu sendiri bisa terdiri atas beberapa langkah-langkah pembentukan awal dan langkah 
penyelesaian (finishing) - (Sharer dan Ashmore 1980:435-9)-yang masing-masing dapat dikerjakan 
pada wilayah kegiatan perolehan bahan; wilayah tersendiri; atau pada wilayah kegiatan pakai. Untuk 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2: Pola tingkah laku berkenaan dengan wilayah kegiatan perolehan bahan, buat, pakai 
pada artefak batu. 
Wilayah ke- Wilayah ke- Wilayah ke-
giatan per > giatan -—> giatan pa-
olchan ba- kai (Situs 
han (Gunung ( ? ) Trowulan) 
Anjasmoro) 
Wilayah ke-
giatan per-
olehan ba-
han dan ke-
giatan buat 
tahap pem-
bentukan 
awal (Gu-
nung Anjasmoro) 
Wilayah ke-
giatan buat 
tahap fi-
nishing 
( ? ) 
Wilayah ke-
giatan pa-
kai (Situs 
Trowulan) 
Wilayah Kegiat- Wilayah kegiatan 
an perolehan > buat dan kegiatan 
bahan (Gunung pakai (Situs Tro-
Anjasmoro) wulan) 
Keterangan: [] aktivitas pada satu tempat 
-—> perpindahan tempat 
Masih ada beberapa alternatif lain lagi mengenai pola tingkah laku yang berkenaan dengan 
pewilayahan kegiatan dari yang disebutkan di atas. Untuk Trowulan sendiri yang dapat dikategorikan 
sebagai kota kuno yang cukup besar-dilihat dari tinggalan arkeologis mempunyai jaringan perdagangan 
dan transportasi yang cukup rumit-pola 1 sampai dengan 3 di atas mendekati kemungkinan. 
Agaknya model kajian melalui analisis bahan kandungan mineral batuan serta persenyawaan pada 
artefak serta bahan yang bersumber dari alam (tanah dan batuan) seperti yang telah dilakukan ini, dapat 
membantu hal-hal mengenai identifikasi wilayah kegiatan, sehingga lebih lanjut dapat diketahui pola-
pola tingkah laku yang berkenaan dengan wilayah-wilayah kegiatan tersebut. 
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Catatan 
1. R. Bintarto membagi lingkungan ini menjadi dua, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik 
(Bintarto dan Surastopo 1982:10) 
2. Lihat Sutoto (1980:3). 
3. Umumnya batu bcrtul iskan angka tahun tersebut ditemukan sebagai nisan; dipahatkan pada lingga, 
merupakan bagian dari suat u struktur bangunan. 
4. Kisaran ukuran dari panjang x lebar x tinggi keseluruhan (p x 1 x t). 
5. Analisis unsur mineral batuan terhadap tanah dan gerabah dilakukan oleh Ir. Fadlan S. Intan, staf 
Arkeometri Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 
6. Batuan beku luar merupakan batuan yang terjadi karena magma yang membeku di permukaan atau 
di atas permukaan bumi (Sutoto 1980:32). 
7. Analisis sayatan pipih dikenal juga dengan istilah sayatan tipis. Berguna untuk mengetahui prosentase 
mineral dan sifat-sifat petrografi seperti kembaran, pleokroisme, dan relief (Hamid Umar dkk.) 
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Abstrak 
Masyarakat Trowulan pada masa lalu memanfaatkan lingkungannya sedemikian rupa dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini jelas terlihat pada hasil analisis atas tanah Trowulan, terakota, 
dan gerabah yang memperlihatkan persamaan kandungan mineral. Demikian pula analisis sayatan tipis 
terhadap bahan batuan serta artefak batu yang ditemukan di Trowulan, juga memperlihatkan persamaan 
kandungan mineral dan persenyawaan. Melalui teknologi yang mereka miliki diubahlah sumber alam 
berupa tanah dan batuan tersebut menjadi barang siap pakai guna kebutuhan hidup mereka yang sekarang 
ditemukan sisanya dalam jumlah yang cukup banyak di Situs Trowulan ini. 
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P E R D A G A N G A N PADA MASA M A J A P A H I T 
Titi Surti Nastiti 
1. Pendahuluan 
Majapahit merupakan salah satu kerajaan besar di Indonesia pada masa lampau. Kerajaan ini 
telah mencapai puncak kebesaran dan keemasannya pada abad ke-14, yaitu pada masa pemerintahan raja 
Hay am Wuruk yang bergelar Sri Rajasanagara (1350-89 M). Pada masa itu kekuasaan dan kebesaran 
Majapahit sangat luas dan berpengaruh pula terhadap negara-negara tetangganya di Asia Tenggara 
(Hasan Djafar 1978:1). 
Kerajaan Majapahit adalah sebuah kerajaan agraris yang semi komersil (Sartono Kartodirdjo 
1969:7, cat. 5). Maksudnya, sebagai basis kehidupan sosial-ekonominya, Majapahit tidak hanya 
bergantung kepada pertanian tapi juga perdagangan di kota-kota pantai Utara Jawa Timur (Sartono 
Kartodiidjo 1982:135). 
Pokok pembahasan dalam makalah ini berkenaan dengan usaha untuk memperoleh keterangan 
tentang perdagangan pada masa Majapahit. Dalam tulisan ini akan dikemukakan mengenai pelayaran dan 
perdagangan; jenis-jenis komoditi dan bagaimana cara mendistribusikannya; serta bentuk-bentuk 
transaksi yang ada pada masa itu. 
Istilah perdagangan secara umum dipakai untuk menjelaskan hubungan timbal-balik yang 
dilakukan, sedikitnya oleh dua pihak, sebagai usaha untuk mendapatkan barang melalui pertukaran 
(exchange) yang lebih menekankan aspek kebutuhan daripada aspek sosial (Rowland 1973:589). Faktor-
faktor yang melatari hubungan saling membutuhkan di antara masyarakat yang melakukan perdagangan, 
antara lain faktor perbedaan lingkungan, penyediaan bahan baku, tingkat teknologi dan mata 
pencaharian. Faktor-faktor ini yang mengakibatkan terjadinya bentuk-bentuk hubungan dagang yang 
dapat dibedakan atas dasar arah datangnya barang atau batas lingkungan budaya. Oleh karena itu 
kemudian muncul istilah seperti perdagangan eksternal (dari luar) dan perdagangan internal (dari dalam), 
atau perdagangan lokal, regional dan internasional (Hammond 1975:601-603; Rowland 1973:590). 
Pada dasarnya mekanisme perdagangan disebabkan oleh kebutuhan akan barang atau bahan 
baku yang tidak bisa diperoleh atau dibuat di suatu tempat, sementara itu di tempat lain terjadi surplus 
barang, sehingga terjadi transaksi (Hobel dan Everett 1976:262). Pada suatu sistem perdagangan 
sedikitnya ada 4 unsur tingkah laku yang berkaitan dengan komoditi, yaitu perolehan bahan baku, 
pembuatan barang, penyebaran barang dan pemakaian (Schiffer 1976). Mengingat sifat komoditi yang 
dapat berupa bahan mentah atau barangjadi, maka proses perdagangan sedikitnya dapat berupa distribusi 
bahan baku dari tempat asal ke tempat pembuatan maupun langsung ke tempat pemakaian atau distribusi 
barang dari tempat pembuatan ke tempat pemakaian (Hobel dan Everett 1976:225). 
Mengenai perdagangan pada masa Majapahit ataupun pada masa sebelumnya kita mendapatkan 
keterangan dari data tertulis, baik prasasti maupun naskah dan berita Cina. Dari prasasti diketahui 
bahwa sebelum masa Majapahit pun sudah terdapat perdagangan antar desa (lokal), antar wilayah 
(regional) dan internasional. Misalnya prasasti (Gondosuli I I atau Puhawang Glis (827M) menyebutkan 
seorang dang puhawang (= nakhoda). Prasasti Kamalagyan (1307 M) memberikan informasi bahwa pada 
saat itu pelabuhan Hujung Galuh telah merupakan pusat perdagangan dan pelabuhan yang ramai 
dikunjungi perahu-perahu dagang dari pulau-pulau lain0 . Beberapa prasasti dari masa raja Airlangga 
(1000-49 M) menyebutkan orang-orang asing dari Asia Selatan dan daratan Asia Tenggara yang disebut 
sebagai wargga kilalan2). Mereka itu tentunya pedagang yang menetap di Jawa untuk waktu tertentu 
(Boechari 1976:7; Bambang Soemadio 1984:245). Anehnya, dalam menyebutkan wargga kilalan, tidak 
satu prasasti pun yang menyebut Cina. Padahal dalam prasasti Bungur A (860 M) disebutkan adanya juru 
cina. Keterangan tersebut merupakan suatu indikasi bahwa pada masa itu telah ada kelompok masyarakat 
Cina yang menetap di Jawa. 
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2. Pelayaran dan Perdagangan 
Jalur sungai mempunyai peranan yang tidak kecil artinya untuk komunikasi dan transportasi. Di 
Jawa Timur terdapat dua sungai besar, yaitu Sungai Brantas dan Bengawan Solo, yang sangat penting 
dalam jalur perdagangan daerah-daerah pedalaman ke daerah-daerah pesisir maupun sebaliknya. 
Sungai Brantas yang bermata air di lereng Gunung Penanggungan ini sangat lebar, tepinya 
landai dan arusnya tenang dan tetap. Karena hal itulah, Sungai Brantas dapat diarungi perahu sampai 
ke pedalaman. Cabang Sungai Brantas sebelah kanan bernama Sungai Porong. Sungai ini mengalir ke 
arah tenggara dan bermuara di daerah Surabaya dan Bangil. Cabang sebelah kiri bernama Sungai Mas 
(Kali Mas) yang mengalir ke arah timur-laut, melintasi kota Surabaya menuju muaranya di Selat Madura 
(SutjiptoTjiptoatmodjo 1983:111). Sedangkan Bengawan Solo bermata air di tanah bukit sebelah selatan 
Surakarta, semula hanya merupakan sungai kecil tetapi setelah berturut-turut bertemu dengan sungai-
sungai lain makin lama makin besar. Dengan melewati Sukowati, Jagaraga, Madiun, Jipang, Blora, 
Tuban, Sedayu dan bermuara di pantai Gresik (Sutjipto Tjiptoatmodjo 1983:108-109). Seperti halnya 
kondisi Sungai Brantas, kondisi Bengawan Solo pun memungkinkan perahu kecil dan sedang 
mengarunginya sampai jauh ke pedalaman. 
Di daerah-daerah sepanjang sungai-sungai dan muara-muara sungai di tepi pantai bermunculan 
desa-desa yang kemudian berkembang menjadi kota-kota pusat kegiatan perdagangan, pelayaran dan 
penyebrangan antar daerah. 
Dari prasasti Canggu atau Trowulan; (1358 M) disebutkan tentang adanya pengaturan tempat-
tempat penyebrangan di seluruh mandala Jawa. Adapun desa-desa yang berada di tepi sungai yang 
disebutkan dalam prasasti3'adalah Nu§a,Temon,Parajengan, Pakatekan, Wunglu, Rabutri.BanuMrdu, 
Gocor, Tambak, Puyut, Mireng, Dmak, Klung, Pag«jangan,Mabuwur,Godong(?), Rumasan, Canggu, 
Randu Gowok, Wahas, Nagara, Sarba, Waringin Pitu, Lagada, Pamotan, Tulangan, Panumbangan, 
Jruk, Trung, Kambang £n, T<ja, Gsang, Bukul, Surabhaya, Madanten, Waringin Wok, Bajrapura, 
Sambo, Jerebeng, Pabulangan, Balawi, Luwayu, Katapang, Pagaran, Kamudi, Parijik, Parung, Pasiwuran, 
Kerjai, Bhangkal, Wi^ang, Pakbohan, Lowara (?), Duri, R3si, Rewun, Tgalan, Dalangara, Sumbang, 
Malo, Ngijo, Kawangen, Sutfafo, Kukutu, Balun, Marebo, Turan, Jipang, Ngawi, Wangkalang, Pnuh, 
Wulung, Barang, Pakatelan, Wareng, Amban, Kembu dan Wulayu (Pigeaud 1960:110). 
Beberapa kota pelabuhan yang penting di Majapahit pada abad ke-16 ialah Canggu, Surabhaya, 
Gresik, Sidhayu, Tuban dan Pasuruan. Kota pelabuhan Canggu antara lain disebutkan dalam prasasti 
TrawulanI, selain itu di dalam Ying-yai Shing-lan (1416) dari masa dinasti Ming, disebutkan pula 
bahwa pelabuhan Canggu (Chang-ku) merupakan sebuah pusat perdagangan (Groeneveldt 1960:48). 
Surabhaya disebutkan dalam prasasti TrawulanI dan kakawin Nagarakrtagama pupuhXVll:5 (Pigeaud 
1960:14). Gresik dan Sidhayu disebutkan dalam prasasti Tirah (1387)(Pigeaud 1960:122; Muhammad 
Yamin 1962:143-144). Tuban disebutkan di dalam serat Pararaton (Brandes 1897:24,38) dan Kidung 
Ranggalawe. Berita-berita Cina dari jaman dinasti Yuan dan Ming menyebutkan pula beberapa kota 
pelabuhan, antara lain Tuban (Tu-ping-tsuh), Sidhayu (Sugalu)4\ Gresik (Ts' e-ts' M/I) , Surabhaya dan Kali 
Mas (Patsieh) (Groeneveldt 1960:22,45,46). Dari catatan Tome Pires pada dasawarsa kedua abad ke-16 
juga menyebutkan kota-kota pelabuhan penting sepanjang pantai Utara dan pantai Timur Jawa, antara 
lain Cirebon (Cherboan), Losari (Locarj), Tegal (Teteguali), Sedayu (Cedayu), Gresik (AgacJ), Surabhaya 
(Curubaya), Garuda (?) (Gamda) di Pasuruan, Pajarakan (Pagarucam), Panarukan (Panarunca) dan 
lain-lain (Cortesao 1944:166). Dari catatan Tome Pires tersebut dapat diketahui bahwa beberapa kota 
pelabuhan yang telah dikenal pada masa Majapahit seperti Surabhaya, Sedayu (Sidhayu) dan Gresik 
masih tetap ramai dikunjungi para pedagang sampai abad ke-16. 
Pada masa Majapahit perdagangan sekitar perairan Nusantara telah dikuasai oleh para pedagang 
Jawa. Pada waktu itu mereka telah merupakan pedagang yang kaya raya (Schrieke 1919:424). Pedagang-
pedagang Jawa khususnya dari Tuban, pada waktu itu telah mengadakan hubungan dengan daerah-daerah 
di luarpulau Jawa, yaitu dengan Banda, Temate, Ambon, Banjarmasin, Malaka dankepulauanPiliphina 
(Schrieke 1916:26). Hal ini tidak mengherankan, karena menurut berita Ying-yai Sheng-lan, pelabuhan 
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utama di Jawa Timur pada waktu itu adalah Tuban (Groeneveldt 1960:45). Dari pelabuhan inilah 
diekspor hasil bumi dan jenis komoditi lainnya yang berasal ddari Jawa Timur ataupun daerah-daerah 
lainnya (Soejatmi Satari 1984:336; Meilink-Roelofsz 1962:105). Di samping itu, banyak di antara 
pedagang-pedagang dari Tuban, Gresik dan Jepara yang telah menetap di pelabuhan Malaka yang saat 
itu telah menjadi sebuah pelabuhan pusat perdagangan internasional di Asia Tenggara. Beberapa 
pelabuhan di pesisir utara Jawa merupakan pelabuhan-pelabuhan tempat pengumpulan komoditi hasil 
bumi, khususnya rempah-rempah dari daerah Maluku, yang akan diperdagangkan atau ditukarkan dengan 
barang-barang lain kepada pedagang-pedagang asing di pelabuhan Malaka (Hasan Djafar 1978:54). 
Makin ramainya perdagangan dan pelayaran di daerah Asia Tenggara ini sangat mempengaruhi 
perkembangan kota-kota pelabuhan di daerah pesisir utara Jawa 5 ) . Beberapa di antaranya tumbuh 
menjadi kota-kota pelabuhan besar dan ramai yang sering dikunjungi pedagang-pedagang dari Arab, 
Parsi, Gujarat, Benggala dan Malaka (Cortesao 1944:182). 
3. Distribusi dan Komoditi 
Jaringan jalan darat dan sungai memberikan kemungkinan adanya kontak antara kota satu dengan 
kota lainnya, antara kota dan daerah pedalaman. Dalam hubungan tersebut, jalur darat maupun jalur 
sungai merupakan sarana penting bagi terlaksananya hubungan antara daerah pedalaman dengan daerah 
kota, antara kota dan daerah sekitarnya maupun kota satu dengan kota lainnya. Sedangkan dalam 
hubungan antar wilayah (regional) dan internasional, jalur laut merupakan sarana utamanya. 
Distribusi dan komoditi, baik berupa bahan mentah atau bahan jadi, dari tempat asal ke tempat 
pemakaian atau dari tempat pembuatan ke tempat pemakaian dilakukan dengan berbagai cara. Untuk jalur 
darat dalam prasasti disebut mahawan (= melalui jalan). Pedagang-pedagang dari daerah pedalaman 
yang melalui jalur darat dan mengangkut barang dagangannya dalam jumlah terbatas menggunakan kuda 
atau sapi. Atau kadangkala diangkut sendiri oleh pemiliknya dengan dipikul (pinikul dagangannya). 
Sedangkan untuk mengangkut barang dagangan dalam jumlah yang cukup besar, dipakai gerobak yang 
ditarik sapi atau kerbau (padati, apadati, magulungan). Untuk jalur sungai, barang dagangan diangkut 
oleh perahu (maparahu). 
Berdasarkan data prasasti ada beberapa istilah yang menyebut pedagang, yaitu abakul, adagang, 
banyaga dan hiliran. Menurut Jan Wissemann Christie yang dimaksud dengan abakul ialah pedagang 
eceran; adagang mungkin semacam grosir; banyaga ialah pedagang besar yang melakukan perdagangan 
antarpulau dan mungkin melakukan perdagangan intemational; sedangkan untuk pedagang yang hanya 
berjualan di hilir sungai-sungai besar disebut hiliran (Christie 1982: 227,242). Selain itu dalam perda-
gangan dikenal pula istilah masamyawahara yang mungkin dipakai dalam pengertian umum (Bambang 
Soemadio, 1984:245). 
Dari data prasasti kita mengetahui jenis-jenis komoditi yang diperdagangkan di pasar desa antara 
lain hasil bumi seperti beras, sirih, pinang, buah-buahan, mengkudu (Morinda Linn), bawang, kapas, 
kasumba (Carthanus Tinctorius Linn); hasil industri rumah tangga seperti perkakas dari besi dan 
tembaga6', pakaian, payung, keranjang dan barang-barang anyaman, kajang, kepis, gula, arang, kapur 
sirih, sapi, kambing, itik, ayam dan telurnya7'. 
Seperti telah disebutkan sebelumnya, di samping perdagangan antar desa dan antarwilayah, pada 
masa Majapahit ataupun pada masa-masa sebelumnya telah dikenal perdagangan antar pulau dan 
perdagangan internasional. Dalam prasasti tidak dijumpai keterangan mengenai komoditi ekspor, dan 
hanya satu jenis komoditi yang mungkin sekali diimpor yaitu kain buatan India (wtfihan buat kling)S) 
(Bambang Soemadio 1984:245). Keterangan yang lebih lengkap mengenai komoditi ekspor maupun 
impor didapatkan dari berita-berita Cina. 
Komoditi ekspor antara lain adalah garam yang dihasilkan dari pantai utara Jawa9 ', merica, 
cengkeh, pala, kemukus, kayu adas, kayu cendana, damar, kayu gaharu, kapur barus, gula tebu, pisang, 
pinang, kelapa, kapuk, gading gajah, kulit penyu, tikar pandan, kain sutra, kain katun (Wheatley 1959; 
Hirth&Rockhill 1966). Dari berita Ying-yaiSheng-lan diketahui jenis komoditi yang diekspor meliputi 
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kayu gaharu, kayu cendana putih, mutiara, kulit penyu, pala, merica dan besi. Selain itu ada beberapa jenis 
unggas yang diekspor seperti burung nuri dalam berbagai warna, beo, merak, merpati dan tekukur 
(Groeneveldt 1960:49). Barang ekspor terpenting yang tidak disebutkan dalam berita Cina adalah beras. 
Rupanya beras yang merupakan hasil utama Kerajaan Majapahit diekspor ke Indonesia bagian Timur 
untuk ditukarkan dengan rempah-rempah (Meilink-Roelofsz 1962:105). Rempah-rempah tersebut kemu-
dian diperdagangkan atau ditukarkan dengan barang-barang lain kepada pedagang-pedagang asirig di 
pelabuhan Malaka (Hasan Djafar 1978:54). Adapun komoditi impor, baik untuk dikonsumsi sendiri 
maupun untuk diekspor kembali antara lain kain sutra, payung sutra dari Cina, pedang dari Timur 
Tengah dan India, nila dan lilin batik, keramik Cina, warangan, tikarpandan, merica, pala, kapur barus, 
gading, emas, perak, dan tembaga (Wheatley 1959; Hirth & Rockhill 1966). 
Komoditi yang khusus diimpor dari Cina, selain kain sutra juga besi dan kepeng yang keduanya 
diekspor lagi ke Sulawesi (Soejatmi Satari 1984:337). Dari berita Ying-yaiSMng-lan dijumpai keterangan 
bahwa pada masa itu penduduk Majapahit menyukai keramik Cina dengan bunga hijau, kesturi, kain linen 
polos maupun berkembang, kain sutra, manik-manik kaca dan sebagainya (Groeneveldt 1960: 53). 
4. Bentuk-bentuk Transaksi 
Pada masa Majapahit dikenal dua bentuk transaksi dalam perdagangan. Pertama, transaksi yang 
dilakukan secara barter. Penukaran secara barter didasarkan atas perbandingan kesatuan yang telah 
ditetapkan oleh kedua belah pihak. Kedua, transaksi dilakukan dengan mempergunakan mata uang 
sebagai alat penukar. 
Dari berita Ying-yai ShSng-lan diketahui bahwa penduduk Majapahit untuk membeli barang-
barang dagangan mempergunakan uang kepeng (Groeneveldt 1960:53). Dan disebutkan juga bahwa 
dalam melakukan transaksi perdagangan dipergunakan uang kepeng dari berbagai dinasti Cina 
(Groeneveldt 1960:52)10>. 
Uang kepeng ini agaknya pada masa dinasti Song belum umum dipergunakan di Jawa, karena 
ada berita yang menyebutkan bahwa penduduk pada masa itu memakai potongan-potongan emas dan 
perak yang dipakai sebagai mata uang (Groeneveldt 1960:16). Akan tetapi Chau Ju Kua menyebutmata 
uang yang dibuat dari campuran perak dan tembaga dan timah yang dipotong seperti dadu dan diberi cap. 
Sebagai perbandingan, enam puluh biji mata uang ini bernilai 1 tahil emas. Mata uang ini dikenal sebagai 
mata uang Jawa (Shep'o-kiri) (Hirth dan Rockhill 1966:78, 82). 
5. Penutup 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa pada masa Majapahit telah dikenal perdagangan 
antardesa, antarpulau maupun internasional, karena itu tidak mengherankan jika terdapat beberapa 
kota pelabuhan di pantai utara Jawa yang berada di bawah kekuasaan Majapahit telah menjadi kota 
pelabuhan yang bertaraf internasional. Misalnya pelabuhan Tuban, Gresik dan Surabaya telah ramai 
dikunjungi para pedagang asing yang datang dari Arab, Parsi, Turki, India dan Cina. 
Berkembangnya kota-kota pelabuhan tersebut ditunjang oleh peranan para pedagang Majapahit. 
Mereka tidak hanya berperan pasif, tetapi juga berperan aktif dalam melakukan perdagangan. Selain 
melakukan perdagangan di wilayahnyasendiri, mereka pun pergi ke wilayah-wilayah lain atau ke pulau-
pulau lain untuk membawa barang dagangan seperti beras dan hasil bumi lainnya yang kemudian 
diperdagangkan atau ditukarkan dengan barang dagangan lainnya seperti keramik Cina, tekstil, rempah-
rempah dan sebagainya. Kadangkala mereka harus menetap di suatu kota pelabuhan dalam jangka waktu 
yang cukup lama. 
Perdagangan yang telah mencapai taraf internasional ini terus berlangsung walaupun yang 
menguasai kota-kota pelabuhan di pantai utara Jawa berganti. Karena seperti diketahui, setelah 
kekuasaan Majapahit berangsur-angsur tenggelam dan kemudian runtuh, kota-kota pelabuhan di pantai 
utara Jawa dikuasai oleh kerajaan Islam yang pertama di Jawa, yaitu kerajaan Demak. 
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Catatan 
1. Di dalam prasasti disebutkan "(\2)....maparahusamayhulumat)alap bhanda ri hujuy galuhtka 
(13) rikay parapuhawanpara banyaga sapkarip dwTpantara samanunttn rihujup galuh...." 
(Brandes 1913:135). Ada beberapa pendapat mengenai lokasi Hujung Galuh sekarang. N.J. 
Krom mengidentifikasikan dengan Kota Surabaya sekarang, akan tetapi Prof. Dr. J .G. de Casparis 
tidak sependapat dengan pendapat tersebut, beliau memperkirakan Hujung Galuh terletak lebih 
di sebelah hulu sungai Kelagen, tidak jauh dari kota Mojokerto sekarang (de Casparis 1958:20). 
Sedangkan R . Pitono memperkirakan di sekitar Jombang (Pitono 1961:124) dan B . Schriecke 
memperkirakan di Sungai Porong (Schricke 1957:297). 
2. Mereka adalah orang Campa, Kmer, Thailand, Birma, Ceylon, dan India yang berasal dari 
beberapa wilayah India (Bocchari 1976:7). 
3. Sayang sekali prasasti tersebut tidak lengkap sehingga daftar desa-desa di tepi sungai tidak dapat 
diketahui seluruhnya. 
4. Mengenai Sugalu ada perbedaan pendapat W.P. Groeneveldt menyamakan dengan Sedayu, suatu 
tempat di tepi sungai Solo. Sedangkan N. J . Krom mengidentifikasikannya dengan Hujung Galuh. 
Pendapat Krom itu didukung oleh Dra. Oey Soan Nio yang mengatakan bahwa Sugalu harus 
dibaca Tung ya lu jadi ucapannya lebih dekat dengan Hujung Galuh dibandingkan dengan 
Sedayu. Demikian pula Soewojo Wojowasito berdasarkan tinjauan perkembangan bunyi,telah 
membuktikan bahwa Su ya lu adalah lafal Tionghoa dari kata Hujung Galuh (Hem Suhadi K . 
1975:28). 
5. Pelabuhan-pelabuhan di sepanjang jalur perdagangan di Asia Tenggara sejak abad ke-8 telah 
ramai dikunjungi para pedagang dari Arab, Parsi, Turki, India, dan Cina (HasanDjafar 1978:53). 
6. Dalam Kakawin Nagarakrtagama disebutkan perkakas rumah tangga dari tanah liat yang 
diperdagangkan (Pigeaud 1960:44). 
7. Keterangan tentang komoditi tersebut diperoleh dari bagian prasasti yang memuat ketentuan-
ketentuan pajak perdagangan dan kerajinan (masamwyawahara dan misra). 
8. Mengenai hal ini dijumpai pada prasasti Jurungan (876). Dalam prasasti disebutkan bahwa wdihan 
bwat kling putih dipergunakan sebagai pasek-pasek yang dipersembahkan kepada Rakarayan 
i Pagar Wsi yang bernama Pu Mangusi (Boechari 1971). 
9. Dalam prasasti Biluluk 1(1366) menyebutkan tentang adanya sumber air asin di desa itu tempat 
orang membuat garam (Pigeaud 1960:115). 
10. Dalam prasasti masa Majapahit uang kepeng dikenal dengan istilah pisis. 
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Abstrak 
Pada masa Majapahit telah dikenal perdagangan antar desa, antar pulau, dan perdagangan 
internasional. Pada masa itu, pelabuhan-pelabuhan di Pantai Utara Jawa seperti Tuban, Gresik dan 
Surabaya telah dikunjungi para pedagang asing yang datang dari Arab, Parsi, Turki, India, dan Cina. 
Berkembangnya kota pelabuhan tersebut ditunjang oleh peranan para pedagang Majapahit. 
Dalam melakukan perdagangan mereka tidak hanya berperan pasif tetapi juga berperan aktif. 
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Peta Ikhtisar Jawa Tengah dan Jawa Timur Abad XIV - XV 
ion 
P E R A N A N M A T A U A N G L O G A M C I N A PADA M A S A M A J A P A H I T 
Amelia S. 
Permasalahan 
Masalah keberadaan mata uang logam Cina di Majapahit amat menarik perhatian. Karena setiap 
penelitian yang dilakukan di Situs Trowulan selalu menemukan artefak logam tersebut dalam jumlah 
yang cukup banyak. Sehingga menimbulkan pertanyaan mengapa mata uang logam tersebut dipakai di 
Majapahit, mengapa bukan uang logam lokal saja yang dipergunakan. Apa peranan mata uang logam 
Cina dalam masai ah perekonomian khususnya masai ah keuangan di Majapahit. Berapa nilai nominal mata 
uang tersebut dan masih banyak lagi permasalahan yang dapat timbul. 
Sebelum menjawab masalah-masalah tersebut di atas ada baiknya diketahui terlebih dahulu 
bagaimana sampai timbulnya uang tersebut. Memang diakui bahwa uang memegang peranan yang amat 
penting dalam melancarkan kegiatan tukar menukar dalam perekonomian. Hal ini amat disadari setelah 
orang-orang menemui berbagai kesulitan yang timbul dalam pertukaran secara barter.1 
Menurut Schurtz uang timbul adalah akibat dari keadaan darurat perdagangan eksternal yang 
amat memerlukan alat sebagai media pertukaran. Hertland berpendapat bahwa pada saat kegiatan tukar 
menukar menjadi hal yang amat biasa, maka akan muncul beberapa jenis alat tukar. Alat tukar tersebut 
terdiri dari beberapa macam benda. Pendapat lain lagi mengemukakan bahwa alat tukar (uang) pada setiap 
suku bangsa adalah barang-barang yang tidak dapat dihasilkan sendiri oleh suku bangsa tersebut tetapi 
diperoleh secara tetap dari suku bangsa lain melalui jalur pertukaran (Heikovitsz 1952:238-239). Dengan 
lain perkataan mereka mempertukarkan barang yang amat dibutuhkan oleh masing-masing fihak. 
Bagi penduduk pesisir alat pertukaran mereka adalah ikan, garam, kulit kerang dan bagi 
penduduk pedalaman alat tukarnya adalah hasil pertanian seperti buah-buahan, beras, binatang ternak dan 
lain-lain. Tetapi adakalanya barang-barang yang mereka butuhkan adalah di luar barang-barang 
tersebut Maka ditentukanlah alat tukar berdasarkan hasil persetujuan masyarakat terhadap barang/benda 
yang dipilih sebagai alat perantara untuk mengadakan pertukaran (Sadono Sukimo 1981:223). 
Persetujuan di sini maksudnya adalah wujud kata sepakat di antara anggota masyarakat untuk 
menggunakan benda tersebut sebagai alat tukar. Benda-benda yang dipilih menjadi alat tukar haruslah 
memenuhi beberapa syarat, yaitu: 
1. Nilai benda tersebut tidak mengalami perubahan dari masa ke masa. 
2. Mudah dibawa-bawa 
3. Mudah disimpan 
4. Tahan lama 
5. Jumlahnya terbatas dan tidak berlebih-lebihan 
6. Mempunyai mutu yang sama 
Berdasarkan persyaratan ini maka akhirnya dipilih benda logam sebagai alat tukar (uang). Logam yang 
paling ideal adalah emas dan perak tetapi juga dipakai logam perunggu, tembaga dan kuningan. 
Kembali kepada masalah pentingnya uang untuk melancarkan kegiatan tukar menukar dalam 
perekonomian Sebaiknya disimak terlebih dahulu mengenai fungsi uang. Uang mempunyai fungsi 
sebagai alat atau media tukar, alat pengukur nilai terhadap suatu benda, alat penghimpun kekayaan dan 
satu fungsi lagi yang terdapat pada masyarakat modem yaitu sebagai alat untuk pembayaran yang 
ditangguhkan Mengenai fungsi yang keempat di sini tidak akan disinggung. Dalam kesempatan ini akan 
dicoba untuk menjawab masalah-masalah yang ada dengan menerapkan ketiga fungsi uang tersebut di 
atas pada mata uang logam Cina yang ditemukan di Situs Trowulan. 
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Sumber Sejarah 
Pada pertengahan abad 13 M rupanya mata uang logam Cina belum umum digunakan di Jawa 
Timur. Karena tidak adanya sumber-sumber tertulis tentang hal tersebut. Baru satu abad kemudian pada 
masa Hayam Wuruk memerintah di Majapahit, menunjukkan mata uang yang bedaku di sini adalah mata 
uang logam Cina. Hal ini dapat dijelaskan melalui sumber-sumber tertulis yang berasal dari catatan 
perjalanan orang-orang Cina maupun sumber prasasti dan kitab Undang-undang Majapahit (Kutaramanawa). 
Dalam Yingyai Shenglan disebutkan bahwa mata uang yang berlaku di Majapahit adalah mata 
uang logam Cina yang berasal dari bermacam-macam dinasti yang berturut-turutan (Groeneveldt 
1960:47; Mills 1070:88). MaHuan lebih jauh lagi menegaskan bahwa mata uang logam tersebut juga 
diperlukan mulai dari Jepang sampai dengan negara Arab. 
Hadirnya mata uang logam Cina di Majapahit ada kemungkinan dibawa oleh para pedagang 
melalui jalur perdagangan, atau khusus diekspori secara besar-besaran. Tetapi kemudian pada tahun 1234 
pemerintah Cina mengeluarkan peraturan yang berisi larangan terhadap ekspori mata uang tembaga 
Cina, khususnya ke tanah Jawa (Hirth & Rockhill 1966:81) 
Pada kenyataannya larangan tersebut seringkah diabaikan oleh para saudagar/pedagang, bahkan 
mereka secara sembunyi-sembunyi kemudian menyeludupkan mata uang logam Cina ke Jawa. 
Ma Huan juga menceritakan bahwa di Majapahit orang-orang amat menyukai barang-barang 
porselen dengan warna biru, minyak wangi, kain sutra, manik-manik dan lain-lain. Mereka membeli 
barang-barang tersebut dengan mata uang logam Cina (Mills 1970:97). 
Penguasa Majapahit setiap setengah tahun sekali harus mengeluarkan 10 tahil emas (= 600 
keping mata uang logam)2 untuk membayar gaji seorang komandan pasukan. Sedangkan untuk 
membayar para tentara tidak dijelaskan berapa besarnya hanya disebutkan dibayarkan menurut 
tingkatannya setiap setengah tahun sekali. 
Berita lain yang diperoleh dari sumber prasasti yaitu prasasti Canggu/Trowulan (1358 M). 
Disebutkan bahwa Panji Margabaya, Panji Angraksaji dan K i Ajaran Ragi masing-masing harus 
membayar pajak kepada pemerintah sebesar 400 keping mata uang pada setiap hari terang bulan Asada 
(Pigeaud 1960,111:160). 
Dalam prasasti Biluluk (1366-1395 M) disebutkan mengenai pengunjung perayaan yang dikenai 
denda jika berdagang di Biluluk sebanyak 300 keping mata uang dalam setahun (Pigeaud 1960, I I I : 166). 
Dari prasasti Jiyu yang dikeluarkan tahun 1486 diketahui mengenai kewajiban penduduk di 
sekitar Terailokiapuri untuk biaya pengairan, sebanyak 2300 keping. Biaya pengairan di Kali Siwalan 
sebanyak 2200 emas. Biaya bakul kembang (pangraga sekar) sebanyak 8500 keping (M. Yamin 
1960:252) 
Prasasti karang Bogem (1387 M) juga menyebutkan tentang pembayaran hutang seorang nelayan 
yang berasal dari Gresik. Ia harus membayar denda terasi belacan sebanyak 1000 keping di Galangan 
Kawolu (Pigeaud 1960,111:173). 
Dalam kitab Kutaramanawa banyak disebutkan mengenai denda uang yang harus dibayar oleh 
setiap pelanggar. Denda yang paling kecil sebanyak 250 keping (satak sawe) dan terbesar sebanyak 
160.000 keping (saketi nem laksa).3 Dalam kitab tersebut juga disebutkan mengenai pembayaran uang 
tebusan (patuka alas) sebanyak 8 tali (= 8000 keping)4. 
Disebutkan dalam kitab tersebut seorang pencuri harus membayar kerugian kepada korban 
pencurian sebanyak dua kali lipat dari hasil curiannya. Orang yang melanggar orang lain dengan pedati 
atau kuda sehingga korban meninggal, maka yang bersangkutan dikenai kewajiban untuk membayar 
ganti kerugian kepada keluarga korban sebanyak 8 tali dan membayar denda kepada pemerintah sebanyak 
2 laksa. 
Orang yang melakukan tindak kejahatan harus membayar uang penyitaan jika barang-barang 
untuk kejahatan yang hendak disita tapi tidak ditemukan lagi. 
Uang pembeli obat (patuku tambalpatiba jampi) dikenakan jika seseorang melakukan tindak 
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kejahatan dan korban luka-luka, maka tertuduh harus membayar uang pembeli obat bagi korban sampai 
korban sembuh dari kuka-lukanya. 
Orang yang menolak saudaranya untuk mengerjakan tanah dikenakan denda saketi nem laksa 
(160.000 keping) oleh raja yang berkuasa. Demikianlah dipaparkan dalam kitab Kutaramanawa 
mengenai kewajiban yang dikenakan kepada pelaku kejahatan dengan membayar uang. 
Analisis Data Arkeologi 
Penelitian Arkeologi di Situs Trowulan telah dilakukan sejak tahun 1976 sampai dengan 1988, 
meliputi sektor Pendopo Agung, Nglinguk, Sentonorejo, Batok Palung, Kejagan dan Klinterejo. 
Penelitian tersebut antara lain telah menghasilkan 864 keping mata uang logam Cina dalam keadaan utuh 
dan pecahan. Artefak tersebut ditemukan pada sebagian besar sektor penelitian. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1: Sebaran mata uang logam Cina dalam sektor penelitian 
Bentuk 
S e k t o r 
Jumlah % 
PA SR N G K B P L 
Utuh 
Pecahan 
156 
524 
20 
67 
12 
62 
4 
1 
192 
654 
22,7% 
77,3% 
Jumlah 680 87 74 5 846 100% 
Seluruh temuan tersebut tidak semua dapat diidentifikasikan (dikenali) karena sebagian besar 
ditemukan telah terkena patinasi berat. Mata uang logam Cina utuh yang dapat dikenali hanya sebanyak 
140 keping. Sedangkan mata uang logam Cina pecahan hanya dikenali sebanyak 22 keping (lihat 
tabel 2). 
Tabel 2: Mata uang logam Cina yang dapat dikenali 
Temuan dapat dikenali tidak dikenali jumlah 
Utuh 140 52 192 
Pecahan 22 632 654 
Jumlah 162 684 846 
Dalam analisis kronologi pengamatan ditekankan pada hiasan yang terdapat pada kedua sisi 
mata uang logam berupa tulisan Cina. Hiasan tersebut merupakan atribut kuat mata uang logam Cina, 
karena dapat menjelaskan raja yang memerintah saat uang tersebut dikeluarkan. 
Hasil analisis kronologi menunjukkan bahwa mata uang logam Cina yang ditemukan berasal 
dari bermacam-macam dinasti yang pernah memerintah di Cina. Antara lain dinasti Tang, Song, Ming 
dan Qing. Temuan yang terbanyak adalah berasal dari dinasti Song (10 - 13 M) dari sektor Pendopo 
Agung. 
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Tabel 3: Tipe-tipe Mata Uang Logam Cina 
Tipe ¥ T J IM. Utuh Pecahan Jumlah 
Tang o 8 5 13 
O U l l g 112 19 
1 Z. 
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Ming 18 5 23 
Qing 2 2 
Tidak dikenal 52 632 684 
Jumlah 192 654 846 
Tabel 4: Sebaran tipe mata uang logam Cina hasil ekskavasi pada sektor-sektor di Trowulan 
S e k t o r 
Tipe Jumlah 
PA SR N G K B P L 
Tang 13 13 
Song 100 12 11 1 124 
Ming 11 8 1 3 23 
Qing 2 2 
Jumlah 126 20 12 4 162 
Untuk memudahkan analisis maka dalam melakukan pengukuran dan penimbangan dibagi 
dalam 3 kelompok yaitu besar, sedang dan kecil. 
Diameter mata uang logam (O) 
besar : 25,1 - 26 mm 
sedang : 24,1 - 25 mm 
kecil : 23,1 -24 mm 
Tebal mata uang logam (T) 
besar : 1,1 -1,5 mm 
sedang : 0,6 -1,0 mm 
kecil : 0,1-1,6 mm 
Besar lubang mata uang ([]) 
besar : 51,1-64 mm 
sedang 38,1-51 mm 
kecil : 25,1 - 38 mm 
Lebar tepian luar ( T L ) 
lebar : 2,4 - 3,0 mm 
sedang : 1,7-2,3 mm 
tipis : 1,0-1,6 mm 
Lebar tepian dalam (TD) 
sedang 0,6 - 1,0 mm 
tipis : 0,1 - 0,5 mm 
Berat 
berat : 3,8 - 4,6 gr 
sedang : 2,9 - 3,7 gr 
ringan : 2,0 - 2,8 gr 
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Tabel 5: Ukuran dan Bahan Mata Uang Masing-masing Tipe 
Tipe 
U k u r an 
Berat Bahan 
O D T T D T L 
Tang besar sedang besar kecil besar sedang tembaga 
kecil kecil sedang sedang tembaga 
Song sedang besar sedang sedang besar besar tembaga 
kecil sedang kecil kecil sedang sedang tembaga 
kecil kecil kecil tembaga 
Ming sedang kecil besar sedang besar besar tembaga 
kecil kecil sedang sedang tembaga 
kecil tembaga 
Qing sedang kecil besar sedang sedang sedang tembaga 
kecil sedang kecil tembaga 
kuningan 
Selain mata uang logam Cina juga ditemukan celengan terakota berbentuk bulat, bentuk kepala 
manusia dan bentuk babi. Artefak ini merupakan hasil survei yang kini tersimpan di Museum Trowulan. 
Celengan berbentuk kepala manusia dengan wajah bayi, mempunyai lubang pada bagian 
belakang kepala. Ukuran tinggi 10 cm, lebar 8 cm dan panjang lubang 3,5 cm. 
Celengan beibentuk bulat pada bagian badannya diberi hiasan goresan dan lubang kecil-kecil. 
Ukuran garis tengah celengan berkisar antara 3 cm - 5 cm. Celengan hasil ekskavasi di Sektor Pendopo 
Agung pada bagian dasarnya ditemukan sisa logam perunggu. 
Penutup 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: 
1. Mata uang logam Cina dipergunakan sebagai alat tukar dalam transaksi perdagangan internasional 
antara para pedagang Majapahit dengan Cina, Campa, Kamboja, Kamataka, Goda, Siam, Yawana 
dan Jambudwipa. Diakuinya mata uang logam Cina sebagai alat tukar internasional adalah hasil 
kesepakatan bersama antara para penguasa di Asia. Hal ini disebabkan perdagangan internasional 
Cina sudah sengat maju. 
2. Mata uang logam Cina dijadikan sebagai patokan untuk memberi nilai terhadap barang, jasa, 
denda, pajak dan lain-lain. Dalam prasasti, berita Cina maupun kitab Kutaramanawa disebutkan 
mengenai satuan nilai mata uang logam yaitu: 
112 tahil emas 
setahil emas 
satak 
satak sawe 
samas 
32 keping 
60 keping 
200 keping 
250 keping 
400 keping 
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domas 
rong tali 
patang tali 
salaksa 
saketi nem laksa 
800 keping 
2.000 keping 
4.000 keping 
10.000 keping 
160.000 keping 
Mata uang logam Cina juga digunakan sebagai alat untuk menghimpun kekayaan. Penjelasan secara 
tertulis mengenai hal ini belum diperoleh tetapi dari temuan arkeologi menunjukkan bahwa 
masyarakat Majapahit pada saat itu telah mengenal kebiasaan untuk menabung. Terbukti dengan 
banyaknya temuan celengan terakota dalam berbagai bentuk dan ukuran. Satu contoh adalah 
celengan hasil ekskavasi yang pada dasar bagian dalamnya terdapat sisa-sisa logam perunggu. 
Pada masa Majapahit juga dibuat mata uang lokal yangmempunyai hiasan wayang pada satu sisinya 
dan sisi lain berhiaskan tulisan Cina. Mata uang tersebut mempunyai ukuran yang istimewa 
besarnya yaitu bergaris tengah lebih kurang 6 cm. Mata uang logam tersebut kemungkinan dibuat 
dan dipakai hanya untuk acara tertentu saja. 
Pada masa sekarang mata uang logam Cina sudah berubah fungsi, yaitu sebagai hiasan dan juga 
digunakan dalam upacara ngaben. Di sini mata uang logam Cina mempunyai arti simbolis tertentu. 
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Catatan 
1) Pertukaran secara barter baru akan terjadi jika: 
a. Kedua belah pihak memiliki barang-barang yang dibutuhkan oleh masing-masing pihak. 
b. Akan sulit untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu barang/benda karena harus dinyatakan 
nilainya dalam bentuk nilai tukar dengan berbagai jenis barang lain (Sadono Sukirno 1981:223). 
2) Chan-ju-kua menyatakan bahwa mata uang logam Cina tersebut terbuat dari campuran tembaga, 
perak, timah putih dan timah hitam. Satu tahil emas dapat disamakan dengan 60 keping mata uang 
logam Cina, sedangkan setengah tahil emas dapat disamakan dengan 32 keping mata uang logam 
Cina (Hirth & RockhiU 1966:78). 
3) Dalam kitab Kutaramanawa diperinci besar kecilnya denda yang dikenakan kepada para pelanggar 
kejahatan. 
4) Patuka alas adalah penggantian pidana mati dengan pembayaran uang dalam jumlah yang ditetapkan 
oleh Undang-Undang kepada raja yang berkuasa. Untuk pidana mati uang tebusannya sebanyak 8 
tali (8.000 Keping mata uang logam Cina). Tetapi uang tebusan ini tidak mutlak karena dalam 
beberapa hal pidana mati bersifat mutlak. 
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Abstrak 
Keberadaan matauanglogamCinadiMajapahitamatmenarik perhatian, karena setiap penelitian 
yang dilakukan di Situs Trowulan selalu menemukan artefak logam tersebut dalam jumlah yang cukup 
banyak. Mengenai hal ini menimbulkan beberapa masalah, yaitu mengapa mata uang logam tersebut 
dipakai di Majapahit, apa peranan mata uang logam Cina dalam masalah perekonomian khususnya 
masalah keuangan di Majapahit. 
Pada pertengahan abad ke-13 M mata uang logam Cina belum umum dipergunakan di Jawa 
Timur. Baru satu abad kemudian, pada masa pemerintahan raja Hayam Wuruk menunjukkan mata uang 
yang berlaku di sini adalah mata uang logam Cina. Hal ini didukung oleh berita-berita Cina, sumber 
prasasti dan kitab Undang-Undang Majapahit. 
Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa di Majapahit mata uang logam Cina 
berperan sebagai alat tukar dalam perdagangan internasional Majapahit dengan negara-negara lain, 
berperan sebagai alat pemberi nilai terhadap barang, jasa, denda, pajak dan lain-lain. Dan juga berperan 
sebagai alat untuk menghimpun kekayaan (untuk menabung). 
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T I N J A U A N P E N D A H U L U A N P E R D A G A N G A N M A S A L A M P A U 
( K A J I A N T E M U A N K E R A M I K SANUR B A L I ) 
AA. Gde Oka Astawa 
L Pendahuluan 
Dalam rangka peran serta Balai Arkeologi Denpasar pada pertemuan analisis hasil penelitian 
arkeologi yang diselenggarakan di Trowulan mulai tanggal 7 Nopember 1988 oleh Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional (Jakarta), maka pada kesempatan ini kami ditugaskan untuk membuat kertas kerja 
yang akan dibawakan pada pertemuan tersebut Pada kesempatan ini kami akan mencoba membawakan 
kertas kerja tentang 'Tinjauan Pendahuluan Perdagangan Masa Lampau" (Kajian Temuan Keramik 
Sanur Bali). 
Kami tertarik dengan topik ini sebagai pokok pembicaraan karena di daerah ini banyak ditemukan 
pecahan-pecahan keramik di permukaan tanah (surface find). Selain temuan permukaan, keramik sering 
juga ditemukan oleh penduduk tidak dengan sengaja pada waktu mengerjakan tanah seperti misalnya: 
menggali sumur, fondasi bangunan dan lain-lain. 
Keramik temuan penduduk (tanggal 12 Maret 1984) telah dilaporkan ke Balai Arkeologi 
Denpasar oleh Kepala Desa Sanur. Keramik tersebut ditemukan pada waktu menggali tanah untuk 
menimbun fondasi bangunan, dan benda tersebut terdiri atas mangkuk, piring, guci, cepuk, cawan dan 
buli-buli. 
Dengan banyaknya ditemukan keramik di situs tersebut, menyebabkan tempat itu menjadi 
bertambah penting. Hal lain yang menarik di daerah itu adalah nama dari suatu banjar (dusun) yang 
disebut Blanjong. Pada tempat ini ditemukan sebuah prasasti yang dikenal dengan nama prasasti 
Blanjong. Di samping itu, di banjar (dusun) Renon Sanur terdapat tarian tradisional yang disebut baris 
cina. 
1. Lokasi dan keadaan lingkungan 
Desa Sanur secara administratif termasuk Kecamatan Denpasar Selatan, Kabupaten Badung. 
Terletak di antara koordinat 8°20' - 8°30' Bujur Timur dan 8°40' - 8°50' Lintang Selatan. Desa Sanur terdiri 
atas 23 banjar atau dusun, Situs Semawang adalah salah satu di antara 23 banjar tersebut di atas. Di daerah 
Semawang inilah ditemukan keramik oleh penduduk. 
Daerah Sanur ditinjau dari geografisnya merupakan daerah pantai dengan ketinggian kurang dari 
4 meter di atas permukaan laut. Keadaan tanah sekitar situs cukup subur dengan tanaman dari palawija, 
pisang dan kelapa. 
Mata pencaharian penduduk Desa Sanur adalah: petani, pedagang dan pegawai negeri. Di sam-
ping itu terdapat pula pengusaha-pengusaha, pemilik hotel dan biro perjalanan. 
2. Latar belakang 
Sanur, merupakan daerah yang sangat penting sejak jaman dahulu dengan ditemukan prasasti di 
Situs Blanjong. Hal ini telah banyak menarik perhatian para sarjana. Namun demikian nilai historis yang 
terkandung di dalam prasasti Blanjong itu sampai kini belum terungkap secara jelas. Alasan apa yang 
mendorong raja Kesan Warmadewa mendirikan prasasti itu di Situs Blanjong atau bagaimanakah peranan 
Situs Blanjong Sanur dalam hubungannya dengan penaklukan daerah Gurun dan Suwal oleh raja Kesari 
Warmadewa (Stuttertieim 1934:30). 
Selain prasasti di Situs Blanjong Sanur juga ditemukan peninggalan-peninggalan arkeologis di 
permukaan tanah (surface find). Benda-benda itu terdiri atas: arca (Ganesa, perwujudan dan arca 
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binatang), sandaran arca, fragmen kaki arca, lingga, unsur bangunan (umpak, miniatur candi), gerabah, 
dan keramik (Andika 1981:10-22). 
Setelah penelitian dilakukan oleh Saudara Andika (1981) temuan lainnya bermunculan di daerah 
Sanur. Temuan itu antara lain rangka lengkap dengan bekal kuburnya berupa keramik, dan gelang 
perunggu yang ditemukan oleh I N y om an Giri dari Banjar Sem awang Sanur pada waktu menggali tanah 
untuk membuat fondasi bangunan. 
Kemudian rangka juga ditemukan oleh Bapak Rajasa dan Bapak Suda pada waktu menggali 
lubang untuk membuat jamban di belakang rumahnya. Berkenaan dengan seringnya ditemukan keramik 
dan temuan lainnya di daerah ini, Balai Arkeologi Denpasar bekerjasama dengan Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional Jakarta dan Balai Arkeologi Yogyakarta mengadakan ekskavasi di Situs Semawang 
Sanur pada tanggal 22 sampai dengan 27 Agustus 1986. Dari hasil yang diperoleh pada ekskavasi itu maka 
situs tersebut dipandang sangat penting untuk diteliti lebih lanjut Untuk mendapatkan data yang lebih 
banyak tentang situs itu maka pada tanggal 18 sampai dengan 27 Januari 1988 dilakukan ekskavasi 
lanjutan (tahap I I ) . 
U . Data dan permasalahan 
1. Keramik temuan permukaan 
Keramik temuan permukaan (surface find) yang terdapat di daerah Sanur merupakan temuan 
yang sangat penting untuk mengetahui identitas dari suatu situs. Adapun temuan permukaan yang terdapat 
di daerah Sanur (Blanjong dan Semawang) terdiri atas: sebuah prasasti batu, arca, unsur bangunan, 
gerabah dan keramik. 
Temuan permukaan yang berhasil dikumpulkan (keramik dan gerabah) tidak ada yang utuh, 
namun berdasarkan pengamatan tipologis dapat diketahui tipe-tipe wadah antara lain: piring, mangkuk, 
tempayan, dan kendi. Keramik yang ditemukan itu berasal dari berbagai negara yaitu: Cina, Annam, dan 
Eropa. Dari sejumlah keramik yang dikumpulkan, keramik Cina menunjukkan jumlah terbanyak, terdiri 
atas piring, mangkuk, pasu, tempayan dan kendi. Melihat tipe-tipe tersebut benda-benda itu merupakan 
alat-alat dalam kehidupan sehari-hari (Ardika 1981:29). 
2. Keramik temuan penduduk 
Selain temuan permukaan, yang telah ditulis secara panjang lebar oleh Saudara Ardika (1981) 
dalam bukunya berjudul "Laporan Penelitian Desa Sanur Ditinjau Dari Arkeologi", temuan penting 
lainnya ialah keramik yang ditemukan oleh penduduk. Keramik yang ditemukan sebanyak 8 buah 
bersama dengan rangka manusia dan gelang perunggu. Temuan keramik itu terdiri atas mangkuk, piring, 
guci, cepuk, pot bunga, cawan, buli-buli dan tempayan. Keramik itu berasal dari Cina dinasti Sung dan 
Yuan abad 10-14. 
Dari sejumlah keramik itu, satu diantaranya sangat menarik perhatian yaitu cepuk yang terdiri 
atas bagian wadah dan tutup. Pada bagian wadah berhias motif ranjang (tempat tidur), lengkap dengan 
kasur dan bantal. Di atas ranjang terdapat adegan dua orang tokoh laki-laki dan perempuan yang sedang 
melakukan hubungan sex (Oka Astawa dan Naniek H. 1984:18-22). Cepuk semacam ini jarang ditemukan 
pada situs-situs arkeologi baik di Bali maupun di Indonesia. 
3. Keramik hasil ekskavasi tahap I 
Situs Semawang terletak di banjar (dusun) Semawang Sanur dengan jarak sekitar 300 meter dari 
pantai. Situs ini merupakan sebidang tanah ladang yang ditanami pohon pisang, kelapa dan ditumbuhi 
tanaman perdu lainnya. 
Ekskavasi di Situs Semawang Sanur dilakukan (1986) berdekatan dengan bekas lubang galian 
penduduk. Pada lubang galian penduduk ditemukan keramik dan rangka seperti telah disebutkan di atas. 
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Bertitik tolak dari temuan itu pada penggalian tahap I ini dilakukan berdekatan dengan bekas lubang 
galian penduduk. 
Dalam ekskavasi tahap I ini berhasil dibuka 4 buah kotak (B 1, C 1 , B .01 dan CO 1). Keempat kotak 
ini rata-rata mencapai kedalaman 1 meter dengan lapisan tanah (strata) terdiri atas: 
a. lapisan humus berwarna hitam 
b. lapisan pasir kasar berwarna putih 
c. lapisan pasir halus berwarna kuning. 
Temuan yang berhasil dikumpulkan dari masing-masing kotak terdiri atas: gerabah, keramik, 
manik-manik, perunggu, tulang hewan dan rangka manusia. Yang akan dibicarakan dalam kertas kerja 
ini khusus mengenai keramik dan temuan lainnya tidak akan disinggung dalam kertas kerja ini. 
Keramik yang berhasil dikumpulkan pada penggalian tahap I di Situs Semawang Sanur berjum-
lah 83 buah, terdiri atas 5 buah utuh dan 78 buah pecahan. Keramik ini berasal dari Cina dinasti Sung-Yuan 
(abad 10-14). 
4. Keramik hasil ekskavasi tahap II 
Pada ekskavasi tahap I I yang dilakukan (1988) di Situs Semawang Sanur berhasil membuka 5 
buah kotak (C.03, D.03, C.01, D8 dan D.02). Kotak ekskavasi tahap I I ini terletak di sebelah utara kotak 
ekskavasi tahap I dengan kedalaman berkisar antara 65 - 175 cm. Lapisan tanah (strata) terdiri atas 3 
lapisan: 
a. lapisan humus berwarna hitam 
b. lapisan pasir kasar berwarna putih 
c. lapisan pasir halus berwarna kuning. 
Temuan yang berhasil dikumpulkan sampai akhir ekskavasi tahap I I di Situs Semawang Sanur 
terdiri atas: rangka manusia, tulang binatang, gerabah, benda logam (uang kepeng, pisau, jarum dan 
gelang perunggu), kerang dan keramik. 
Pada ekskavasi tahap I I ini temuannya tidak jauh berbeda dengan temuan ekskavasi tahap I . Dari 
beberapa kegiatan yang dilakukan di Situs Semawang Sanur temuan keramik yang paling banyak 
ditemukan baik berupa pecahan maupun utuh, apabila dibandingkan dengan temuan lainnya. Temuan 
keramik (utuh dan pecahan) yang berhasil dikumpulkan pada ekskavasi tahap I I ini berjumlah 133 buah 
yang terdiri atas 22 buah utuh dan 111 buah pecahan. Dari temuan keramik yang berhasil dikumpulkan 
itu sebagian berasal dari Cina (dinasti Sung - Yuan 10 -14) . 
5. Permasalahan 
Dari beberapa temuan yang dapat dikumpulkan di Situs Blanjong dan Semawang Sanur Bali, 
maka pada kesempatan ini akan diketengahkan temuan keramik sebagai pokok pembicaraan dalam kertas 
kerja ini. Karena keramik sebagai barang impor dapat dipakai untuk mempelajari pelayaran dan 
perdagangan masa lampau, dan dapat membantu penentuan masa perhubungan laut dengan negeri Cina 
(A.B. Lapisan 1978:96). Di mana keramik banyak ditemukan di situs tersebut baik utuh maupun pecahan. 
Yang menjadi permasalahan adalah mengapa keramik banyak ditemukan di Blanjong dan 
Semawang Sanur, sedangkan di situs-situs arkeologi lainnya di Bali keramik jarang ditemukan, dan di 
samping itu apakah keramik yang ditemukan di situs tersebut berfungsi sebagai bekal kubur mengingat 
perkembangan pembangunan di kawasan Sanur sangat pesat, mungkin banyak keramik yang tergali, 
sehingga kita akan kehilangan data untuk daerah tersebut. 
I I I . Pembahasan 
Sanur merupakan daerah yang sangat penting sejak jaman dahalu karena ditemukan sebuah 
prasasti di Situs Blanjong. Prasasti itu berupa sebuah tiang batu dengan ukuran tinggi 177 sentimeter dan 
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garis tengah 62 sentimeter. Prasasti itu ditulis dengan dua macam huruf serta menggunakan dua bahasa 
yakni bagian yang ditulis dengan huruf kawi menggunakan bahasa Sanskerta, sedangkan yang ditulis 
dengan huruf pranegari menggunakan bahasa Bali Kuno. Prasasti itu juga memuat angka tahun candra 
sengkala Saka bda sari wahni murtiganita sama dengan 835 Saka (Damais 1947-1950:121-140). Nama 
raja yang disebutkan dalam prasasti itu adalah Sri Kesari Warmadewa, berhasil mengalahkan musuh-
musuhnya di Gurun dan Suwal. 
Dr. R. Goris membuat transkripsi prasasti Blanjong yang dimuat dalam buku Prasasti Bali I , kata 
Gurun diidentifikasikan dengan tempat yang terletak di luar Pulau Bali mungkin yang dimaksud pulau 
Lombok (Goris 1954 P B . 1:243). Apabila pendapat Dr. R. Goris benar, kata Gurun yang tersebut dalam 
prasasti adalah Pulau Lombok, besar kemungkinan bahwa pasukan yang menaklukan daerah itu 
berangkat dari tempat ditemukan prasasti Blanjong. M.M. Sukarto menghubungkan kata Suwal dengan 
Ketewal, yaitu sebuah tempat (desa) yang terletak di sebelah selatan Sukawati (Sukarto 1977:155). 
Demikian juga apabila dugaan M.M. Sukarto bahwa kata Suwal adalah Desa Ketewel (Sukawati) maka 
jelas dapat diketahui tempat itu merupakan daerah pesisir yang dapat dikunjungi melalui jalan laut dan 
darat. 
Peninggalan lain yang ditemukan di Situs Blanjong dan Semawang Sanur adalah arca, keramik, 
gerabah dan unsur bangunan. Dari sejumlah peninggalan yang terdapat di tempat itu setidak-tidaknya 
Sanur merupakan situs yang sangat penting di Bali. Hal ini ditunjang lagi dengan ditemukan rangka 
lengkap dengan bekal kubur di Situs Semawang Sanur oleh tim dari Balai Arkeologi Denpasar melalui 
ekskavasi. Berdasarkan temuan tersebut di atas maka di Situs Blanjong dan Semawang Sanur merupakan 
situs pemujaan (keagamaan), pemukiman, pelabuhan dan penguburan. 
Dari penelitian yang telah dilakukan di Situs Blanjong dan Semawang Sanur menghasilkan 
berjenis-jenis temuan di antaranya yang paling banyak adalah keramik, apabila dibandingkan dengan 
temuan-temuan lainnya. Dimana benda-benda keramik sangat digemari masyarakat konsumen Indone-
sia, terutama keramik Cina, karena keramik mempunyai banyak fungsi, antara lain: 
1. Dapat dipergunakan untuk mengukur kekayaan dan kebesaran seseorang. 
2. Mempunyai nilai spiritual, antara lain bekal kubur. 
3. Dapat dipergunakan benda pusaka. 
4. Mempunyai nilai tukar yang tinggi. 
5. Mempunyai nilai keindahan baikbentukmaupun warna, sering dipergunakanuntukmenghiasbangunan. 
6. Dapat dipergunakan untuk keperluan sehari-hari (Hadimuljono 1980:575). 
Keramik masa lampau merupakan data yang sangat penting ditinjau dari sudut penelitian 
arkeologi dan merupakan artefak yang tidak cepat hancur dimakan waktu. Sifat tahan lama inilah yang 
sangat menguntungkan para peniliti arkeologi, dan selain itu keramik mempunyai ciri-ciri yang dapat 
dipergunakan untuk mengetahui jaman pembuatannya dan negara asal keramik (M.Th. Naniek Har-
kantiningsih 1983:386). 
Disamping itu keramik masa lampau dapat juga dipergunakan sebagai alat penentu umur, seperti 
halnya dengan arca, arsitektur, prasasti yang berangka tahun. Sehingga keramik yang diperoleh dengan 
menggunakan metode arkeologi dapat dipergunakan untuk: 1) menanggali situs, 2) menanggali himpunan 
temuan, 3) menanggali lapisan tanah. 
Untuk mengetahui kehadiran keramik di Situs Blanjong dan Semawang Sanur maka terlebih 
dahulu kita melihat sepintas tentang perdagangan pada umumnya di Indonesia pada masa lampau. 
Perdagangan sudah dikenal oleh masyarakat sejak masa prasejarah, terutama pada masa perunda-
gian. Pada masa itu perdagangan dilakukan antar pulau di Indonesia dan antara kepulauan Indonesia 
dengan Asia Tenggara. Di mana pada masa itu perahu bercadik sudah dapat dibuat oleh masyarakat 
prasejarah dan memegang peranan penting dalam perdagangan (R.P. Soejono 1977:261). Oleh karena 
Nusantara ini terdiri dari beribu-ribu pulau yang dipisahkan oleh laut, maka fungsi lautan di Indonesia 
sangat penting untuk pelayaran dan perdagangan yang telah dimulai sejak abad ke-3 Sebelum Masehi 
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(Soewaji Syafei 1982:60). Selanjutnya sekitar abad 3-4 Masehi Indonesia telah mengadakan hubungan 
dengan Cina (Purnadi Purbatjaraka 1975:71-78; Soewaji Sjafei 1982:60). 
Sejak masuknya budaya India (Hindu/Budha) sekitar abad 4 Masehi perdagangan dengan luar 
negeri menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan masa sebelumnya, akan tetapi negara yang 
mengadakan kontak dagang dengan Indonesia jumlahnya masih terbatas (Bambang Sumadio 1977:3). 
Sekitar abad 14, ada dua jalur pelayaran dari Cina, yaitu jalur pelayaran barat dan jalur pelayaran 
timur, untuk jalur pelayaran timur tidak akan disinggung di sini. Sedangkan jalur pelayaran barat ini 
meliputi Vietnam, Thailand, Malaysia, Sumatera, Jawa, Bali , Timor (Sri Suyatmi Satari 1985:337; A . B . 
Lapian 1978:96). Kapal-kapal yang mengangkut barang dagangan dari Malaya berlayar menyusuri pantai 
utara pulau Jawa - Bali dan Timor, selanjutnya ke Maluku. Barang dagangan yang dibawa dari Cina pada 
umumnya: sutra, kain berokat, barang besi, mata uang logam, barang kerajinan dan keramik. Sedangkan 
barang dagangan dari Indonesia berupa kemenyan, kapur barus, rempah-rempah, kerajinan tangan dan 
binatang yang terdapat di Indonesia (Sumarah Adhyatman 1981:63). Kapal-kapal yang mengangkut 
barang dagangan untuk mencapai tujuan akhir, lebih senang memilih jalan pelayaran yang lebih jauh atau 
lebih lama, karena diperhitungkan j ika mereka singgah pada pelabuhan-pelabuhan akan dapat berdagang 
serta menambah perbekalan sebelum melanjutkan pelayaran ke Cina dan sebaliknya (S. Sartono 
1979:45). 
Mengingat daerah Sanur sejak abad ke 10 sudah merupakan tempat yang sangat penting di Bali, 
kemungkinan kapal-kapal yang berlayar menuju Timor atau Maluku singgah di pantai Sanur, karena 
pantai tersebut merupakan pelabuhan yang cukup penting di Bali pada masa itu. Kapal-kapal yang 
berlayar mengangkut barang dagangan baik yang datangnya langsung dari Cina maupun yang datang dari 
Jawa singgah untuk mengisi air minum, bahan makanan dan lain-lain. Karena perjalanan yang ditempuh 
cukup lama dan berhari-hari, maka kapal-kapal dagang yang singgah di pelabuhan dan tinggal untuk 
beberapa hari lamanya. Di samping itu pantai Sanur tempatnya sangat strategis, di mana pulau Nusa 
Penida dan pulau lainnya yang terletak di sebelah timur pantai tersebut, merupakan pertahanan alam yang 
dapat menghindari gelombang yang besar dan kemungkinan gangguan lainnya dari laut, dan letaknya 
masuk ke teluk. Selain itu pantai Sanur airnya tidak bergelombang dan kiranya cocok untuk tinggal lebih 
lama di tempat itu. Dengan demikian, mungkin kapal-kapal dagang yang berlayar melalui jalur barat 
singgah di Sanur, dan menetap untuk beberapa lama sehingga memungkinkan terjadi jual beli dengan 
penduduk pribumi. Barang dagangan yang diperjual belikan ialah barang-barang yang dibawa oleh kapal 
seperti keramik, dan lain-lain. 
Ada beberapa teori mengatakan bahwa kehadiran keramik di Indonesia antara lain: 
1. Karena adanya hubungan perdagangan, sehingga keramik dianggap sebagai barang dagangan yang 
seudah tentu dibawa oleh para pedagang keramik. 
2. Keramik sebagai barang bawaan, yang dibawa oleh emigran sebagai alat-alat rumah tangga atau alat-
alat upacara. 
3. Keramik sebagai barang hadiah (cendra mata) yang dilakukan oleh penguasa pada waktu itu. 
4. Dan ada juga keramik sebagai pesanan khusus (Abu Ridho 1985:583). 
Dengan adanya teori tersebut di atas, kehadiran keramik di Situs Blanjong dan Semawang Sanur 
sebagai hasil jual beli atau perdagangan. Hal ini dapat diketahui dari penemuan keramik di Situs Blanjong 
dan Semawang Sanur, di mana keramik yang paling dominan ditemukan adalah keramik Cina dari dinasti 
Sung dan Yuan (10-14). Keramik yang ditemukan itu terdiri atas: piring, mangkuk, buli-buli, cawan, 
ccpuk, kendi dan guci, dan boleh dikatakan sebagai kebutuhan sehari-hari. 
Di samping Sanur (Bali) untuk persinggahan kapal-kapal dagang antar pulau seperti Sumatra -
Jawa dan lain-lain, mungkin juga Sanur (Bali disinggahi kapal-kapal yang langsung datang dari Cina). 
Hal ini mungkin terjadi karena di daerah Renon Sanur terdapat tarian tradisional yang disebut baris Cina. 
Tarian ini hanya terdapat di daerah Renon Sanur. Tari baris Cina ini penarinya terdiri atas 14 orang penari 
laki-laki yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 7 orang berpakaian putih dan 7 orang berpakaian hitam. 
Tari baris Cina itu bersifat sakral disebut Ida Ratu Tuan dan dipentaskan setiap 210 hari pada waktu 
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upacara piodalan terhadap baris Cina tersebut Oleh karena tari baris Cina hanya terdapat di Renon Sanur, 
mungkin tarian ini hasil hubungan langsung antara Cina dengan penduduk setempat ( I Made Ebuh, B A 
1985:4-10). Tari tradisional ini perlu mendapat penelitian khusus bagi mereka yang mendalami bidang 
seni khususnya seni tari. 
Pada jaman Bali Kuno (abad 9) hubungan dagang lokal antara Bali Utara - Selatan melalui 
Kintamani sudah terjadi dengan memakai kuda sebagai alat angkutan. Ini dapat dibuktikan dengan adanya 
istilah Nayakan Asba, hal ini disebutkan dalam prasasti Sukawana A l (Goris no. 001). Selanjutnya untuk 
pengangkutan dalam air (laut) disebutkan dengan istilah lancang bantil, perahu jong, bahitra, disebut 
dalam prasasti Sembiran A . I V Saka 987 (Goris no. 409). Dengan adanya kata jong untuk angkutan dalam 
air (laut), mungkin hal ini mengingatkan kita kepada salah satu nama tempat di Sanur, yang disebut 
Blanjong. Di tempat tesebut terdapat sebuah prasasti yang dikenal dengan nama prasasti Blanjong. 
Kata Blanjong terdiri dari dua suku kata yaitu: blahan berarti pecahan dan jong berarti kapal 
(perahu). Jadi kata Blanjong berarti kapal (perahu). Mungkinkah di tempat itu pernah ada kapal (perahu) 
dagang yang pecah, sehingga barang-barang dagangan yang akan dibawa ke tempat tujuan tidak sampai, 
dan akhirnya dijual di tempat kapal (perahu) itu mengalami musibah (pecah). 
Kata junk dipergunakan juga untuk sebutan sebuah kapal oleh orang barat. Di mana kata junk 
merupakan sebutan untuk kapal utama yang dipakai untuk perdagangan maritim oleh kerajaan-kerajaan 
Asia Tenggara ke negeri Cina, berasal dari Asia Tenggara. Kata junk berasal dari kata Portegis junco 
merupakan transkripsi dari kata Melayu jong untuk sebutan jenis kapal tersebut (Sumarah Adhyatman 
1981:32). Dari data yang telah terkumpul dapat diketahui kemungkinan besar kehadiran barang keramik 
di daerah Sanur Bali adalah merupakan hasil jual beli atau perdagangan yang terjadi di daerah tersebut 
pada masa lampau. 
I V . Penutup 
Dari beberapa peninggalan arkeologi yang di temukan di daerah Sanur Bali maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yang masih bersifat sementara, di mana kesimpulan ini perlu dikaji lebih mendalam 
mengingat data yang diperoleh di lapangan sangat minim. 
Adapun kesimpulan yang dapat diketengahkan di sini adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan temuan berupa benda-benda keramik yang terdiri dari berbagai jenis dan bentuk baik 
temuan permukaan (surface find) maupun hasil ekskavasi di daerah Sanur Bali , dapat dipastikan 
bahwa setidak-tidaknya sejak abad 10-14 daerah ini sudah ditempati serta telah mengadakan 
hubungan ekonomi dengan daerah luar Bali. 
2. Selain itu dapat juga dikatakan bahwa situs tersebut merupakan situs pemujaan (keagamaan). Hal ini 
dapat kita ketahui dari aktifitas keagamaan yang masih berlangsung sampai saat ini. 
3. Sudah tentu aktifitas tersebut didukung oleh sekelompok manusia (masyarakat), dengan demikian 
kelompok manusia pendukung itu bertempat tinggal di sekitar tempat terscbut.Maka di sini dapat 
dikatakan sebagai situs permukiman. 
4. Situs Sanur selain berfungsi sebagai situs pemujaan (keagamaan) dapat dikatakan sebagai situs 
kubur. Hal ini dapat diketahui dengan ditemukannya rangka manusia yang lengkap dengan bekal 
kuburnya di Semawang Sanur. 
5. Daerah tersebut sejak jaman dulu sudah ramai dikunjungi oleh orang-orang baik dari daerah 
Indonesia lainnya maupun dari luar Indonesia. Mengingat jalur pelayaran seperti yang telah 
disebutkan di atas. Di mana Bali termasuk salah satu pulau yang dilalui oleh kapal-kapal yang 
berlayar dari Cina atau Jawa menuju Maluku dan sebaliknya. Kunjungan orang-orang tersebut baik 
dengan tujuan berdagang atau tujuan lain mungkin sebagai suatu alasan politis sehingga prasasti itu 
dipasang/diletakan di tempat itu sebagai tanda bahwa daerah tersebut termasuk wilayah kerajaan Sri 
Kesari Warmadewa. Tujuan lain supaya prasasti itu dapat diketahui oleh setiap orang yang 
berkunjung ke tempat itu. 
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Abstrak 
Daerah Sanur merupakan tempat yang sangat penting dari masa prasejarah. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya temuan bangunan punden berundak dan arca sederhana di Pura Jumeneng Sanur. Temuan 
lainnya yang didapatkan di daerah Sanur adalah batu prasasti yang terletak pada pura di Desa Blanjong 
dan prasasti ini dikenal dengan nama prasasti Blanjong. Di samping temuan prasasti di pura itu juga 
didapatkan arca batu padas dan fragmen miniatur candi. 
Gerabah dan keramik banyak ditemukan pada permukaan tanah di daerah yang sama, terutama 
di Blanjong dan Semenanjung Sanur. Selain keramik temuan permukaan ditemukan oleh penduduk 
secara kebetulan bersama dengan rangka dan gelang perunggu. Dari temuan tersebut, kemudian di daerah 
itu dilakukan ekskavasi dengan menghasilkan rangka manusia, keramik dan logam sebagai bekal kubur. 
Dengan data tersebut di atas dapat dikatakan bahwa daerah Sanur merupakan situs pemujaan, pemukiman, 
kubur, pelabuhan dan perdagangan pada masa lampau. 
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E K O N O M I M A J A P A H I T B E R D A S A R K A N D A T A A R S I T E K T U R 
Soeroso Mp 
I . Definisi dan Masalah 
Definisi arsitektur di dalam makalah ini diartikan sebagai "sarana dan cara berekspresi yang 
fungsi utamanya adalah intervensi untuk kepentingan manusia tanpa menghilangkan identitasnya". 
Jadi menurut wawasan ini arsitektur merupakan lingkungan buatan yang fungsinya tidak hanya untuk 
menjembatani hubungan antara manusia dengan lingkungannya melainkan sekaligus sebagai wahana 
ekspresi kultural untuk menata kehidupan jasmani, psikologi dan sosial manusia (Poedio Boedoyo 
1986:13). 
Arsitektur dinyatakan sebagai lingkungan buatan dengan pengertian bahwa manusia secara 
psiko-fisik ternyata sangat lemah untuk secara utuh dapat beradaptasi dengan lingkungan alamiahnya. 
Pengalaman-pengalaman empiris baik secara spasial maupun temporal telah menimbulkan gagasan 
bahwa kehadirannya di dunia ini merupakan bagian dari tatanan lingkungan secara total. Untuk itu, 
agar kehadirannya dapat berarti dan dapat berkomunikasi dengan lingkungan tadi manusia merasa perlu 
untuk membentuk batas-batas sekaligus sebagai sarana yang kemudian melahirkan dengan apa yang 
disebut lingkungan buatan atau lingkungan bentukan. 
Agar lingkungan buatan itu dapat berfungsi secara nyata, manusia merasa perlu untuk 
membentuk lingkungan buatan tersebut sedemikian rupa sehingga melahirkan bentuk yang dinamakan 
arsitektur. Untuk kebutuhan upacara manusia memerlukan candi atau punden-punden, untuk 
kebutuhan istirahat dan bekerja manusia memerlukan rumah atau gedung-gedung, untuk berekreasi 
manusia memerlukan taman dan lain sebagainya. Suatu karya arsitektur dikatakan bermakna bila karya 
tersebut dapat memberikan suasana keseimbangan antara pemilik dengan lingkungannya. 
Arsitektur sebagai ilmu terapan yang menggunakan bangunan sebagai mediumnya, 
keberhasilannya sangat ditentukan bukan hanya oleh perancangnya tetapi juga oleh pemiliknya. Hal 
ini disebabkan untuk memperoleh suatu bentuk arsitektural: yang bermutu dan manusiawi, diperlukan 
tenaga dan biaya yang tidak sedikit. Namun demikian partisipasi antara pemilik dan perancang 
bangunan yang erat dapat melahirkan kesepakatan antara peminta dan pelaksana sehingga memperoleh 
hasil yang optimal. 
Di dalam arkeologi kita berhadapan dengan sejumlah peninggalan yang bernilai arsitektur 
seperti candi-candi, gapura-gapura, pemandian-pemandian, gua-gua pertapaan, saluran-saluran air, 
atau bahkan denah kota. Bangunan-bangunan tersebut didirikan dan dipergunakan sebagai sarana bagi 
orang-orang yang ada di dalam masyarakat itu untuk mengekspresikan identitas mereka, kepribadian 
mereka dan memberi arti bagi pola kehidupan mereka (Ko Tsung Yuan 1968:37). Ini berarti bahwa 
analisis tentang kebudayaan material seperti arsitektur dan seni perlu penekanan pada arti dari budaya 
yang disimbulkan atau diwujudkan dalam bentuk-bentuk material tadi (Johnson 1986,1:111), dan bukan 
sekedar hanya meneliti tentang seni atau konstruksi dari bangunan itu. 
Arsitektur sebagai salah satu kebutuhan manusia tampaknya lebih memenuhi kebutuhan 
psikologis biladibandingkan dengan kebutuhan fisiologis, dan kebutuhan itu dipenuhi dalam tiga faktor 
yaitu keamanan (sekuriti), perangsang (stimulasi) dan yang ketiga identitas. Di antara ketiga faktor 
tersebut maka faktor yang ketiga tampaknya yang paling kuat dan yang kedua adalah faktor sekuriti. Hal 
ini disebabkan karena motivasi manusia cenderung lebih mengarah pada sosial di bandingkan ke arah 
biologis. 
Berbicara masalah kebutuhan, di dalam ilmu sosial dan ekonomi klasik, manusia dinyatakan 
sebagai makluk yang sifatnya individualis dan rasional yang selalu menghitung dan mengadakan 
pilihan di dalam memperoleh keuntungan pribadi dengan cara mengurangi penderitaan atau menekan 
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biaya (Johnson 19861:25). Dalam kaitannya dengan masalah arsitektur maka manusia senantiasa akan 
mempertimbangkan faktor-faktor kemampuan yang ia miliki sehingga dengan biaya yang terbatas dan 
dengan teknologi yang dimiliki diharapkan dapat menciptakan ruang-ruang affektif dan efisien serta 
mudah di dalam mengoperasikannya. 
Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka hubungan antara arsitektur dan ekonomi 
tampaknya dapat dilihat dari dua sisi. Pada sisi yang pertama, manusia dihadapkan pada masalah 
bagaimana ia mampu memproduksi arsitektur dan di dalam hal ini yang dihadapi adalah masalah alokasi 
sumberdaya atau faktor produksi, tenaga dan teknologi. Oleh karena pada prinsipnya berproduksi itu 
berarti energi, maka yang perlu diperhitungkan adalah berapa banyak energi yang harus dikeluarkan 
untuk membuat suatu karya arsitektur serta seberapa besar keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh 
dengan arsitektur itu. Pada sisi yang lain, kita dihadapkan pada karya arsitektur itu sendiri dalam 
kaitannya dengan kebutuhan manusia. Di sini yang dipertanyakan adalah apa yang diharapkan manusia 
dengan karya arsitektur itu, dan dalam masalah tersebut kita berhadapan dengan kebutuhan manusia 
untuk beraktivitas, untuk memperoleh pengakuan identitas, untuk berkomunikasi maupun untuk 
memperoleh kepuasan estetis. Atas dasar pertimbangan di atas, maka di dalam kesempatan ini akan 
dibahas mengenai hubungan antara arsitektur dan ekonomi Majapahit, dan lebih ditekankan lagi pada 
arsitektur yangadadiTrowulan. Terpilihnya Trowulan sebagai contoh kasus karena di daerah ini terdapat 
cukup data yang dapat dipakai sebagai landasan fisik untuk memahami bagaimana masyarakat Majapahit 
membentuk lingkungannya dalam menciptakan ruang-ruang effektif guna memenuhi kebutuhannya dan 
dalam kondisi ekonomi bagaimana arsitektur tersebut di dirikan? 
Data 
Meskipun hingga sekarang belum ditemukan bukti yang lebih jelas yang dapat dipakai sebagai 
acuan untuk menyatakan bahwa Trowulan adalah bekas kota Majapahit, namun dalam anggapan orang 
atau sebagian besar masyarakat, Trowulan selalu diidentikan dengan Majapahit atau kota Majapahit 
Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan oleh Maclaine Pont tahun 1924 dan 1926 serta interpretasi 
Stutterheim atas naskah Nagarakrtagama pupuh V I I I hingga pupuh X I I , makin mempertebal 
keyakinan orang bahwa Trowulanlah satu-satunya wilayah di Jawa Timur yang memiliki peluang untuk 
diangkat sebagai kota Majapahit. 
Terlepas setuju atau tidak dengan anggapan tersebut di atas yang jelas bahwa dari data naskah 
Nagarakrtagama terdapat kesan bahwa kota Majapahit yang disebut "pura", merupakan suatu 
lingkungan yang cukup ramai, ditandai oleh sejumlah bangunan-bangunan tempat tinggal raja dan 
keluarganya serta bangunan-bangunan yang berfungsi sebagai tempat menyelenggarakan berbagai 
kegiatan baik sosial, politik, ekonomi maupun keagamaan. Keterangan tersebut di atas menunjukkan 
bahwa kota Majapahit masa itu merupakan pusat mengorganisasikan berbagai kegiatan baik sekuler 
maupun keagamaan. 
Kendatipun hingga sekarang pengertian kota dan definisinya masih belum jelas, namun 
dapatlah diterima pendapat yang kini diakui umum yang menyatakan bahwa kota adalah suatu susunan 
perwilayahan yang terdiri dari ruang-ruang effektif dan berfungsi sebagai tempat untuk 
mengorganisasikan wilayah yang lebih luas (Amos Rapoport 1985:23). Bertolak dari pendapat di atas, 
maka Majapahit atau kota Majapahit tentunya juga merupakan susunan dari ruang-ruang effektif yang 
dirancang sedemikian rupa dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas dalam memenuhi tuntutan 
kebutuhannya. 
Berdasarkan bukti-bukti yang terkumpul hingga saat ini, maka ruang-ruang effektif yang 
dirancang di Trowulan tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan ciri kegiatannya, terdiri atas: 
a. Yang bersifat sakral: meliputi Candi Brahu, Candi MinakJinggo, Candi Sumur Upas, makam 
BhreKahuripan, serta beberapa candi-candi kecil lainnya yang kini telah runtuh di sekitar candi 
Brahu. 
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b. Yang bersifat profan: meliputi saluran-saluran air, sumur-sumur kuno baik yang berbentuk 
bulat dan dibuat dari bata maupun jobong, 
c. Yang bersifat semi sakral dan semi profan: mencakup pemandian kuno seperti Candi Tikus, 
Segaran, struktur fondasi perumahan, gapura Waringin Lawang maupun Bajang Ratu dan 
lain-lainnya. 
2. Berdasarkan penggunaan bahan: 
a. Yang menggunakan satu jenis bahan seperti bata saja dan untuk sebagian besar bangunan 
yang ada di Trowulan serta candi/makam Bhre Kahuripan yang hanya menggunakan batu 
saja. 
b. Yang menggunakan dua jenis bahan: sebagai contoh Candi Minak Jinggo 
c. Yang menggunakan lebih dari dua bahan seperti bangunan-bangunan kayu yang bekas-
bekasnya masih banyak ditemukan sebagai fondasi dan hampir merata di seluruh Trowulan. 
Berdasarkan pengamatan hingga saat ini, ternyata bahwa fondasi-fondasi bangunan khususnya dari 
lubang-lubang ekskavasi di daerah Pendapa Agung, Nglinguk dan Sentana Reja untuk sebagian besar 
terdiri dari dua struktur atau lebih. Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa struktur-struktur fondasi 
tersebut makin ke atas makin menurun kwalitas bahannya namun ternyata pula bahwa kesemuanya 
memiliki orientasi yang sama yaitu selalu menyimpang sekitar 10° dari arah mata angin yang tepat 
Terdapat kecenderungan bahwaantara struktur yang satu terhadap struktur di atasnya selalu dipisahkan 
oleh lapisan pecahan gerabah dan genteng serta artefak kecil lainnya. Untuk contoh yang sama struktur 
di Pendapa Agung justru memiliki keunikan lagi yaitu adanya semacam tambahan-tambahan pada 
struktur yang sudah ada dan hanya menempel saja. Gejala arsitektural tersebut di atas tampaknya 
disebabkan oleh kondisi-kondisi sosial yang terjadi pada waktu bangunan di atas didirikan. 
Pembahasan 
Melihat banyaknya tipe bangunan yang ditemukan di Trowulan menunjukkan bahwa daerah 
ini dahulunya merupakan pusat kegiatan yang cukup kompleks, saling berkait, bahkan saling 
menggantungkan diri antara yang satu terhadap yang lain. Kendatipun hingga sekarang belum ditemukan 
kaidah apa yang digunakan untuk merancang bangunan-bangunan itu namun dapat dimengerti bila 
bangunan-bangunan di atas tidak tumbuh dengan sendirinya melainkan melewati perencanaan yang 
cukup panjang. Dimulai dari pengalaman-pengalaman untuk menciptakan sesuatu yang berarti 
baik secara riel maupun secara simbolis untuk menciptakan bentuk arsitektur yang memenuhi syarat, 
dan dari pengalaman-pengalaman itu diketahui bahwa kondisi bangunan itu selalu tergantung pada: 
1. Struktur bangunan yang stabil 
2. Ketahanan terhadap cuaca 
3. Pemenuhan kenyamanan bagi manusia 
4. Penggunaan energi yang rendah 
5. Biaya pembangunan yang rendah serta 
6. Tahan lama 
7. Biaya pemeliharaan yang kecil. 
Di dalam proses perancangan arsitektur, terdapat dua kelompok langkah perancangan yaitu: Langkah 
untuk mencari dan menemukan bentuk arsitektur yang tepat, dan kedua adalah langkah merancangkan 
bangunan sekaligus menyelesaikan masalah (Parmono Atmadi 1985:8). Khususnya untuk arsitektur 
maka proses mencari dan menemukan (programming), ada 4 unsur yang selalu harus dipertimbangkan 
yaitu: Fungsi, Bentuk, Ekonomi dan Waktu. Dalam kaitannya dengan unsur ekonomi maka suatu 
arsitektur harus mempertimbangkan masalah biaya yang harus dikeluarkan untuk membuat, masalah 
biaya untuk mengoperasionalkan dan biaya untuk pemeliharaan, sementara itu juga diperhitungkan 
keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh. Tampaknya para arsitek Majapahit masa itu telah berhasil 
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di dalam proses perencanaan tata kota maupun sebagian dari pola penempatan ruang-ruang untuk 
bangunan-bangunan yang dikehendaki sebagai bagian dari kota tersebut. Hal ini dibuktikan bahwa 
ternyata hampir seluruh bangunan baik yang masih tegak maupun yang tinggal sebagai fondasi ternyata 
memiliki orientasi yang sama yaitu miring sekitar 10° dari arah mata angin yang tepat. Tampaknya kaidah 
yang dipakai ini terus diterapkan oleh bangunan-bangunan masa-masa berikutnya. 
Setelah melewati masa perancangan yang cukup panjang sampailah pada tahap perancangan 
bangunan sekaligus sebagai tahap penyelesaian bangunan. Dalam proses perancangan bangunan itu, 
umumnya dilakukan dialog-dialog yang cukup panjang antara arsitek atau pelaksana (stapa, undagi, 
jalagraha serta kelompok yang terlibat dalam kegiatan pembangunan, dengan pemilik atau pemesan. 
Biasanya dialog tersebut timbul karena antara para kelompok pelaksana dan perancang memiliki ide 
yang berbeda dengan si pemesan, dan umumnya untuk mengatasi perbedaan pandangan itu meng-
hasilkan mufakat bersama sehingga menghasilkan bangunan yang bermutu dan optimal. 
Betapapun ide atau gagasan untuk menciptakan suatu bentuk arsitektur sudah mantap, tetapi 
kadang-kadang bagi si pemesan sendiri selalu dihadapkan pada keterbatasan dana untuk memperoleh 
bahan yang cocok sesuai dengan proyek yang direncanakan. Tampaknya kebutuhan bahan semacam itu 
untuk Majapahit tidak ada masalah oleh karena kondisi tanahnya yang cocok untuk membuat bata pun 
pula ditunjang oleh bahan bakar dan tenaga yang cukup. Perencana-perencana yang tergabung dalam 
kelompok ahli bangunan seperti para undagi (undagi watak i jro) dibantu oleh undagi profesi dari daerah 
bersama-sama mengerjakan pesanan pemerintah dibantu oleh tenaga-tenaga sukarela yaitu masyarakat. 
Sejauh komunitas-komunitas informal masih mampu mengerjakan tugasnya maka pekerjaan itu cukup 
dikerjakan oleh lingkungan mereka sendiri, namun bila tugas itu perlu melibatkan tenaga yang lebih 
banyak maka kerja gugur gunung terpaksa dijalankan dengan pengawasan birokrasi yang diangkat oleh 
pusat (Sartono Kartodirdjo 1982:137). 
Banyaknya jenis tinggalan arsitektur yang masing-masing memiliki bentuk dan fungsi yang 
berbeda, misalnya antara Candi Tikus danCandiBrahu, Candi Brahu dan Segaran atau antara Segaran 
dengan peninggalan yang terdapat di Sentana Reja, tampaknya dalam proses perancangannyapun 
diperlukan tenaga-tenaga ahli yang berbeda-beda pula. Bahkan barangkali antara spesialis yang tinggal 
di kraton dengan spesialis yang tinggal di daerahpun memiliki skill yang berbeda-beda pula. Hal 
semacam itu makin memperjelas bukti bahwa di dalam struktur pemerintahan Majapahit susunan 
birokrasinya sudah demikian terperinci dan sempurna. Oleh karena para pemegang jabatan di dalam 
struktur pemerintahan Majapahit sebagian besar adalah para keluarga raja (betapapun jauhnya) maka 
pembagian kekuasaan yang demikian banyak dan terperinci itu akan menimbulkan dampak baik positif 
maupun negatif. Dampak positifnya, produksi akan naik baik dalam segala hal oleh karena masing-
masing pemegang kekuasaan akan saling berkompetisi untuk menghasilkan sesuatu yang paling bagus 
dengan harapan prestisenya akan naik, dan dari segi ekonomi paling tidak ada harapan untuk 
memperoleh keuntungan-keuntungan dari karyanya itu. Akan tetapi manakala keterlibatan para 
pemegang kekuasaan itu di dalam tugas-tugas yang dibebankan tidak dapat secara langsung terlibat 
sebagai partner aktif, maka akan timbul ketegangan. Hal ini disebabkan dikalangan para pelaksana itupun 
baik secara individu maupun secara berkelompok juga ingin tampil sebaik-baiknya di mata pemimpinnya. 
Ketegangan semacam itu biasanya segera dapat dihindari dengan cara menciptakan tindakan-tindakan 
sosial. Sebagai contoh misalnya para penguasa itu menciptakan kegiatan-kegiatan sosial yang dapat 
dinikmati oleh segala lapisan seperti memperbaiki candi-candi, bangunan-bangunan komunal dan 
sebagainya. Tindakan semacam itu dapat dilihat dari dua sisi. Bagi para penguasa merasa bahwa 
perbuatannya itu adalah dharma atau tugas suci yang harus dilaksanakan dan wajib bagi setiap raja 
maupun penguasa menurut tingkatan masing-masing. Sementara itu bagi rakyatnya sendiri tindakan 
pimpinannya itu merupakan anugraha atau anugerah yang patut mereka terima dan dijunjung tinggi. 
Biasanya pendanaan untuk kegiatan-kegiatan semacam itu diambilkan dari perbendaharaan negara yang 
sebenarnya juga berasal dari pajak-pajak atau setoran-setoran mereka sendiri. Oleh karena itu dapat 
dimengerti mengapa di daerah Trowulan terdapat waduk-waduk yang sedemikian banyak kalau hanya 
untuk kepentingan kraton saja? Lebih luas lagi apa yang mendorong Hayam Wuruk untuk mengadakan 
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perjalanan-perjalanan keliling Jawa Timur yang demikian melelahkan dan ada motif apa dibalik 
perbaikan-perbaikan dan pemberian-pemberian hadiah sirna dan bangunan suci itu dan satu lagi apakah 
upacara Sraddha yang dilakukan bagi Rajapatni itu khusus untuk tujuan keagamaan saja, dan kenapa 
harus ada pidato-pidato para pejabat tinggi dalam upacara yang sakral itu? Masalahnya adalah jelas, 
bahwa dibalik kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan yang diciptakan itu terdapat semangat untuk 
mengembalikan solidaritas seluruh lapisan masyarakat bagi para penguasa yang dinilai terlalu banyak 
memeras rakyat dengan pajak, upeti, tarikan dan sejenisnya yang semuanya hanya untuk kepentingan 
para keluarga dan raja sendiri. 
Sebagai tampak lebih jelas ketegangan-ketegangan yang senantiasa diredam pada masa Hayam 
Wuruk itu terlihat setelah Hayam Wuruk wafat Perselisihan demi perselisihan dikalangan para penguasa 
yang masing-masing merasa mempunyai hak untuk duduk di atas tahta telah mengakibatkan surutnya 
wibawa pemerintah. Sebagai contoh yang terbesar adalah peperangan antara penguasa kraton barat 
di bawah Wikramawarddhana dengan kraton timur di bawah Wirabhumipada tahun 1405 M. Kendatipun 
pada akhirnya pertikaian tersebut dapat dimenangkan oleh Wikramawarddhana namun kemenangan itu 
harus dibayar mahal, bahkan harus memberi ganti kerugian yang tidak sedikit kepada maharaja Cina 
yang pasukannya terjepit saat peperangan itu terjadi (Krom 1931:427-432: Groeneveldt 1876:37; 
Soeroso 1984:2). 
Selain itu faktor ekstern seperti munculnya kekuatan baru di Malaka, munculnya kota-kota 
perdagangan sepanjang pantai utara Pulau Jawa yang memiliki latar belakang keagamaan yang berbeda, 
telah mengisolir Majapahit di pedalaman dari percaturan internasional yang mau tidak mau mempenga-
ruhi kondisi perekonomian negerinya. Kondisi kondisi yang tidak menguntungkan semacam itu 
dampaknya bagi masyarakat luas adalah timbulnya perasaan tanpa arti yang mendalam, kreatifitas 
mengendor dan pasrah pada keadaan. Akibat lebih luas dari kondisi ekonomi yang runyam, peperangan 
yang tidak ada henti-hentinya itu bagi arsitektur adalah banyaknya bangunan-bangunan yang 
menggunakan bahan bekas bahkan tidak jarang yang memilih untuk menggunakan bangunan yang sudah 
ada, tidak merubah menjadi lebih baik tetapi justru menjadi lebih kumuh. Contoh gejala semacam itu 
dapat dilihat dengan jelas seperti misalnya di Sektor Pendapa Agung, Sektor Sentana Reja atau di Sektor 
Nglinguk. 
Di samping itu dan perlu untuk diperhatikan lagi adalah bahwa setelah wafatnya Hayam Wuruk, 
muncul gejala bahwa mental keagamaan mulai menurun, candi-candi agama Siwa dan Buddha mulai 
dikesampingkan, sementara masyarakat mencari penyelesaian dengan menampilkan kembali nilai-nilai 
lama seperti diisyaratkan pada candi-candi di lereng Gunung Lawu dan Penanggungan. 
Sampai kapan Majapahit yang sudah kehilangan sebagian besar kekuasaannya dapat bertahan, 
tampaknya sulit untuk diterangkan secara pasti oleh karena hari-hari akhir Majapahit ditandai dengan 
perpindahan pusat pemerintahan dari satu tempatke tempat yang lain. Kendatipun demikian dari sumber 
sejarah diketahui bahwa hingga tahun 1451 Majapahit dianggap bukan lagi sebagai negara yang bersatu 
melainkan tinggal sebagai negara-negara bagian kecil yang masing-masing merasa merdeka di bawah 
hegemoni salah satu di antaranya yang terkuat (Teeuw & Robson 1969T5). Satu petunjuk lagi yang 
agaknya lebih kuat dan mendekati kebenaran ialah bahwa Majapahit betul-betul sudah hilang sekitar 
tahun 1527, saat Majapahit di Kediri dijatuhkan oleh Demak (Graaf 1985:60). 
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Penutup 
Berdasarkan bukti-bukti tersebut di atas tampaknya semakin jelas bahwa masalah arsitektur 
dan ekonomi tidak dapat dipisahkan dalam analisis arkeologis. Kondisi-kondisi sosial yang menandai 
suatu kurun pemerintahan atau bahkan keadaan perekonomian suatu masa sejarah, terlihat tercermin 
dalam bentuk-bentuk arsitekturnya dan bahkan dari arsitektur itulah akan tercermin identitas mereka 
masing-masing. Arsitektur menandai semangat jaman. Pada kondisi-kondisi yang menguntungkan 
maka akan lahir arsitektur yang bernilai sementara dalam suasana ekonomi yang tidak menguntungkan 
akan lahir sesuatu yang pucat dan kusam. Dalam suasana yang demikian gagasan-gagasan yang baru 
muncul untuk membangkitkan kembali nilai-nilai yang lama tersapu oleh gelombang kebudayaan yang 
silih berganti yang kadang-kadang dinilai sangat lucu bagi mereka yang masih mengenangkan suasana 
kejayaannya. Ibarat kaca yang memiliki hakekat tembus pandang, demikian nilai lama itu, kendatipun 
disapu dengan cat yang beraneka warna tetapi tidak akan mengurangi hakekatnya yaitu tembus pandang. 
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Abstrak 
Arsitektur dalam ekonomi mengacu pada tuntutan kebutuhan manusia di dalam memenuhi 
kebutuhan psikologisnya. Dalam kaitannya dengan masalah di atas, maka Trowulan yang memiliki 
sejumlah peninggalan, dan memiliki ciri fungsi yang bermacam-macam itu menimbulkan dugaan 
perlunya sejumlah organisasi pengelolaan/pengoperasian. Berdasarkan bukti tertulis, diketahui bahwa 
pada masa Majapahit terdapat sejumlah birokrasi sekuler yang sangat terperinci yang masing-masing 
mempunyai tugas dan kekuasaan menurut spesialisasinya masing-masing. Sejauh pemerintah pusat 
mampu mengendalikan stabilitas politiknya, maka kondisi perekonomiannya akan mencapai tingkatan 
yang optimal baik dari segi kwalitas maupun kwantitas, namun apabila pengawasan dan keterlibatan 
pemerintah pusat sebagai partner aktif dalam aktivitas tersebut mengendor, maka akan muncul 
ketegangan-ketegangan yang berakibat mundurnya kondisi perekonomian negara. 
Contoh kasus semacam itu dapat diperoleh berdasarkan bukti arsitektur yang ditemukan di 
Trowulan. 
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L I M B A H S I S A F A U N A : S A L A H S A T U B E N T U K H A S I L P E R I L A K U 
K O N S U M S I P A N G A N M A S Y A R A K A T T R O W U L A N K U N O 
FADHILA ARIFINAZIZ 
1. Permasalahan 
Dalam rangka mempertahankan dan melanjutkan kehidupannya, manusia mengembangkan 
kemampuan teknologi, peralatan, dan ilmu pengetahuan guna memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 
Salah satu di antara kebutuhan ini yang bersifat mendasar adalah pangan. Kebutuhan pangan digunakan 
oleh manusia dalam proses metabolisme sebagai sumber energi bagi tubuhnya. Dalam hal ini lingkungan 
sekitar tempat manusia hidup pada umumnya diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pangan (nabati, dan 
hewani), baik secara langsung maupun tak langsung. Kebutuhan yang bersifat primer ini mendorong 
respons teknis dalam perolehan dan pengolahan bahan pangan. Perkembangan selanjutnya, kebutuhan 
akan pangan tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan jasmani saja, tetapi juga bagi kepentingan 
hubungan masyarakat yang diekspresikan dengan adanya bentuk keterikatan sosial. Studi mengenai 
konsumsi pangan kiranya tidak lepas dari faktor-faktor lingkungan, sosial budaya, teknologi dan 
pengetahuan, laju pertambahan penduduk, dan struktur ekonomi suatu masyarakat dalam kurun waktu 
tertentu. Oleh sebab itu masalah pangan dianggap sebagai suatu kompleks pengetahuan yang bersistem, 
dan tidak lepas kaitannya dengan subsistem budaya lainnya (Kalangie 1985: 45). 
Pangan sebagai sumber energi yang diperlukan tubuh manusia, juga menyediakan zat gizi 
(unsur-unsur kimia). Zat gizi ini umumnya dibagi ke dalam kelas utama, yaitu karbohidrat, lemak, protein, 
vitamin, mineral, dan air (Kresno Yulianto 1986:189). Proporsi zat gizi di atas berbeda antara jenis pangan 
satu dengan yang lainnya. Salah satu bentuk kekayaan alam yang digunakan sebagai sumber bahan 
pangan adalah hewan, kaya dengan unsur protein, lemak, vitamin, dan mineral. Sumber bahan pangan 
berupa hewan merupakan barang konsumsi yang secara langsung memenuhi kebutuhan biologis 
(metabolisme) manusia. Sisa kegiatan yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan 
dapat ditelusuri melalui bentuk peralatan dan limbah sisa makanan. Dalam hal ini studi kasus terhadap 
sisa fauna yang diperoleh dari hasil ekskavasi di Sektor Batok Palung, Trowulan menunjukkan adanya 
keanekaragaman sisa fauna (kuantitas dan kualitas). Sisa fauna dari Sektor Batok Palung diasumsikan 
merupakan salah satu jenis limbah yang berhubungan dengan aktivitas konsumsi pangan. Dengan latar 
masalah di atas, timbul anggapan bahwa pemahaman mengenai perilaku konsumsi pangan dapat didekati 
dengan meneliti deposit limbah sisa fauna yang diasumsikan mencerminkan bentuk aktivitas ekonomi, 
khususnya pada masyarakat kuno Trowulan. 
2. Landasan Pemikiran 
Kebutuhan manusia sangatlah banyak dan selalu berubah-ubah, tetapi kebutuhan pokok seperti 
bahan pangan, pakaian, dan tempat berteduh tetap sama sepanjang masa untuk semua manusia. Pangan 
adalah bahan-bahan kekayaan alam yang telah diterima dan diolah secara budaya oleh manusia, serta 
digunakan untuk pertumbuhan, mengatur proses metabolisme tubuh, melepaskan energi, dan memper-
baiki jaringan tubuh. Kekayaan alam biota berupa hewan merupakan salah satu jenis bahan pangan, di 
samping bahan pangan dari tumbuh-tumbuhan (nabati). Selain itu, hewan juga mempunyai kegunaan 
untuk pertanian, dan alat transportasi. Dalam proses produksi barang, hewan sebagai salah satu unsur 
produksi yang bersifat ekonomis dan digunakan untuk pemenuhan kebutuhan pangan memiliki jumlah 
populasi yang terbatas. 
Kegiatan ekonomi suatu masyarakat dalam pengadaan barang dan jasa tidak lepas dari faktor 
sumber alam dan modal yang tersedia (lingkungan), tenaga kerja, produksi dan teknologi produksi, serta 
konsumsi - distribusi - pemasaran hasil produksi. Secara khusus permasalahan mengenai pola makanan 
suatu masyarakat tentunya juga tidak lepas pada faktor sosial budaya, seperti pilihan/selera, kepercayaan 
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boleh/tidak boleh memakan jenis bahan pangan tertentu, pendirian dan sikap terhadap jenis makanan 
tertentu dalam hubungannya dengan kondisi kesehatan, serta peranan ritual dalam kaitannya untuk 
menumbuhkan rasa keterkaitan sosial (Kalangie 1985: 44). Faktor lingkungan, sosial budaya, teknologi 
dan pengetahuan, laju pertambahan penduduk, serta struktur ekonomi merupakan variabel pendukung 
dan pembatas yang saling berkaitan satu sama lain dalam rangka pemahaman mengenai perilaku 
konsumsi pangan. Usaha pemahaman aktivitas manusia yang berkaitan dengan masalah konsumsi bahan 
pangan, khususnya hewan, dilakukan melalui tinggalan arkeologi berupa ekofak dalam konteks primer, 
yaitu deposit limbah sisa fauna sebagai hasil tingkah laku manusia yang membuang sisa-sisa makanan-
nya. Tingkah laku manusia dalam konteks sistem proses buang biasanya terjadi sebagai akibat benda 
materi dianggap sudah tidak berguna oleh si pemakai dan kondisinya pecah, rusak, atau aus. Aktivitas 
manusia yang berhubungan dengan konsumsi pangan, khususnya hewan, dapat tercermin pada: (1) 
keanekaragaman jenis hewan; (2) kualitas dan kuantitas hewan; dan (3) ciri-ciri khusus yang menunjuk-
kan pemanfaatan hewan sebagai sumber bahan pangan. Dengan demikian fokus perhatian terhadap jenis 
limbah sisa fauna di Sektor Batok Palung diharapkan dapat memberikan kemungkinan memahami proses 
tingkah laku buang dalam kaitannya dengan aktivitas ekonomi, yaitu masalah konsumsi pangan pada 
masyarakat Trowulan masa lalu. 
3. Metode 
Bertolak dari asumsi dan latar masalah di atas, maka data ekofak dipandang sebagai sumber data 
primer. Metode yang digunakan adalah analisis bentuk, analisis konteks, serta kajian kepustakaan secara 
terbatas. Tahapan yang dilakukan sebagai berikut: (1) mengumpulkan data hasil ekskavasi sejak tahun 
1987—1988 dari Sektor Batok Palung, guna memperoleh gambaran mengenai data ekofak; (2) tahap 
deskripsi, melakukan analisis khusus ekofak (taksonomi) secara kualitatif. Sisa hewan yang diperoleh 
dipilah menurut urutan struktur anatomi (tulang dan gigi, tingkat hirarki biologi, yaitu dunia/kingdom, 
filum, kelas, ordo, suku/famili, marga/genus) untuk menentukan identifikasi jenis hewan yang ada. Sifat 
analisis ini ditekankan pada pengamatan jenis hewan, jenis tulang, dan pola pecah tulang. Keragaman 
kerusakan tulang hewan merupakan indikator penentuan adanya ciri-ciri tindakan konsumsi pangan oleh 
manusia. Selain itu, juga dilakukan analisis kontekstual, yaitu dengan memperhatikan konteks sisa fauna 
dengan artefak lainnya; (3) mengolah dan mengintegrasikan hasil analisis khusus dan artefaktual, serta 
menafsirkan pola konsumsi pangan, khususnya hewan dalam ruang dan waktu terbatas pada luas daerah 
ekskavasi. Studi kepustakaan terhadap naskah dan prasasti (data sekunder) yang berkaitan dengan 
masalah konsumsi pangan hewan dilakukan sebagai pengujian asumsi yang telah diajukan, sehingga 
diperoleh gambaran yang menampakkan korelasi aktivitas buang sisa fauna dengan tingkah laku 
konsumsi pangan di masa lalu. 
4. Sisa Fauna Sektor Batok Palung 
Penelitian di Sektor Batok Palung dilakukan dua tahap yaitu tahun 1987 dan 1989 (kotak A-1 dan 
A-2). Sektor ini termasuk ke dalam dusun Batok Palung, Desa Temon, Kecamatan Trowulan, Kabupaten 
Mojokerto, Propinsi Jawa Timur. Sebelah barat Sektor Batok Palung adalah Pendopo Agung, sedangkan 
Gapura Bajangratu berada di sebelah timur. Dengan perkataan lain lokasi Batok Palung berada tepat di 
sebelah timur Sektor Nglinguk I I dengan jarak ± 300 m. 
Sektor ini sekarang merupakan lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian (ladang), dan 
pembuatan batu bata merah. Hasil pengamatan terhadap singkapan tanah yang diakibatkan galian 
penduduk menunjukkan bahwa Sektor Batok Palung pada kedalaman kurang lebih 30 cm dari permukaan 
tanah sekarang mengandung lapisan tulang setebal ± 1 m, dengan perkiraan luas lahan sekitar 20 x 50 
m. Secara umum temuan ekskavasi di Sektor Batok Palung antara lain: gerabah (wadah, dan non wadah), 
terakota (miniatur bangunan, arca, gacuk), unsur bangunan (genteng, ukel, jobong), keramik asing 
(wadah, dan non wadah), mata uang kepeng Cina (Dinasti Song dan Ming), logam (terak dan fragmen 
besi), perhiasan (manik-manik, genta perunggu kecil), gigi manusia, dan sisa fauna. Temuan tersebut 
umumnya berupa pecahan, dan unsur yang paling dominan adalah sisa fauna. Jenis temuan artefak berasal 
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dari spit 1—13 dengan temuan terpadat pada spit 8, sedangkan sisa fauna berasal dari spit 3—13 dengan 
temuan terpadat pada spit 8—10. 
Jenis sisa fauna yang ditemukan berupa tulang dan gigi hewan dari Filum Chordata (hewan 
beruas tulang belakang dan memiliki susunan syaraf), yaitu Subfilum Vertebrata. Sisa fauna Subfilum 
Vertebrata yang ditemukan berasal dari Kelas Mammalia, terdiri dari Ordo Camivora (hewan pemakan 
daging), Ordo Rodentia (hewan pengerat), dan Ordo Artiodactyla (hewan berkuku genap). Kelompok 
Camivora yang ditemukan adalah dari Suku Canidae (genus Canis), kelompok Rodentia yang ditemukan 
adalah dari Suku Muridae (genus Rattus), dan kelompok Artiodactyla yang ditemukan adalah dari Suku 
Suidae (genus Sus), dan Suku Bovidae (genus Bos). Secara global sisa hewan Suku Bovidae merupakan 
temuan paling dominan (85 % ) , baru kemudian diikuti Suku Suidae (13 % ) , Suku Canidae (1 % ) , dan Suku 
Muridae (1 % ) (Tabel 1). 
Tabel 1 Jenis Temuan Sisa Fauna, Sektor Batok Palung 
Jenis Hewan Tulang Gigi Presentase 
1. Ordo Camivora 
1.1 Canidae (anjing) + 1 % 
2. Ordo Rodentia 
2.1 Muridae (tikus) + + 1 % 
3. Ordo Artiodactyla 
3.1 Bovidae (sapi/kerbau) + + 85 % 
3.2 Suidae (babi) + + 13 % 
Keterangan: + = ada ; - = tidak ada 
Sisa fauna berupa tulang baik dari Suku Bovidae, Suidae, Canidae maupun Muridae ditemukan 
dalam keadaan utuh dan fragmentaris (proximal, diaphysis, distal). Sebagian besar fragmen tulang pipa 
yang berbentuk bulat panjang dari Suku Bovidae, pada bagian diaphysis (tengah) banyak ditemukan 
dalam keadaan pecahan, dengan ciri adanya bidang pecah berbentuk cekungan yang tidak beraturan 
sebagai akibat tingkah laku manusia memperoleh sumsum tulang. Ciri-ciri ini juga ditemukan pada 
bagian proximaldan distal tulang pipa di bagian yang mengarah ke bagian diaphysis tulang. Tulang dari 
Suku Suidae, pada bagian proximal dan distal tulang pipa, seperti humerus, radius, ulna, tibia, dan femur 
umumnya tidak ditemukan. Jadi, hanya ada bagian diaphysisnya saja dalam keadaan utuh (bukan berupa 
pecahan). Ciri-ciri di atas tidak ditemukan pada tulang dari Suku Canidae dan Muridae. Selain itu, 
sebagian tulang dan gigi dari Suku Bovidae dan Suidae yang berasal dari spit 3—13 mengalami proses 
pembakaran dengan ciri warna yang hitam dan mengeras. Beberapa gigi dari Suku Suidae dapat 
diidentifikasikan jenis kelaminnya (betina, dan jantan). Berdasarkan jenis tulang dan gigi yang ditemukan 
dari masing-masing suku, ternyata Suku Bovidae memiliki keanekaragaman dalam jumlah jenis tulang, 
dan merupakan peringkat terbanyak - terlengkap bila dibandingkan dengan jumlah tulang dan gigi Suku 
Suidae, Canidae, dan Muridae (Tabel 2). 
221 
Tabel 2 Sebaran Jenis Tulang dan Gigi Sisa Fauna, Sektor Batok Palung 
j e n i s c M o D 3 
1. Gigi - + + + 
2. Tulang tengkorak (cranium) + 
3. Tulang rahang atas (maxilla) - + + + 
4. Tulang rahang bawah (mandíbula) + + + + 
5. Tulang atlas + _ 
6. Tulang epistropheus + _ 
7. Tulang belikat (scapula) + + 
8. Tulang rusuk (costae) + + 
9. Ruas tulang belakang (corpus vertebrae) + + 
10. Ruas tulang ekor (caudal vertebrae) + 
11. Tulang lengan atas (humerus) + + 
12. Tulang pengumpil (radius) + + 
13. Tulang hasta (ulna) - .+ + + 
14. Tulang telapak tangan (metacarpus) + + 
15. Tulang pinggul (pelvis) + + 
16. Tulang paha (femur) - + + + 
17. Tempurung lutut (patella) + 
18. Tulang kering (tibia) - + + + 
19. Tulang betis (fibula) + + + 
20. Tulang telapak kaki (metatarsus) + + 
21. Tulang tumit (astragalus) + -
22. Tulang pergelangan kaki (calcaneus) + 
23. Tulang jari kaki (phalanges) + + 
24. Kuku (ungual) + 
Keterangan: 
C = Canidae B = Bovidae - = tidak ada 
M = Muridae S = Suidae + = ada 
Adapun sebaran jenis hewan dari Suku Bovidae dimulai dari spit 3—13, Suku Suidae ditemukan pada 
spit 4—13, Suku Canidae ditemukan pada spit 10 dan 12, dan Suku Muridae ditemukan pada spit 8 dan 
10. Guna mengetahui jenis fauna yang ada pada masa lalu, maka hasil analisis di atas akan dibandingkan 
dengan sumber data tertulis yang menyebutkan tentang jenis hewan. 
5. Sumber Nagarakrtagama dan Prasasti 
Kakawin Nagarakrtagama ditulis oleh Rakawi Prapanca berisikan puji-pujian pada masa 
Hayam Wuruk memerintah kerajaan Majapahit. Naskah ini berbahasa Jawa Kuno dan ditulis pada tahun 
&aka 1287 (1365 Masehi). Sebagian besar isi kakawin Nagarakrtagama menceritakan perjalanan Raja 
Hayam Wuruk ke desa-desa yang termasuk wilayah kekuasaannya (Hasan Djafar 1978: 9). Kakawin 
Nagarakrtagama pupuh L X X X I X : 5 menyebutkan nama-nama hewan yang dapat dimakan dan tidak 
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boleh dimakan (dipantang) bagi raja. Jenis hewan yang dapat dimakan antara lain: domba (mesa). burung 
(wihaga). lembu (mahisa). rusa (mrga), ikan (mina). babi hutan (wok). bebek (andali), dan lebah 
(madhupa). sedangkan jenis hewan yang dipantang terdiri dari: anjing (cwana). tikus (musikal, keledai 
(karat, katak (wivung). dan cacing (krimit. Apabila hewan pantangan tersebut dimakan maka akan 
mencelakakan Raja (dihina musuh, meninggal, dan ternoda). Adapun jenis hewan yang dapat dimakan 
oleh orang banyak atau rakyat dalam pupuh X C : 2 disebutkan antara lain: katak (manduka). cacing 
(krimit. tikus (musikat. dan serigala (prgalat. Pada pupuh L : 2 dan 5 di- sebutkan jenis hewan bunian 
antara lain: kera, burung, banteng (Mayat, babi hutan, rusa, kucing hutan (widalat. monyet (plawagat. 
badak (gandakadit. landak (palvat. biawak (godhevat. dan lain-lain. Tidak jelas apakah hewan buruan 
tersebut juga dijadikan bahan makanan. 
Dalam Prasasti Biluluk I I yang berangka tahun 1313 Saka (1391 Masehi) dan berbahasa Jawa 
Kuno dari zaman Majapahit, disebutkan adanya kelompok pedagang (hadagangt dan pemotong hewan 
(hgjagalt (Sukario K . Atmodjo 1985:30). Selain itu, dalam Prasasti (tembaga) Madhawapura yang diduga 
berasal dari zaman Majapahit atau turunan dari waktu sebelumnya, disebutkan ketentuan jenis dan jumlah 
hewan yang boleh diternakkan. Jenis hewan kerbau yang boleh digembalakan sebanyak 20 ekor, sapi 
sebanyak 40 ekor, kambing sebanyak 80 ekor, babi sebanyak 2 gerombolan (wurungant. itik sebanyak 2 
sangkar (wanteyant (Sukarto K . Atmodjo 1985: 34). Beberapa prasasti lainnya, baik yang berasal dari 
zaman Majapahit maupun dari zaman sebelumnya menyebutkan barang dagangan ternak yang dipungut 
pajak apabila jumlah ternak yang dijual sudah melebihi ketentuan, yaitu 40 ekor untuk sapi, 20 ekor untuk 
kerbau, 80 ekor untuk kambing, satu kali hasil buruan babi hutan, dan satu rombongan bebek (Eddy 
Wuryantoro 1976: 117). Dengan demikian masyarakat Trowulan masa lalu diduga sudah mengenal 
domestikasi hewan, jenis hewan yang boleh dimakan oleh kelompok golongan tertentu, kelompok profesi 
yang berhubungan dengan perdagangan dan pemotongan hewan, serta ketentuan-ketentuan mengenai 
jenis dan jumlah hewan yang boleh diternakkan dan dijual dengan besarnya pajak yang harus dibayar bila 
jumlah ternak yang dijual melebihi aturan yang sudah ditetapkan. 
6. Pembahasan 
Perilaku konsumsi pangan yang ditelusuri melalui limbah sisa makanan, yaitu sisa fauna dari 
Sektor Batok Palung sebagai studi kasus, menunjukkan adanya keanekaragaman jenis sisa hewan baik 
dalam kuantitas maupun kualitas dengan ciri-ciri yang khusus. Sisa fauna dari Suku Bovidae yang 
menunjukkan adanya pola pecah tulang pada bagian diaphysis, diduga sebagai akibat kegiatan untuk 
memperoleh sumsum Mang, bahkan pangan ini diolah dengan cara merebusnya terlebih dahulu. Ciri 
pembakaran pada Mang dan gigi dari spit 3—13,di manamakin ke bawah makin banyak Mang dan gigi 
yang terbakar, kemungkinan sebagai hasil tindakan untuk mencegah bau yang timbul dari sampah yang 
membusuk. Apalagi bila melihat lokasi Batok Palung yang berada dekat dengan pintu gerbang Bajan-
gratu, timbul dugaan kemungkinan masyarakat Trowulan kuno sudah menyadari perlunya tempat 
pembuangan berada di luar lingkungan pemukiman. 
Pemahaman mengenai aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan kegiatan konsumsi pangan 
khususnya hewan, menyangkut pula masalah pengadaan hewan sebagai energi yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pokoknya. Dalam hal ini Trowulan yang diduga sebagai lokasi kota kuno dari masa 
Klasik tentunya sudah terdapat sejumlah aktivitas baik yang berkaitan dengan aspek agama, perdagangan, 
pertanian maupun pemerintahan. Data arkeologi dari hasil penelitian menunjukkan adanya keanekaraga-
man temuan yang berkaitan dengan aktivitas agama (candi, arca, lingga, yoni), perdagangan (mata uang), 
pertanian (saluran air, kanal, waduk), dan pemerintahan (prasasti). Tentunya sebagai sebuah kota, laju 
pertambahan penduduk mengakibatkan tumbuhnya kelompok spesialisasi dalam struktur ekonomi kota 
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia berupa bahan pangan, khususnya hewan, 
adalah adanya kelompok pedagang hewan, pejagal hewan, dan peternak. Berdasarkan sumber tertulis 
(prasasti dan naskah), diketahui adanya aturan-aturan yang berhubungan dengan pengadaan sumber alam 
berupa hewan, yaitu jenis dan jumlah hewan yang boleh diternakkan. Selain itu disebutkan pula kelompok 
kerja yang berkaitan dengan pendistribusian dan pemasaran hewan seperti pedagang, pejagal, dan 
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peternak. Sayang sekali uraian mengenai masalah produksi dan teknologi produksi hewan belum 
ditemukan. 
Produksi dan teknologi produksi hewan tentunya tidak lepas dari tingkat penguasaan teknologi 
dan sistem pengetahuan yang dimiliki masyarakat Trowulan masa lalu. Pengetahuan mengenai iklim, 
jenis tanah, tumbuh-tumbuhan, dan jenis hewan sangatlah diperlukan guna menjaga kestabilan serta 
menaikkan produksi hewan sebagai salah satu sumber bahan pangan. Ketergantungan manusia terhadap 
sumber alam berupa pengadaan hewan sebagai salah satu sumber bahan pangan ini berkembang sesuai 
dengan tingkat kemampuan teknologi yang dimilikinya. Dengan tingkat penguasaan teknologi yang 
dimiliki suatu masyarakat, maka diharapkan produksi dan pengolahan hasil ternak (daging, susu) dapat 
dipenuhi kebutuhan pangannya. Produksi dan teknologi produksi juga tidak lepas dari permasalahan 
konsumsi - distribusi - pemasaran hewan serta hasil olahannya. 
Hasil analisis terhadap sisa fauna dari Situs Batok Palung yang diintegrasikan dengan data 
sumber tertulis menunjukkan jenis hewan yang digunakan sebagai konsumsi pangan oleh masyarakat 
Trowulan meliputi jenis sapi/kerbau, babi, anjing, dan tikus. Jenis hewan sapi/kerbau (Bovidae) 
menempati urutan teratas, baik dalam kuantitas maupun kualitas jenis tulang dan gigi, dan kemudian 
diikuti jenis hewan babi. Masalah yang timbul, sedikitnya jenis hewan anjing (Canidae) dan tikus 
(Muridae) mengakibatkan keraguan terhadap keberadaannya bila dikaitkan dengan tidak adanya ciri 
khusus yang menunjukkan pemanfaatan sebagai bahan pangan. Namun demikian tidak tertutup kemungki-
nan jenis hewan anjing dan tikus juga merupakan sumber bahan pangan bila dikaitkan dengan data primer 
yang diperoleh terbatas pada hasil ekskavasi. Jenis hewan lainnya seperti: domba, burung, rusa, bebek, 
keledai, katak, ikan, cacing, serigala, dan lain-lain belum ditemukan bukti arkeologinya pada Sektor 
Batok Palung. Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah jenis hewan lain yang tidak ditemukan berkaitan 
dengan pola konsumsi makanan dari satu golongan tertentu ? Bagaimana dengan temuan sisa hewan pada 
sektor penelitian lainnya, seperti Nglinguk, Pendopo Agung, Sentonorejo, Kejagan, dan lain-lain ? 
Apakah sisa hewan yang ditemukan mempunyai keragaman sisa fauna dalam jumlah yang sama dan 
menunjukkan ciri-ciri aktivitas yang berhubungan dengan tingkah laku konsumsi pangan ? Bila ditinjau 
dari luas lahan Batok Palung dengan kepadatan temuan sisa fauna, apakah lokasi Batok Palung merupakan 
tempat pembuangan sisa makanan yang dikonsumsi oleh keluarga (rumah tangga), kelompok, komunitas, 
ataukah masyarakat dalam suatu jangka waktu tertentu ? Ataukah merupakan hasil aktivitas konsumsi 
pangan dalam kaitannya dengan ritual tertentu dari suatu waktu ? Masalah-masalah di atas menyangkut 
baik faktor sosial budaya, lingkungan, populasi penduduk, struktur ekonomi masyarakat Trowulan masa 
lalu, dan merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan satu sama lain dan masih harus 
dicari pemecahannya. 
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P R A K T E K - P R A K T E K P E R E K O N O M I A N K U N A D I I N D O N E S I A 
Suwedi Montana 
Tulisan ini akan membicarakan praktek-praktek perekonomian kuna yang terjadi pada beberapa 
tempat di Indonesia analog dengan praktek yang sama yang terjadi di tempat lain di luar Indonesia. 
Dengan demikian dalam membicarakan praktek-praktek perekonomian kuna ini kita tidak dapat terlepas 
dari pembicaraan mengenai tehnologi untuk memperoleh atau memproduksi kebutuhan dasar bagi 
manusia serta bagaimana penerapan aspek-aspek perekonomian kuna tersebut. 
Sistem ekonomi timbul karena manusia berusaha menjawab tantangan terhadap dirinya. Tan-
tangan yang amat mendasar terhadap diri manusia ialah tantangan untuk memenuhi kebutuhan dasar bagi 
dirinya. Kebutuhan dasar manusia ada beberapa macam, tetapi, yang paling menyentuh kehidupan 
manusia adalah kebutuhan akan pangan, papan, dan sandang (disingkat PPS). Dari kelompok PPS itu 
pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling pokok; dan dari kebutuhan akan pangan itu dapat timbul 
berbagai kegiatan yang semuanya mengacu pada kebutuhan dasar yang lain. Jadi, secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa PPS itu dapat melahirkan budaya manusia, sebab dalam memenuhi tuntutan terhadap 
PPS itu harus diimbangi dengan akal budi sehingga timbul berbagai instrumen untuk memenuhi tuntutan 
akan basic needs tersebut. Dengan perkataan lain, PPS itu melahirkan sistem budaya yang cakupannya 
sangat luas, bahkan sistem ekonomi itu sendiri tercakup ke dalam sistem budaya. Dengan demikian sistem 
ekonomi itu merupakan salah satu subsistem dari sistem budaya, sehingga apa yang pada masa kini 
dikenal dengan masalah pangan, papan, sandang, pertahanan, agama, seni, dan perekonomian dengan 
berbagai aspeknya adalah sistem yang dipraktekkan atau dikerjakan oleh manusia untuk memenuhi 
kebutuhan dasarnya yang pada prinsipnya bertitik tolak pada pemenuhan akan kebutuhan PPS. 
Definisi sistem ekonomi ialah bentuk organisasi sosial untuk memproduksi barang dan jasa dan 
menetapkan bagaimana mendistribusikan barang dan jasa tersebut. Ekonomi itu sendiri berhubungan erat 
dengan aspek-aspek kehidupan setiap orang. Memproduksi barang dan jasa dan bagaimana mendis-
tribusikannya melahirkan sistem perdagangan. Pada dasarnya sistem perdagangan yang sederhana lahir 
dari sistem ekonomi primitif yaitu usaha untuk memenuhi kebutuhan PPS perorangan yang meluas untuk 
memenuhi kebutuhan PPS kelompok kecil yaitu keluarga, selanjutnya berkembang untuk memenuhi 
kebutuhan kelompok sosial yang lebih besar karena kebutuhan PPS untuk keluarga dan perorangan sudah 
terpenuhi. Di sini terjadi aurplus pangan sehingga perlu pendistribusian dan terjadilah perdagangan 
resiprokal. 
Untuk melihat praktek-praktek perekonomian kuna yang kita ketahui kerangka teorinya maka 
praktek itu tampak pada kasus-kasus peristiwa perdagangan di berbagai tempat di Indonesia. 
Tehnologi Pangan 
Tehnologi (Bahasa Yunani: techne - art, craft) adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
cara-cara membuat dan mengerjakan sesuatu. Arti sempit tehnologi hanya bertalian dengan proses 
industri yang menghasilkan benda-benda craft tetapi, dalam arti luas tehnologi merupakan proses untuk 
mengerjakan atau menghadapi material. Jadi, tehnologi pangan adalah art atau craft manusia dalam usaha 
memenuhi kebutuhannya akan pangan. 
Telah diketahui bahwa pangan merupakan kebutuhan yang paling pokok sehingga sejak masa 
prasejarah sudah ada budidaya bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan akan pangan itu. Dalam 
kegiatan memproduksi pangan pada tahap awal, belum dikenal apa yang disebut manajemen meski dalam 
bentuk yang paling sederhana pun. Sebab dalam mencari pangan itu belum dilibatkan orang lain, belum 
ada pemimpin dan yang dipimpin, dan belum ada sistem upah, semuanya dilakukan untuk kepentingan 
perorangan. Meskipun kemudian terjadi sistem kerja kelompok dalam mencari pangan, kegiatan itu masih 
dilandasi oleh kepentingan bersama. Baru pada tahap kemudian ketika manusia-manusia awal itu 
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mengenal pembagian kerja maka terjadilah "manajemen" primitif. 
Pada masa prasejarah orang memperoleh pangan dengan berburu binatang, menangkap ikan, dan 
mengumpulkan biji-bijian yang dapat dimakan. Orang tidak tahu dengan pasti bilamana masyarakat 
mengusahakan tanaman pangan. Berabad-abad kemudian baru dipergunakan peralatan yang lebih baik 
bukan hanya sekedar batu yang digosok, bahkan selanjutnya timbul tehnik irigasi yang memungkinkan 
stok pangan bertambah secara kuantitatif. Di Jawa berita tertulis mengenai irigasi buatan yang serbaguna 
baru muncul pada abad ke V di Jawa (periode Purnawarman) dan abad ke X I I (periode Airiangga). 
Jenis pangan yang utama terdiri atas tanaman dan binatang: 
1. pangan dari tanaman: - umumnya tanaman tinggi yang mempunyai bunga dan buah 
- pangan dari jenis tanaman berumbi dan padi-padian 
- pangan dari tanaman rendah, di antaranya ganggang laut 
2. pangan dari binatang: - dari binatang mammalia, kerang-kerangan,ikan, dan burung-bu-
rungan. 
Dalam upaya memperoleh pangan secukupnya manusia berusaha agar dapat menyimpannya 
lebih lama dengan maksud untuk bahan persedian apabila terjadi lebih lama dengan maksud untuk bahan 
persediaan apabila terjadi musim sulit pangan atau paceklik. Untuk itu timbul pemikiran lain yakni 
tehnologi untuk mengawetkan pangan atau tehnologi preservasi. Sejarah yang pasti tentang tehnologi 
preservasi ini sulit dilacak, tetapi, tehnologi yang paling sederhana sudah dipergunakan sejak peradaban 
manusia. Barangkali hal ini terjadi melalui pengalaman-pengalaman yang panjang. Tehnologi preservasi 
pangan yang dikenal adalah : 
1. Pengasapan (smoking). Cara ini sudah dikenal sejak masa prasejarah. Smoking banyak dipakai 
oleh masyarakat primitif untuk menyalai atau mengasapi makanan, ikan, dan milk curd (kepala susu) 
2. Penjemuran, pengeringan (drying). Drying sudah dipraktekkan pada masa berburu terhadap 
daging hasil buruan. Di Indonesia dikenal dendeng dan sudah terrekam dalam naskah-naskah kuna. Orang 
Phoenecia sudah mengeringkan ikan pada 3000 SM. Pengeringan terhadap daun teh dilakukan oleh orang 
Cina pada 780 AD. Ikan kering (driedfish) dari Karawang menjadi mata dagangan ekspor sebab V O C 
ternyata membeli berpikul-pikul ikan kering dari tempat itu (KHG 1871:164). 
3. Penggaraman (salting). Di Mediterinea, orang-orang Mesopotamia pada 3500 SM sudah 
menggarami ikan. Di Mesir kuna dan lembah Indus orang sudah mempraktekkan salting. Orang Cina 
kuna sudah kenal ikan asin dan unggas asin. Di Eropa kuna garam dipakai untuk mengawetkan mentega 
dan keju. Di Indonesia ada jenis penggaraman dalam bentuk basah dan kering. Penggaraman basah 
terdapat pada jenis makanan yang terdiri atas ikan yang sudah disiangi lebih dulu, kemudian dimasukkan 
ke dalam wadah dari keramik atau gerabah dan digarami. Wadah itu ditutup rapat-rapat sampai ikan itu 
busuk. Pengawetan seperti itu masih dikerjakan oleh masyarat Dayak dan Banjar di Kalimantan Selatan 
yang dinamakan iwak wadi dan biasanya bahannya dari ikan puyu-puyu atau gabus. Penggaraman kering 
dengan jalan menjemur terjadi selain pada ikan juga pada daging (dendeng). Kata dendeng sudah dikenal 
oleh masyarakat Jawa kuna; dari kata deng yang direduplikasikan menjadi dengdeng yaitu daging yang 
dikeringkan. Selain dendeng daging dalam masyarakat Jawa kuna juga dikenal dendeng ikan, baik 
digarami mau pun tidak, misalnya: 
deng asin - dendeng asin 
deng kakap - dendeng kakap 
deng kadiwas - dendeng sejenis ikan laut 
deng hanyang - unsalted dendeng (Zoetmulder I , 1984). 
Pada abad X V I I dendeng merupakan mata dagangan penting dari Indramayu, dan kasus ini dapat 
dilihat dalam Dagh Register tanggal 30 September 1641 yang memberitakan bahwa sebuah kapal dari 
Durramayo tiba di Batavia bermuatan 1/2 last (jenis ukuran, juga nama jenis kapal) beras dan 20 
keranjang dendeng rusa; sebuah contingh (jenis perahu konting atau kunting yang sampai sekarang masih 
di pergunakan oleh nelayan di pantai utara Jawa) dari Cherrebon bermuatan gula dan malam (lilin lebah) 
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dan paginya kapal itu berlayar ke Bantam. Dean asin juga merupakan mata dagangan yang penting dari 
Jawa Timur. Ini dapat dibaca dalam surat VOC tentang data perdagangan dari Jawa Timur pada masa 
jayanya sebagai berikut: Di samping katun dan benang tenun serta mori (Javanese fabries), produk 
lainnya terutama beras, garam, dan stok pangan lain (ikan asin, kacang-kacangan dan lain-lain) (Schrieke, 
1960:21). 
4. Peragian (fermentasi). Umumnya produk pertanian sudah di fermentasikan sejak masa 
lampau. Dalam proses fermentasi, zat yang dipakai ialah asam susu yang bisa timbul dari makanan itu 
sendiri; kemudian bekas dari fermentasi itu masih juga dapat dipakai untuk fermentasi selanjutnya. Di 
Indonesia fermentasi terhadap makanan dan minuman sudah dikenal sejak masa klasik. Fermentasi 
terhadap beras dan singkong sudah terdapat dalam naskah-naskah Jawa kuna. Saguair dari Maluku 
misalnya, dikenal sebagai hasil fermentasi dari nira pohon sagu dan menjadi minuman yang memabuk-
kan, sudah digemari oleh orang-orang VOC. Arak pribumi dari hasil penyulingan beras ketan sudah 
menjadi mata dagangan penting pada abad X V I I . Ini dapat dibaca dalam Dagh Register 29 Februari 1641 
yang memberitakan bahwa sebuah tingangh (jenis kapal) berlayar dari Batavia ke Tamara dengan muatan 
satu corge (1 corge = 20 lembar kain) kain hitam dan sejumlah arak pribumi. 
Jenis-jenis fermentasi minuman sebanyak 20 macam telah dicatat oleh Dra. Titi Surti Nastiti dari 
naskah-naskah Jawa Kuna, di antaranya sebagai berikut: 
sajong (dari nira pohon tal), dapat juga dari enau dan kelapa. 
waragang (dari nira pohon tal) 
arak (dari beras) 
awais bang (dari beras merah = arak merah) 
minyu (wine, mungkin jenis import) 
twak, tok, - tuak, toak (dari nira pohon tal) 
badyak - dari singkong atau ketan (dalam bahasa Jawa baru menjadi badeg yang biasanya 
merupakan sesajen) 
brem (dari beras ketan) 
kinca (dari buah asam). 
Secara umum minuman keras dalam bahasa Jawa kuna dinamakan madya. 
5. Asinan (piekling). Pada abad pertengahan masyarakat Eropa mempraktekkanpicM/ig terhadap 
unggas dan ikan dengan mempergunakan vinegar (cuka). Masyarakat Jawa kuna membuat kombinasi 
antara piekling, tetapi tidak 100 persen asin, dan salting yang tampak pada jenis makanan bakasem -salted 
orpickledfish (Zoetmulder, 1984:192). Dra Sri Soejatmi Satari menemukan jenis makanan yang konon 
merupakan makanan enak dan elit dalam Ramayana kakawin (abad X ) yang bernama bekasem. Sampai 
saat ini masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan masih mengenal jenis makanan pakasam yang dibuat 
dari campuran antara beras sangrai tumbuk kemudian ditaburkan pada ikan kecil-kecD, terutama ikan 
sepat lalu digarami dan ditaruh dalam pasu yang ditutup rapat. Masyarakat Manado menamakan jenis 
makanan ini, pakasang, dan di Palembang dinamakan pasam, pula. 
6. Pembekuan (freezing). Di Indonesia belum ada berita tentang pengawetan makanan dengan 
jalan pembekuan, mungkin karena alam Indonesia tidak sedingin alam Eropa. Jadi, sejak masa klasik tidak 
ada berita yang terrekam dalam naskah-naskah mengenai pembekuan makanan. 
7. Pendinginan (cooling). Cooling juga belum ada beritanya terjadi di Indonesia pada masa 
lampau. Mungkin mummi di Irian Jaya yang terdapat di Lembah Baliem, selain karena disalai (smoking) 
juga karena terjadi cooling mengingat lembah itu terletak pada tempat yang tinggi di kaki Gunung 
Jayawijaya. Pada 2500 SM, cooling dipraktekkan oleh orang Mesir dan India. 
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Perdagangan 
Secara luas praktek perekonomian dilakukan dalam bentuk perdagangan, yang secara sederhana 
dapat didefinisikan sebagai pertukaran barang dan jasa. Sejarah perdagangan yang paling awal tidak 
diketahui dengan jelas. Misalnya flint dari Inggris yang biasa dipakai sebagai alat perhiasan primitif, 
diperdagangkan di Eropa ribuan tahun sebelum Masehi. Demikian pula amber dari Baltik yang amat indah 
itu sumbernya terdapat di kuburan-kuburan kuna di pulau Kreta yang diperdagangkan lewat laut. Amber 
yang asalnya dari pulau Kreta itu menjadi barang dagangan yang bersifat tradisional di Baltik, dan 
selanjutnya dikenal sebagai produk dari Baltik. Benda itu sudah menjadi barang dagangan yang penting 
pada 2500 SM. Sistem perdagangan resiprokal yaitu saling menerima dan menyerahkan, sudah berakar 
jauh dalam budaya manusia. Secara umum perdagangan mempunyai 2 aspek, yakni: 
1. perdagangan intra komunal yang terjadi di antara masyarakat dalam satu kelompok dekat, 
2. extra komunal, yang terjadi di antara masyarakat yang hubungannya renggang. 
Aspek kedua itu ternyata berkembang melampaui batas antara primitif dan modern karena dalam 
masyarakat yang sudah maju pun belum sepenuhnya menjalankan perdagangan extra komunal, mereka 
masih juga melakukan perdagangan intra komunal; misalnya masih ada dalam suasana household 
economy yang tertutup. 
Sejak pada awalnya perdagangan sudah mengenal berbagai bentuk sehingga terdapat tipe-tipe 
perdagangan, misalnya: 
1. Perdagangan bisu atau perdagangan diam (dumb trade, silent trade). Menurut Herodotus 
perdagangan ini merupakan cara yang sudah ribuan tahun dilakukan oleh orang-orang Karthago yang 
berdagang emas dengan suku-suku bangsa Afrika (Encyclopaedia Americana 26, 1976:912). Peristiwa 
itu juga sudah dicatat oleh Fa Hien dan Ibn Batuta. Cara yang umum dalam dumb trade ialah satu partai 
barang dagangan dibawa ke suatu tempat yang sudah menjadi kebiasaan untuk itu. Barang itu diletakkan 
dan mereka bersembunyi di balik semak-semak yang letaknya agak jauh, lalu diberikan tanda dengan 
bunyi-bunyian. Pihak lain datang, meletakkan barang-barang lain yang nilai dianggap setaraf dengan 
barang tadi, lalu mundur dan bersembunyi di tempat lain. Kalau pendatang pertama itu setuju, barang-
barang itu dipindahkan tetapi, kalau tidak setuju, ditunggu tambahannya dari balik semak-semak. Dagang 
bisu terdapat di Rusia, Afrika, India, Sri Lanka, dan di Indonesia terdapat di Sumatra, Timor, dan Irian 
Jaya; bahkan sampai abad X X cara demikian masih terjadi di Indonesia. 
2. Tukar hadiah (gift exchange). Pada tiap gift exchange ini transaksi terjadi dalam bentuk 
kehadiran seseorang kepada orang lain; antara tamu dengan tuan rumah, misalnya. Pertukaran dengan 
cara ini mirip dengan apa yang sekarang dikenal sebagai tukar hadiah. Cara ini sering disertai dengan 
perasaan enak-tak enak sehingga terasa adanya unsur paksaan terutama kalau barang yang dijual itu tidak 
memberikan selera yang menyenangkan. Tipe perdagangan gift exchange ternyata menjadi tradisi pada 
masa kehidupan kerajaan-kerajaan di Jawa, terutama dalam bentuk upeti dan hadiah dari pedagang atau 
nahkoda asing kepada raja-raja atau vazal-vazal di pesisir utara Jawa. 
Praktek gift exchange itu terjadi kalau pedagang atau nahkoda asing menghadap kepada raja 
dengan harapan mereka mendapat imbalan boleh berdagang di wilayah kerajaan. Argumentasi tentang ini 
dapat dibaca dalam kakawin Arjunawijaya karya Mpu Tantular abad X I V : Pelangi memancar di tepi awan 
hitam, bagaikan selembar kain berwarna yang bergaris-garis/ yang baru diterima dari saudagar kapal 
sebagai hadiah dari nahkoda kepada raja (Supomo, I I , 1977:230). Meskipun pernyataan itu merupakan 
kutipan dari cerita fiktif tetapi, praktek seperti itu memang benar-benar ada. Hal itu juga merupakan 
argumentasi yang penting sebab barang dagangan yang dipilih untuk barang hadiah adalah kain, ini berarti 
bahwa nahkoda kapal itu tidak sembarang memberikan hadiah, hadiah itu harus dapat diterima oleh raja. 
Oleh karena itu barang gift itu harus yang bermutu dan lux. Mungkin hal itu sudah menjadi tradisi pada 
masa itu. Kalau dugaan ini benar berarti dari pihak istana yang terlibat dalam perdagangan impor ekspor 
berselera tinggi dan pihak istana juga mempunyai kepentingan terhadap barang-barang mewah dari luar 
negeri. Daerah mana yang sangat berpengaruh dalam perdagangan di Jawa pada abad X I V perlu disimak 
pada berbagai argumen. Dalam hal ini kidung-kidung dapat membantu karena beberapa dari kidung 
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ditulis pada masa Majapahit meskipun sebagian ditulis di Bali sebab istana Bali memang mendapat 
pengaruh yang amat kuat dari javanisasi. Dalam kidung Bali itu terdapat uraian mengenai masalah kain 
dan permata. Apa yang terdapat dalam kidung itu dapat dibandingkan dengan catatan dari luar terutama 
dari Ma Huan pada awal abad X V yang menyinggung tentang kain-kain impor dari Benggala yaitu kain-
kain manjeti, sanebab, cahutar, dan pik (Mills, J V C , 1970:162-163). Ternyata Benggala merupakan 
supplier kain yang mahal dan baik yang disukai oleh golongan istana Majapahit Ini dibenarkan oleh Tome 
Pires bahwa kain-kain impor dari Benggala sangat digemari di Majapahit (Cortesao 1944:92). 
3. Perdagangan barter. Cara ini dikerjakan dengan mentransfer barang dengan barang secara 
langsung. Berbeda dengan gift exchange karena dalam barter terjadi semacam agreement dengan 
kemungkinan terjadi tawar-menawar atas jumlah dan nilai, bahkan tidak jarang terjadi perselisihan karena 
tiadanya persesuaian. 
Dagang barter berkembang luas di Indonesia pada abad X I I I - X V I I terutama antara pedagang dari 
pesisir Jawa bagian utara dengan pedagang asing. Bahkan dagang barter itu lebih luas jangkauannya dari 
pada dagang resiprokal yang menggunakan mata uang, kecuali perdagangan domestik. Di Majapahit 
dagang barter menjadi sistem perekonomian yang menunjang kehidupan negara. Abad X I V dan X V 
menunjukkan keberhasilan Jawa (Majapahit) dan menunjukkan terjadinya perubahan yang amat berarti. 
Secara external, Jawa (Majapahit) berdiri pada persimpangan dalam perdagangan internasional, dan 
secara internal, berada pada jalan simpang antara Hinduisme dan Islam (mengenai masalah internal ini 
akan dibicarakan pada kesempatan lain). Kalau kita memperhatikan posisi Jawa, kita mengetahui bahwa 
negara itu menguasai lembah sungai yang besar di Jawa Timur yang menjadi urat nadi perekonomiannya. 
Jadi, Majapahit mempunyai dua tipe perekonomian: agraris dan maritim. Dengan kata lain, Majapahit 
terletak di pedalaman yang perekonomiannya dibantu oleh pertanian, dan terletak di pesisir yang 
mensuport perekonomian dengan perdagangan. Perluasan kekuatan militer Jawa dan pengaruh Jawa pada 
periode Majapahit telah banyak diperdebatkan orang, tetapi, ini semua karena bergantung pada kekuatan 
lain yaitu kekuatan ekonomi. Adalah fakta objektif bahwa Majapahit dikenang sebagai kekuatan besar 
dan bahwa budaya Jawa mempengaruhi wilayah sekitarnya. Tome Pires menulis pada 1515: Mereka 
mengatakan bahwa tanah Jawa menguasai Maluco di timur dan sebagian besar di barat, dan bahwa hampir 
seluruh Sumatra didominasi dan demikian pula semua pulau dan hal itu berlangsung sampai kira-kira 100 
tahun yang lalu ketika kekuasaan itu mulai pudar (Cortesao 1944:174). 
Informasi dari Tome Pires itu amat menarik meskipun kebenarannya perlu diselidiki lebih lanjut. 
Tetapi andaikata apa yang dinyatakan oleh Tome Pires itu benar berarti bahwa kekuatan ekonomi Jawa 
pada abad X I V lebih besar dari pada sebelumnya atau sesudahnya. Penempatan ibu kota di tengah 
'persawahan' atau pedalaman menyebabkan terjadinya exploitasi alat-alat produksi dan perkembangan 
produksi sehingga mempunyai surplus pangan untuk ekspor. Agrikultur mendapat prioritas di Majapahit 
dan hal ini diperlihatkan pada kenyataan bahwa paman Raja Hayam Wuruk itu sendiri sangat ahli dalam 
pertanian (Nagarakrtagama, pupuh 4, Pigeaud I I I , 1960:6). Secara tradisional ekspor Jawa adalah beras. 
Dalam laporan Wang Tu - yuan: Tao - i - chih - lio 1349 disebutkan bahwa di Jawa sawahnya subur, lapisan 
tanahnya menghasilkan padi berlimpah-limpah dan menjadi surplus untuk ekspor ke negeri-negeri lain 
(Rockhill 1915:237). 
Pada waktu itu Jawa merupakan entrepot bagi rempah-rempah dari maluku. Produk itu kemudian 
dijadikan alat pembayaran (barter) atas barang-barang lain di seberang lautaa Masa itu bersamaan dengan 
masa perkembangan perdagangan Portugis sehingga dapat dilaporkan oleh orang-orang Portugis menge-
nai barang-barang yang dibutuhkan oleh pedagang-pedagang Jawa yaitu barang bermutu tinggi yang 
sebagian terdiri atas kain-kain bermutu tinggi dari India. Dagang barter orang Jawa itu sangat jauh 
melewati Nusantara, bahkan ada berita bahwa kapal-kapal Jawa berlayar sampai ke Aden. Berita itu 
memang masih merupakan tanda tanya tetapi, hal semacam itu pernah menjadi buah bibir penguasa di 
Eropa (Portugis dan Spanyol), masalahnya kalau kapal-kapal Jawa sampai jauh pelayarannya akan 
menjadi saingan yang berat bagi mereka. Oleh karena itu ketika ada kabar bahwa kapal-kapal Jawa ada 
yang berlabuh di Madagaskar, pedagang-pedagang Portugis menjadi grogi juga. Dalam laporan Portugis 
diberitakan bahwa kapal Jawa berlabuh di Madagaskar, hal ini juga dibenarkan oleh Raffles (History of 
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Java, 1,1817). Diogo Lopcs de Sequeine yang berlayar dari Lisbon pada bulan April 1508 ada di antara 
komisi factfinding tentang desas-desus adanya kapal Jawa yang berlabuh di Madagaskar. Desas-desus 
itu ada sumbernya yaitu sebuah kapal Jawa bermuatan cengkeh terdampar oleh badai di pantai 
Madagaskar (Schrieke 1960:19). Jadi, meskipun kapal Jawa yang bermuatan cengkeh dan berlabuh di 
Madagaskar karena terdampar diserang badai, hal itu menunjukkan bahwa setidaknya kapal itu telah 
berlayar amat jauh dari pangkalannya dan berada di sekitar Madagaskar. Oleh karena itu kalau Aden 
merupakan salah satu tujuan pelayaran pelaut-pelaut Jawa, hal itu adalah relevan (Robson 1981:266). 
Pada masa Islam, dagang barter di Jawa dan Indonesia pada umumnya bukan hanya antara barang 
dengan barang, melainkan jua antara orang dengan barang dan antarjasa dengan barang. Masalah yang 
terakhir menunjukkan bahwa profesi ulama atau guru mempunyai peranan juga dalam barter antara jasa 
dengan barang. 
Di Kasultanan Banten barter yang dikehendaki adalah antara barang atau manusia dari pihak 
Banten dengan merica dari pihak lain, sebab merica merupakan mata dagangan penting bagi Banten. 
Sebelum penghasil merica dikuasai oleh kasultanan, cara untuk memperoleh merica sebanyak-banyaknya 
ditempuh dengan berbagai jalan. Pedagang Banten mendatangi daerah penghasil merica di seberang 
lautan (Lampung, Sukadana, Sulebar, Bengkulu dan Palembang) dengan membawa barang dagangan 
kain tenun buatan Banten untuk ditukar dengan lada. Barter itu bukan hanya antara barang dengan barang 
sebab ternyata orang-orang Banten melakukan penculikan terhadap orang-orang Jakerta (Jakarta), K alasi, 
dan Wandan untuk dijadikan budak kemudian dibarterkan dengan lada dan padi di Lampung. 
Barter antara pedagang-pedagang Tuban dengan pihak lain ditulis oleh Tiele dalam kejadian abad 
X V I I : Di kota Tuban tinggal banyak bangsawan yang melakukan perdagangan besar dalam jual sutra, 
sisir, kain katun, juga lembaran-lembaran kain yang dibuat di Tuban. Mereka mempunyai kapal-kapal 
yang dinamakan jung yang dimuati merica dan dibawa ke Bali untuk ditukarkan dengan kain katun 
sederhana yang banyak dibuat di Bali. Setelah menukarkan merica dengan kain, mereka melanjutkan 
pelayaran ke Banda, Temate, Filipina, dan sekitarnya dan menukarkan kain itu dengan fuli (bunga pala), 
buah pala, dan cengkih, kemudian kembali ke Tuban ( B K I X X V , 1877:227). 
Barter antara jasa dengan barang merupakan perkembangan dari masa pra Islam. Dalam sastra 
Jawa kuna ada istilah gurudaksina yaitu upah bagi guru karena memberikan jasanya dalam pendidikan. 
Gurudaksina itu dapat diberikan sebagai imbalan jasa dalam bentuk pangan atau tenaga kerja si cantrik. 
Pada masa Islam cara seperti itu dipraktekkan pula oleh pedagang ulama Jawa yang berdagang sambil 
berdakwah di Maluku pada abad X V . Proses islamisasi di Maluku terjadi pada abad X V sebagai akibat 
dari perkembangan perdagangan Jawa. Orang-orang Jawa mempunyai perdagangan yang besar di 
Maluku; Ambon merupakan stasiun supply dalam perjalanan ke Maluku dan dari sana kekuatan armada 
dagang Jawa menyebar ke Banda yang disebut sebagai kunci ke pulau-pulau rempah-rempah. Di situ 
terdapat koloni Jawa (Schrieke 1926:27). Dari sana orang-orang Jawa dapat menduduki banyak tanah di 
Maluku bahkan sebelum orang Portugis datang pada 1497 (Ibid:34). Orang Jawa mempunyai kedudukan 
penting di Maluku karena penguasa Temate pada waktu itu kawin dengan putri bangsawan Jawa. Di situ, 
kepala masyarakat yang paling berpengaruh adalah raja dan ia keturunan Jawa (KHG, 1871:358), juga 
empat kepala masyarakat yang lain adalah keturunan Jawa. Hubungan mereka dengan Raja Bukit yang 
disebut Prapen, kepala perdikan Giri, sangat penting. Pada masa itu Gresik (Giri) merupakan pusat 
dagang dan pusat agama Islam. Di Gresik dan Jaratan yang letaknya di muara sungai yang amat indah 
terdapat ribuan perahu dan kapal yang bobot matinya dari 20 hingga 200 ton yang mereka muati dengan 
barang-barang dagangan. Kalau musim timur mereka berlayar ke Selat Malaka, Sumatra, Palembang, 
Kalimantan, Siam, dan ratusan pulau lain. Sedang pada musim barat orang-orang Jawa itu berlayar ke 
Bali, Bima, Mindanao, Solor, Timor, Alor, Salayar, Buton, Buru, Banggai, Maluku, Ambon, dan Banda. 
Semuanya berhubungan dengan pedagang-pedagang Jawa, juga pulau Seram, Aru, dan Kei , membar-
terkan barang dagangannya dengan pedagang-pedagang Jawa yang paling sedikit pedagang-pedagang itu 
mengambil keuntungan 200% (Ibid:497). 
Sebaliknya orang-orang Maluku juga pergi ke Jawa untuk belajar agama dan mencari guru 
agama. Penduduk Ambon biasanya mencari pemimpin orang Jawa untuk mengajar anak-anak mereka 
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sebab orang Jawa biasanya pandai membaca dan menulis Arab, terutama kalau jung mereka berlabuh 
menunggu angin. Kalau jung itu berlayar menjauhi Ambon, tidak semua pemimpin orang Jawa itu ikut 
berlayar, mereka tinggal sambil menunggu barang-barang temannya. Pemimpin-pemimpin yang tinggal 
itu memberikan pendidikan agama kepada anak-anak Ambon. Orang-orang Jawa itu diangkat menjadi 
kepala sekolah. Kalau musim tiba dan mereka akan kembali berlayar ke Jawa, mereka menerima dari tiap 
murid 7/2 barot cengkeh yang mereka bawa pulang bersama dengan hasil pembeliannya (barternya). 
Dengan demikian keislaman yang diperkenalkan oleh pedagang dan pendakwah Jawa itu terus berlanjut 
(1 barot = 11 lb; 1 lb = 5 kg) (Schrickc, 1960:34). 
Kesimpulan 
Praktek perekonomian kuna ternyata hampir bersifat universal, hanya berbeda karena situasi dan 
kondisi masing-masing tempat. Pengawetan pangan di Indonesia juga sudah berjalan sejak masa lampau, 
bahkan pada masa kini masih ada daerah yang mempraktekkan pengawetan cara kuna. Aspek pereko-
nomian yang berkembang di Indonesia adalah gift exchange tetapi, lebih-lebih yang sangat luas 
jangkauannya adalah dagang barter. 
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Abstrak 
Sistem ekonomi timbul karena menusia berusaha untuk menjawab tantangan atas dirinya. Karena 
adanya tuntutan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan yang paling pokok adalah pangan, 
papan dan sandang, tetapi pangan merupakan kebutuhan yang paling memaksa. Tuntutan untuk 
memenuhi kebutuhan itu menghasilkan sistem budaya yang cakupannya amat luas, ialah salah satu sub 
intern dari sistem budaya itu adalah ekonomi. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia berusaha dengan berbagai cara menggunakan 
akal budi. Cara yang amat penting adalah teknologi pangan, di antaranya ialah preservasi pangan. 
Sistem ekonomi mempunyai aspek-aspek di antaranya adalah aspek perdagangan yang sejak 
awal diketahui tipe-tipe: 
- tipe dagang bisu (dumb trade) 
- tipe dagang tukar hadiah (gift exchange) 
- tipe dagang barter. 
Di Indonesia tipe gift exchange sudah dikenal sejak abad ke X I I I , tetapi yang paling luas 
jangkauannya adalah dagang barter yang di Jawa sudah berkembang luas dari abad X I I I - X V I I . 
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